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INI terkesan sedikit mengejutkan,
orang China yang lahir dan ting-
gal dl China ternyata tidak bisa
berbahasa Mandarin, bahasa na-
slonal niereka.
Hal in! terungkap dalam sebu-
ah jajak pendapat Kementerian
Pendidlkan China. Sebanyak
53% dari 500 ribu responden me-
ngaku fasih berbahasa Mandarin.
Sisanya, atau hampir separuh
dari responden itu gagap meng-
gunakan bahasa tersebut.
Di perkotaan, 66% penduduk
bisa berbahasa Mandarin, se-
dangkan di daerah pedesaan,
hanya 45% penduduk yang fasih.
Menurut kantor berita China Xin
hua. selama satu abad terakhir,
pemerlntah mempromosikan
penggunaan bahasa Mandarin.
Meskipun belum 100% berhasil,
upaya itu cukup berhasil. Seba
nyak 70% penduduk usia muda
(15-29 tahun) kini sudah berba
hasa Mandarin.
Seperli Indonesia, China me-
mang memiliki bahasa daerah
yang beragam. Meskipun ditulis
dengan huruf sama, setiap da
erah memiliki bahasa lokal dan •
diaiek yang berbeda-beda. |
(AFP/BP/X-7) '





□ erayaan Harl Bahasa Ibu Sedunia diselenggarakan
SGtiap tanggal 21 Februari dan sudah bGrlangsung
sejak tahun 1991 berdasarkan persetujuan Sidang Umum
UNESCO. Hari Bahasa Ibu sedunia dirayakan untuk
mempromosikan pentingnya keragaman bahasa dunia.
Selain itu, perayaan Inl ;juga diharapkan dapat
merhobilisasi individu, orgapisasi, dan pemerintah untuk
berbuat sesuatu dalam rangk^ melestarikan bahasa dunia.
Ketua Nasional Indonesia untuk UNESCO, Arief
Rachman, mengatakan, pada saat ini terdapat 6.000 bahasa
yang ada di dunia. "Dari jumlah tersebut, 50 persen di
antaranya akan musnah," ujarnya ketika berbicara pada
perayaan "Hari Bahasa Ibu" di Gedung Depdiknas, Jakarta
(21/02).
Menurut Arief, dengan merayakan hari bahasa ibu,
diharapkan semua pihak peduli untuk ikut serta
^  melestarikan bahasa-bahasa yang ada di dunia ini,
—  terutama bahasa ibu yang ada di Indonesia yang
diperkirakan berjumlah 700 bahasa. Untuk meningkatkan
i  pelestarian bahasa ibu diharapkan agar setiap anak dapat
belalar lebih dari satu bahasa,... ^
Pelestarian dan promosi bahasa ibu berarti pula
pelestarian dan promosi kebudayaan masing-masing yang
menjadi tulang punggung bangsa. "Penguasaan bahasa
nasional dan bahasa asing diperlukan untuk memudahkan
yang bersangkutan dalam dialog antarbudaya dan supaya
dapat lebih aktif dalam berbagai kegiatan," kata Arief.
Menurut Kepala Pusat Bahasa Depdiknas, Dendy
Sugono, dari 6.000 bahasa ibu di dunia, 61 persen
digunakan di kawasan Asia Pasifik. "Keragaman bahasa
yang dipergunakan di Indonesia merupakan yang paling
banyak jumlahnya di Asia," kata Dendy.
Bahasa resmi yang dipergunakan di Indonesia adalah
bahasa Indonesia sebagai media pembelajaran pada semua
tingkat pendidikan. "Namun, hanya 10 persen dari
penduduk Indonesia yang dapat berbicara bahasa
Indonesia sebagai bahasa ibu," ujar Dendy.
Pemerintah juga telah mendukung inisiatif dari
beberapa perguruan tinggi di Indonesia, antara lain
V  Universitas Gajah Mada (UGM), untuk mengembangkan
bahan belajar keaksaraari dan pelatihan dalam bahasa
'  ibu.
Kabar Diknas^ Maret 2007 Edisi 12
BAHASA DAEKAH
Bahasa Daerah dl Kalbar Nyarls Punah
SEBANYAK 26 jenis bahasa daerah di Kalimantan Barat (Kalbar) terancam'
punah karena sbmakin langkanya pengguna atau penutur bahasa tersebut. <
Bahasa-bahasa tersebut merupakan kelompok bahasa dart subsuku Dayak
yang mendlami beberapa daerah perhuluan dl Kabupaten Sanggau,
Sekadau, Ketapang, dan Kapuas Hulu. Menurut peneliti etnolinguistik Pusatv
Bahasa Pontianak, Dedi Ary Aspar, sejumlah bahasa daerah yang hampir"
punah, antara lain bahasa Bukat, Punan, Kayaan, Sungkung, dan Konyeh.
Jumlah pengguna bahasa-bahasa tersebut tak sampal 100 ribu orang '
sehlngga dikategorikan sebagai bahasa yang terancam punah. "Hanya«
tinggal sekitar 500 orang. Jumlah Inl sangat kecil, yakni setara dengan
jumlah penduduk di kampung," kata Dedi di Pontianak, kemarin.Untuk
mencegah kepunahan, bahasa daerah perlu dillndungi.(AR/H-4)
Media Indonesia, 16 Maret 2007
A
(dan lagi) dalam menentukan I
kategori. Tulisan ini kembali *
berusaha menjawabnya, dan jika
jawaban itu temyata kelak bisa !
dibuktikan salah, maka itu ber- . |
arti kita telah meniawarkan se-
percik gagasan kepadapembaca,
dan oleh sebab itu bolehlah di-
sebut sebagai "wacana".
Sebuah karya ilmiah hm
mcixjadi wacana karena di da-
lamnya terdapat tiga hal. Perta-
ma, ide kreatif yang didukung
dasar filosofi yang kuat. Marx
bisa dikatakan adalah orang per-
tama yang mengemukai^ hu-
kum ekonomi sebagai hukum
yang menentukan perkembang-
an masyarakat dan sejarali. Ke-
budayaan (seperti agama, nega-
ra, dan insHtusi sosial lair^nya),. :
dicipta semata agar manusia da-
pat mengatur kebutuhan ekono- i
minya. Melalui budaya, agama,





nya, bahkan pand^gan hidup
secara keseluruhan. Sebielum
Darwin, Lamarck telah mehggu-
nakan teori evolusi untuk men-
jelaskan asal-usul manusia,
tetapi Darwin-lah yang membu-
at teori evolusi berpengaruh me
lampaui disiplin.biologi, seperti
pandangan yang ditawarkan ki-
tab suci serta dunia mitos. Lebih
luas lagi gagasan Marx yang
mengubah pandangaii manusia ^
tak semata secara teoretis, tetapi
juga piaksis. Kita tahu, di abad
•  lalu' kohiumsme menguasai se- •'










win melahirl^ teori evolusi de-
ngan melakukan observasi ter-
hadap serangkaian fekta-fiakta il
miah, demikian pula Marx de-
ngan teori ekonominya. Gagasan
mcreka bukan spekulasi pena-
laran belaka, melainkan didu
kung bukti-bukti empiris. Tanpa
itii, gagasan mereka akan rapuh,
persis seperti mitos-mitos yang
ditentangnya.
Sastratakjauh'beda
Bila karya ilmuwan menjadi
wacana melalui ti^ hal di atas,
karya sastra tidak jauh beda.
Membaca novel Eco, The Name
of The Rose, kita akan menda-
pati ide yang didukung basis fi-
losotis yang kuat, salah satunya
bobot relevatif (kewahyuan) fil-
safat Ajristoteles. Sebelum l^o'
mun^n sudah ada ywg
mengatakannya, tetapi Eco me-
lakulrannya secara lebih kon-
struktif dengan cara menghu-
bungkan ide tersebut dengan
berbagai ide yang menentang
dan yang mendukungnya, ter-
masuk ^safat Abad Pertengahan
yang terkung^ng teologi apo-
kalipsis. Demikian pula Boi^es,
yang secara koilstruktif membe-
ri Iwbot filosofis terhadap labi-
rin, dan melalui itu ia mencipta
model berpikir tertentu.
Karya Eco dan Borges juga
berpengaruh hin^a di luar di-
siplinnya. Novel Eco tak hanya ~
mengubah pandangan manusia
terhadap novel, tetapi juga ter
hadap agama dan ISlsafat Abad
Pertengahan. Demikian pula
Borges, karyaaiya berpenigaruh
secara generik terhadap filsa£at
dan ilmu pengetahuan. Eco sen-
diri, bahkw Michael Foucault,
ad£dah filsuf dan ilmuwan yang
menimba ilham dari prosa-prosa
Borges.
l^u apa gagasan dalam kaiya
sastra dapatdibuktikan secara
ilmiah? Tsik terhitung kaiya sas
tra yang penuh muatan ilmjah,
karena sastrawan laxim meng-
gunaiuth disiplin tertentu dalam
menciptakan kaiyanya. Namun,
bukan di situ posisi unik sastra
dalam hubungannya dengan il
mu. Bila Marx dan Darwin
mengigukan pertanyaan filosofis
dan menyelesaikannya secara il
miah, sastra membaca kesimpul-
an ilmiah melalui serangkaian
pertanyaan imajinatif sehingga
dari sana terbuka wilayah baru
bagi spekulasi para filsuf dan il
muwan, persis seperti pengaruh
Borges dan Eco terhadap Wiaza-
nah humaniora kontemporer.
Kita juga memiliki karya-kar-
ya ilmi^ dan sastrawi yang se-
betulnya memiliki karakteristlk
seperti kaiya-karya mereka yang
"pengarang" dan bukan sekadar
"penulis". Pemikiran Tan Mala-
ka, sajak-sajak Chairil Anwar,
dan prosa-prosa Iwari Simatu-
pang di antaranya.
L^u kenapa karya mereka ti
dak punya pengaruh mendasar
di luar disiplinnya? Jawabannya,
karena mereka adalah orang-
orang cemerlang yang hidup di
teng^ bangsa dengan tradisi
pengetahuan yang buruk (kita
berharap jawaban ini salah).
Bangsa yang belum memiliki
tradisi pengetahuan y^g kuat
membutuhkan banyak "penga
rang", bukan sekadar "penulis".
Salah satu bukti karya ilmiah,
filsafat, dan sastra yang mela-.
hirkan wacana adalah ketika ia
mergadi ton^ak dalam disiplin
nya. Misalnya dalam membahas
kapitalisme (baik ekonomi, po
lity maupim budayanya) kita ti
dak bisa lepas dari landasan
yang diberikan Marx. Begitu pu
la mengenai asal-usul manusia
sulit lepas dari Darwin. Novel
Eco tidak bisa dilewati ketika
kita membahas dunia Abad Per
tengahan, juga Borges dalam
kaitannya dengan sastra filsafi
dan fimtasL
Katakanlah, karya mereka
memiliki otoritas terhadap vra-
caffa. Chairil Anwar memiliki
otoritas terhadap puisi Indone
sia rriodem. Sulit bicara puisi
Iridohesia modem tanpa Chairil
Ai^ar. Demikian pula Tan Ma-
laka dan Iwan Simatupang da






npa perbedaan pengarang (aucthor) dan penults (writer)?
F ertanyaan sederhana yang tidak n}udah dijawab, apalagi
h\la disusulbeberapapertanyaan berihut: bagaimana
membedakannya? Apa ukuran yang kita gunahan?
kenapa dibedakan?
Cleh FAISAL KAMANDOBAT ' ;Bebelum menjawab perta
nyaan di atas, kita perlu
mengetahui persamaan
lengar^g dan penulis. Keija
ceduahya sama-sama berhu- •
}ungan dengan bahasa. Bahasa
ialam pengertian paling luas
Ian mendasar: formula yang
nembentuk kesadaran (bahkan
cetidaksadaran, meiinrut psiko-
medlsis) dan pandangan hidup
nanusia. Seandainya terdapat
iseorang pengarang atau penulis
nengalm mampu bekerja tanpa
Dahasa, orang tersebut bisa di-
silang sedwg berdusta. n
Ibu guru memberi pelajaran
nengarang, murid-muridnya
nenulis cerita. Pak guru mem
ber! tugas menulis karya ilmiah,
para siswa menulis laporan pe-
leiitian. Mengarang sering di-
asosiasikan dengan karya sastra
^ang fiksional, sedangkan menu
lis dengan ilmu yang sifatnya
faktual: seakan-akan mengarang
sastra tddak memerlukan studi
Qmidi, dan menulis karya ilmi-'
ah tid^ memerlukan b^asa
imsyinasi yang dksional.
Bukan bentuk, tetapi fungsi
Kita akan tahu asumsi ter
sebut keliru. Terbukti dengan
adanya kaiya ilmiah yang ditulis
dengan bahasa literer atau ken-
tal unsur sastranya. Filsuf, eko-
nom, dan ilmuwan politik Karl
("T^aix menulis kaiyanya dengan
bahasa yang literer, penuh sim-
bol dffli metafora, contohnya da*-
lam Cbpifa/. Peiniiki^ pi^ Dar
win yang terkenal dengan bu-j  ]^ya, The Origin of :^ecie$. :
I  Sebaliknyiai terdapat banyak
karya sastra yang penuh muatan I
ilmiah, daii mengolah fiakta-fak- |
ta dengan mdtd'dologi tertentu.
Umberto Ecq misalnya, secara
konsisten menggunakah Idgika
abduksi sebagai metode dalam
nove\ny% The Name of the Rose.
Demikian pula Jorge Luis Bor-
ges yang menggunakan labirin
sebagai konsep (bahkan sema-
cam metode) untuk membahas
matematika dan metafisika da
lam prosa-prosanya, khususnya
Tlon, Uqbar, Orbis Tertius, dan
Perpustakaan Babel.
Artinya, asiunsi tersebut ke
liru kurena adai^ kesalahan
dalam menentuto kategbri. Se-
seorang disebut pengarang bu
kan kamna sifat karyanya lite-
rer-fiksipnal, dan disebut penulis
bukan k^ena sifat karyanya il-^
miah dan faktual (barang siapa
tetap menggunakan kaiegori ini
unt^ membedakan pengarang ,
dan penulis, jalan pikiran orang
tersebut pasti akan tersesat).
n  Yang membedakan kedu^ya
bukan bentuk bahasa, melainkan
fiingsinya. Fungsi bahasa bagi
pengarang adalah imtuk men-.
-M* • A '
cipta wacana, sementara bagi
peniilis untuk menyampaikw
pesan. Marx, Darwin, Eco, dan
Borges adalah pengarang, karena
karya mereka melahirkan waca
na, Sementara banyak karya sas
tra dan ilmiah yang tidak me
lahirkan wacana, dengan alasan
yang berlainan; entah bahasanya
kurang kua^ penalarannya ku-




basis dari gagasannya, melam-
paui fungsi instrumentalnya se
bagai media komuiiikasi. Gagas-
an seorang pengarang memberi
bobot baru terhadap bahasa, se-
hingga mampu mengubali struk-
tur kesadaran, pandangan hidup,
dan landasan baru dalam me-
mandang dunia.. Adapun penulis
mepjadil^ bahasa semata se-
bagd instrumen untuk me-




Apa yang membuat sebuah
karya sastra dan ilmiah menjadi
wacana sehin^a penciptanya la-
_^ak disebut pengarang? Perta
nyaan itujuga tidak mudah di
jawab, karena banyaknya ukurah
yang bisa digunak^, dan ja-
_ngan-jangan kita ak^ salah lagi
A
BAHASA INDONESIA-ISTILAH DAN UNGKAPAN
Human Error'
Abdul Gaffar Ruskhan
Kabid Pengkajlan Bahasa dan Sastra, Pusat BahasafJUDUL tulisan dl atas sengaja dikutip dalatn bahasa asing. Soal-
nya, istilah itu banyak muncul akhir-akhirini, tenjtama padasaat
bertubinya-tubinya bangsa ini didera rnusibah dan kecelakaan.
Musibah yang menimpa bangsa ini mulai dari tanah longsor,
tsunami, gempa bum! di Yogyakarla, Sukabumi, dan yang ter-
akhirdi Sumatra Barat. Penyebab kecelakaan, baik kereta apl,
kapai laut, maupun pesawat udara, laiah human error. Begitu
komentar banyak kalangan tentang musibah itu.
Selagi masyarakat ramai membicarakan tenggeiamnya KM
Senopati Nusantara, rupanya peristlwa itu dilkuti tenggeiamnya
KMLevinal.
• Ratusan penumpang menjadi korban kedua kapai yang teng-
geiam itu. Bahkan, tenggeiamnya KM Levina I itu juga turut me-
newaskan dua wartawan yang datang meiiput peristiwa tersebul.
Ada yang paling tragis iagi. Kini banyak orang yang tidak mau
menumpang pesawat Adam Air. Soainya, peristiwa jatuhnya pesawat milik
perusahaan itu membawa ketakutan banyak orang, bahkan termasuk orang
yang mengalami kecelakaan, kalau ada yang masih hidup. Pokoknya, kata
seorang teman, kita harus naik Garuda agar selamat.
Rupanya selamat, menuait teman itu, ditentukan keamanan naik pesawat
Garuda. Sehari seleiah terjadi gempa bumi di Sumatra Barat, pesawat
Garuda terbakar di Bandara Adisucipto, Yogyakarta. Peristiwa itu meng-
hapus berita gempa yang sebelumnya gencar diwartakan media massa.
Justru berita kecelakaan pesawat Garuda itu tidak henti-hentinya kita de-
ngar dan saksikan. Keingintahuan sebagian besar masyarakat Minang un-
tuk memperoieh berita sanak keluarganya di daerah gempa tersendat.
Beginiiah suasana kegalauan itu dirasakan oleh bangsa Indonesia umum-
nya.
Amat menarik uiasan, komentar, dan pendapat berbagai kalangan bahwa
peristiwa yang beruntun itu tidak luput dari human error. Bahkan, menurut
Hidayat Nurwahid, Ketua Majelis Permusyawaratan Rakyat (MPR) daiam
khotbahnya di Masjid Al-Azhar, Kebayoran Baru, 9 Maret 2007, semua
musibah dan kecelakaan yang menimpa bangsa ini secara siiih berganti
tidak iepas dari human error. Peristiwa itu terjadi berulang-uiang. Muiai
dari banjir iima tahun yang silam terjadi iagi tahun ini, tenggeiamnya kapai
diikuti lag! tenggeiamnya kapai yang lain, jatuhnya pesawat disusul jatuhnya
pesawat yang lain, anjioknya atau terballknya kereta api diiringi puia oleh
anjiok dan terbaliknya kereta api yang lain. Manusia tidak mau belajar dari
kesalahan, katanya.
Apa sebetulnya human error itu? Istilah Itu adaiah bahasa asing, tetapi
banyak digunakan orang untuk menyalahkan manusia sebagai penyebab
terjadi kecelakaan atau musibah. istilah itu pada dasamya dapat dipadan-
kan dengan kesalahan manusia. Namun, orang lebih senang berbahasa
' asing daripada berbahasa Indonesia.
Hni. Nama-nama mereka—tenna- ^
suk tentu s^ja M^rXj.Darwin,
Eco, dan Borges—sering disebut
bul^ sekadar hama melainkan
semac^ "istilaK" yang merujuk
pada gagasan tertentu yang pe-
ngandmya liias. Itu.membukti-
kan mereka adalah pengarang
{author), mempunym "otoritM** ,
terhadap wacana, dan bukan se
kadar penulis (yfriter) yang me-
nyaihpaikan sebuahi^esan".
i^a yang kitaingiidcan, peng
arang atau penulis? Kita talc bisa
meryawabnya kecuali dengan
berdusta. I^ena, secara etos
meteka yang penulis lebih ele-
gan bila bekeija layaknya penga
rang, sedangk^ secara etis me
reka yang pengarang lebih ele- .
gan bila tetap memandang di-
rinya sekadar penulis. Sejauh di-
tempatkan pada konteks etis ^
dan etos itdah pol^mik seputar
"kematian pengarang" {the death
of author) yang diusung Roland ^
Barthes dan ramai didiskusikan
beberapa tahim silam di sini re-
levan untuk direiiimg.
FAISAL KAMANDOBAT
Penyairr Eksponen Bale Sastra
Kecapi Yogyakarta
Kompas, 24 Maret 2007
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RAMASA INDONRSIA-ISTILAH DAN UNGKAPAN
Istilah Hakim "Ad Hoc" Tiplkcr Saiah Kaprah
Ketua Tim Perumus Rancangan Undang-Undang (RUU) ten-
tang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi (Tipikor) Andi
Hamzah di acara Ikatan Advokai Indonesia (Ikadin) Ban-
dimg, Sabtu (10/3), menyatakan, penggunaan istilah dan
keberadaan hakim ad hoc Tipikor selama ini salah kaprah.
Kesalahan itu akan diliirusk^ dalam draf RUU Pengadilan
Tipikor. O^g salah mengerti tentang hakim ad hoc. Ad hoc
itu semestinya bersifat sementara. Sekarang, hakim ad hoc
diangkat hingga tiga tahun," lyar Andi Hamzah. (jon)
Kompas, 15 Maret 2007
8Salah berarti keliru dalam berbuat atau bertindak. Seorang pilot dikatakan
salah apablla dia tidak dapat melakukan tugasnya sesual dengan aturan
dan panduan menerbangkan pesawat. Seorang pakhoda dikatakan salah
apablla dia tidak mengikuti ^turan yang berlaku dalani menjalankan kapal.
Salah yang berdampak karamnya kapal, misalnya, dapat terjadi karena
perbuatan orang/pengusahayang mengabalkan kondisi kapal yang sudah
tua, perawatan yang tidak memadal, kelebihan muatan kapal dari kapasitas
muatnya, dan sebagalnya.
Kesalahan sejatinya kelalalan manusia mengikuti aturan yang benar
dan tidak adanya kemauan manusia belajar dari pengalaman. Peristlwa
yang berulang, padahal kasusnyasama, merupakan kecerobohan manusia
mengambil pelajaran dari peristlwa terdahulu. Ada pepatah yang me-
nyatakan, "Orang tua tak akan kehllangan tongkat dua kail; orang tak akan
jatuh ke lubang yang sama." . ^
Mengapa masih ada orang yang celaka dari kasus/peristiwa yang sama?
Itulah manusia yang memang tidak luput dari salah, tetapl larut dalam ke-
alpaan/kesalahan yang serupa, bahkan tidak mau belajar dari kesalahan
masalalu.
Media Indonesia, 24 Maret 2007





Contoh: Guna menggall, mengenall
dan memasyarakatkan budaya lokal se-
bagai aset wisata kepada generasi
bangsa secara berkesinambungan, Ya-
yasan... (datam Panggung, halaman 15)
(KR)-g
Kedaulatan Rakyat, 24 Maret 2007
BAHASA INDONESIA-ISTILAH DAN UNGKAPAN
Kosakata
selebrfti: kalangan art's, kalangan yang suka berpesta
Contoh: Selebiiti Rebutan Lagi Soal Anak (judul berita
Panggung. halaman 14)
konfllk; percekcokan, perselisihan
Contoh; Konflik perebutan anak antara Five Vl
Rahmawat dengan jwan memang belum selesaKbeiita
dalam Panggung, halaman 14) (KR)-ni
Kedaulatan Rakyat,28 Maret 2007





1. Akad yang dlgunakan dalam oblig
asi syariah mudharabah adalah
akad mudharabah.
2. Jenis usaha yang dilakukan emi-
ten (mudharib) tidak boleh berten-
tangan dengan syariah dan mem-
perhatikan substansi fatwa DSN
MUl nomor20/DSN-MUI/IV/2001
tentang pedoman pelaksanaan
InvetasI untuk reksadana syariah.
3. Pendapatan (hasil) Investasi yang
dibaglkan emiten (mudharib) '
kepada pemegang obligasi syariah
mudharabah (shahibul mal) harus
bersih darl unsur non halal.
4. Nisbah keuntungan dalam obligasi
syariah mudharabah ditentukan
sesuai kesepakatan sebelum
emisi (penerbitan) obligasi syariah
mudharabah.
5. Pembagian pendapatan (hasil)
dapat dilakukan secara perlodlk
sesuai kesepakatan, dengan
ketentuan saat jatuh tempo diper-
hitungkan secara keseluruhan.
6. Pengawasan aspek syariah
dilakukan dewan pengawas
syariah atau tim ahll syariah yang
ditunjuk Dewan Syariah nasional-
MUI sejak proses emisI obligasi
syariah mudharabah dimulai.
7. Apabila emiten (mudharib) lalai
dan atau melanggar syarat peijan-
Jian dan atau melampaui betas,
mudharib berkewajiban menjamin
pengemballan dana mudharabah
dan shahibu mal dapat meminta
mudharib untuk membuat surat
pengakuan utang.
8. Apabila emiten (mudharib) diketa-
hul lalai dan atau melanggar sya
rat perjanjian dan atau melampaui
batas kepada pihak lain, peme
gang obligasi syariah mudharabah
(shahibul mal) dapat menarik da
na obligasi syariah mudharabah.
9. Kepemillkan obligasi syariah mud
harabah dapat dialihkan kepada
pihak lain, selama disepakati
dalam akad.
Ketlga: Penyelesaian perselislhan
Jika salah satu pihak tidak
menunaikan kewajibannya atau jika
terjadi perselislhan diantara pihak
terkalt, maka penyelesaiannya
dilakukan melalui badan arbitrasi
syariah setelah tidak tercapai kese
pakatan melalui musyawarah.
Keempat: Ketentuan penutup
Fatwa ini berlaku sejak tanggal
ditetapkan dengan ketentuan jika di
kemudlan hari terdapat kekeliruan,
akan dibuah dan disempurnakan
sebagaimana mestinya.
n fatwa DSN-MUl Nomor 33/DSN-MUI/IX/2002
Republika, 02 Maret 2007




3. Akad murabahah dengan keten-
tuan:





b. Pengurusan dokumen dan
pembayaran dilakukan bank
seat dokumen ditermia (at
sight) dan /atau tangguh
sampai dengan jatuh tempo
(usance).




d. Biaya yang dikeluarkan bank
akan diperhitungkan sebagai
harga perolehan barang.
4. Akad salam/ istishna dan mura
bahah dengan ketentuan:





b. Pengurusan dokumen dan
pembayaran dilakukan bank.




d. Blaya yang dikeluarkan bank
akan diperhitungkan sebagai
harga perolehan barang.
5. Akad wakalah bil ujarah dan
mudharabah dengan ketentuan:
a. Nasabah melakukan akad •
n wakalah bil ujarah kepada
bank untuk melakukan pen
gurusan dokumen dan pem
bayaran.
b. bank dan importir melakukan
akad mudharabah. dimana
bank bertindak selaku sha-
hibul mal menyerahkan mo
dal kepada importir sebagai
harga barang yang diimpor.
6. Akad musyarakah dengan
ketentuan;
Bank dan importir melakukan
akad musyarakah, dimana kedu-
anya menyertakah modal untuk
keglatan Impor barang.
n fatwa DSN noinor 34/DSN-MUi/IX/2002
Republika, 09 Maret 2007
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Hampir setiap hari media massa memberitakan suspect
flu buning yang dirawat di berbagai rumah sakit di
Indonesia. Menarik sekali, kata suspect yang bah^a
Inggris itu tetap dipakai. Apakah tak ada kata bahasa In
donesia yang bisa menggaptikannya?
Ada, tersangka, Wah, itu.urusan polisi, bukan urusan •
dokter! Jadi apa? Mengapa tak digunakan te/t/«^a?Betul, to
suspect maknanya memang menyanglo^ a suspect berarti
seorang tersangk^ tetapi kata terduga lebih tepat dipakai
untuk padanan suspect dalam konteks a suspected bird-flu
patient, 'seorang pasien yang diduga terkena flu burung'.
Tak jelas mengapa orang, termasuk media massa, tetap
menggunakan suspect. Padahal, terduga lebih jelas maknanya
dp dapat menjangkau kalangan masyarakat luas. Sebaiknya
kita ganti suspect dengan terduga, sebelum kata Inggris itu
masuk ke dalam bahasa kita menjadi saspek atau suspek.
Soal lain. Im lebih mehgkhawatirkan karena menyangkut
cara kita berpikir. Adalah Prof Susanto Zuhdi, sejarawan dari
UI, yang pemah mengemukakan keberatan atas penggunaan
un^sapan pulau-pulau terluar. Ini secara implisit berarti
pulau-pulau itu sudah berada di luar NKRI, malah paling
luar! Padahal, pulau-pulau itu bagian dari NKRI. Kalau
pendudufc pulau-pulau itamemaJiami maitea ungkapan ter- '
luar, mereka bisa temin^ung.
Saya sependapat dengan pandangan Susanto. Saya men-
dapati dua ungkapan yang cocok dan tidak mengakibatkan
kesdahan dalam cara berpikir kita. Kalau memang bagian
dari NKRI, seharusnya pulau-pulau itu diberi nama sesuai
dengan statiisnya. Misalnya sa^a, pulau-pulau perbatasan
a.tau pulau-pulau terdepan.
Sapir dan Whorf, dua peneliti bahasa dan kebudayaan
yang hidup pada kurun waktu berbeda, pemah menge-
tengahto hipotesis mereka yang terkenal "language shapes
culturd*, yalmi, bahasa dapat menentukan sosok kebudayaan.
Cara berpikir adalah bagian dari kebudayaan. Jadi, bahasa
atau kata dapat membentuk sosok pikiran kita. Ini berarti,
penggunaan xmpOLpan pulau terluar dapat menimbulkan
k^an kepada kita bahwa ada pulau di "dalam" dan ada pulau
di "luar" NKRI atau setidaknya sosok pikiran "pirsat" dan
"pinggiri',
Saya masih ingat pada dekade 1990-an dalam dokumen
sejumlah "donor" asing sering digunakan ungkapan outer
islands untuk membedakan Pulau Jawa yang sudah jauh
lebih "niaju" dengan pulau-pulau di luamya. Sosok pikiran
kita di situ: Jawa dan luar Jaw^ Saya tak tahu apakah
ungkapan ini yang telah kemudian melahirkan ungkapan
pulau-pulau terluar.
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pada pasar uang antarbank
berdasarkan prinsip syariah.
Selain itu, dalam pelaksanaan
kegiatan pasar uang antarbank
berdasarkan prlnsIp syariah diper-
lukan Instrumen yang sesual
dengan prInsIp syariah. Dewan
Syariah Naslonal Majeils Ulama
Indonesia (DSN MUl) menetap-
kan:
Pertama:
1. Sertlflkat InvestasI antarbank
yang berdasarkan bunga tidak
dibenarkan menurut syariah.
2. Sertlflkat InvestasI yang
berdasarkan pada akad





3. Sertlflkatlma dapat dlplndah-
tangankan hanya satu kali
setelah bell pertama.
4. Pelaku transaksl Sertlflkatlma
adalah bank syarlah-sebagai
pemillk atau penerlma dana
dan bank konvenslohal hanya
sebagal pemillk dana.
Kedua:
Fatwa Inl berlaku sejak tanggal
ditetapkan (23 Oktober 2002.
red) dengan ketentuan jlka dl
kemudlan harl ternyata terdapat
kekellruan akan diubah dan dl-
sempurnakan sebagalmana
mestlnya.
n Fatwa DSN No: 38/DSN-MUI/X/2002 '




Kabid Pengkajlan Bahasa dan Sastra, Pusat Bahasa»DI dalam berbahasa ada banyak cara untuk memperindah ba
hasa yang kita gunakan. Kadang-kadang kita menggunakan
sinonim agar bahasa yang kita gunakan lidak kaku, hambar,
dan membosankan. Untuk menyatakan seorang mantan pre-
siden, katakanlah Soekarno, kita menggantinya dengan pro-
klamator, pendiri Gerakan Nonblok, sang orator, dsb. Jika kita
bemlang-ulang menyebut namanya, yakinlah seolah-oiah kita
kehilangan kata untuk mengungkapkannya. Oleh karena llu,
kepiawaian penulls menggunakan kata-kata yang mengacu
kepada orang yang sama sangat dituntut.
Sebaliknya, penggunaan sinonim bukanlah satu-satunya ca-
•ra untuk memperindah bahasa. Kita dapat menggunakan mak-
na klas. Sebuah nama, katakanlah nama diri, dapat digunakan
untuk menyebut bukan nama yang bersangkutan, melainkan
untuk mengganti nama tertenlu. Misalnya, nama bandara in-
temasional yang berada di Cengkareng, Banten, diberi nama Soekarno-
Hatta. Bisa jadi digunakan untuk nama jalan, seperti Soekamo Hatta di
Bandung. Nama kedua proklamator itu secara resmi digunakan untuk ban
dara dan jalan di dua tempat yang berbeda Itu.
Kita tahu, banyak bandara, universitas, jalan, yang menggunakan nama
orang.
Penggunaan nama sebagaipengganti namajenisnyadisebut metonimia.
Jelasnya, metonimia adalah majas yang berupa pemakalan nama diri atau
nama hal yang ditautkan dengan orang, barang, atau hal sebagai
penggantinya (KBBI, 2002).
Metonimia berlaku jika kita menyebut Rombongan berangkat ke Soe-
kamo-Hatta pukul 07. OOpagi; la kuliah di Bung Hatta; Orang tuanya tinggal
di Diponegoro. Penyebutan Soe^ramo-Haffa (maksudnya bandara), Bung
Hatta (maksudnya universitas), Diponegoro (maksudnya Jalan Diponegoro)
adalah makna kias metonimia.
Metonimia dapat juga kita temukan dalam nama produk. Misalnya, Hon
da, Suzuki, dan Toyota untuk kendaraan. la mengendarai Honda, Suzuki,
atau Toyota berarti dia mengendarai mobil bermerek Honda, Suzuki, atau
Toyota (merek itu berasal dari nama orang/pendiririya).
Ada penyedap masakan bermerek Sasa, Ajinomoto. atau Royco. Biasa
dikatakan masakannya kurang Sasa, Ajinomoto, atau Royco. Arlinya, ku-
rang bumbu penyedap Sasa, Ajinomoto, atau Royco.
Anakitu sedang membaca ChairilAnwar. Metonimia muncul karena na
ma Chairil Anwar digunakan untuk menyebut karyanya.
Dalam persepakbolaan, kita pada dasamya juga menggunakan jenis
majas ini. Misalnya, Medan melawan Gresik atau Jakarta melawan Ta-
ngerang untuk persepakbolaan nasional. Pecandu bola Liga Italia sering
menggunakan metonimia Parma melawan Roma atau Milan melawan
Fiorentina. Yang bertarung bukan kota-kota Medan-Gresik, Jakarta-
Tangerang, Parma-Roma, atau Milan-Fiorentina, melainkan kesebelasan
yang menyebutnya sebagai wakil atau yang diberi nama dengan kota itu.
Medan adalah Persatuan Sepak Bola Medan dan Sekitar (PSMS); Gresik
adalah Petro Kimia Gresik; Parma, Roma, Milan, dan Fiorentina adalah
. Kesebelasan Parma, Roma, Inter (AC) Milan, dan Fiorentina.
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Di sini diusulkan penggunaari imgkapan pulau-pulau per-
batasan Btau pulau-pulau terdepan. Ungkapan pulau-pulau
^rbatasan akan merabangun sosok pikiran pulau-pulau itu
berada di perbatasan dengan negara tetangga kita, sedangkan
pulau-pulau terdepan membangun sosok pikiran pulau-pulau
3^g berada di garis terdepan atau di beranda depan dalam
hubungan dengan negara tetangga kita. Ungkapan yang per-
tama berbau topogr^, sedangkan yang kedua geopolitis.
Penggantian ungkapan itu tentunya dapat memberikandasar yang lebih cocok dengan upaya kita memberdayakan
secara sosial ekonomi dan sosial budaya penduduk pu
lau-pulau itu agar tak merasa berada di luar NKRI. Se-
tidaknya, tidak merasa dipin^irkan.
rr . BENNY H HOEDMunsyi, Ketua Umum Him^unan Penerjemah Indonesia






n^nc ToSiiHin* ^lAHUN lalu ada perampokan mo-l|anS IdJUulll n bilJafiiiar.Tontusajabcritainime-
I;aarik. Sola in Uarona .lagiiar ada-lah salah satu morok mobll paling
niowah, borila iUi momunoulkan por-
lanyaan: man dijual ko mana mobil
yang amal jarang itu? Koniudian me-
mang torbiikti, polaku adalah scorang
amalir, koponakan si ompunya mubil.
Tapi biikan soal kcMnewahan mobil
itu yang pcnling, Icnlunya. Yang akan
dibahas di sini adalah bagaimana sebu-
ah situs berita menuliskan berita ini.
Dalam berita yang tak terlalu panjang
itu kita menemukan empat kata "mela
kukan" dan dua kata "dilakukan".
Begini salah satu contohnya: "Poli-
si memastikan otak perampokan
dan pembunuhan adalah Fransiscus
setelah melakukan pemeriksaan dan
penggeledahan, serta ditemukannya
barang-barang bukti. Hasilnya, pelaku
utamanya adalah orang dekat korban.
'Setelah dilakukan cek dan ricek, ini
merupakanperbuatan dia (Frans),' ung-
kap Kapolres."
Pemakaian kata "melakukan" da
lam berita itu sebenarnya bisa di-
hilangkan. "Melakukan pemeriksaan
dan penggeledahan" bisa diganti men-
jadi "memeriksa dan menggeledah".
Demikian juga "dilakukan cek" bisa
diganti menjadi "dicek". Lebih efisien
dan tidak membosankan karena harus
mengulang-ulang kata yang sama.
Namun pemakaian kata "melaku
kan" yang kemudian diikuti dengan
kata benda yang diawali dengan "pe"
dan diakhiri dengan "an" sudah begi-
tu jamak dipakai oleh wartawan, ter-
utama dalam menulis berita kriminal.
Sumbemya dari mana lagi kalau bu-
kan dari polisi. Penggunaan kata-kata
.1,9
Gaya bahasa metonimia pada umupinya digunakan dalam bahasa yang'
tidak formal atau bahasa llsan dan media massa cetak. Jenis majas ini
digunakan dalam media massa dengan pertimbangan ekonomis karena
keterbatasan kolom.
Hal itu diboiehkan dalam ragam jumalistik. Tentu agak berbeda jlka
metonimia digunakan dalam bahasa limlah. Bahasa llmlah lazlmnya
menggunakan kata secara ekspllsit.-Oleh karena Itu. metonimia agak jarang
ditemukan dalam ragam seperti Inl.





Pemerintah siap mendaftarkan seluruh nama pulau di Indonesia he PBB
tahun inl Sebuah langkah maju dalam standardisasi penamaan geogra-
fis. Namun n'buan pulau di ii provinsi masih menanti venpkasi toponimi.
ika tak ada aral, naina 17.504 pulau di
seantero Indonesia resini mendapat
pengakuan intemasional. Pengesahan
akan berlangsung pada United
lations Gjnference on Standardization of
Geographical Names (UNCSGN) ke-9,
yang berlangsung di New York, Amerika
Serikat, Agustus nanti. Ajang lima tahunan
ini adalah forum resmi PBB untuk
pengesahan dan publikasi nama geografis
di seluruh dunia.
Menurut Dlijen Kelautan Pesisir dan
Pulau-pulau Kecil, Departemen Kelautan
dan Perikanan, Syamsul Maarif, pihakh)^
tengah bekerja keras menyelesai^n tugas
penamaan (toponimi) pulau-pulau. "Kita
masih hams menstandarkan nama pulau di
11 provinsi tahun ini," kata Syamsul.
Ke-11 provinsi itu adalah Jambi,
Bengkulu, Bali, Sulawesi Barat, Sulawesi
Selatan, Banten, DKI Jakarta, Kalimantan
Tengah, Irian Jaya Barat, Riau, dan DI
Yogyakarta. Sepanjang tahun lalu, tim
survei toponimi berhasil mendata 10.662
titiksurvei di 22 provinsi.Jadi, masih tersisa
sekitar 6.800 pulau yang hams dicatat dan
diverifikasi namanya.
Namun Syamsul menegaskan, 92 pu
lau terluar yang terkait dengan batas negara
sudah diben nama. Mereka mendapat prio-
ritas utama. Apalagi, sebelum tim itu mulai
bekerja, ada 12 pulau yang terancam dica-
plok negara lain. Antara lain Pulau Nipah
yang berbatasan dengan Singapura, Pulau
Sekatung yang berbatasan dengan Viet
nam, dan Pulau Dana yang berbatasan de
ngan Australia. Ada juga Pulau Betekyang
berbatasan dengan Tmor Leste, Pulau
Pondo yang berbatasan dengan India, dan
Pulau Sebatikyang berbatasan dengan Ma
laysia. "Kami juga sudah mulai memberda-
yalan pulau-pulau itu, seperti membangun
infiastmktur dan lingkungan," ujamya.
Meski yaldn bisa menyelesaikn se
luruh toponimi tahun ini, Syamsul menga-
kui, survei toponimi bukan hal mudah. Me-
nyisir ribuan pulau terpencil butuh wakm
taksedikit. Belum lagi memberikan nama
-26>
fl yang tidak efisien oleh polisi itu kemu-
dian ditularkan ke masyarakat lewat
tulisan para wartawan.
Anehnya, budaya yang- tidak efisien
itu justru muncul dari polisi yang
sering menyingkat banyak istilah, dari
curanmor (pencurian kendaraan ber-
motor) hingga senpi (senjata api).
Jika "melakukan" dipakai untuk ka-
limat aktif, untuk kalimat pasif, me-
reka memakai kata "mengalami" yang
juga disusul dengan kata yang berawal-
an "pe" dan berakhiran "an".
Saat Halimah Trihatmodjo diperik-
sa oleh polisi, seorang wartawan me-
nuliskan berita itu dengan beberapa
kata mengalami" dalam satu tulisan.
Salah satunya ini: "Wajar saja ibu dan
dua anak itu mengalami kelelahan. Pa-
salnya, ketiganya tidak pernah meng
alami pemeriksaan maraton di kantor
polisi."
Kalau kita mau membuang kata
"mengalami", berita itu tetap sehal
wal afiat, seperti seseorang yang baru
dipotong usus buntunya: "Wajar saja
ibu dan dua anak itu kelelahan. Pasal-
nya, ketiganya tidak pernah diperiksa
maraton di kantor polisi."
Selain kedua kata itu, tidak efi.sien-
nya penulisan berita terjadi karena pc-
makaian kata "pihak". Misalnya saat
Koran Tempo menulis kesiapan'rumah
sakit menghadapi flu burung: "Karena
meningkatnya jumlah kasus virus ani-
an influenza, pihak Rumah Sakit Pusat
Pertamina (RSPP) di kawasan Jakarta
Selalan mempersiapkan diri." Di luar
soal pcMiiakaian kata avion influenza
yang bisa diganti dengan llu burung,
pemakaian kata "pihak" juga inuba/ir.
Kalau dibuang, justru lebih halal.
*) Wartawan Tempo
Tempo, 18 Maret 2007
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BAHASA INDONESIA-PENGAJARAN UNTUK PENUTUR ASING
Bahasa Indonesia Akan Masuk '
Kurlkulum dj inggris i
[LONDON] Bahasa Indonesia di masa datang bisa ma- •?.
suk dalam kurlkulum salah satu mata pelsdaran pillhan
bahasa pada sekolah-sekolah di Inggris dengari dikem- v
bangkannya program kemitraan atau . "School Link". ]
Program tersebut. diluncurkan Perdana Menteri Inggris
Tony Blair saat berkuidung ke Pondok Pesantren Darun- i
nsdah Jakarta tahun lalu.
Hasil dari kemitraan itu adalah saat ini dua guru dari i
Pondok Pesantren Darunnajah Ulujaml Bintaro, Jakarta r
Selatanryaitu-Rizma lin So^an dan Muhammad Kac&aH' i
Hamdie melaksanakan program pengaiaran di sekolah The n
Holy Family Catholic School, di daerah Keighley, In^is
selama dua minggu sejak awal Maret lalu. "Selama di Holy i
Family School, saya mengajar pelajaran bahasa Indonesia,
sejarah dan kesenian musik angklung," ujar Rizma Ilfi
SofWan kepada Antara di London, Kamis (22/3).
Rizma menambahkan, dengan bantuan KBRI di 1
London, diharapkan dalam jangka paiyang Bahasa Indo- *
nesia bisa masuk dalam kurlkulum di sekolah The Holy |
Family seperti halnya bahasa Jepang. Saat ini katanya, se- t
lain pelf^aran bahasa-bahasa Eropa seperti Jerman, It^ia,
Prancis juga ada pelsuaran bahasa Jepang dan China.
Menurut Rizma, dengan adanya program kemitraan
"School Link" antara Darunnsuah dengan The Holy Family .
Catholic School yang berbasis agama, akan teijalin inter-
aksi para murid kedua sekolah secara intemasional.!
Apalagi dengan diadakannya pembicaraan jarak jauh atau
telekonferensi antara kedua sekolah balk antara guru den- )
gan guru serta man^emen dengan mansdemen maupun an- .>
tara murid dengan murid.
Dikatakannya, meskipun memang ada perbedaan yang ^
mendasar antara Danmnajah dengan The Holy Family '
School, tidak pemah dibahas masalah agama. Dalam setiap
kegiatan dibicarakan mumi pendidikw balk segi kuriku- |
lum metode pengajaran dan strategi pengsdaran dan mana- /
jemen.
"Banyak yang meragukan program kemitraan ini akan j
sukses apalagi adanya perbedaan yang sangat besar antara I
kedua agama Katolik dan Islam. Tetapi, keraguan itu )
temyata tidak terbukti dengan berhasilnya program kemi
traan ini dilaksanakan. |
Mengenai alasan dipilihnya Darunnajah menjadi
proyek kemitraan antara Pemerintah Inggris dengan
Indonesia karena adanya kemiripan yang sangat dekat an- i
tara Darunnajah dengan The Holy Catholic Family yang {
punya persamaan yaitu sekolah yang berbasis agama, j
yaitu Islam dan Katolik. [E-4] I
Suara Petnbaruan, 23 Maret 2007
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yang sesuai dengan budaya setempat Pun
masih ada kendala kesamaan nama pulau
yangacapterjadi.
Untunglah, anggota tdm dibekali
dengan pedoman standardisasi toponimi
yang berlaku global. Standar ini merujuk
pada fonnula bentukan UN Group of
Experts on Geographical Names
(UNGEGN) dan UNCSGN. Salah satu-
nya berbunyi, nama-nama geografi hams
dlperoleh dari penduduk setempat, dicatat
ucapannya (fonetiknya), dan ditranskripsl
dari bahasa ucapan menjadi bahasa tulisan
tanpa mengubah bunyi.
Departemen l^lautan dan Perikan-
an juga tak lagi berjalan sendirian. Mulai
Desember lalu, Hm Nasional Pembakuan
Nama Rupabumi resmi berdiri melalui
Peraturan Presiden Nomor 112/2006.
Tim ini diketuai presiden, dengan anggota
Menteri Dalam Negeri, Menteri Perta-
hanan, Menteri Luar Negeri, Menteri
Pendidikan Nasional, serta Menteri
Kelautan dan Perikanan.
Pembentukan tim nasional dan
pendafbran ke PBB mempakan langkah
maju dalam standardisasi nama geografis di
Indonesia. Selama 39 tahun, negara Idta tak
memenuhi Resolusi UN-CSGNI/4'Iahun
1967 untuk membuat National Authority
on Geographical Names. Lembaga inilah
yang ptmya tugas dan wewenang melaksa-
nakan standardisasi (pembakuan) nama-
nama imsur geografi di negara masing-
masing. "Kita menjadi satu-satunya negara
anggota PBB lama yang belum menerap-
kan resolusi ini," kata mantan anggota
UNGEGN, Prof. Dr. Jacub Rais.
Tak mengherankan, lanjut Jacub,
pada sidang UNCSGN tahun 1987 di
Montreal, Kanada, Indonesia gagal men-
dapat pengakuan bertambahnya jumlah
pulau dari 13.667 menjadi 17.504 pulau.
Kala itu, UNCSGN menegaskan bukan
jumlah ptilau, melainkan nama-namanya
5^g hams disampaikan pada forum itu.
Apalagi, bagi negara kepulauan se-
perti Indonesia, penamaan pulau amat
penting jika terkait dengan perbatasan.
Indonesia punya pcngalaman bumk dalam
ha! ini. Ylikiii kehiiangan Sipadan dan Li-
gitan karcna kctluanya tak tcrcantum da
lam arsip nasional, mulai Deklarasi Djuan-
da 1957 sampai arsip administratif yang
terbawah di desa.
Menumt Jacub, lembaga standardi
sasi toponimi nasional juga hams membuat
pemetaan nama baku (gazetir) pulau dan
wilayah di Indonesia. Sehingga tak perlu
ada lagi perbedaan nama suatu wilayah atau
pulau aUbat perbedaan peta yang dipakai
dap instansi. la
AstariYanuarti
Gatra, 14 Maret 2007
No. 17
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Setelah berpikir-pikir sejenanjg, Naima akhimya bertanya
apakah semua orang di Indonesia bisa berbahasa Swedia
juga. Kcti]<a saya meyakinkannya bahwa bisa dipastikan
tidak ada, ia tersenyum nakal, dan mengatakan dengan
bahasa Swadia: "Kaiau begitu, kita bisa pakai bahasa Swedia
stya di luar sekarang." Dan memang begitu jadinya. Syu-
kurlah, di negeri ini pun kami punya bahasa rahasia! Bu-
kannya kami suka ngomongin otssvg, tapi memang cukup
praktis kalau tak semua orang perlu mengerti segalayang
sedang dituturkan.
Un^ sementa^ situasi bahasa terkendali. Tapi, apa yang
teijadi ketika kami sampai di Semarang dan selama per-
jalanan berikutnya ke Blora? Temj^ta di sini orang punya
bahasa rahasia sendiril Dinamakan "Bahasa Jawa". Bunyinya
lucu dan tidak bisa ia pahaml Yang jelas, Naima tak senang
mendengar ibunya pakai bahasa r^asia baru ini dengan
eyang dan kakungnya
Saya coba menyabarkannya dengan mengatakan bahwa
bahasa ini tak bisa digolon^an sebagai "bahasa rahasia
sek^" karena jika ^ dengarkan terus-menerus, selimut ra-
hasianya makin tipis dan kami bisa tangkap maksudnya
walau mungkin tak bisa bertutur sendiri. Tentu saja ini
alasan yang tak dapat diterima orang benisia belum lima
tahun. Maka, ia tetap s^a mengganggu ibunya kalau ngotot
pakai bahasa aneh ini, sedangkan ibui^ merasa ^ gat aneh
kalau terpaksa pakai baHasa selain bal^a ibunya ketika
berbicara dengan ibunya sendiri!
Empat minggu kemudian:
-Mungkin kita bisa belajar bahasa Jawa ini nanti, dik?
-Nggak usah. Sayur sega dkehut jangan. Kan nggak benar.
Piye toh?
ANDRE MOLLER
Pengamat Bahasa, Tinggal di Swedia
Kornpas, 09 Maret 2007




Setelah lama duduk manis di atas kendaraan yang me-
muntahkan setidaknya 1,5 ton CO2 per penumpang
sekali jalan, kami akhirnya tiba di Jakai^. Capai dan
panasnya bukan niain. Sebelum bisa melepas lelah sejenak
kemudian meneruskan perjalanan ke Jawa Tengah, kami
perlu mengurus beberapa hal.
Yang pertama: visa. Saya bergegas ke loket, membayar
dulu. Pegawai imigrasi bertanja dalam bahasa Inggris me-
ngenai rencana keberadaan kami di Indonesia. Saya men-
jawab dalam bahasa Indonesia. Pegawai yang awalnya ber-
muka suram dan sok berwibawa akhirnya senyum ketika
saya mengutarakan keinginan kami pulang ke kampung
halaman. Namun, anak perempuan saya (berumur hampir
lima tahun) yang berdiri dekat saya tak senyum. Air mu-
kanya keruh, seolah-olah tak percaya. Saya biarkan. Mimgkin
ia capai. Lumrahlah, kalau begitu.
Kemudian kami ke loket kedua, tempat kuitansi pelu-
nasan visa hams ditunjukkan dan pencapan paspor. Sesuai
dengan perintah di situs KBRI di Swedia, saya menyiapkan
foto kami untuk keperluan ini. Petugas mengatakan itu tak
perlu, Naima hampir loncat kekagetan ketika mendengarnya.
Sesudah umsan selesai, saya bertanya kepadanya.
- Ada apa, dik?
- Yang tadi pakai bahasa apa, papa?
- Btihasa Indonesia.
- Terus, satunya?
- Bahasa Indonesia juga. Kita kan di Indonesia sekarang.
Lambat laun ia menyadari bahwa semua orang di negeri
panas ini bisa berbahasa Indonesia. Bahasa Indonesia yang
di Swedia mempakan bahasa rahasia kami bisa dipahami
setiap orang di sini! Barang tentu, ini berdampak cukup luas.
Di Swedia kami selalu pakai bahasa Indonesia kalau menga
takan sesuatu yang tak pantas didengar semua telinga. Kalau
dipakai cara begitu di Indonesia bisa bikin suasana kurang
enak.
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Setelah berpikiivpikir scijenang; Naima akhirnya bertanya
apakah semua orang di Indonesia bisa berbahasa Sw^a
juga Ketika saya meyaldnkannya bahwa bisa dipastikan
tidak ada ia tersenyum nakal, dan miengatakan dengan
b^iasa Swedia: "Kalau begitu, kita bisa pakai bahasa Swedia
s^'a di luar sekarang." Dan memang begitu jadinya. Syu-
kurlah, di negeri ini pun kami punya bahasa rah^ial Bu-
kannya kami siika ngomongin orang, tapi memang cukup
praktiis, kalau tak semua orang perlu mengerti se^a yang
sedang dituturkan.
Untuk.sementa^ situasi bahasa terkendali. Tapi, apa yang
teijadi ked^ kami sampai di Semarang dan selama per-
jalanan berikutnj'a ke Biora? Tem3'ata di sini orang punya
bahasa rahasia sendiril Dinamakan "Bahasa Jawa". Bunyinya
lucu dan tidak bisa ia pahami. Yang jelas, Naima tak senang
mendengar ibunya pakai bahasa r^asia baru ini dengan
eyang dan kakungnya.
Saya coba menyabarkannya dengan mengatakan bahwa
bahasa ini tak bisa digolon^l^ sebagai "bahasa rahasia
sek^" karena jika didengarkan terus-menerus, selimut ra-
hasianya makin tipis dan kami bisa tangkap maksudnya
walau mun^dn tak bisa bertutur sendiri Tentu saja ini
alasan yang tak dapat diterima orang berusia belum lima
tahun. Maka, ia tetap stya men^anggu ihunya l^u ngotot
pakai bahasa aneh ini, sedan^can ibuiQra merasa isangat aneh
kalau teipaksa pakai baHasa selain bahasa ibimya keSca
berbicara dengan ibunyasendinl
Empat min^ kemudiam
'Mungkin kita bisa belcyar bahasa Jawa ini nanti, dik?
-Nggak usah. Sayur s^ja disebut Kan t^gak benar.
Piye toh?
ANDRE MOLLER







Semakin bany^ orang Indonesia yang berpikir dalam
bahasa In^is. Maka, bila istilah-istilah In^is ber-
hamburan dari tuturan mereka, harap maldum. Bukan
cuma selera makan, berpakaian, belajar, atau hiburan me
reka semakin mirip apa yang tampil di film Hollywood atau
siaran MTV.
Ada ypg pemah membuat daftar panjang judul film
Indonesia yang men^unakan bahasa In^ris. Bukannya itu
salah atau haps dilarang. Soalnya, persentase judul film
berbahasa asing dalam satu dekade belum pemah sebanyak
ini dalam seluruh sejar^ film nasionaL Layak jika orang
bertanya ada apa^ini. Apalagi jika gej^a serupa merebak di
luar film, dan teliru.
Tanpa niat pielucu atau mengejek, Koran Tempo
(16/09/2006) menggunakan ucapan anggota DPRD DKI ten-
tang suatu kesalahpahaman sebagai judul berita: "Itu ma-
salah miss communication. Tak perlu dibesar-besarlran."
Seminggu yang lalu Kompas (04/03/2007) memberitakan
pidato Rendra di UGM: "Bangsa Indonesia perlu me-re-
inventing atau menciptakan tata kehidupan yang baru ber-
dasarkan kebijaksanaan-kebijaksanaan dan pengalamari dari
tradisi yang lama yang baik dan beiguna." Me-reinventins/?
Bukan Indonesia, Inggris pun bukan.
Berikut cuplik^ dari naskah film Indonesia yang sangat
populer di kalangan remaja, 30 HariMencari Cinta: "Dengan
gerakan slow motion, mereka berhenti sejenak di puncak
tan^a sambil memandangi suasana disko dengan pandangan
prejudice alias kamuflase ketidakpedean. Ini war zone me
reka. Minus body armour and helmet. Bahkan ou(pu^ malam
ini, lebih penting dari Judgement Day. Di sini, daya tarik,
kecantikan dan inner-outer-upper-lower beauty yang mcniadi
taruhannya."
Tidak ada sebuali kalimat yang sepenuhnya diilam bahasa
Inggris, atau sepenuhnya dalam bahasa Indonesia. Gejala ini
semakin lama dianggap wsgar atau. "normal".
♦ ♦♦
SEBELUM tahun 1980-an, bahasa seperti itu akan di-
tuduh sok ke-Barat-Barat-an. Sekarang tuduhan semacam
itu tidak berlaku. Pembuat daii pcnonton 30 Hari Mcncari
Cinta tidak berusaha mem-Barat-Barat-kan diri. Mtn'oka su-
dah sepamh "Barat" tanpa niatan bcgitu, tanpa juga scsal.
Mereka hidup dan dibesarkan dalam lingkungan yang kuyup
dengan budaya pop Amerika.
Ketika pengpang 30 Hari Mencari Cinta berusaha
meng-Indonesia-Indonesia-kan bahasanya, hasilnya malahlucu dan aneh: "Flashback men^antui ^ am memori me
reka. Kadang, nostalgia yang teisimpan dalam laci ingatan,
bisa sangat menakutkan. Tapi saat bersamaan, emang Real &
the only thing we've got! Reality bites... Satu-satunya cowok
yang dekat dengan mereka adalah Bono!! Oh tidak!!!"
^7^
Apamaksudnya"Oh*tidak"diakhirkutipanitu?Hanyaorang yang tahu bahasa Inggris akan paham pengarang itu
bemaksud niengatakan, "Oh not' dalam bahasa Inggris
Dalam bahasa Indonesia, ungkapan itu kira-kira sama de-
ngan "Waduh!" atau "Gawat!", atau "Celaka". Bukannya ba
hasa Indonesia tidak punya istilah serupa, Bukannya orang
Indonesia tidak mengatakan perasaan yang kira-kira sama
Tctnpi, semakin banyak orang Indonesia tidak taliu dan
mungkinjuga tidak peduli.
Kepedulian ini menjadi persoalan bagi mereka yang me-
nyusun Rancangan Undang-Undang (RUU) Bahasa. Usulan
DTiTT . . Siangan. Dikira-nya BUU itu menolak apa pun yang berbau asing dalam '
berbahasa, Kesalahpahaman ini pun dapat dimaklumi karena
semangat nasionalisme menggebu sering tampil kekanak-ka-
nakan di Tanah Air.
^ Mungkin saja ada unsur nasionalisme di balik RUU Ba-
hasa. Namun, pengusid RUU Bahasa tampaknya tidak mem-
babi buta nienolak istilah-istilah asing dalam bahasa In-
donesi^a. RUU Bahasa lebih didorong oleh keprihatinan atasjumlah dan cara pemakaian istilah-istilah Inggris secara
obral dan serampangan.
•I pemahaman itu benar, saya termasuk orang j^gucut bersimpati dan merasakan keprihatinan itu. Tetapi, saya
teiroasuk orang yang tidak setiyu digunakannya perangkat
hukum seperti undang-undang untuk mengatasinya.
Bila mau membersihkan meja kotor, kita butuh kain lap
yang bersih. l>ranata hukum kita jauh lebih kotor daripada
bahasa kite yang sudah berlepotan logika dan akrobatik
istilah.
Ini bukan kurangnya nasionalisme. Bukan juga pemujaan
pada B^t. Budaya pop Barat merUpakan barang sehari-hari
yang tidak istimewa seperti halnya generasi terdahulu. Per-
soalanny^ banyak d^ Idte yang malas beipikir dalam ber-
bahas^ Apa pun yang lewat di benak dituturkan kepada
orang 1^ t^pa dicema dan diolah.






^  EMBACAAN cerita silat di Ta-
man Ismail Marzuki, Jakarta,
mengingatkan kembali betapa
bahasa Melayu Betawi mem-
perkaya bahasa Indonesia. Du-
lu, pada tahun 1960-an atau sebelum-
nya, oleh guru-guru bahasa Indonesia
(terutama di daerah yang tak begitu
mengenal dialek Betawi) bahasa cerita
silat ini dikecam sebagai "bahasa
yang merusak". Misalnya mendusin,
mengegos, melengak, ngambvl, meng-
aung, menyampok, molos, dan pelabi.
Acara di pertengahan bulan lalu itu
juga mengingatkan pada sastra Mela
yu Tionghoa yang disebut juga Melayu
rendah, yang sudah hidup pada abad
ke-19 di Hindia Belanda. Dalam hal
sastra ini, "kekhasan" itu antara lain
karena cara menuliskan bunyi kata
begitu "subyektif": diya (dia), nyang
(yang), brangkat (berangkat), pren-
ta (perintah), stenga (setengah), tida
(tidak), buwat (buat), dan banyak lagi.
Melayu rendah inilah bahasa se-
hari-hari di seluruh Hindia Belanda.
Bahasa ini menyebar kc seluruh Nu-
santara, berawal dari Sanuidra Pasai
(Aceh) pada abad ke-lJ, Uenuidian
meluas ke berbagai penjuru, dibawa
para pedagang atau penyebar againa
Islam. Bahasa pergaulan ini makin
hari makin luas pemakainya. Karena
itu, ketika kaum pergerakan mencari
bahasa persatuan untuk menyatukan
berbagai etnis di Nusantara, dipilih-
lah bahasa Melayu ini, yang di.se-
but sebagai bahasa Indonesia (peris-
liwa Sumpah Penuida 2k Oklober
U)2k)- Sebelumnya, lewat perjuangan
antara lain Ki Hadjar Dewantara, ba
hasa Melayu dijadikan bahasa peng-
antar di sekolah-sekolah pribumi. Ki
Hadjar mengusulkan ini pada 1916,
karena "untuk mempelajarinya tidak
diperlukan banyak dasar filologi dan
yang sudah lama menjadi bahasa peng-
antar di antara orang Eropa dan pen-





^semakin kacau, di mana
k sumber kekacauan




lah, juga karena ba
hasa ini yang digu-
nakan dalam biro-




bahasaan, yang olah 1-u.sai mi
Bahasa Departemen Pendidikan Situs Pi
Nasional sedang diperjuangkan agar berita dan art.
disahkan menjadi undang-undang. donesia. Ting
RUU ini terkesan sangat mengkha- rubrik "kritik'
watirkan penggunaan bahasa Indo- Masalahnya,
nesia akhir-akhir ini. Yang dijadikan tikus" bahasa
ukuran, antara lain, beberapa orang sedia bekerja
asing yang hcran bahwa sccara visual roka harus me
Indonesia seperli negeri berbahasa Ing- hasa Indonesi
gris: banyak nama hotel, toko, kom- mencatat "kesi
pleks perumahan, bukan dalam baha- mengomentari
sa Indonesia. Kemudian, siaran tele- Bila bahasa
visi, terutama dalam film-film yang keren, tanpa d
disebutsinetron itu, bahasa pergaulan atau toko akar
lebih mendominasi—dan itu artinya yangternyatak




Merawat Bahasa tanpa Undang-Undang
Perlu perdebatan keras dan ketattentang Rancangan Undang-Undang Kebahasaan.
Apakah kita membutuhkannyia?SEBUAH Rancangan Undang-Undang Kebahasaan te-
ngah digodok. Sebagian masyarakat terkejut. Sebagian
lagi bertanya, apakah ada musuh bahasa yang tengah
membidik ketenteraman kehidupan.
Bahasa menunjukkan peradaban. Dalam kata "peradab-
an" sudah tercakup makna yang begitu luas, yang menun
jukkan bahwa dengan sendirinya bahasa sudah memiliki
peraturan, hukum, dan kaidahnya sendiri. Bahasa Indonesia
lahir dan dikukuhkan oleh para^ pemuda pada 28 Oktober
1928 sebagai bahasa yang "satuV; sebagai petunjuk bahwa
kita bangsa yang merdeka. Sesudah kita merdeka, bahasa
Indonesia terus-menerus mengatur dirinya—bersama para
penggunanya, warga Indonesia-dan ditetapkan sebagai
bahasa yang resmi untuk bahasa pengantar dalam peme-
rintahan, pendidikan, dan alat komunikasi sehari-heiri, ter-
tulis maupun lisan.
IQta menjadi satu dari sedikit bangsa yang pemah dijajah
tapi tak menggunakan bahasa penjajah sebagai bahasa res-
mi. Negara di Afrika masih banyak yang menggunakan ba
hasa Inggris dan Francis sebagai bahasa pengantar dalam
pemerintahan, pendidikan, dan media; negara Amerika La
tin bahkan menggunakan bahasa Spanyol (kecuali Brasil
yang menggunakan bahasa Portugis) sebagai bahasa resmi
dan bahasa nasional. Indonesia menjadi bangsa yang memi-
Uki bahasa yang begitu mandiri, menjadi alat komunikasi
yang l^car di dalam negerinya sendiri tanpa ditekan oleh
"superioritas" bahasa lain.
Dalam hal ini, Indonesia sudah seharusnya merasa cukup
nyaman dengan posisi mi. Tentu saja, sebagai bangsa yang
baru lahir',' kita masih perlu bergulat, ikut memperkaya
dan membuat serangkaian kesepakatan dalam penggunaan
bahasa Indonesia yang masih berkembang ini. Ifetapi upa-
ya pergulatan ini tak serta-merta berarti dibutuhkan sebuah
pagar bemama undang-undang yang mengatur kehidupan
berbahasa seperti seperangkat tentara yang tengah meng-
hadapi musuh.
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Draf r^cangan i^dang-undang yang tengah beredar di
masyarakat kini tak berhasil meyakinkan kita bahwa un-
I dang-untog ini perlu lahir. Bahkan ada pasal-pasal yang
membuat kita seperti terlontar ke periode Orde Baru, tatka-
a segala sesualu-bahkan yang berbau ki^ativitas-mem-
biitiihUan izin borbagai dopailemen yang pada gilirannya
diMigan mutlah niclahirkan bii-okrasi nivvet dan koriipsi.
^^^^^^^saan yang, antara lain,
nenptui media massa, baik cetak maupun elektronik...
bahasa Indonesia'/ dan ditambahkanpida b^wa media massa yang ingin menggunakan bahasa
asing harus mendapat izin menteri. Implikasinya, jika ada
media yang mgm menggunakan bahasa Inggris, misalnya
atau bahasa Cma atau Jawa, harus mendapat izin menteri. '
Contoh butir lain menyebut bahwa film, sinema elektronik(inn pmduk miillmuxlia lain yang menggunakan bahasa
asmg harus (iiahhbahasakan ko bahasa Indonesia dalam
KMituk siilih suai-a atau terjomahan. Jika melanggar? Ada
bab yang inengalui- lembaga pomerintah yang ditimjuk
immgawasi ponggunaan bahasa, seita adanya sanksi admi-
nislralu ItM'hadap memka yang melanggar.
Draf RUU ini menunjukkan bahwa seolah-olah bangsa ini
SnV diperlulmn undang-undang untuk sebuah pertahanan agar bahasa Indonesia tak
Indonesia sudah sangat
1  berakar di negeri ini dibanding bahasadi negen lam yang pemah mengalami penjajahan.
Majal^ im, yang sangat memperhatikan kehidupan ba-
iatfh Percaya bahwa masyarakat ini akan
T j efektif dalam memelihara dan memperkaya baha-sa Indonesia menjadi bahasa yang mandiri, efektif, komuni-
katif, sekahgus menjach identitas. Kita memang membutuh-
P®^®Jyran atau kaidah dalam penggunaan bahasa yang
^epakati oleh kaum pendidik, lembaga bahasa, kalangan
media, dan masyarakat. Ifetapi Idta tak perlu undang-un-
dang untuk memelihara bahasa yang kita cintai ini. n








JAKARTA (Media): Draf Rancangan
Undang-Undang (RUU) Bahasa y-
ang masih digodok pemerintah me-
larang pencantuman bahasa asing
terhadap merek dagang. berkepe-
milikan lokal. Sedangl^n media
iklan berbahasa asing diwajibkan
mencantumkan terjemahan tepat di
bawahnya.
Abdul Gaffar Ruskhan, anggota
tim perumus draf RUU Bahasa, me-
ngungkapkan hal itu saat menang-
gapi keresahan kalangan usaha ter
hadap RUU Bahasa terkait kabar
adanya pasal yang menyebutkan
semua merek dagang harus diter-
jemahkan dalam bahasa Indonesia
tanpa kecuali. RUU Bahasa kini ma
sih digodok pemerintah dan juga
sempat diprotes kalangan seniman
yang dinilainya bisa memberangus
kreativitas.
"Jika memang merek dagang itu
bisa dibuktikan berafiliasi intema-
sional, penggunaan bahasa asing
tetap dibolel^an. Kecuali jika tak
punya afiliasi dengan pihak asing,
tapi sengaja dibuat dalam bahasa
asing dengan alasan lerlentu," je-
lasnya.
Gaffar mencontohkah, pusat-pu-
sat perbelanjaan milik lokal yang
kini kerap menggunakan istilah
'the' atau 'centre' di depan atau di
belakang merek dagangnya hanis
menggantinya dengan istilah ba
hasa Indonesia. Kecuali berlisensi
atau merupakan waralaba intema-
sional.
Sejauh ini, hal tersebut bisa ter-
jadi karena tidak adanya aturan
yang tegas sehingga para pengusa-
ha menggunakan istilah asing de
ngan bebas. Terutama bahasa Ing-
gris, tidak hanya dalam merek da
gangnya, tapi juga dalam media
promosi termasuk juga iklan luar
ruang. "Alasan mereka pengguna
an b^asa Inggris dinilai lebih ber-
gengsi," ujar Kepala Bidang Peng-
kajian Bahasa dan Sastra Pusat Ba
hasa ini.
Sementara itu, dalam media
iklan, lanjutnya, bahasa asing tetap
diperbol^kan asal dlsertai dengan
terjemahan dalam bahasa Indone
sia tepat di bawah istilah asing ter
sebut. Kctentuan itu mcnurutnya
beralasan demi menjaga kewiba-
waan bahasa Indonesia.










disusun oleh Pusat Bahasa,
dampaknya dikhawatirkan akan
melemahkan daya kreatif pertum-
buhan bahasa dan menghambat
upaya-upaya pelestarian bahasa
daerah maupun kesenian.
RUU yang konon berangkat dari
upaya mengatasi penggunaan ba
hasa Indonesia yang salah pada ta-
yangan iklan di media lelevisi itu,
juga dinilai sebagian kalangan se-
bagaibukti dari sikap defensif yang
berlebihan untuk melindungi ba
hasa Indonesia dari penganm ba
hasa Inggris.
Sastrawan Hudan Hidayat meli-
hat RUU Bahasa merupakan upaya
yang artifisial dalam bingkai kom-
petisi peradaban antarbangsa dan
tidak esensial bagi pertumbuhan
kebudayaan.
"Bahasa adalah alat ucap ke-
hidupan yang perlu diberi fasilitas
maksimal agar bahasa dalam se-
buah komuhitas bisa tetap lestari,"
kata Hudan kepada Media Indone
sia, kemarin.
^  Adanyakekhawatirandibebera-
pa kalangan menyikapi RUU Baha
sa tersebut diakui oleh Kepala Bi-
dang Pengkajian Bahasa dan Sastra
Pusat Bahasa Abdul Gaffar Rus-
khan, kemarin.
Sebagai salah satu tim perumus,
Gaffar mengatakan UU Bahasa
tetap ditargetkan urttuk disahkan
pada pertengahan2008 mendatang.
"UU itu nantinya hanya akan melar-
ang pemakaian bahasa asing di
ruang publik, namun tidak meng-
a^r penggunaan bahasa dalam
tataran seni dan sastra."
. Sikap kalangan seniman yang
menganggap UU itu nantinya akan
membelenggu kebebasan berek-
spresi, menurutnya, juga tidak be-
ralasan. "UU itu sama sekali tidak
akan mengintervensi kesenian, ter-
utama sastra," tegasnya.
la berpandangan bahwa keseni
an itu sama sekali tidak bisa diatur.
UU ini hanya akan mengatur ruang
publik, itu pun tidak bukan lar-
angan total, melajnkan harus men-
cantumkan penerjemahan dalam
bahasa Indonesia. (CS/Zat/H-2)




UU Bahasa: Xenofobia atau Xenofilia?
(Tanggapan atas tulisan Eko Endarmoko "Xenofobia")
HARUSKAH bahasa asing diben-
ci? Benarkah Undang-Undang
Bahasa digagas atas dasar rasa
takut yang akut pada bahasa
asing? Adalah Eko Endarmoko yang
berspekulasi sangat jauh di ruang Ba
hasa! majalah ini {Tempo, 14 Januari
2007). Menurut dia, undang-undang
itu digagas oleh "para pembela bahasa
Indonesia yang telah kehabisan akal".
Kalau dibenci, mengapa sekitar 340
ribu iinsur bahasa asing sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia? Sudah la
ma tata bahasa Indonesia dikembang-
kan, tentu dengan memanfaatkan ta
ta bahasa asing, terutama bahasa
Inggris. Bahasa Inggris yang telah
memiliki TOEFL, TOEIC, dan lELTS
itu juga dimanfaatkan untuk pengem-
bangan alat ukur Uji Kemahiran Ber-
bahasa Indonesia (UKBI). Kekayaan
bahasa Indonesia itu (dan masih ba-
nyak lainnya) berkembang tanpa ke-
bencian terhadap bahasa asing.
Buruk muka lantas cermin dibelah?
Tidaklah begitu. Malahan, buruk mu
ka lalu cermin lain dicari. Cermin
orang lain dianggap mampu meng-
ubah muka. Mulailah akal kurang
sehat ketika cermin orang lain itu
membuat kagum akan muka yang se-
benarnya menipu diri.
Contoh BSD City dapat diambil se-
bagai sebuah bentuk penipuan diri.
Siapa yang tidak tahu padanan kata
city dalam bahasa Indonesia? Asalkan
mereka sedikit melek bahasa Indone
sia (katakanlah cuma kualifikasi "Ter-
batas" dalam ukuran UKBI), kata itu
tentu sudah diketahui. Persoalan me
reka bukan tahu atau tidak tahu. Me
reka tidak mau tahu. Itu persoalan si-
kap yang agaknya luput dari sorotan
Eko Endarmoko.
Sikap tidak mau tahu bahasa Indo
nesia tampak berpangkal pada rasa
kagum (gandrung) akan bahasa asing.
Ujung-ujungnya lidah boleh jadi latah.
Betapa banyak orang Indonesia yang
latah kalau dipaksa menuturkan tu
lisan nama asing seperti Golden Road,
Ocean Park, dan BSD Junction.
Kekaguman yang dipertontonkan di
BSD City tersebut menyiratkan tanda
tanya besar. Mengapa dulu kita merasa
enak dengan bahasa Indonesia? Namiin,
dengan pengembang terakhir di kawa-
san BSD City, tidak terasa nyaman ka
lau mereka tidak berbahasa asing?
Pertanyaan itu perlu dilontarkan ke-
pada tiga pihak yang saling terikat.
Pertama, pihak warga penghuni; kedua,
pengembang; ketiga, len^baga pengatur
pengembEingan kawasan. I^usus bagi
warga penghuni, pilihan bahasa (Ing
gris atau Indonesia) itu mungkin soal
selera: suka-suka pllih bahasa apa saja.
Seperti kata Eko Endarmoko, bahasa
memang "berwatak manasuka".
AwEislah. Meski berwatak manasuka,
sebuah bahasa tidak selalu dipakai me
nurut i selera pemakainya. Dalam ba
nyak hal pemakai tidak mungkin ber
bahasa sesuka hati. Jelasnya, ada se-
macam kaidah yang tak-pemah tertu-
lis: janganlah berbahasa sembarangan.
Itu konvensi dalam bahasa apa pim.
Perwatakan bahasa (termasuk pe
makainya) tersebut mungkin lebih te-
pat disebut "kebebasan dalam keter-
ikatan". Masalahnya akan muncul ke
tika keterikatan bahasa itu mengacu
pada sebuah aturan kebahasaan yang
berupa undang-undang. Perlukah ke
bebasan setiap warga masyarakat di-
atur dengan sebuah undang-undang?
Kesangsian itu pun sangat wajar.
ContohBSD City telah memperlihat-
kan watak bahasa yang bebas (bagi pe
ngembang) hanya terikat dengan pi
hak warga masyarakat (konsumen).
Pihak lembaga pengatur usaha pe-
ngembangan kawasan itu (entah nama-
nya Pemerintah Daerah, Departemen
Perumahan Rakyat, atau Kementeri-
an Permukiman) tidak mengikat ke
bebasan pengusaha.
Dari contoh tersebut, agaknya, anta-
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ra para pengusaha dan lembaga peng-
nlur usaha itu lidak (bclum) ada ikat-
an kclcmbagaan yang kuat (payung
hukum) dalam hal bahasa. Untuk me-
nangguk untung usahanya, dengan
sesuka hati, para pengembang dapat
mengumbar selera bahasa masyarakat
konsumennya. Memang, pada era glo
bal ini, sebagian besar masyarakat se-
dang menggandrungi bahasa asing.
Di tcngah kealpaan peraturan ke-
bahasaan tersebut, lembaga pengatur
usaha itu justru turut larut dalam ke-
kaguman terhadap bahasa asing. Ke-
kaguman yang menjalar ke lembaga
seperti itu sudah tidak wajar dan perlu
diwaspadai. Sudah saatnya, saya kira,
kekaguman itu diberi semacam terapi
kejut {shock therapy). Untuk itu, biar-
lah Undang-Undang Bahasa tersusun.
Undang-Undang Bahasa perlu disu-
sun untuk menjaga agar semangat
Sumpah Pemuda! 1928 dan amanat
Undang-Undang Dasar 1945 menge-
nai bahasa Indonesia tidak kendur.
Semangat dan amanat tersebut ma-
sih perlu dijabarkan. Apa saja tugas
dan fungsi lembaga negara, pemerin-
tah, dan lembaga swadaya masyarakat
untuk melestarikan bahasa Indonesia
(sebagai bahasa negara dan bahasa ha-
sional)? Masalah kelembagaan baha
sa itulah yang sangat mendesak untuk
diatur secara jelas dan tegas dengan
produk legislasi.
Undang-Undang Bahasa (apa pun
bentuk gagasannya sementara ini), me-
nurut hemat saya, perlu disambut baik
sebagai wujud kewaspadaan nasional
di tengah arus kekaguman global. UU
Bahasa tidak digagas atas dasar pera-
saan benci atau takut akan bahasa
asing (bahasa global). Kekaguman ter
hadap bahasa asing yang mulai tak-ter-
kendali itulah yang perlu diwaspadai.
Karyawan Pusat Bahasa
Departemen Pendidikan Nasional
dan mahasiswa Program Pasca
sarjana Universitas Negeri Jakarta
Tempo, 04 Maret 2007
No- 01/ XXXVI
BAHASA INDONESIA-SEOARAH DAN KRITIK
Sebuah toko cenderamata
berdiri di luar kota Amman,
Yordania. Boleh dikata toko
yang lenghap karena nyaris semua
jenis keraj nan Yordania, TImur
Tengah, dc n Persia ada dl sana.
Tap!, bukaii tokonya benar yang
menarik p( irhatlan, melalnkan para
pegawalnya. Mereka, lima atau
enam orang, ternyata fasih berba-
hasa Indonesia.
"Belajar di mana?" Saya
penasaran bertanya.
"Di sini, dari orang-orang




Di Thaiiarid, dua tahun iaiu, pe-
gawai sebu Jh biro perjalanan men-
jemput di B; mdara Don Muang. Aiex,
namanya, niengajak berbincang
dengan ram ah. Bukan sekadar "apa
kabar?" tapi juga bertanya tentang
Jakarta. Baiiyak hal ia ungkap dalam
perjalanan y ang tak lebih dari 45
menit menu u hotel.
"Belajar I ahasa Indonesia di
mana?" Sa)'a tak kuasa menahan
kekaguman atas bahasa
Indonesianya yang bagus.










Dua pekan lalu, di Jakarta, saya
berdiskusi tentang bahasa Indone
sia dengan sejumlah kolega. Kening
kerap terkerut saat kami mene-
mukan ketidakajekan sejumlah tata
bahasa. Terkadang hanya j^oal yang
"sepele", misalnya mengapa ada
kata rezim dan bukan rejim atau
re^/m dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) sebagai padanan
regime? Mengapa pula ada kata
proyek6an bukan projek, sementara
kata serapan lain dalam KBBI
adalah subjek atau objek.
"Bahasa Indonesia ternyata
susah," kata seorangteman
setelah lama kamI bersldebat
tentang banyak hal.
"Primltif," komentar yang lain
dengan teganya.
"Ya, tenses saja tidak punya,"
teman yang lain menlmpall.
Saya berterus terang kepada
mereka tidak terlalu mempersoal-
kan predlkat-predikat semacam itu.
Bahasa Indonesia adalah hasll kon-
vensi dan apapun predikat yang





kita akan waktu tak terlalu dalam
dan hal ini mewujud dalam budaya
jam karet yang kIta milikl.
Hampir SOOjuta orang mema-
haml bahasa kita. Angka yang
amat besar dan pantas bersanding
dengan bahasa-bahasa resmi PBB.
Di Malaysia, orang-orang bahkan
memahami bahasa Indonesip
hingga ke kosa kata percakapan
dan slang. Mereka sebaglan besar
tak pernah berkunjung ke Jakarta,
namun setlap hari mereka
menyaksikan sinetron-sinetron
Indonesia. "Keren banget," salah
satu ucapan yang acap terdengar
di Kuala Lumpur.
Sayang, bahasa kita, terutama
dalam buku-bukunya, bukanlah
bahasa yang memuat unsur kema-
juan. Kita dalam banyak hal harus
menggunakan bahasa asing
sumber pengetahuan Itu, padahal
kemampuan berbahasa asing
masyarakat kita rendah. Berbeda
dengan Jepang, negeri tempat
semua buku asing diteijemahkan,
sehingga ketidakmampuan berba
hasa asing tidak menjadi kendala.
Ketidakmampuan berbahasa .
adalah sasaran canda yang sem-
purna. DI negerl-negeri Asia, ada
tanya-jawab menarik:
+Apa Istllah untuk kemampuan
bicara dalam dua bahasa?
if!
•Bilingual '
•(•Apa Istllah untuk Kemampuan
bicara dalam b'erbagal bahasa?
•Multilingual
•(•Apa Istllah untuk kemampuan
bicara hanya dalam satu bahasa?
•American
Wah, kita sejajar dengan orang
Amerlka» ternyata.
KIta "tak beruntung" karena
dijajah Belanda. Saat bahasa
Inggrls begitu domlnan, Malaysia
menjadi tampak "leblh beruntung"
karena perhah dikuasal In^rls.
KInl, kemampuan bicara hanya
dalam satu bahasa dl negeri tetang-
ga Itu; Melayu, menjadi lambang
keterbelakangan.
Dl Kuala Lumpur, orang yang
tidak faslh berbahasa Inggiis
selalu didugakan sebagal orang
asal Terengganu, daerah kaya
migas namun tingkat pendldlkan
warganya tak sebalk negerl-negerl
lain dl Malaysia. KInl mereka merh
didlk anak^anak TK untuk khatam
Alquran sekaligus faslh berbahasa
In^rls. Minimal, dalam Istllah
mereka, "I know you know laaa."
Tapl, kIta tak perlu rendah dirl. .
Dl luar dugaan, orang Inggrls pun
kinl tak berbahasa Inggrls dengan
balk. SBC pemah mengkritik per-
dana menterlnya, Tony Blair, ka- '
reha tiga kali salah mengeja se-
buah kata. BBC kemudlan menge-
jek, "Apakah PM perlu tambahan
pendldlkan, pendldlkan, pen
dldlkan?"
Orang Amerlka sama saja. Dulu
kIta tahu mereka lemah soal geo-
grafl. Anak-anak mereka pun lemah
dalam membaca: Banyak anak
Amerlka baru bisa membaca pada
usia delapan tahun. KInl kIta Juga
tahu mereka seharl-harl hanya
menggunakan 400 kosa kata untuk
berblcara. Padahal, resmlnya
mereka punya 450 ribu kosa katal
Mungkin kIta perlu mengutip lagi
kisah Orwell dalam novel 1984.
Bung Besar yang otoiiter menge-
Rang masyarakat-budaknya dengan
Bahasa-baru alias Newspeak yang
hanya terdlrl darl sedlkit kata. De
ngan kemampuan sedlkit kata,
orang<}rang akan sedlkit bicara
dan berplklr. Mereka menjadi
miskin gagasan dan tak punya Ide
tentang kebebasan.
KIta sedlkit leblh beruntung darl
orang Amerlka karena punya
bahasa daerah, jadi kIta tIdak
misklh-mlskin amat dalam hal kosa
kata. Saat emosi memuncak, kIta
sadar betapa pentlngnya hal Inl.
Ingat saja kata-kata Pak Harto
kalau sedang marah. "Ngonoyang
ngononlngojongono. Takgebukr
katanya. n kalyar8($yahoo.com
Republika, 11 Maret 2007
BAHASA INDONESIA-SEMANTIK




Kabid Pengkajian Bahasa dan Sastra, Pusat BahasafK^IKA membalik-balik salah satu halaman surat kabar ibu kota
dalam penerbangan Jayapura-Makassar, saya tertarik pada se-
buah judul berita Pesta Tikus di Restoran. Sebagai orang yanq
menggeluti bahasa, saya tergelitik untuk mengetahui Isi berita-
nya.
Apakah maksudnya orang yang berpesta daging tikus, tikus
yang berpesta, atau ada makna lain? Ganibaran seplntas darijudul itu adalah pesta dengan sajlan daging tikus. Namun infor-
masi yang disampaikan justru sebaliknya, yaknl tikus-karena
banyaknya—beipesta di restoran itu.
•Sayainginmengecekmaknajudulitukepadatemandlsebe- '
Ian saya. Seorang teman memahaml. makna adanya pesta de
ngan sajian daging tikus di restoran itu. Namun, seorang profesor
rombongan saya mengatakan bahwa bisa juga maksudnya tikus
hami semula'^^ berpesta. Kedua makna Itu sesual dengan yang saya pa-
Laln lag! dengan pendapat teman yang lain. Menurutnya. 'pasta tikus'
adalah koruptor yang berpesta pora di restoran. Pemahaman itu didasarkan
.  " . ' ^^oruptor yang memang senanbmenggerogoti uang rakyat. » a a
Bahasa tidak lepas dari bentuk dan makna. Bentuk diwakiii oleh lambang
datem wujud lahir bahasa yang dinyatakan dalam bunyi-bunyl bahasa
Namun, lambang dimaksudkan untuk menyampaikan informasi, pesan.
nfri pesan, atau gagasan Itu merupakan makna '
kffa aiT sf'^kturluamya. Dengan demiklan, sebuah
dungnya Vang dlkan-
Agar informasi, pesan, dan gagasan'dapat dipahami pembaca atau pen-
dengar dengan baik, bahasa yang digunakan harus bermakna tunggal.
Ha tu perlu diperhahkan agar tidak terjadi ketaksaan (makna gandJam-
Sin membayangkan pemahaman yang 'be^eda apabila sebuah frasa, apalagi kallmat, tidak mengandung satu
Sebuah frasa pesta tikus pasti mengandung ketaksaan, yaknl orang
yang berpesta makan tikus, tikus berpesta karena banyaknya. atau koruptor
dimaksudkan penulls berita adalah makna
Si 2"^ urutannya di samping
Sa"nyal'Sf
ketaksaan terjadi karena penghllangan awalan'dan
tfan pes/a dibandlngkan dengan frasa pesta kucing
>39'
Jika yang dimaksud adalah orang yang betpesta kucirig dan babi—mi-
salnya ada kelompok orang yang biasa makan kucing dan babi—, dapat
dibentuk frasa berpesta kucing dan berpesta babi. Sebaiiknya, Jika yang
dimaksudkan adalah kucing dan babi yang berpesta, bentuk bahasa yang
digunakan adalah kucing dan babi berpesta.
Ada perbedaan kandungan makna dalam pesta f/kus de.ngan makna
'orang berpesta tikus' |lka dibandingkan dengan pesta ganja, pesta sabu,
dan pesta seks. Tiga contoh terakhir hanya mengandung satu tafsir karena
ganja, sabu, dan seks past! tidak mungkin berpesta. Ketaksaan Itu teiiadl
jika unsur pembatasnya (diterangkan) bernyawa. Sebaiiknya, jika uhsur
itu tidak bernyawa, seperti ganja, sabu, dan seks, ketaksabn tidak akan
tetjadi.
Ada frasa lain yang menimbuikan ketaksaan, misalnya, banjlr kanal da
lam kalimat Pemda OKI membangun banjlr kanal untuk mencarl solusl
banjlr dl Ibu kota. Ketaksaan itu terjadi karena urutan yang salah. Banjlr
/rerra/bermakna lerialu banyak kanal yang dibangun'. Karenajtu, diguna
kan kata banjlrmtuk menyatakan konotaslberlebihan.Padali'^.'maksud-
nya adalah pembangunan kanal untuk mengatasi banjlr. Karena itu, frasa
yang tepat adalah kanal banjlryang berajtl 'kanal untuk mengatasi banjir*.
Media Indonesia, 10 Maret 2007
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BAPIA3A INDONESIA-SINGKATAN BAN AKRONIM
*N
Ayu Utami
Khasiat PJU HarimauTERUS terang, saya merasa ba- '
nyak berita ganjil belakangan
ini. Tahun lalu satu koran menga-
barkan, di sebuah desa Jawa Te-
ngah beberapa ekor kambing mati ke-
habisan darah dalam semalam. Da-
rah mereka lenyap. Tak ada perut ter-
cabik, darah tergenang, tanda-tanda
harimau menyerang. Hanya ada jejak
bercakar makhluk dua kaki, tak jauh
dari sana, ke arah gunung kapur nan
bcrgua-gua. Drakula? Gendruwo?
Kelanjutan berita tak pernah
datang. Malah ada berita lain. Hari
mau akan dimanfaatkan untuk per-
ingatan dini banjir. Saya tahu di masa
lalu orang Indian Amerika meramal
cuaca dengan lemak beruang yang di-
simpan dalam lodong. Orang Romawi
membaca nasib dari isi perut hewan
kurban. Tapi di zaman ini bukankah
jumlah harimau telah tipis?
Lihat. Banyak berita lain. Pengu-
curan dana Bos justru meningkatkan
DO. Diam-diam DO dan TKT di.so-
diakan untuk para Ixw yang nu'laku-
kan porjalanan luar kola. Soporli kila
lahu, TKI adalah salah .satu ponyuni-
bang devisa ulama. Perlu diingal juga,
pju-pju liar yang berceceran di mana-
mana sangat berbahaya bagi masya-
rakat.
Oh. Kisah kambing itu memang
letap mislorius, jika bukan salah bor-
ila. Yang lain adalah p(M*.soalan akro-
nim dan singkalan. llariinau adalah
riydromoloorological Array for Intra-
soasonal variation Monsoon Aulomo-
nitoring, program radar cuaca baru
yang akan segera dipasang. Sedang-
kan bos? Biasa ditulis dengan hu-
ruf besar, BOS adalah Bantuan Ope-
rasional Sekolah. DO? DO bisa Drop
Out. Bisa juga Dana Operasional. TKI
bisa Tunjangan Komunikasi Intensif
bagi anggota DPRD yang diributkan
belakangan ini, atau Tenaga Kerja In
donesia. Dan apa itu pju liar yang ber-
serakan? Tak lain adalah penerangan
jalan urmim liai'. Setuju! Pju liar, mos-
ki menyenangkan, bisa mcnimbulkan
kcbakaran.
Ada akronimyang sukscs. Misalnya
bandara (bandar udara), lilang (buk-
ti pelanggaran), jablay rudal (jarang
dibelay peluru kendali). Ada yang be-
gitu berhasil di tingkat lisan sehing-
ga ditulis berdasarkan pong"-
capannya; olpiji (LPG
liiquid IVtrolouni Cl
tevo atau livi (TV), gi
or (GR, Godc Rasa).












maupun oleh aktivis: ODHA, OHI-
DA (Orang Dengan HIV-AIDS, Orang
yang Hidup dengan para ODHA).
Yang lucu adalah Jagal Kota (Jagalah
Kebersihan Kota), disebarkan oleh te-
man saya.
Kebodohan dalam penciptaan ak-
ronim telah dibahas sejak zaman Su
harto. Beberapa keluhan itu: tidak de
ngan pertimbangan kepraktisan bu-
nyi (contoh; Depdikbud), tidak mem-
pertimbangkan hubungan bentuk dan
isi (misal: tak ada hubungan asosia-
tif antara harimau dan radar cuaca).
Terima kasih pada kritik tadi, tapi se-










Di sisi lain, kita bisa melihat bebe
rapa gejala dengan kaca mata baru:
bahwa aksara tak hanya fonetis, tetapi
mengembangkan pula sisi piktograf-
nya. Fonetis, kita tahu, berdasarkan
bunyi. Btw ya di baca be-te-we. Pik-
lograf adalah melambangkan konsep.
Dengan sudut pandang ini, btw bisa
saja dibaca by the way atau eh, ngo-
mong-ngomong..,. la tidak lagi diba
ca berdasarkan bunyi. la dibaca ber
dasarkan artinya dalam baha-
cmpat. Mirip angka.












mtoh: gw), 2) melinta-
perbedaan bahasa (con
toh: b4, J, L, dsb).
Saya tidak suka menggunakan
bahasa ringkas ini. Tapi barangkali
itu karena saya masih ada dalam pola
lama; tak bisa memisahkan yang vi
sual dari yang audio. Meskipun saya
sadar bahwa keberaksaraan di era di
gital adalah koeksistensi antara huruf
fonetis dan piktografis.
Btw, kembali ke soal pju harimau
TKI BOS DO tadi, saya kira semua itu
bukan gejala bahasa visual digital me-
lainkan semata akronim yang buruk.
Dan kalau Anda mengharapkan saya
bercerita tentang khasiat pju harimau,
Anda telah tertipu.





Nya Ini Siapa Punya?
Berikut ini penggalan fitur-berita beijudul "Wali Kota
Itu Siswa Kelas I SMA" Q(oran Tempo, 30/11/2005)
Sessions dib^ar US$3,600 setiap bulannya untuk be-
I tigajam setiap harinya. pukul
P^Pr n£S' f Sekolah SMA Hillsdah
^7 ' f^'Serjakanpekerjaan mmahnya.5aya^daA /re dia," katanya. Penggalan itu men-
centakan Michael Sessions (18), wali kota termuda dalam
sejarah Amerja Serikat. Ada empat -nya di situ yang ber-
peluang membmgungkan pembaca.
(.10/2/2007) Sebagian warga sudah mulai membersihkan
rumahnya kata Dahlia, warga Gang Mesjid Lama, Pe-
tan^uran. Contoh lam ditemukan pula pada berita halaman
3. Korban kasuspelanggaran hak asasi manusia Talangsari
Indonesia adalahkata ganti orang ketiga tunggal. Dalam contoh di atas. -nya
tak tepat. AmbU tiga contoh dari Kompastadi. subyek kalimat berwujud lebih dari satu alias jamak.
Sehai usnya kata ganti posesif yang digunakan adalah me-
rem, bukan -nya.
Seolah tak konsisten, Kompas (10/2/2007) justru meng-
bindari penggunaan -nya untuk kata ganti posesif ketiga
jamak socara jitu. Dari Gaza dilaporkan. warga Palestina
bcrpesta menyambut kesepahatan ini. Pani pengennidi mem-
TJrTi ^r' memasang bendcm Mamasdan latah sckaligus di mobil mercka (halama  8). Kata ganli
posesit /ncre/m, mewakili waiya Palestina atau para pe-
/?(?e/imd/yangtentLisajajamai{.
niengiirus-nya juga dihadapi media siarun. Si-
malc bcbeiapa contoh. Setahim sekalipada saat Lebaian
semacam ini mereka dikuryungi oleh keluarganya (berita pagi
5/1V2005). Oleh para sopir L, minyS<irex Itu akan dicampur solar untuk bahan bakar truknya(benta pagi SCTV, 20/3/2006). Sebagian warga kini meng-
pay ^ TV, 23/3/2006). Usai menyantap katering yang di-
s^iakan pabnknya. puluhan buruh mengalami keracunan .
(benta pay. Trans TV, 5/5/2006).
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'  -wperti amtoi^TOiUoh
'tupemerintah akan
Cepu, SCTV 22/a2nn«i n "*"""yo (benta tentang blok
setiq^ ""'^Nokk, 5250
bilang lebm mutSr °""°b yang ter-
bmdung demsnya Itgu lumpw ZotSf Ti""
Nya pada semua conto^d?atas i^ 12/^200^.
hendak digantikaa SS'rn^t'^ ssbyek yanglimat tereebut bisa meniiniijSi" kalimat-ka-
semua -nya itu? siapa gerangan pemilik
ARYAGUNAWAN y
Peng'amat Filn^/








Kali ini saya meng^'ukan sebuah teka-teki: "Setelah.
terkena rogol orang, pastor A mengantar gadis malang
yang merintih kesakitan itu meiapor ke polisi." Be-
gitulah bunyi cangkriman saya. Menurut Anda, siapa korban
pemerkosaan yang ingin diberitakan penulis kdimat itu?
• Ah, tanpa repot-repot pun or^g t^u jawabannya. Begitu
mungkin Anda berkata. Pasti gadis malang itulah yang di-
rogol orang. Mana ada pastor mangsa maniak gasang?
Anda benar. Jika demikian, penulis kalimat itu tersabot
sendiri oleh kalimatnya sebab dari anaUsis sintaksis, kalimat
teka-teld itu menuiitun orang berpikir bahwa subyek kata
keija pasif diperkosa dan subyek kata kerja aktif meng-
antarkan adedah sama: pastor A.
Untuk mcyakini Iial itu, bandingkiui kalimat teka-teki saya
dengan dua kalimat ini. (1) Setelali dipukul, kucing itu lari.
(2) Sebelum makan, anak saleh itu berdoa.
Sekarang kalimat teka-teki itu alcan lebih komplet dalam
sifatnya sebagai cangkriman jika subyek pastor A diganti,
misalnya, dengan frasa seorang wanita bahenol berpakaian
minim. Kalimat itu menjadi: "Setelah terkena rogol, seorang
wanita bahenol berpakaian minim mengantar gadis malang
yang merintih kesakitan itu meiapor ke polisi." Dengan
kalimat seperti itu, tujuan penulis menyampaikan berita
tentang gadis korban perundungan seksual terkubur sama
sekali. Namun, justru karena itulah kalimat teka-teki tadi
patut diajukan sebagai tebakan.
Lalu, saya membayangkan Anda mungkin akan berbalik
menuduh saya mengada-ada dengan menciptakan kalimat
teka-teki seperti itu. Kalimat tebakan itu kalimat yang di-
cari-cari! Jika Anda berpikir demikian, silaUan mcnyimak
kalimat dari arsip saya tentang bahasa koran berikut ini.
1. Begitu diketahui istrinya meninggal karena tembakan
senjata api, petugas dari Polres Tangerang langsung me-
nahan DH. C'Istri Polisi Tewas Tertembus Peluru", Abmpas,
2A/2007)
2. Sejak menikah tahuh 2001, Kantor Catatan Sipil me-
nolak memberikan akta perkawinan mereka karena kedua-
nya hanya menjalankan upacara adat Sunda. C'Negara Telah
Memisahkan Mereka", sebuah laporan dalam Kompas,
27/11/2006)
3. Miliki "Imunitas", UMNO Talc Akan Kenakan Tindalcan
Disiplin terhadap Mahathir. (Sebuali judul berita Kompas,
1/11/2006)
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■* 4. Karenti hingga malam juga belum pulang, keluarga
men^ubuilgi telepon seluler Delta, tetapi teleponnya tidak
aktif. C'Mahasiswi Dibunuh Pelaku Bekas Teman Sekolah";
Kompas, 3/10/2006)
5. Dia mengatakan apabila dipakai sebagai gudang senjata,
TNI berhak men-sweeping, karena itu merupakan pelang-
garan hukuia CRakor Polsoskam Bahas Kasus Yon Gab di
Ambon^ Media Indonesia, 27/6/2001). Perlu dicatat bahwa
kalimat yang meridahului kutipan itu berbunj^ "Ketika di-
tanya tentang penyisiran Yon Gab ke K}inik di Kebun Ceng-
kih, ia mengatdcan.TNI berhak melaksraakan sweeping,
kalau itu merupakan pelanggaran hukum."
Jelas bahwa dalam hal struktur, kalimat teka-teki saya
berpadanan dengan kalimat-kalimat dari Wiping koran itu.
Kini tentu Anda setigu dengan saya bahwa kalimat teka-teW
saya tak usah meiyadi teka-teW jika berbunyi: "Setel^
terkena rogol, gadis malang yang memtih kesakitan itu
diantar oleh pastor A melapor ke polisL"
ALFONS TARYADI
Pengamat Bahasa Indonesia
Kompas, 30 Marat 2007









Jawa Tengah, terasa masih
sejuk. Selain karena masih
banyak pepohonan, dusim ini
juga terletak di kaki
perbukitan Menoreh yang
dingin.
Sekilas tidak ada perbedaarv
antara dusun itu dengan
daerah lain. Pada jam-jam itu,




Minggu, mereka tampak asyik
bermain di sebuah rumah
milik warga. Benar-benar tidak
ada bedanya dengan suasana
dusun-dusun yang Iain.
Tetapi ketika bergabung .
dengan puluhan anak-anak
itu, baru tahu ada sesuatii
yang unik dari mereka.
Selama bermain, anak-anak
itu temyata sudah casciscus
berkomunikasi sehari-hari
dengan bahasa Inggris. "Hi,
hoto are i/oii today!" sapa Fitna,
9, dengan fasih kepada
beberapa orang yang datang
ke arah mereka.
Inilah yang membedakan
Dusun Parakan dengan desa-
desa lain di sekitarnya. Bahasa
Inggris dijadikan sebagai
salah satu bahasa komunikasi
antara anak-anak dan warga
di dusun yang terletak sekitar





Inggris, desa itu pun dijuluki
sebagai desa bahasa. "Desa
bahasa ini lahir berawal dari
keprihatinan para pemuda di
sini. Waktu itu sekitar
pertengahan 1998, kita
prihatin akan kondisi dusun.
Kita memiliki Borobudur, turis
asing berdatangan setiap saat.
Namun kita sama sekali tidak bisa
menyentuh karena terkendala
persoalan bahasa," kata Hani
Sutiisno, 32, salah seorang
pelopor desa bahasa.
Ddam angan-angan pemuda
waktu itu, lanjut Hani, jika
meieka mampu berban^a
Inggris, tentu akses ekononu ke
Gandi Borobudur akan terbuka.
Warga bisa mendapatkan
penghasilan dengan menjadi
pemandu wisata (guide), atau bisa
berkomunikasi dengan lancar
dengan para turis yang sedang
membeli kerajinan di l^wasan
candi.
"Akhimya kita mulai membuka
kursus bahasa Inggris cuma-cuma
kepada para orang tua," kata
Hani yang juga pimpinan
Lembaga Kursus Bahasa Inggris =
Simple English Gourse (SPEG) itu. i
Haiu juga berusaha menarik I
anak-anak untuk belajar bahcfsa ^
diadakan pelajaran out door.
Sesekali anak-anak itu dibawa
ke Gandi Borobudur untuk




Setelah lima tahun berjuang,
berjalan tanpa kenal
menyerah, sekolah bahasa
Dusun Parakan mulai dikenal.
Rata-rata anak dari desa
bahasa juga telah lihai
berbahasa Inggris, setidaknya
untuk bahasa sehari-hari.
"Saat ini, sebanyak 116
siswa yang belajar di seikolah ,
bahasa. Mereka dibagi ke
dalam hga kelas. Sekolah
bahasa bukan sekolah formal,
kelas-kelas tersebut tersebar di
rumah penduduk, dengan
menggunakan lesehan."
Tim pengajar sekolah bahasa
awalnya hanya Hani. Namun
saat ini jumlah pengajar lebih
dari cukup. "Regenerasinya
'Anak-anak tentu malik, masa orang tua
mereka saja belajar bahasa Inggris,
sediangkan mereka tidak.'
Inggris secara sukarela. Melalui
rembuk desa, Hani dan kawan-
kawan meminta para orang tua di
kampungnya ikut kursus.
Tujuannya untuk memancing
anak-anak belajar bahasa Inggris.
"Anak-anak tentu malu, masa
orang tua mereka saja belajar
bahasa Inggris, sedangkan
mereka tidak. Dan ini terbukti,
sebagian anak di kampungnya
mulai tertarik. Bahkan setelah tiga
kali pertemuan, para orang tua
juga ingin tambah jam belajar, agar
anak mereka semakin giat belajar,"
kenang bapak satu anak itu.
Suasana pelatihan dibikin
informal agar anak-anak rileks
dalam belajar bersama. Ruang
kelas dibikin lesehan. Selain
belajar di dalam kelas, juga
sangat bagus. Siswa SLTP atau




2004 dibentuk Komite Desa
Bahasa. Komite ini anggotanya
diambil dari tokoh-tokoh
masyarakat serta enam orang
kepala dusun yang ada di
Desa Ngargogondo. Sejak itu,
bukan hanya bahasa Inggris
yang diajarkan, melainkan
juga bahasa Jawa halus (kroiiio
. ittgg'^)-
"Siswa yang sudah lulus SD
langsung disertakan kursus
Kromo Inggil. Ini untuk nguri-
uri tradisi," kata Ketua Komite
Desa Bahasa Thoha, 37.
• Amiruddin Zuhri/H-4
Media Indonesia, 04 Maret 2007
BAHASA INGGRIS, LABORATORIUM
SMPNIYOGYA .. ..
Kid Miliki Lab Bahasa
KR-AGUNQ PUFW/AM)ONO
Penandatanganan serah terima laboratorium bahasa.
YOGYA (KR) n Sampai
tahun 2007 ini, dari total 59
Sekolah Menengah Pertama
(SMP) Negeri dan Swasta di
kota Yogyakarta, baru 40
persen yang sudah memiiiki
Laboratorium Bahaea Ing-
gris, iO persen di SkO*
Swasta dan 30 persen di
SMP Negeri. Namundemi-
kian jumlah ini sudah jauh
lebih baik, imtuk sekolah-
sekolah yang sudah standar
nasional atau sekolah menu-
ju standar intemasional, se-^
Buai sasaran Dinas Pendidik-
an (Diknas) Kota Yogya
karta.
Hal itu dikatakan Drs Bi-
yanto, Kepala Bidang Pendi-
dikan Dasar, Diknas Kota
Yogyakarta, dalam acara se-
rah terima ruang laboratori
um Bahasa Inggris dari Dr
Hem Nurcahyo MKes, Ketua
Komite SMP N 1 Yogyakarta
kepada Kepala Sekolah SMP
N 1 Yogyakarta, Drs Tatang
Somantri, Jumat lalu di SMP
N 1 Yogyaa. Acara itu di-
hadiri para alumni, orangtua
murid dan para gum.
"SMP N1 Yogyakarta yang
sudah masuk sebagai seko






ngan adanya Lab Bahasa
Inggris ini, siswa dapat jme-
ningkatkan kompetensinya,"
kata Biyanto. (RrO)-f
Keciaulatan Rakyab, 22 Maret 2007
BAHASA INGGRIS-LABORATORIUM
SMP PIRI Ngaglik 'Open Hoiise'
tv m\Q
Pentas seni 'Open Housed SMP PIRINgagUk.
NGAGLIK: Sebagai piincak acara promosi sekolah,
SMP PIRI Ngaglik Sleman menggelar open house di seko-
lah setempat, Benin (19/3). Dalam acara yang diikuti lebih
dari LOGO siswa'SD di lingkungan Kecamatan Ngaglik,
Depok, Ngemplak, dan Mlati ini pihak sekolah mem-
bagikan seal latihan UASDA secara gratis kapada para
siswa yang hadir. Selain itu, para siswa juga sangat antu-
sias melihat dan mencoba fasilitas yang tersedia di SMP
PIRI Ngaglik. MeniuKit Drs M All Arie Susanto, kepada
sekolah, laboratorium komputer dan internet, serta labo-
ratorium bahasa Inggris termaauk fasilitas yang paling
diminati. "T\uuan kegiatan ini memang untuk memperke-
nalkan SMP PIRI Ngaglik beserta fasilitas yang dimiliki,
serta memberikan referensi seal UASDA 2007 kepada
para siswa SD," kata M Ali Arie sambil menambaldcan,
acara ini didukung Kalbe Farma, Higher Learning
Jakarta, Yamas Ibur & IVavel, Prima Textile serta pu-
luhan sponsor lain, di antaranya Lembaga Pendidikan
Belajar Primagama sebagai sponsor utama yang mem
berikan voucher bimblngan bel^'ar senilai total Rp'2,6 ju-
ta. Untuk men^iilangkan kejenuhan, para siswa SD yang
hadir juga dihibur pentas seni menampilkan orkes dan
band dari SD Kentungan sebagai sekolah mitra. Juga
dibagikan ratusan dhorprize. (Fie)'f






wa trargusur, memuru^hemat saya, ju-
ga dapat tegadij apabila suku bu:^a
Jawa ehggan menjggimakan dan me-
lestarikan bahasa Jawa atau bahasa
ibu. Namun bila bapak, ibii, nenek,
kakek, sering menggunakan bahasa
Jawa, inengucap, dengan kata-kata,
kal^at'seztalanggam dalam bahasa
Jayira^ paling tidak anak cucu kita ju-
ga mendengar, inenbrukan, mung^
sekali jd an^ d^ cucu boianya^ sipa
krti kata-kata dain kalimat tersebut.
peagan deTnikian tanpa disadaxi, Mta
telah ikiiii ^ dil dalam melestanlkah
bahasa ^ wa. . ,
' Selaiqutnya ma^arakat yang pa-;
duli b,aha^ Jdwi^' pezigikut-peDgikut
Kongres Bahasa Jawa IV dan Kong-
res Sastra Jawa U tahun 2006 hen-
rdaknya mSmndaklaiyuti hastt kong
res tersebut. Sebagm uanlfin^ perba-.
nyak buku pelajaran Bahasa JaWa
serta huku-buku berfculiHifiit> huruf •
Jawa , y^g benar, . unggcih-ungguh
ting. ^  . ^ ^
luk^; mgat 'guru ksndng berdiii,
mund k^dngberlariVSalurkim bu-
I ku tersebut ke sekolah-sekolah dan:
' masyarakatymigiuembutuhkanatau
MC, pomandu pertemuan, sebaiknya
b^hati-hati bila mau menyampaikan
kata-kata. Paring idar-ukir, coos pe-
mutt gunakan dengan kalimat empan
pdpant jangan-jangan telah diucap-
kan.keras-keras'temyata tidak se-
h^snyaaeperti itu, malu dong! Se-
bagai contoh: yahg pemah saya de-
,ngar dakm ular-ular, "Kiila nikah
wolung faun putra kida aampun ka-
lih, Bapak'bd^Hikingpertemuan puni-
ka kula badhe maringipleh-oleh hasil
rtipateqkingkdurahan,
Deng^ situasi dw kondisi seperti
itu TObehniiya saya juga pri^tin, se-
mo^'pejmiandiX-pemandu bahasa Ja
wa t^gugah lintuk memperbaikl dan
melestcg&m bahasa Jawa dengan
ben^danbaik. Pembuatpaketuntuk
, n^^d sekolah hendaknya menulis-
kan kata-kata dan kalimat dengan
hiinif Jawa juga yang benar sesuai
; d^pn
• Bila.p^nenntah beserta pakar-pa-
kar bahaw mampu menyediakan sa-
^rana maupw pfasaraha untuk bela-
-jar, membaca (|an menulis berupa
b^u-buku kiwrnyamasyarakat ma-
s^ banyak yangberminat, terutamadi ped^iaamMudah-mudahan tang-
gajpan ini meiyadi perhatian serius
Bagi orang awain seperti protokol,
lak^na/lbrima kasih. □ ■ o
0uhkmto, Sorotucgan 21
I  . . j PTQlRWOStBangurUapan,
Bcmtul 65198, ybgyakarta.
Kedaulatan Rakyat, 05 Maret 2007
BAHASA JAWA
iahasa Jawa Tidak Akan
KEDAULATANRAKYATJuin'at,23/2/'07me-
muat tulisan IHman I^aksanayang bernada over AKnlr LUSO ivQ'^^^syyial
pesimis terhadap eksifltensi bahasa Jawa. Walau-
pirn judul tuliaannya tersamarkan balutan tanda RRI Yogyakarta, termasuk SKH Kedaulatan Rak-
tanya yang berkesan hanya sekadar pertanyaan. yat dengan Mekar Sarinya, Panyebar Semangat,
Namunjika kita jeli menangkap paparan dalam Pagagan, pjakaLodhangsertamasihbanyakyang
uraianaya yang menghakimi globalisasi sebagai lain. Media massa cetak maupun elek^ronik ba-
^p|enyebab teijadinya pergeskan dan'^erubahan nyakyang memiliki kapling bahasa dan sastra Ja-
b&iasa, kiranya amat perlu dikritisi. Bahasa oto- wa. Kiranya tidak perlu under estimate terhadap
riterpun menyembul dalam tulisannya, bahasa dan sastra Jawa. BahkanRamaSudlYat-
setuju atau tidak setuju eksistensi bahasa Jawa mana dalam makalahnya pemah menulis bahwa
terpengaruholeh globalisasi. Dikatakanbahwaba- sepaiyang orang Jawa masih ada maka bahasa
liasa Jawa dewasa ini sudah pada tahapan yang Jawa akan tetap lestari.
8Bngatmemrihatmkan.Inibertentangan de^an TTaiHfllrftTi Apa yanff KMs* TugiTilrnut
data yang disodorkan yang menyatakan bahwa . f . r .jtmlah penutur bahasa Jawa pada tahun 2001 Globahsasi, modermsasi, weSter^asi atau apa-
nr K Dim namauva tidak oerlu kita halau. Ibaratnya
mnha mbertent r^ < \is
tat • 4.
iiml
Fdalah 75,5 juta jiwa dan merupakan bahasa de- pun namanya tidak perlu kita hdau. Jb.^atnya.   J J C T^AnofTolrlrori KoT anor VinaaVi nkfl kitfl
Tidak mungkin bahasa dan sastra
Jawa bangga hanya diratajDi dan
diprihatinkan. T©tapi akan tersanjung
: , jika kita melakukan ,
sesuatu yang nyata." ^
. ^  menegakkan benang basah jika kita
H nggodor ingin 'membuang* kemoderen-
•31 an dari sisi kita. Modemisasi adalsih
sesuatu yang kehadirannya mutlak. Di
;  ^ tS era kesejagadan ini apa yang tidak
" ' mengglobal? Bukankah kita masih hi-
,  0 dup di planet bumi, belum di alam atau
^  - m planet lain, maka mustahil mengha-
j  1 launya. Globalisasi adalah keniscaya-
.<1 ,1 an. Sekatjarak antar negara di abad
' ' teknologi ini tidak dikenal lagi. Sekali
' 3-, j pencet tulisan dan suara kita sudah
,'. '*>'^1 sampaiAmerika,EropadanTimurTfe-S^^aii^Jai^- ngah. Maka biarlah kemo-
deman itu, yang penting tidak mema-igan pKiutur terbanyak di dunia, yakni berada pa- deman itu, yang penting tidak mema-
la urutan ke sebelas. Tfetapi mengapa dapat begitu sung kreatlvitas dan upaya para p^er-
memrihatinkannya bahasa Jawa menurut amatan hati, pe^ta, pe^giat d^ pr^tisi sas-
THman TjikRann, sehingga diposisikan pada sta- tra dan bahasa Jawa. Bahkan jika perlu
& siaga. Patut mei^adi tanda Thnya, terlebih ada ^ta tunggangi globalisasi dan kemo-
data cukup baru yang dirilis pada tanggal 4 Fe- derenan itu untuk menghantar sastra ,
fruari 2007 oleh situs Wikipedia, Ensiklopedia Be- dan bahasa Jawa melancong berkehhng
60s bahwa bahasa Jawa saat ini dituturkan oleh d\^^ , , . , v ,
imigran Jawa ke Malaysia, trasmigran Jawa ke Pekeqaan paling mudah admah ber-
Lampung, Bengkulu, Sumatera Utara, Deli, dan wacana terhadap apa yang bta pto-juga warga negara Suriname, Kaledonia Baru, kan. Dan pekeijaan paling auht adalah
^ba, Curacao, Belanda, Guyana Perancia dan mengeijakan apa y^g ^ta pikirkan.
Venezuela, dengan penutur 80 -100 juta. CAonge owr mindset jika kita menghen-
! Saat iTii jugfl bnnyflk dan beragam warga daki perubahan terhadap bahasa dan .
masyarakat yang nggegulang Iangladhen hal yang, sastra Jawa. Tidak mungkin bahasa dan
berkait hahaHfl Han sasb'a Jawa. Ada yang sastra Jawa bangga t^ya diratapi dan
iatihan Macapat, membaca menulis Gegurit- diprihatinkan. Tetapi akan tersaiyung
&, Cerita Cekak, Kethoprak, Wayang Wong dan jika Idta melakukan sesuatu y^ nya-,
lain sebagainya. Saat ini juga banyak institusi t^ Apapun kegiatan tereebut Yang pen-
yang peduli terhadap bahasa dan sastra Jawa. nawaitunya adalah demi mengem-,
Jogja, Radio Swara Jogja, Radio Swara Ke- bangnya b^asa Jawa di bumi tempat:
nanga, radio Vedac FM, Radio Kanca Tani, Pro 4 ^ ya terlahir. Kerjakan apa yang .kita
•  '5i
ingiwfeaTi bukan pikirkan apa kita inginkan.
Kalimat biiiak yang dapat mei^a^ aupori kita un-
tuk znei^i^akaii bahasai dansadtra Jawa adalak
pikiran negatif. Karena dengan bc^ikiran positif
bahwa bahasa Jawa akdn jaya-jaya dan jaya, tidak
bai^a lom jmiB ——O
. Jawfu Tantu t^pa inei*engi|8lai^^
hflFta Jawa digimak^iti b]iuni>bid6nesia umiun-
ryadanJa^khusu^rai;
Jika barpedpman pada ,datn yai^ dipaparkan
Tkiinan LabEHma mffligenai pentxtar bahasa Javra
yang btijuinlali 75^5 juta Jiwa (C/nasob, 2001)
komparasikiBn de^jan data di<!8i^
Ensikidp^ ^bda^C^lbiru^
piptriin Itoi^'jrai^'tidak pab^fii^i^a^^^ bukan
ni untuk xnemp^rcantik dM'danbcMandan sesuai
^tutan zan^ yisik&.rdive-rawe rantas,imJang^fnalM^putung. Seik^ k^al^ yang
Vpiv pnrirfefliil Tin uihii£y6ii1ihmL please] O n c '
.  . .. ^ - !: *) JUUdrlM9»,N^
' ' V Mahasiawa Paacasa^cmdUl^^ Inatitktur
TS)gycUua1ajuni8(mJka^.
Kedaulatan Rakyat, 29 Maret 2007
BAHASA JAWA BANYUMAS
BUDAYAWAN dan sastra-






ten ia gunakan. Ahmad Ibhari
kepada KR di rumahnya, Senin
(26/3) menilai, bahasa daerah
ngapak-ngapak Banyumasan
kini masih dipinggirkan oleh
kebudayaan bahasa keraton.
Saat ditemui di rumahnya desa
T
mua bilangnya makan, dalam
; Bahasa Banyumasan jugaj madhang, tidak ada madhang,
i  I dahar. "Jadi Bahasa ngapak-
t  I ngapak Banyumasan sangat
%  I demokratis, "x^jamya.
I  Namun Ahmad. Tbhari
1 menyayangkanjustru BahasaiJawa Keratonl^ yang diang-
gap sebagai warisan kebu-
""tSJ dayaanJawa "Bahasa Iferfitonitu hanya rekayasa. Bahasa
■y^ . Jawa Kuna yang asli ya yang
dominasi vokalAbukandomi-
nasi vokal 0. Malah saya he-
ran orang-orang yang beigelar
profesor doktor banyak yang ti-
inggaijaya Jatilawang Ba- nasi vokal . alah saya he-
nyumas berkaitan dengan dmo- r  r - r   r l r
batkannya sebagai penerima profesor doktor banyak yang ti-
Hadiah Eancage Award 2007 atas buku novel- dak taliu soal itu. Orang Jawa pada zaman
nya Ronggeng Dukuh Paruk berba^^4.ngo-, R^ja Saelendra dapat memb^gun Candi
pak-ngapak, Ahmad Tbhari menambafikph; f Borobudur yang agungitu, tapisetelahbahasa
kalau bahasa Keraton atau Baha8a''Jawa ' Jawa Ruha tergeser oleh Bahasa Keraton, apa
halus^aku tidak relevan lagi dipakai di za- yang telah dibuat? Sangat mungkin pengaruh
man demokrasi dan industri sekaiang ini bahasa yang me.
"Bahasa Keraton yang dulu dipakai pada za
man Kerajaan P^jang sebagai elitdsasi bahasay— -
J
mbedakan antara ral^^at de
ngan penguasanya," ujamya.
Tak mengherankan, melihat keprihatinaniuciiiiau A.cpX iiiatUicU
awa Kuna untiA memenuhi keinginan para masih terpinggirkannya bahasa daerah Ba
penguasa yang tidak ingin disamakan dengan
bahasa rakyat (kaum petani) maka mulai
dibikin bahasa Slebor yakni adanya bahasa
nyumasan membuat ia selalu gelisah. "Se
bagai wong Banyumas asli, lewat novel-novel
berbahasa ngapak-ngapak yang konsisten
ngoko, krama, krama hinggU. Untuk sekarang saya pakai karena ingin membudaj'akan kein-
ini setelah era Ker^'aan beiganti era Republik, bali Bahasa Jawa Kuna kepada masyarakat
rakyat, tem^uk para petani yang sudah me- luas yang makin ditinggalkan," papamya.
ngenal duma industri tidak lagi mau diren- Budayawan yang melahirkan novel Trilogi
dahkan. S^angkan bahasa Jawa Kuna yang Ronggeng Dukuh Paruk, Lintang Kemukus
asli seperti bahasa daerah Banyumas Dian sa
ngat egaliter, antara yang tua muda penggu-
naannya sama. Ini sebenamya sama dengan
bahasa Indonesia , semisal k!ita makan, se-
ni Hari dan Jentara Bianglala ini pun dalfmn
waktu dekat akan menerbitkan buku Kamus
Bahasa Banyumasan-Indonesia edisi rovisi.
(Ero)-g





TerpinggirkanAda pepatah menyebutkan, bahasa menunjukkan bangsa.
Kalau kemudian mengabaikannya, sama artinya
mengabaikan warisan leluhur. Itu sebabnya ketika banyak
warga Jawa Barat (Jabar) kurang peduli terhadap bahasa Sunda,
banyak pihak menjadiprihatin.
Untuk melestarikan budaya warisan leluhur tatar Pasundan ini,
perlu mengubah pola belajar mengajar di sekolah. Pasalnya,
pelalaanaan kurikulum mala pelajaran bahasa Sunda di beberapa
sekolah di Bandung belum beijalan efektif.' ♦
Padahal, hasil Kongres Bahasa Sunda (KBS) VIII di Subang pada
Juli 2005, telah merekomendasikan bahasa Sunda hams menjadi
pelajaran wajib muatan lokal di sekolah dasar (SO), sekolah
menengah pertama (SMP), dan sekolah menengah umum.
Berdasarkan standar ketuntasan belajar minimal (SKBM) yang
ditetapkan, seorang siswa bam bisa dikatakan menguasai bahasa
asli etnik Sunda itu jika niendapat nilai di atas angka 5. "Dari total
424 siswa SD Negeri Banjaran I, sekitar 60% memiliki kemampuan
(bahasa S^da) di bawah rata-rat^'^ ungkap Kepala SD Negeri
Banjarsari I Maman Abdurahinan, Kamis (1/3).
Rendahnya pen^asaan bahasa Sunda di kalangan siswa,
menumt Maman disebabkan berbagai faktor, seperti kurangnya
penggtinaan bahasa Sunda di lingkungan keltiaiga, minimnya
literatur seperti bul^, koran, dan majalah berbahasa Sunda, serta
I  sumber daya manusia yang tidak mendukung. Di SD Negeri
I  Banjarsari I, hanya ada seorang tenaga pengajar bantu untuk
bahasa Sunda. Itu pun latar belakang pendidikaimya bukan dari
sastra Sunda.
Dalam pandangan dosen bahasa Sunda Universitas Pendidikan
Indonesia Bandung Rohailia, kurangnya kemampuan berbahasa
Sunda btikan mempakan kesalahan dari komunitas pengajar
semata, melainkan lebih didominasi kurangnya keinginan
berbahasa Sunda ba^ masyarakat. "Bahasa Sunda terkesan
^argjinallw dan dianggap kurang pehting oleh masyarakat
Stmda itu sradiri," ujamya.
.  Faktor nonakademis
wlam itu Rohalia menilai tidak ada kecacatan dalam kurikulum
bahasa Sunda. Tetapi faktor-faktor luar akademis justm berperan
besap dalam berkurangnya kompetensi berbahasa Sunda.
Minimnya proporsi penggunaan bahasa Simda serta anggapan
kurang pentingnya berbahasa Simda sebagu bahasa pengantar da
lam proses belajar mengajar, menjadi salah satu stimulus dalam
mundumya kualifikasi bahasa Sunda. Di lingkungan sekolah terli-
hat dari kurangnya jam belajar yang hanya 120 menit tiap pekan.
"Lingkungan pendidikan yang tidak mewajibkan berbahasa
Simda dalam pergaulan belajar mengajar berpengaruh besar.
Selain itu b^yaknya tenaga pengajar bahasa Sunda yang bukan
Julusan dari sastra Sunda," imbun Rohalia.
Hal inilah yang mengakibatkan ketidaksesuaian penempatan
kurikuliim terhadap pembelajaran siswa di beberapa sekolah.
Misalkan, jelas Rohalia, pembelajaran bahasa Sunda yang
seharusnya diajarkan di kelas empat malah diajarkan di kelas Hga
SD. Itu merupakan ketimpangan, dan perlu pembenahan
sistematika pembelajaran di sekolah.
Pemerhati bahasa Sunda Hawe Setiawan mengatakan bahasa
Sunda tidak akan luntur jika digunakan secara aplikatif dalam
lisan dan tulisan sehari-hari. "Pada 2006 sudah terbit 20 judul
buku termasuk kamus bahasa Sunda. Itu merupakan bukti bahasa
Sunda akan terus lestari," tegasnya.
• Eriez M Rizal/Sugeng Sumaryadi/*/*/*/B-l
1^1 IDAM^ /N| • n YULIA PERMATASAHIKURANG GURU: Wali Kelas 6 Sekolah Dasar Negerl
Banjarsan 1, Bandung, Jawa Barat, Dadang Hendl sedana
memberi pelajaran bahasa Sunda kepada anak didiknva
beberapa waktu lalu. Kurangnya tenaga pengaiar bahasa SunHa
mambua, Dadang harua






JAKARTA, KOMPAS - Ikatan
Penerbit Indonesia atau Ikapi
berencana mengsyukan klausul
mengenai pembayaran royalti fo
tokopi buku kepada peniilis atau
penerbit Klausul ini diharapktm
mepjadi masukan kepada Men-
teri Hukum dan HAM yang akan
mereyisi undang-undang tentang
dpta. Adanya payung hukum
ini diharapkan bisa semakin me-
nj^darkan ma^arakat unti^
men^iargai hak dpta orang lain.
"Pemb^yakan buku yang masih
marak selalu dikaitl^ dengan
haiga buku yang mahal Selama
p^jak masih diterapkan untuk
bi^-buku bagi kepentingan
penddikan, ya pe^nerbit tidak bisa
mepjual bulm semurah pemba-
jak. Dengan mengizinkan foto
kopi secara lunum, tetapi dengan
membayar royalti fotokopi untuk
penulis, mungkin bisa menjadi
solusi untuk mengatasi maha^ya
harga buku asli sekdigus mem-
buat orang tidak mau lagi mem-
beli biiku-buku bsyakan," kahi
Awod Sai^ Kktua Kompartemen
Organisasi Hubungan Kelemba-
gaan, Hukum, dan Hak Cipta Ika
pi di Jakarta, Senin (5/3).
Menurut Awod, sebenamya
dalam UU Hak Cipta Nomor 19
T^un 2002. ada aturan tentang
dipertolehkannya memfotokopi
seba^an buku oleh p'erorangan
demi kepentingan pendidikan.
Dei^an adanya hak rc^ti foto
kopi, bisa s£ya buku difofokopi
sec^ leluasa dengan ha^ yang
lebih mahal sedikit dari sekadar
harga fotokopi biasa
"Memang ini agak sulit pada
awalnya. Tapi yang penting ada
payung hukumnya dulu untuk
nanti membentuk badan pe-
ngumpul royalti fotokopi. Penulis
dan penerbit akan jadi merasa
dihai^d juga Keija sama ini bisa
dimulai dengan perpustakaan
dan dunia pendidikan," ujar
Awod.
Di negara lain, seperti di Singa-
pur^ ada badan pengelolaan ro
yalti kolektifyang bertugas antara
lain mengumpulkan royalti dari
kaiya-kai^ yang difotokopi di
sekolah ateu- perguruan tin^
Niegara ini saja membutuhkah
wal^ sekitar lima tahun untuk
bisa menyalankan hak royalti fo
tokopi.
Selvy Monalisa, dosen yang ju-
ga Direktur Penerbit Salemba,
mengatak^ pen^argaan terha-
dap hak cipta yang masih rendah
di negara in\ bisa mulai diting-
katkan dengan menerapkannya
dalam dunia pendidikan. Selvy
antara lain menerapkan peratur-
an yang tidak memboleh^ ma-
hasiswaitya niembawa buku teks
bajakan saat kidiah.
^ "Tidak semua mahasiswa itu
tidak mampu. Karena pen^arga-
an terhadap hak dpta orang lain
niaisih rendah, mdiasiswa yang
bermobil, yang tidak sayang
• men^abiskan uang ratusan ribu
untuk jtyan di kafe, pun, lebih
memilihmembeli bulm b^'akan.
Ini kah memp^atinkan. Upaya
lintuk menghaigai hak dpta ini
hams dimulai dulu di dunia pen-
(hdikan," vyar Selvy. (ELN)




I*emerintah Tek^ 5,21 Peraen
SEMARANG, KOMPAS - Pe-
merintah masUi menargetkan pe-
ngurangan buta aksara sebanyak
5,21 persen imtuk tahun 2009
dari 10,21 persen pada 2004. Oleh
karena itu, program wajib bel^'ar
sembilan ^un tetap mei^'adi
program imggulan untuk mene-
kan tin^t buta aksara.
ini diutarakan Menteri
Pendidikan Nasional (Menc^-
nas) Bambang Sudibyo, Sabtu
(24/3), seusai memberik^ orasi
Dmiah beijudul "Percepatan
Pemberantasan Buta Aksara" di
Kampus Universitas Negeri Se-
marang (UNNEI^. Hal ini dilaku-
kannya dalam rangka peringatan
dies natalis ke-42 UNNES.
Menurut Mendiknas, untuk
masyarakat yang buta alaara, pi-
haknya akan memberikan pel-
ajaran ke^araan. "Akan tetapi,
wajib belajar sembilan tahun, ba-
ik pendidikan formal maupun
nonformal, tetap menjadi yang
terpenting. Oleh karena itu, ma
syarakat buta aksara tingg^ re-
sidunya saja," tuturnya.
Pemberantasan aluara, menu-
rut Mendiknas, tidak bisa beija-
lan terpisah dengan pendidikan
dan perawatan kesehatan anak
usia dini. Hal ini disebabkan ke-
suksesan dan kegagalan program
pemberantasan buta aksara juga
dipengaruhi kedua hal tersebut,.
Melalui program wajib belajar,
kata Bambang, diharapkan buta
aksara hanya menjadi residu yang
kuantitasnya relatif reridah. Na-
mun, ia berharap pendidikan
nantinya akan bisa lebih menye-
suaito peserta didik. Saat ini
murid lebih banyak menyesuai-
kah (M dengan pembekgaran da-
lisekolah.
Bambang juga mengatakan
bah^ pemberantasan buta aksa
ra tidak dapat terlepas dari prog
ram pendidikan un^ semua dan
tujuan pembangunan milenium
(RffiGs). Dalam MDGs terdapat
tujuan mulia yang ingin dicapai,
yaitu penghapusan kemiskinan.
Pendidikan juga menjadi salah
satu aspek yang dibidik dalam
program ini. "Idealnya, pendidik-
^ lebih didominasi pendidikan
informal. Keluarga, masyarakat,
dan otodidak bisa menjadi sum-
ber pendidikan. Membaca koran
atau mcnonton televisi juga ber-
arti masyarakat sudah melakukan
pendidikan informal," ujarnya.
Selain memberikan orasi ilmi-
ah, Bambang juga secara simbolis
memberikan batuan kepada be-
berapa institusi yang mengem-
ban^an pendidikan luar sekolah.
Setelah itii, dia berkeliling me-
nyaksikan pameran yang me-
nampilkan berbagai hasil karya
mahasiswa UNNK. (abi)




.  "Dengan harapan iseluruh
warga dapat mexhbaca dan
menulis," kata Kabid Pen-
didikan Luar Sekolah dan
Olah Raga (Dikluspora) Di-
nas Pendidikan Dra. Kaj^e-
ypno dan Sekretaris Komisi
DPRD Gunungkidul^Dra Sd*
tahir BSc, inenjawab perta-;
nyaanAK Kamis (2^3).; { :
pntuk menangani jumlah
buta aksara sebanyak itu di-
akui bnkan pekezjaan .ma-
dak. Apalagi, selamami du-
kungad• biaya sangat .tier-
batas. •
Namun, sekarang ^  kebe-
tiilan ada beberapa perguiu-
. an tinggi yang sudah menya-
, takan kes wggupaiinya tin-
!tuk membimto mi
biita aksara. Antara lain dari
, Uniyer/dtas Gai^ah; Mc^a,
(Umvenn^ Ypgyak^^
ta dan ada beb^pa pdrguru-.





dengan berbagai pihak diha-
rapkan ada p^cepatiBn pjem-




dimulai Mel mendatang de
ngan program kiiliah kena
nyata(KKN).
Dari n sddan banyak prp^
gram yang
akan mem^zikan,pembda-
jaran membaca dan m^ulis.
di desa-desa. Pwkiraan kai^
unl^ tahap pertama ini
akan mampu memberantas
buta aksara isebapyak 12.000.
orang. Sehingga untuk me-
nyelesaikan 47 ^ ribu prang
tentu inemakan waktu yang.
lama. Jika rata-imta imp
tahim 12.000 orang, bermii

















pmnilib hams dapat menka-
ca-naina-qalon wsikil rali^i
.  Selain itu, tentu banyak
kebutuhan yang memerlu-
kan seseorang dapat memba
ca dan menuUs, tambahnya.
Karena jumlah yang akan di-
tangani cukup bai^ak, Ko
mi^ yang membidangi ma-
salah pendidikan ini memin-
ta pemerintoh menerapkan
sistem prioritas. Dalam hal
ini penanganan imtuk buta
aksara yang usianya di ba-
wah 45 tahun hendaknya
mendapat prioritas. Bahkw
lebih diprioritaskan lagi jika
buta aksara di bawah 30 ta
hun atau 20 tahun. KflrATiff
mer^ yang masih usia mu-
I da mempunyai banyak pelu-







dapat dilaki^an pada tahap
sdapjutnya," demikian Se
kretaris Komisi B DPRD Gu-
nung^dul Dra Sutahir BSc.
(Etid/Bmp)-z






Asnita (46) duduk-duduk di
waning nasi milik Risna-
wati Sdalahi (55), tetang-
ganya, yang terletak di Kampung
Aur, Kecamatan Medan Mai-
moon, Kota Medan, akhir pekan
lalu. Kompas yang sudah berada
di Sana sebelumnya mengsgak
bercakap-cakap mantan tenaga
keija wanita di Malaysia ini
"Selama bekeija di sana, se-
tidaknya satu bulan sekali, pada
saat gajiari, saya berkirim surat
Buk^ saya yang membuatnya,
tapi teman saya karena saya ti-
d^ bisa menulis," ujar Nita,
pan^an akrab Asnita.
Nita menuturkan, setelah
mendapat gaji dari sang megi-
kan, dia membeli buah-buahan
atau cokelat Buah atau cokelat
itu digunakan untuk menyogok
temannya agar mau menuliskan
surat untuk keluai^anya di Me
dan. Akan tetapi,- apa ibita te
mannya? "Kau pasti mau nyogdk
aku, ya. Sudah ketahuan gelagat
kau," ujar Nita sambil terse-
nyum, menirukan perkataan
temannya saat dia memberikan
buah atau cokelat Dengah buah
dan cokelat hati sang teman lu-
luh, dan akhimya membuatkan
Nita surat untuk keluarganya.
Sebaliknya, kalau mendapat
surat, Nita tidak perlu menyo
gok l^ena dirinya masih bisa
membaca. "Tapi, kalau sudah di-
suruh menulis surat, saya me-
nyerah. Tulisan saya seperti ca-
kar ayam," ujamya tertawa,
mengingat kejadian beberapa ta-
hun lalu.
Saat ini Nita dan 14 perem-
puan sebayanya sedang meng-
ikuti program pendidikan mem
baca di k^pungnya, Kampung
Aur, Kecamatan Medan Maimo-
on, Kota Medan. Program ini
sudah beijalan lebih kurang dua
bulan.
"Tapi, meski sudah diajari, se-
ring kali setelah dilihat kok tu-
lisannya tidak terbaca. Masih se
perti cakar ayam," lyar Nita
yang kini bekeija sebagai tukang
cucipakaian.
I Ketuakelas
Ibu Ina, pan^an sehari-hari
Risnawati.Silalahi> yang juga
berperan sebagai ketua kelas
Kelompok Belajar Pemberantas-
an Buta Aksara Aur Indah
mengatakan, sebagian besar
penduduk di kawasan ini beker-.
ja di bidang nonformal. Sebutlah
seperti tul^g cud pakaian, per
naiik becak, pekeija paruh v^-
tu, hingga pekeija serabutan.
Buta aksara dapat disebeab-
kan oleh beberapa hal. Pertama,
tidak adanya akses'pendidikan
bagi ma^arakat Kedua, pendu
duk yang putus SD atau madra
sah ibtidaiah ywg diasumsikan
belum menguasai secara mini
mal membaca, menulis, djgi ber-
hitung. Ketiga, penduduk yang
semula sud^ melek aksara tapi
dalam kehidupannya sehari-hari
sama sekali tidak menggunakan
kemampuannya tersebut dan
akhimya terkilds habis.
Sarwo Edy, anggota tim pe-
ngembangan model beltgar Ke
lompok Keija Pendidikan Ma-
syai^t BP-PLSP Regional I
Medan, mengatakan, salah satu
cara untuk mengurangi tingkat
jilita aksara di Indonesia adalah
dengan cara pendidikan keaksa-
ra^ fiingsiqnal. Kcaksaruan
fiingsional terdiri atas dua kon-
sep, yaitu keaksaraan dan fiing-
siond. Keaksaraan secara seder-
hana diartikan sebagai kemam-
• puan untiik membaca, menulis,
dan berhitiing. ^ apun keaksa
raan fimgsional dapat diartikan
sebagai basil belajar membaca,
menulis, dan berhitung para
waiga bel£gar bisa .digunakan.
atau berman&at bagi peningkat-
an taraf hidup mas^uakat.
"Coba lihat bagaimana pola
hidup masyarakat yang tinggal
di tepian sungai Mereka meng
gunakan air sungai yang keruh
untuk mandi, mencuci piling,
dan mencuci baju. Meski mere
ka tinggal di kota, belum tentu
mereka bisa mengakses air ber-
sih karena keterbatasah pen^a-
silan," ujamya.
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rakat tepian sungai, yang sudah
mengak^ dalain dr sungai yang
keruh, tentu saja tidak mudah.
Metode penyuluhan dan mem
baca tid^ akan berhasil dengan
baik tanpa dibarengi kemampu-
an membaca, menulis, dan ber
hitung.
Dalam model belajar yang se
dang dikembangkan BP-PSLP
Regional I Medan, warga nan-
tinya diharapkan bisa membuat
alat penyulingan air bcrsih yang
bei-asal dari air sungai. Itu tu-
juannya. "Kalau mereka masih
buta ^ ara, mereka tidak akan
bisa memanfaatkan alat ini dan
teknologinya. Itu sebabnya kami
mengajari mereka membaca,
menulis, dan berhitung terlebih
dahulu sebelum dikenalkan de
ngan permasalahan sanitasi dan
59
pemanfaatan air sungai ujar
Sarwo.
Hal itu diakui oleh Nita, juga
Ramlah dan lim, warga bel^jar
lainnya, Mereka lebih rnemmh
bel^ar membaca, menulis, dan
berhitung sebelum di^'ari hal
yang lain.
*BelaJar sanitasi
Panggabean, pamongbelajar di kelompok bel^ar ini,
menjelaskan bahwa memasuki
bulan kedua pelaksanaan model
belajar masyarakat berbasis da-
crah ^ iran sungai (DAS) ini ba-
ru pada tahnpan pcmbelajaran
mengenai pcnggunaan huruf
konsonan sebagai awalan, sisip-
an, dan akliiran. Pel^jaran me
ngenai samtasi dan penataan
luigkungan yang sehat, tutumya.
bam akan diberikan pada bulan
ketiga dan waktu empat bulan
yang direncanakan bagi pelak
sanaan model belajar ini,
Tetapi, menumt Sarwo, untuk
kelompok masyarakat seperti ini
mereka tidak akan menetapkan
batasan waktu secara kaku. "Ka-
lau dalam waktu tiga bulan me
reka belum fasih membaca, me
nulis, dOT berhitung, kami tidak
mun^on memberikan pengeta-
huan tentang sanitasi dan pena
taan lingkungan yang sehat,"
m'amya. ,
S^o meiyelaskan, untuk bi-
sa dinyatakan melek aksara, De-
partemen Pendidikan Nasional
akan mengeluarkan surat kete-
rangan melek aksara bagi para
wai^ga belajar. Namun, untuk
mendapatkan surat itu tidak
mudah karena hams melalui ta-
hapan lyian terlebih dahulu.
. Begitu juga halnya dengan Ba-
dan Pusat Statistik (BPS). Me-! numt Sarwo, untuk bisa dinya-j  takan melek aksara, BPS men-
supaya warga meng-
I  ikuti lyian kompetensi dengan
per^ratan tertentu. "Jadi, me
reka tidak akan dengan mudah
I masuk ke kategori melek aksara
karena dasar-dasar tadi," ujar-
nya. Mengetahui hal itu, bebe-
rapa waiga belajar tidak meng-
an^apnya sebagai sesuatu yang
senus. Bagi mereka, tanpa ijazah
pun mereka sudah memilild ke-
mampuan setara dengan orang-
orang yang dinyatakan melek
aksara dalam sertifikat
"T^yuan saya'hanya tak ingin
diolok-olok anak-anak jika saya
t^ pwdai membaca. Itu saja,"
ujar lim. (Mahdi muhammad)
Koinpas, 01 Maret 2007
MEMBACA
Budaya Membaca
{Mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, dan
' anggota harian komunitas Pena Pujangga FBSS UNP) '







tual bangsa yang pedull
terhadap perkembangan
bangsa ini, mereka serlng
mengatakan bahwa negeri
kIta in! memiliki Sumber
Daya Alam (SDA) yang be





Seharusnya itu iahan segar
bag! Sumber Daya Manusia
(SDM) kHa hendaknya untuk
memanfaatkan Sumber Daya
Alam (SDA) ters'ebut. Sungguh
sangat disayangkan, kalau
Sumber Daya Alam (SDA) yang
ada di negeri kita, justru diofah
oieh tenaga kerja dari luar, hanya
dikarenakan mereka memiliki
Sumber Daya Manusia (SDM)
yang lebih berkuaiitas dari kita.
Sebenarnya permasaiahan ini
sudah bukan rahasta umum iagi.
Ini semua dikarenakan karena
Sumber Daya Manusia (SDM)
yang masihi berkuaiitas sedikit
rendah dari tenaga kerja di iuar
Sana. Perlu ditegaskan kita tidak
mampu bersaing dprigan tenaga
kerja di iuar sana. Kita mampu
rasanya jika bersaing dengan
tenaga kerja dari iuar negeri
sana, tetapl permasaiahan kita
selama ini terletak pada minat
baca dari Sumber Daya Manu-
•  sla kita yang masih rendah.
Kaiau sudah minat baca yang
rendah, tentu wawasan yang
• dimiiiki lentu masih dangkai juga.
Kalau wawasan sudah dangkai
lentu keinginan untuk mengem-
bangkan potensi diri yang ada
jugaakan mengaiami kesulitan.
Kalau sudah mengaiami ke-
suiltan daiam pengembangan
• potensi diri, secara nyata tentu
akan timbui ketidak percayaan
diri untuk bersairtg dengan
Sumber Daya Manusia yang ada
di iuar negeri.
Minat baca iniiah yang harus
dikembangkan daiam setiap diri
pemuda-pemudi di tanah air ini.
Salah satu fakta yang menye-
butkan dari fHasll survey iembaga
underbouw Perserikatan Bang-
^sa-bangsa (PBB), UNESCO
(United Nation Education Soci
ety and Cultural Organization),
menemukan fakta : minat baca
masyarakat Indonesia betul-
betul rendah, bahkan paling
' rendah di Asia. Masyarakat In
donesia periu bersegera mem-
benahi minat bacanya yang
rendah, menerapkan benchmar
king dengan negara-negara
maju yang masyarakatnya su
dah menganggap bacaan se-
bagai kebutuhan primer. Misal-
kan, masyarakat Jepang yang
memiliki semboyan "sebaik - baik
teman duduk'adaiah buku", dan
kita semua tahu bagaimana
pesatpya kemajuan Jepang
karena budaya membaca ma
syarakatnya begitu tinggi. Pa-
dahai mereka'mayoritas masya
rakatnya beragama Shinto, yang
secara eksplisit ajaran mereka
tidak mengajarkan untuk mem
baca, tapi kenapa semangat
membaca rnereka begitu luar
biasa, Ini harus menjadi cermi-
nan bagi kita semua. Masya
rakat kita terutama kalangan
remaja masih becfikiran bahwa
membeii buku bukaniah kebutu
han pokok, tapi kecenclerungan
yang pokok bagi pemuda-pemudi
kita saat sekarang adaiah
memiliki HP yang keiuaran t^r-
baru 'lengkap dengan acseso-
riesnya. Penuiis tidak niemper-
soalkan HPnya akan tetapi iebih_
kepada antara semangat mem-'
beli HP dengan semangat mem
beii bukunya yang tidak seim-
bang. Dari sini kita dapat meiihat
bahwa culture remaja kita masih
terjangkit culture Hedonis (ber-
senang ■. senang). Poia fikir
seperti iniiah yang harus segera
kita iakukan upaya - upaya
perubahan, sehingga mereka
tidak termakan oieh arus gioba-
iisasi yang mengalir sangat
deras dan tidak terbendungkan
Iagi, efek dari arus ini adaiah poia
' fikir dan tingkah iaku manusia
yang cenderung berubah. Fac
tor,kedua yang membuat ren-
dahnya minat baca dikalangan
pemuda-pemudi di Indonesia




mtincutnya televisi,' yang oleh,
rriasyarat^at pedesiaan sering
disebut dengan kotak ajajb, yang
bisa menghipnbtis setiap ma-
ayarakat dalam skala basar, dan
tak Jarang televisi merubah
tatanan yapg ada dl. tengah .
maayarakat. Sungguh aangat
mamprihatjnkan memang, uala
muda yang aeharuanya uaia
yang aangat produktif untuk
banyak membaca, juatru bdnyak
. dihabiakah dengan meponton
taiyangan-t'ayangan. televiai,
, yang kalaudlperaehtaaekan 45-
65 peraen tayangan televiai
terisebUt hanya menanipiikan
tayangan yang'i^rahg niendldlk;
dan kaiau di perkirakan daiam
aehari anak-anak biaa duduk dl-
depan televiai hanya untuk .
menontoii tayangan film kartun ,
keaayangan mereka.bisa 4-7 Jam
dalam aehari,. kaiau dlhitupg''
.aelama seming^u-.^9 jan[i waktu .
mereka' cenderun'^ ^drbiiang'
dengan hai yang tidak berpian
faat seiain dari membaca buku.
Dalam sebuah peneiitian,
membaca adaiah aardna yaiig
paling efektif untiik mening-
katkan kecerdasan manusia .
.  terutamakaianganrefnaja. Kaiau
kondisi seperti ini kita biarkan .
begitu saja, iambat iaun kita akan
^ kehliangan satu generasi. yang
' produktif dikarenakan. maias
membaCa. Upaya - upaya hariis
segera kita iakukan untuk me- :
numbuhkan minat baca di kald-
ngan femaja, baik itu diiakukan
dalam skaia individu maupun,
dalam skaia koiektif. Secara
sederhpna, sebetulnya setiap
orang bisa meiakukan upaya
untuk menumbuhkan minat baca
dikaiangan remaja, misalkan.
scjak usia dini para orang tua
sering membawa anaknya yang
masih kecii untuk rekreasi ke
' perpustakaan atau toko.buku,
dari sini anak akan teriatih untuk
mencintai biiku karena inten-
,sitQ8nya dengan buku. Hai
seperti ini semua orang bisa
>meiakukannya, namun.terka-.
dang para orang tua iebih suka
dan iebih merasa ''gagah' ketika
mampu membawa anaknya
rekreasi ke'tempat - tempat.
hiburan. Artinya,' biikan berarti
hai Ku saiah namun tidak seiaiu n
harus keterhpat hiburan. Seiain
itu.puia, hendaknya setiap diri
kita memiliki perpustakaan, pnV
bad! 7ang,bisa kita manfaatkan
untuk tempat membaca. Kesa-
daraii akan pentingnya budaya
. membaca saat ini mulai menda-
patkan perhatian serius darl
masyarakat da/i pemedntah. ini
dibuktikan dehdap banyak.ber-
mu'ncQiiSn 'idfHobga - iembH^a
yang secara masif meiakukan
kampanye membaca, misalkan,
komunitas minat baca. Bahkan
kini siidah bermunculan koran •
koran yang segmentasjnya
khusus kaiangan remaja dengan
pengemasan bahasa yang tepat
dengan remaja. Kesadaran Ini
harus senantiasa kita sema-
rakan supaya menjadi kesada
ran koiektif, sehihgga iipaya
pehcapaian menuju masyarakat
Indonesia yang cerdas akan
cepat teriaksana. Saiah satu
yang panting kita ketahui bahwa
■remaja adaiah areai stock^Jca-
dangan masa depan) Kaiau
generasi muda kita sudah eng-
gan membaca. maka kedepan-
nya mereka akan enggan
bekeija.*"' •
Singgalang, 20 Maret 2007
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MEMBACA
Kesadai^ Mas^rakat Kita Membaca Buku
TAMPAENYA, kesad^an masyara-r
kat kita pada bulm sudah semaldn ting-
gi. Ar^ya, dorongan imtuk membaca
buku terutama yang baik, sudah bisa
diharapkan ke depaiL/Setidiaknya, bebe-
rapa kali dalam setahun berlaiigsung
pameran buku, akan membukakan ca-
krawala seluas-luasnya bagi masyara-
kat. Seperti pameran yang diselengga-
rakan ]^tan Penerbit hidonesia d^pi)
DIY dan SKH Ke<kiuldian Rakyat mu-
lai hari Sabtu 3 Maret 2007 di Gedung
Mandala Bhakti Wanitatama, Yogya-
karta, merupakan satu dari begitu ba-
hyak pameran buku ^  kota pendidikan
ini. Dampaknya, masyars^t tentu
akan mei^'adi lebih akrab dengan ber-
bagai macam kemasan pemikiran da
lam bentuk buku.
Salah satu keluhan mai^arakaty^iig.
cukup kiasik mengenai buku adallsh
tinggmya harga bul^ Tingginya hai^
buku bisa dipahami ketika b^w-ba-
han bakunya juga tidak bisa dik^dali-
kan. Kecenderungan penerbit meherbit-
kan buku-buku serius yang tebal,buku-
buku disertaa pada doktor, buku-buku
ksgian yang pendieilam, mengakibatkan
harga jualnyamei\jadi mah^'Bap ma-
syara^t yang masih beliim mengang-
gap buku sebagai kebutuhan, harga
yang tinggi justru akan mebjadi ken-
dala. Daya yang jauh daii jangkau-
an, menyebabkw bi:^ tid^ dekat de
ngan masyarakatnya
Namun agaknya, keluhan semacam
itu sudah bisa diatashi Beberapa tokoi
buku sudah bisa memb^ di^on. Mes-
kipun untuk beberapa judul masih ter-,
golbngnudial sesudah dib^ diskon, pa-
da heimat kita sudah ada upaya n\en-
dekatkan'buku-buku itu dengw d^ya
beli masyarakat. Diskon yang.diberi-
kan, juga sexing tezja(h pada pameran-
, pameran buku. Masyarakatj. dengan
adanyk momentum seperti itii biasanya
' menunggu baiqir buku inmah.
Di sisi lain jumlah penerbit juga se-
makin mar^^ sehingga bu^-buku
, yang diterbitkw bisa lebih bervariasi.
Mai^arakat bisa mehemukem.berbagai
altematif bacaan yang bisa inencerdas-
kanbangsa. Padagilirannya, penerbit-
petteri}it yang marak itu bi^ dilibatkan
dalemi pameran-pameran buku. Idisal-
nya pameran bi^u yang konsentrasi-
nya pada sastra, pada-politik, pada bu^
ku-buku agama, akan inepggiring k^a-
daran masyarakat mei^adi' semal^
tinggi: bahwa buku juga sebimh, kebu
tuhan.
Kelak, barangkali b]uku akan lebih
utama ^andingkan rokok. .Sebab, ka-
lau rokok yang dikonsumsi akan me-
ninibulkan' dampak bagi kesehatan, >
inaka jika buku yang dikonsumsi hkm
membuat bangsa mei\|adi cerdas^;^a-
rapan-harapan sema<»m iiukirahya ti
dak bertehtangmi: dengan citS'-cita;
bangSa sej^ k^erdekaan. Hdakp^-.
ciptakmi generasi yang sakit, melam-'
kw mehciptakan generasi yai^ cpx^as
dan m^u. Dehgato buku,':peh£dikazi;
dan kesadarah imtuk berkembailjg ^Uha-
rapkan gexierasi kitayaiiif cerd^as dan
ipajubi8al»iTyi0ud.Q-® . ' .





wujud konkret darl belajar,





pembelajaran Inl saya peroleh dari
pemiklran Hernowo yang tertuang
dalam sebuah tullsan yang dituilsnya
dalam sebuah webslle, dengan tema
' jangan berhend pada * sekedar lahu"
paradigma baru pembelajaran. Yang
menunjukkan bahwa saat Inl tak
cukup jlka seorang pelajar hanya
dengan membaca buku jlka tidak
memillkl paradigma, 'Apa yang dapal
diberlkan oleh teks?" Paradigma-
lama namun membaca Itu harus
diganti dengan paradlgma-banj yang
berbunyl, "Teks yang mana yang
dapat mengubah dlrlku?
_ Nah, berpljak pada pemiklran
yang dllulis tersebut, saya kemudlan
membawanya ke proses peme-
lajaran. Tampaknya, kinl, seorang
pemelajar tak cukup jlka memillkl
paradigma belajamya dalam konteks,
Apa yang dapat kupahami dari mala
pelajaran inl? TagI merujuk kepada
dirl dan efek apa yang ditlmbulkan
darl membaca atau belajar, maka
selayaknyatah para pemelajar
dewasa Inl, sudah memillkl pengganti
darl paradigma lama belajamya
dengan paradigma baru yang ber
bunyl, Apakah mata pelajaran yang^
kupelajan Inl dapat mengubahku?"
Untuk sampal ke paradigma baru
dalam belajar, seorang pemelajar
perlu menggunakan. kecerdasan
emoslnya. Tentu, kecerdasan raslo-
.rialnya sudahjeblh ^ hulujiigunakan
untuk menganallslrhal-hal penting
berkajtan dengan mata pelajaran
yang ingln dlpelajarinya. Namun.
setelah kecerdasan raslonalnya
membantu memahami mata pelajaran




seca.ra sadar. Karnan dengan
menggunakan kecerdasan emosi
berarti mencoba melibatkan atau
mengaltkan dirinya dengan mata
pelajaran yang'sedang dlpelajannya.
Karena emosi merupakan kemam-
puan yang dimlllkl seseorang untuk
memberlkan aril. Melalul emosllah
seseorang kemudlan mencoba
mengaltkan apa yang ada dl dalam
dirinya dengan apa yang sedang
terjadi dl luar dirinya. Emosi dapat
membawa masuk pengalaman
ekstemal (hal-hal yang terjadi dl luar
dirl) yang nantlnya bisa digabungkan
dengan pengalan^n Internal (hal-hal
yang sudah dimlllkl seseorang).
Apabila sebuah mata pelajaran
yang sudah dikuasai oleh seseorang
ternyata tIdak terkait dengan pe
ngalaman Internal yang teiah ter-
bangun dl dalama dirinya, ada
kemungkinan mata pelajaran Itu tidak
memberlkannya makna. Artlnya,
proses belajar dengan berpljak pada
paradigma-baru, "Apakah mata
pelajaran yang sedang kupelajarf inl
dapat mengubah dln'ku?", namun ada
kemungkinan tIdak terbanguh dl dalam
dirinya. Hal Itu dikarenakan mata
pelajaran tersebut iidak bIsa dikaitkan,
lewat emoslnya, dengan pengalaman
yang pernah dialamil dalam dirinya.
Banyak hal sebetulnya yang
Menvefaababkan tidak terkaltnva bisa
ferjadi;? antara iain.
' Pekama, proses pembelajaran
tersebut tidak dalam kondisl yang
. menyenangkan. Maksudnya, ketlka
si pemelajar mendapatkan mata
pelajaran temebut, dia berada dalam
keadaan yang Oleh" emosi
negatif (risau, tertekan, bingung,
kekalutan, ancaman, dan semacam-
nya). Emosi negatif kadang berslfat
menolak atau membawa seseorang
untuk tidak dapat berkonsentrasi atau
fokus.
Kedua, llngkungan eksternal
yang mellngkupinya (lermasuk jlka
ada seorang pengajar yang mem
bantu si pemelajar memahami mated
pelajaran yang dlpelajarinya) benar-
beriar tidak menyamankan (udara
panas, perut lapar, presenlasi hanya
satu arah, mbnoton, kering,. kelelahan
flslk dan psikis melanda, dan
semacamnya),
Ketlga, di dalam dlri si pemelajar
memang tidak ada pengalaman yang
benar-benar pemah eksis yang terkait
dengan mata pelajaran yang sedang
dlpelajarinya. Yang mungkin perlu
dlperhatlkan di hal keliga inl adalah
ada kemungkinan dia punya penga
laman tentang mala pelajaran yang
sedang dlpelajarinya. namun penga
laman Itu membuatnya mengalami
hal-hal yang tidak menyenangkan.
Belajar pada zaman sekarang sudah
tidak lag! bermanfaat apabila hanya
sekadar saja namun harus diringi
dengan menyelaraskan dengan apa
yang sedang terjadi atau dlslng-
kronkan dengan apa yang Ingln kita
capal, sehlngga pengtahuan yang
sudah dipahaminya mampu me
ngubah dirl menjadi yang baru dan
berbeda dengan dlri sebelumnya.
Hal diatas pun sangat sesuai
dengan deflnisi kecerdasan menurul
penemu teori multiple intelligences,
Howard Gardner. Menurut Gardner,
kecerdasan, di masa sekarang, perlu
dirumuskan menjadi dua. Pertama,
untuk memecahkan masalah; dan
kedua, untuk menclptakan sebuah
karya. Defenisi kecerdasan yang
pertama jelas merupakan paradigma-
lama belajar. Inl berkaltan dengan tes
atau ujlan, sementara definisi kedua
sangat terkait dengan paradigma-baru
beldjar. Seseorang dapat dikatakan
dapat memanfaatkan pengetahuan
yang telah dikuasalnya (yalfu dengan
mengubah dirinya) apabila mampu
menciptakan sebuah karya yang
sesuai dengan mata pelajaran
tersebut. "*




]:*enerbit Perlu Kreatif Tingkatkan Minat Baca
JAKARTA, KOMPAS — Pener-
b it buku di Tanah Air perlu krea-
tf, baik secara sendiri maupun
h ersinergi dengan pihak lain, un-
t jk membantu upaya peningkat-
an minat baca masyarakat. Kegi-
a tan yang dilakukan memang ti-
cak serta-merta memberi dam-
j ak pada neraca laba-rugi perusa-
1 aan, tetapi bisa menjadi dasarjang kokoh ba^ perkembangan
iidustri penterbitan buku secara
r asional.
"Persoalan 3^g dihadapi in-
c ustri penerbitan buku yang be-
s ^  dan kompleks tidak mungkin
c iselesaikan secara serta-merta
can sekaligus. Penyelesaian ha-
r ya mungldn terjadi jika secara
b ertahap dan bersama kita mau
r lencurahkan pikiran dan tenaga
I ntuk melakukan 'pekerjaan ru-
I lah' dengan tekun membangun
iidustri penerbitan buku nasio-
iial yang sehat di masa men-
c atang," kata Ketua Ikatan Pe-
nerbit Indonesia DKI Jakarta Lu-
cya Andam Dewi pada pembuka-
an Pameran Buku Islam (Islam
Book Fair, IBIO Ke-6 di Jakarta,
Sabtu (3/3).
Lucya mencontohkan bebera-
pa kegiatan yang bisa mendorong
semakdn besar kecintaan masya
rakat terhadap buku bacaan. Di
antaranya promosi dan penjualan
bersama, pemberian pengharga-
an kepada pribadi yang memiliki
peran besar terhadap peningkat-
an minat baca dan penulisan atau
penerbitan buku-buku berkudi-
tas, serta lomba penulisan bagi
pelajar, mahasiswa, atau masya




yang diikuti 112 penerbit itu ber-
langsung hin^a 11 Maret menda-
tang. Pameran bertema "Indali-
nya Syariah dalam Kehidupan"
ini secara resmi dibuka Ny Mu-
fidah Jusuf Kalla, istri Wakil Pre-
siden Muhammad Jusuf Kalla,
dengan menabuhkan rebana
"Pameran seperti ini perlu juga
dilakukan di daerah-daerah di se-
luruh Indonesia karena manfaat-
nya baik ba^ kemajuan bangsa
dan meningkatkan keimanan le-
wat bacaan buku-buku agama,"
ujar Mufidah.
Tatang T Sundesyah, Ketua Pa-
nitia IBF 2007, mengatakan bah-
wa peserta pamerain kali ini me-
ningkat dari tahun sebelumnya.
Ken^taan ini bukan saja me-
nunjukkan acara seperti ini men-
dapat snmbutan masyarakat per-
bukuan dan di luar perbukuan,
penerbit yang menerbitkan bu
ku-buku Islam juga bertambah.
Selama pameran akan digelar
beragam acara bedah buku dan
talkshow yang menampilkan artis
dan ustadz temama. Selain itu,
ada final lomba cerdas-cermat
dan konser musik Islami. (Eln)
Kompas, 0^ Maret 200?
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CERITA SILAT (SASTRA CINA)
iridonesia seperti Kho
'  ,' Ping Hoo. Muncul pula
^ r- r-i ^  I, :'. cersil dengan iatar iokal
L/tZHo L (Jawa, Sunda. Batak,
'  Bugis). Terbit nama S H
0 nnOnPQi^::* '* 'Mintardja-WldiWIdaJat;Ml II lUUI ICCDld 'iJ HermanPratikto.Cersik:
• SepertI terungkap da* Indonesia iahir.
,  lammajalah fl/mdaW/- • Dlawall970-an, pener-
jau, sastra Melayu- • Jeniah mulai berkiprah
Tlonghoa sudah muncul lag! seperti kakak ber-
sejak 1860-an dl Indc- adik Gan K L dan Gan K
nesla. Namun, cerita H. Pada masa ini Ku
sllat (cersil) pertama Lung menguasai jagat
terbit pada 1909. penullsan cersil. la me-
Judulnya, Pembalesan- nyodorkan gaya penulis-
nja Satoe Nona Moedah an cersil pascamodern
(Slauw Ang DJIe) yang „; yang ringan, praktis, dan
diten'emahkan Tjie Tjln ^ puitis. Kallmatpendek,
KoeiJ, orangSukabuml. tapisaratmakna.
rsli teijemahan Itu * 198(>an generasi .
ngkin terbit dalam barurnelahap cersil da-
"ituk 'cersilbung' ^PPtuk yang baru,
rita sllat bersam- ' video.
==?"
a 1929 tPrhit iiam sastra picisan. Cersil
. HI T , T- sePagal teryadl Tasikmalaya. Ini berbahasa
sus cersilbung. cersil cuma semata
itar pertengahan ^ Jorya teijemahan.
0-an, mingguan Star Padahal Indonesia telah
'Wymenasional. Cer- nieiahlrkan penulis-
un dibaca secara penulis cersil legen-
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• Pemuatan cersil dl
'  media massa dliarang
pada 1961. Akibatnya,
peneirbitan buku cersil .
•• kian ramai. Pada 1965-
.  :1966penerbitan cersil
• mati same sekaii.
• Ketika Orde Baru, iahir
■penulis-penulis cersil
Republika, 03
Anda p'uriya koleksl unik dan
komunitas menarlk?
iangan distmpan sendiri. ' '
,  Ungksp koleksl Unik dan cerita
v komunitas Anda secara singka't
serta kirimkan blodata Anda ke
unlk@republlka.c0.ld atau faks
rkenomor (021)7983623, kami ',, .akan rneliput dan menampilkam-
cerita menarlk Anda. :>
Maret 200?
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CERITA SILAT (SASTRA CINA)
keTIMAksi MTjersil bukan hanya di
milis. Mereka juga melu-
angkan waktu untuk
berkumpul alias 'kopi darat'.
Nah, saiah satu keglatan, panting saat
itu adalah berburu buku cersll lawas.
Jangan kellru, yang disasar mereka
bukan pasar leak di Jakarta atau Ban
dung. Acara /lunf/ngjustru kerap dl-
geiar ke iuar kota terutama kpta-kota
kecii. Kudus, Maiang, Brebes, Sume-
nep, bahkan Pontianak, adaiah seba-
glan daerah 'jajahan' penggiia cersli.
Mereka pun membldik taman
bacaan, bukan pasar ioak; Aiasannya,
di pasar ioak buku cersii iawas se-
ringkail sudah jadi kertas kiioan. Pasar
Ioak kin! Juga leblh dijubeil komik
Jepang dan novel AS. Cersii karenanya
iebih berpeluang ditemukan di taman
bacaan. itu pun di kota kecii.
Rieza pernah menyusuri kota-kota
kecii di sepanjang Yogyakarta^Jiiacap
untuk sekadar berburu cersii. Di
Brebes dan Sragen, ia memborong
buku iawas terbitan Keng Po. Harganya
cuma Rp 1.500 perjiiid (satu set ada
lOjilid). Di Padang, ia sempat mengaii
buku tahun 1970-an terbitan Pantja
Satya dan Mekar Jaya. Harganya?
Cukup Rp 500 perjiiid.
Seiain berburu buku, saban seming-
gu sekaii para anggota meiuangkan
waktu untuk sekadar kongkow-
kongkow. Selama ini kegiatan anggota
aktif MTjersil terpusat di empat kota
besar: Jakarta, Banduiig, Semarang,
dan Surabaya.
Di Surabaya, anggota MTjersil biasa
berkumpul di kios buku cersii Bing
Cahyono di Tunjungan Plaza. Acara
diheiat saban Jumat sore usai jam
kantor. Ada 10-15 anggota yang
datang. "Ngerumpl habis puiang kerja,
wah asyik," kata Rieza.
Di Jakarta, anggota MTjersil
bertemu di toko buku 'Tjersli Tiam' di
ITC Kunirigan. Pertemuan diheiat se-
minggu sekaii, sehabis makan siang.
Sementara di Semarang, 'kopi darat'
dipusatkan di markas besar mereka di
penerbitan Pantja Satya.
Tak cuma itu, mereka juga sempat
mengadakan pameran buku cersii di
Giodok dan Ciiantung, Jakarta; pernah
juga menonton bersama film House of
Flying Daggers. Puncaknya, mereka
menggeiar pembacaan cersii pada
tampion Sastra i Tahun 2007 di TIM,
Jakarta, Februari iaiu. n imy
Republika, 0*5 Maret 2007
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inin!! '7"«®wn7senllalRp 10 miliarmi direncanakan tak sekadar menjadi pu-
sat dokumentasi cersil, tapi juga sastra-
sastra Melayu-Tionghoa lainnya. "SepertI
pusat studi sastra HB Jassln-lah." kata
Ketua MTjersil, Rieza Rtramullawan.
Namun, pendirlan museum inl juga me-
nuntut koleksl sllat bejibun, selain dult
selanglt. Karena itulah jaulhjauh harl
MTfers I melakukan pengumpulan koleksl
cersil. Upaya yang kinl dllakukan komuni-
tas MTjersil adalah mendirlkan virtual
/torary alias perpustakaan di dunia maya.
Perpustakaan Inl ditujukan untuk meng-
hlmpun data cersil-cersll yang pernah ter-
mt;o berat. namunMTjersil tak memulal darl nol. MTjersil
akan melakukan pengumpulan berdasar-
kan bibliografi yang dibikin Prof Claudine
Salmon, pengamat sastra Melayu-Tlong-
hoa asal Prancis. ^
^ Buku Salmon, Uterature In Malay by the
Ch/nese of/ndones/an (1981), merangkumkarya sastra inl dari 1860-1950. "Ada
3000-an karya Melayu-Tionghoa di
Indonesia. Seribuan di antaranya cersil,"
tutur Sutrisno. Jlka virtual library in]
rampung, siapa pun kelak dapat mengak-
sesnya lewat internet. n imy
Republika, 03 Maret 200?
CERITA SILAT
Mulanya adalah rasa kangen
Iwan Suwandi (63 tahun)
pada Indonesia, masa kecil-
nya, dan cerita sllat. Lebih
dari 30 tahun bermukim di
Kanada, alumnus IIB ini
kerap diserbu rindu pada Rajawali Sakti
djan Pasangan Pendekar (Sin Tiau Hiapr^u). Ini adalah judul sebuah cerita silat
Cjmakaryg QhinYungyangdigan- .. ..
inginya sewaktu masih bocah.
Maka, igiatlah Iwan mencari teman.
^erlayarlah ia di dunia maya menyam-
bangi Axis Tanone di Amerika Serikat dan
Bill Knkil di Jerman. Iwan juga cuap.'Cuap
^ada Zhao Yin di Jakarta. Seperti Iwan,
ketiganya adalah penggemar fanatik cerita
silat (cersil) zaman baheula. Akhimya,
r^ereka bertekad membuat mailing-list
a.tau milis tentang cersil.
I Pada Desember 2002, Iwan, Axis, Bill,
<^an Zhao kompak menghadixkan
tjersil@yahoogroups. com. Di dalamnyajkupas habis cersil-cersil Indonesia. Iwan
didapuk sebagai tjong kuan alias pembina.
Milis ini lumayan laku.
Kurang dari
setahun anggotanya merangkak ke angka
sqribu orang. Mereka tak hanya tersebar di
kota-kota besar di Indonesia, tapi juga di
Belanda, Australia, Singapura, Kanada,
4s, dan Jerman.
j Seiring kian mantapnya komunitas cyber'
i^, 'kopi darat' pun dirasa perlu digelar.
"Hga pertemuan besar dihelat sepanjang
2003. Iwan Suwandi yang mesti terbang
dari Kanada pun hadir. Penerjemah legen-
daris asal Semarang, Gan Kok Liang,
4  '
SILAT
j didapuk sebagai pembicara. Juga pengamat
cersil dari Singapura, Prof Leo Suryadinata.
I. Tapi, pertemuan akbar (istilahnya: eng
I  hiong tay hwee) baru dihelat pada Juni
'  2004 di sebuah kafe di J1 Dago, Bandung.
Pertemuan ini meneluxkan langkah maju.
Para penggila 'roman kependekaran' itu
sepakat mendirikan Masyarakat Tjerita
Silat (MTjersil). Satu-satunya,wadah."
penggemar cersil di Indonesia.
Tjerita Silat adalah istilah yang dipo-
pulerkan mantan wartawan harian Sin Po,
Tan Tek Ho. Istilah ini diguriakan sebagai
nama terbitan yang didirikannya pada 1932.
Terbitan berkala ini secara khusus memuat
teijemahan cersil-cersil berbahasa Cina.
Saatini MTjersil memiliki 1.850 anggota
di dunia maya dan sudah berbadan hukum.
Anggota MTjersil berasal dari beragam
profesi dan usia. Namun, rata-rata sudah
berpenghasilan. Ada yang bekerja sebagai
arsitek, pengacara, pengusaha,
kontraktor, konsultan, danasebagainya. Entah mengapa,
kata Ketua MTjersil, Rieza
Fitramuliawan, "Tak seorang
pun yang usianya di bawah 25
tahun." Anggota MTjersil








masi terbaru tentang cersil, tapi juga ajang
curhat bagi anggota MTjersil.
MTjersil juga memiliki terbitan bulanan
yakni Cersil. Berbeda dengan Rimba Hijau,
majalah ini seratus persen berisi cerita silat
bersambung (cersilbung).
Misi MTjersil yang lain adalah menebar
'virus' doyan cersil. Beragam jurus disiap-
kan. Salah satunya adalah mencetak ulang
karya-karya cersil klasik.
Selain itu, MTjersil juga melakukan ter-
jeraahan karya-karya baru. Kegiatan ini
getol dilakukan Tjan ID dan Seeyan Tjin-
djin. Salah satu karya yang rampung diter-
jemahkan adalah Bunga, Pedang, dan
Hujan di Kanglan.
Namun, penjualan cersil sempat seret
pada tahap awal. Cersil Gan KL, misalnya,
menumpuk di gudang meski cuma dicetak
seribu eksemplar. "Orang enggak tahu
buku-buku cersil lama dicetak lagi," tutur
Sutrisno Murtiyoso, wakil ketua MTjersil.
Buku-buku ini dijual Rp 45 ribu per jilid.
MTjersil juga giat mendorong penulisan
cerita silat oleh penulis lokal. Latar cerita
pun tak terbatas pada budaya Tionghoa.
Inilah yang dilakukan budayawan Seno
Gumira. Cersilbung Seno, Naga Bumi,
sudah diterbitkan secara berkala di salah
satu harian Semarang.
Hal serupa dilakukan Fary Oroh, penulis
cersil asal Manado, yang membikin cersil
berbasiskan unsur-unsur lokal. Karya Fary
sudah diterbitkan secara bersambung di
sebuah harian lokal Manado.
Anggota MTjersil lainnya, Kakabeh,
memilih bertempur di jalur internet.
la rajin menulis cersil dan mem-posting
karya-karyanya di sebuah situs. "Semua
penulis-penulis cersil ini kita akomodasi,"
tutur Rieza.
Boleh jadi, mereka hanya punya satu
tekad: Cerita silat kembali berkibar. n imy




^ lau dongeng bisa dipuliing
'sesuka hati, dikais di anta-
ra gumpalan lendir nasi ba-
si, lalu dijilati hingga licin
berseri, seperti ayam goreng Kentu
cky. Rombeng tak mengerti meng-
apa dongeng-dongeng itu lebih suka
menyendiri, terbungkus plastik ra-
pi-jali di gedung beijendela kaca
berpendingin yang meskipun tak se-
pi namun mati. Di sana dongeng ha-
nya dihampm sesekali lalu disim-
pan lagi, seperti dinikmati setengah
hati. Padahal dia ingin sekali mera-
sai dongeng seperti mengecap gurih
roti, lalu raembawanya ke dalam
mimpi. Sayang, dongeng hanya bisa
dibeli, tak bisa dinikmati sesuka ha
ti.
Rombeng cinta dongeng setengah
mati. Dongeng tak hanya memberi-
nya raimpi, imaji, ilusi, halusinasi,
namun juga kekuatan abadi, harap-
an yang tak basi. Dia yakan suatu
saat akan bertemu mama papanya
yang wangi yang welas asih, yang
cintanya bukan basa-basi.
"Tunggu sampai kamu kulaporin
mama papaku nanti," ancam Rom
beng kepada Rudi alias Roki alias
Tbmpel setiap kali dia menindih tu-
^uhnya yang ringkih.
Tbmpel menjawab d^gan erang-
an napas memburu, desah panjang
berujung pekik lirlh. Tubuh gempal-
nya menduduki pantat telanjang
Rombeng yang tampak tipis. Kaki-
nya menjejak celana Rombeng yang
terbelit mata kaki. Bersujud, Rom
beng menggigit bibir, seperti mena-
han pedih.
i  "Makan tub mama papa lu," ge-
rutu Tbmpel akhimya setelah bang-
kit sambil menguncingkan celana
jins wama khaki, "Nonton sinctron
di mana sih lu, slang belong gini ha
rt masih mimpi?"
"Sakit, Pel...!" Nyeri di anus
Rombeng menjalar Ungga ke ulu
hati. Dihapusnya titik air yang
mengalir di pipi, "Mana duitnya?"
Tbmpel melemparkan selembar
goceng dalam gumpalan kusut. Dia
menyeringai, memamerkan gigi
acak-adut. Bintik-bintik dl muka-
nya serupa parut. Rombeng me-
rangkak mengejar gumpalan itu se
perti kucing memburu aroma belut.
"Pal-pel-pal-pel.... Panggil gua
Jack, tahul" Tbmpel alias Jack ber-
lalu, seperti lenyap dalam kepulan
debu. Rombeng merapikan cdana-
nya buru-buru. Lututnya ngilu, tak
bisa pupus oleh duit sertbu. Meng-
apa mama papanya tak di sini,
_Rombeng tak tahu. Mungkin mere-
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ka betah berl^a-lama di buku-bu-
ku dongeng di toko buku itu, yang
steril dari debu. Mun^dn mereka
sedang menunggu suatu waktu.
Sampai kapan, tak ada yang tabu.
Rombeng yakin mereka akan mun-
cul tiba-tiba, dalam malam pucat-
pasi seperti peri biru yang dibaca-
nya di buku. Lalu mereka akan
membawanya peigi dari jalanan
yang sarat amarah dan nafsu.
. Rombeng setia menanti, seperti
siang ini. Ditempelkannya wajah-
nya ke kaca buram hingga dingin
menyentuh pipi. Dia yakin tak se
dang beimimpi. Siapa bilang mama
papanya sudah mati? Mereka cuma
teipis^ belahan bumi, menanti. Se
perti dirinya saat ini. Rombeng
menggambar embim dari hidung-
nya sendiri. Kaca redup, tapi mem-
bagi refleksi. Rombeng tertegun,
mengamati. Dirinyakah ini? Tinggi-
nya seperti mengkerut, namun ke-
napa wajahnya setua ini? Dirabanya
mata cel^g, tulang pipi, muka ko-
song yang s^erti bantu di siang ba-
ri. Tompel, eb Jack betul barangka-
li. Masa muka belong begini punya
mami papi?
Rombeng melirik kanan-kiri. Dia
barus bertemu mama bari ini, mum-
pung si Kumis tak ada di sini. Di-
tempdkannya punggungnya di tem-
bok keramik sewama susii sapi.
Angin berbembus dari pmdingin,
mengiris terik siang bari. Sendiri,
Rombeng menepi. Mengamati. Ja-
ngan sampai seperti tempo bari,
waktu sambil' sembunyi-sembimyi
j dia menyusup di samping seorang
baby/sitter yang men^endong bayi.
Sialan, si Kumis memeigoki. Dita-
riknya dia lalu dibempaskannya se
perti dia itu duit goceng yang dilem-
parTbmpel, eb Jack, pagi tadi. Dasar
Kumis. Rombeng tak suka matanya
yang menyipit sinis. Seragam sat-
pamnya menang melekat rapi. Ibpi
paling-paling dia cuma buto ijo atau
parompak yang menyamarkan diri.
Hm, seperti dongeng di buku yang
akan dibacahya nanti.
Rombeng t^kesiap, berdebar sen
diri. Serombongan anak-anak SMA
berjalan mendekat sambil tertawa-
tawa geli. Rombeng tak beipikir
panjang lagi. Dia menyusup di te-
ngab rombongan, lalu beijalan sam
bil pura-pura percaya diri. Padabal
lututnya terasa lemas, gemetar sete-
ngab mati.
"lb, ngapain sib ni anak ikut-
ikutan sen^ol-senggol di sini?"
Rombeng tak pedub, pura-pura
tuli.
Di anak tangga Rombeng memi-
sabkan diri. Hm, pendingin berbem
bus. seperti squk air kab. Seperti
melayang, dia mengbambur ke tem-
pat buku-buku cerita di sebelab ki-
ri. Dicarinya tempat sembunyi. Apa
yang kurang bari ini, dengan bawa
squk, lantai sebdn cermin, dan bu
ku-buku di sisi? Rombeng meraba
buku-buku yang berjajar rapi, se
perti mengagumi secarik sutra war-
na-wami. Ni Reni Gadis Penari. Ba-
wang Merab Bawang Putib. Si Ibti




Alumnus Kajlan Budaya Unlversitas
Udayana, DenpasarIIKA logika diperlukan untuk
melihat masalw logis empiris,
etika agama untuk membangun
kesadaran religiiiS/ maka seni
estetika bisa dipakai sebagai sa-
untuk memperhdus potensi rasa,
pekerti, kecerdasan niurani, kepe-
kaan sosial, serta kesadaran moral dan ke-
manusiaan.
Kajian estetika menyangkut hal yang
begitu luas. Di dalamnya termasuk seni
sastra, musik, tari, film, drama dan seni'
budaya liainnya.
Secara mendasar, kajian estetika dapat
dijadikan bahan refleksi diri untuk me
lihat, mendekonstriiksi, dan merekon-
struksi perkembangan tata kehidupw so
sial dan sejarah peradaban manusia.'
Buku yang ditulte salah seorang guru
besar Fakultas Sastra Universitas Uda
yana ini dapat dijadikan referensi bagi
siapa saja yang ingin mengenal bidang
estetika, sastra, kebudayaan dan kajian
budaya. Buku terbitan Pustaka Pelajar
Yogyakarta ini terdiri dari sepuluh bab.
Di antaranya sejarah bidang estetika, sas
tra dan budaya, serta toko^ pemikiran,
perkembangan teori sastra dan estetika
sastra nusantara.
Kajian estetika menyangkut m^alah
simbol, ekspresi, proses kfeativitas, dan
berbagai aspek seni budaya dalam bing-
kai ruang dan waktu. Seni identik dengan
ekspresi estetis (keindahan). Ekspresi es
tetika acap kali bersinggungan dengan
ideologi politik, yang memiliM konstelasi
kepentingan tertentu.
Seni juga kerap hadir sebagai medium
untuk sebuah emansipasi dan perubahan
sosial. Selanjutnya sastra atau kesusas-
traan dapat berupa drama, puisi, prosa,
kakawin, gegiuitaii dansebagainya. Se-'
muanya menggunakan bahasa sebagai
wahananya. '
Bahasa menjadi sistem simbol < yang
.  penting dalam memahami masalah este
tika, sastra dan budaya. Dengan mela-
kukan interpretasi, an^is d^kripsi dan
penafeiran bahasa (simbol) yang diguna-
kan, sebuah karsa sastra atau seni budaya
dapat dipahami (him 424);
Bidang estetika dan sastra merupakan
bagian dari kajian budaya. Kajianbudaya
(cultural studies) merupajcan interdisiplin
yang menggunakan pendekatan etno-
^rafi, tekstual dan resepsi. EtnograB se-
ring dikaitkan dengan pendekatan kul-
turalis yang menekanl^ pada penga-
laman hidup sehari-hari.
Pendekatan etnografi ingin memahami
sesuatu secara holistik sehingga mem-
peroleh 'pelukisah mendalam' (Geertz,"
^973). Selanjutnya, pendekatan tekstual
adalah upaya memahami sesuatu dengan
menggunakan teori semiotiH, pascastruk-
turalisme, dan dekonstruksionisme; Ter-
akhir, pendekatan resepsi adalah upaya
untuk menggali makna dari sesuatu teks
yang tidak pemah final..
^ Dalam kajian resepsi, multltafsir se
buah teks diakui. Pengkaji teks akan
menggunakan kemampuan dan penga-
laman kulturalnya sehingga merhperoleh
makna yang bisa jadi berbeda antara satu
orang dengan yang l^yai (Barker; 2005:
35-45).
^ Makna'keindah^ SaSfia iatiu seni bu
daya, y^g semuia berada pada objek,
kmi telah beigeser ke tangan sang subjek.
Nilai dan kuali|as sebuah karya sastra
atau seni budaya berada di tangan penik-
matnya sehinggdrfeerkembanglah pende
katan iesepsi..
Hal ini sesuai dengan pemyataan Cas-
sirer (1956) bahwa manusia sebagai am-
mal symboticum yang mampu berpikir,
merasakan, dan menjelaskan sesuatu me-
lalui sistem simbol, yakni agama> filsafat,
mitos, ilmu penget^uan, sejarah, karya
seni dan bahasa. Bahasalah yang diang-
gap sebagai sistem simbol terpenting,
karena dengan bahasa manusia dapat
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merekam proses perkembangan sejarah
intelektual, sosial dan budayanya.
Dalam pascamodem, subjek memiliki
wewenang dalam menafsirkan sebuah
teks (karya«astra atau seni budaya). Na-
mun, teks itu menjadi komunilmtif jika
mengandung kode yang relatif sama an-
lara pencipta dan penikmatnya.
Dnlam kaitnn if»i, Roland Barthes
(1974) mcnyodorkan lima kode estctika
bahasa, yailu (1) kode pcnafsiran (her-
miotika) untuk memecahkan teka-leki
(eni^a); (2) kode semes (semic), penan-
da yang bersifat konotatif; (3) kode sim-
bolik yaing ditangkap oleh alam bawah
sadar sebagm wilayah pslkoanalisis; (4)
kode paroietic, kode lakuan dalam struk-
lur naratif; dan (5) kode kultural/ yakni
tradisi masyarakat yang terkait dengan
teks.
Demikian besarhya penghormatan
terhadap penikmat seiji dan karya sastra,
maka muncul istilah 'matinya sang pe-
ngarang' (Barthes, 1977). Dengan kema-
tian sang narator teks, lahirlah pengarang
jamak baik yang tercantum dalam karya
sastra (implisit) maupun pembaca indi
vidual yang kemudian memunculkan ke-
kuatan marginal.
Kritik matinya pengarang dianggap
sebagai karya terbaik yang melahirkan
pascastrukturalisme dan pascamoder-
nisme. Subjek dominan (pengarang) tak
diakui lagi dan narasi |)esar narus dide-
konstruksi agar tatanan kehidupan men-jadi lebih seimbang dan adil.
Implementasi teori pascamodemisme
sejglan dengan gerakan sosial global yang
menghendaki perlimya pemberdayaan
budaya lokal, penghai^an kepada teum
perempuan, dan pembelaari terhadap
kaum marginal, dibongkamya segala
macam relasi hegemonik patron-klien,
dan upaya pemberian hak yang lay^
bagi subkultur (anak jalanan, pekerja
seks, gelandangan) dan sebagainya dan
seterusnya.
Cara pandang dekonstruksionisme ini
juga berhasil mengoreksi aneka praktik
dominasC hegemoni dan tipu daya iie-
gara maju terhadap negara-negara mis-




nisme (Derria, 1967) menjadi pentm&ter-
utama untuk membongkar kebohongan
dan kecurangan penguasa atati si^p po-.
ngah manusia yang mengingkari kema-
_^ha^asaanTuhan. ^
Seperti pandangan Nietzsche tentang
antiidealis dan matinya Tuhan (1895),
kehidupan manusia pada dasamya di-
kuasai" nafsu sehingga manusia bisa ter-
jebak ke daldm perilaku yang menging
kari adanya kekuasaan adikodrati. Ma-
*Secara mendasar, kajian
estetika dapat dijadikan bahan
rejdeksi diri untuk meliliat,
mendekonstniksi, dan
merekonstruksi perkembangan
!  tata kehidupan sosial dan
I sejarah peradaban manusia.'
nusia bisa kehilangain sifat kemanusia-
annya sendiri dan bahkan melupakan Ht-
han-Nya, teijerumus ke dalam keraku-
san, ketamakan sehingga terjadilah fe-
nomena dehumanisasi dan alienasi, yakni
;. ket^ Qumusia terasing dengan kenadir-
.  annya^diri.
Keterasingaii manusia modem (alie
nasi) Wni tetjadi akibat manusia terlam-
pau niementingkan kebutuhan jasmani
dan melupakan kebutuhan roham. Pa-
dahal imtara kebutuhan jasmani dan ro-
hani perlu seimbang. Keindahan sastra
dan seni budaya sangat diperlukan untuk
'mehyeimbangkan kondisi emosionalitas
rohani. Keindahan dapat menjadi energi
sekaligus pelepas dahaga jiwa yang kian
penat dan mengalami stagnasi akibat ke-
•  rasnya kehidupan dewasa ini (him 34).
Secara utuhbuku ini tergolong text book
teoretis, belum memberil^ contoh-con-
toh konkret perkembangan bidang este
tika, sastra dan seni budaya. Beberapa
tonggak prestasi seni budaya rakyat nu-
santara, termasuk seni lukis, seni tari, seni
patung,'8eni grafts, seni audio visual, ftlm
dan sebagainya belum dibahas dalam bu-
• kuini. •
Mustinya, kajian historis akademis be
berapa unsur seni budaya ini bisa dikem-
bwgkan sebagai acuan dalam menelaah
masalah estetika sebagai bagian dari ka
jian budaya. Terlepas dari kekurangan-
nya, buku ini dapat mengisi kekosongan
akan kebutuhan referensi tentang este
tika, sastra, budaya di Tanah Air.***










dari wanita itu. Kado
yang unik sebenamya,
giku seperti ancaman.
yang bagiku begitu hidup.
ena aku selalu mem-
bayan^kan sebuah bahaya
tengah menerkamku. Bahkan,
aku se] ing bermimpi dibuxii
mereka. Ya, mereka yang
sekara ng menjadi beiida di
gengg£ jnanku yang wanita itu
berika ti padaku, tepatnya, yang
wanit£ itu sodorkan padaloi. Aku
jelas nggak mau menerimanya.
Seeko] - kalajengking asli yang
telah c ipermentasi.
"Ini hadiah untukmu. Hari ini
kan ul ang tahunmu." Wanita itu
tersen ynim manis sekali, tapi
beberi ipa detik kemudian aku
melihat benda itu menjelmanya.
Senyumnya begitu menakutkan.
"Kenapa? Ada apa?" Dia heran
saat melihatku tercekat. Aku
melih^nya seperti sangat aneh
dengan perubahanku.
"Kenapa? Ada apa?" tanyanya
lagi. Dan, kini dia betul-betul
berubah menjadi binatang itu.
Kalajengking. Aku berlari. Dia
berte:iak.
"Su dah kubilahg kau jangan
meng lubungiku lagi!" teriakku,
meng jegerkan cafe di mal itu.
• • •
"Mas, aku kemarin bermimpi'
kau d isengat kalajengking."
"Ai)a?" tiba-tiba aku tercekat.
Aku menyibakkan selimut yang
menyatukan kami. Aku terba-
ngun dan takut.
Istiiku terlihat kaget. la ikut
beraiijak dengan menarik selimut
untu c menutupi tubuhnya. Aku
lang: ung ke kamar mandi dan
jnenj iguyur tubuhku.
M^biarkan kepalaku dihunjanf
air dingin dari sAot&er yang
I kumaksinialkan derasnya.
: Sebentar 'saja, akusudahagak
tenang. Guyuran air itu
menyadarkanku. Degup jan-
ttingku lambat-laim normal
kembali, sehingga aku bisa men-
jawab pertanyaan istriku.
"Aku nggak pajoa, Ykng," teri
akku.
; Nan;iup, sedetik setdah itu aku
t^cekat kembali. Aku teringat
Ibu. Aku puii tddngat wanita itu,
yang berubah menjadi kalajeng
king, yang memberi hadiah kala
jengking mati tadi siang. ^
Tiba-tiba saja dari saluran f
pembuangan kamar mandi j)
seperti bermunculan makhluk-
makhluk kehitaman yang mem-
bentangkan tangan-tangannya
lalu mencapit-capitkannya di
udara. Mereka datang satu per
satu. Ekomya tegak dengan
ujung lancip penuh bisa. Kala-
jengking-kalajengking di kamar
mandiku. Aku segera menyele-
saikan mandiku dengan teriakan
histeris. Aku langsung menerjang
pintu kamar mandi sanibil bersi-
jingkat, takut sekaligus jijik.'
Kehidupanku betul-betul teran-
cam. Aku hampir menabrak
istriku, yang berkostum selimut.
"Ada apa, Mas? Kenapa? Sadar,
Mas!" la mengikutiku yang
kembali ke ranjang dan bersem-
bunyi di bed cover yang tebal.
Aku tak bisa menjawab per
tanyaan itu. Aku hanya menggi-
gil ketakijitan. Istriku tidak
melanjutkan pertanyaannya. la
hanya membuka selimut itu dan
melindungiku dengannya. Lialu ia
bergabung dengan tubuhku,
masuk ke dalam bed cover
menghangatkanku. Ia berkata
dengan lembut, "Tehang, Mas.




"Namal^ Lima. Luna saja."
"Sepertinya.kita pemah
bertemu."
"Hm, itu gaya pendekatan yang
sudah basi. Bilang saja kau ter-




"Baru tahu atau pura-pura .
tidak tahu?" .
"Ahha, lagi-lagi kau...." .
"Ya, aim tak suka basa-basi.
Sekarang sudah tidak zamannya
lagi. Kau akan ketinggalan
k^eta. Kau pun sepertiiiya masih
giigup berkenalan dengan perem-
puah. Kau pasti sudah punya
istri dan berusaha setia padanya.
lya,/can?" •
"Lagi-lagi kau...."
"Ah, sudahlah. Ayo kita duduk.
Ngak enak ngobrol sambil
berdiri. Standing Party memang
telah jadi gaya hidup pesta
seperti ini, tapi aku lebih suka
duduk dan relaks. Dengan begitu
kita bisa lebih lama ngobrol
tanpa diganggu oleh kaki lelah
kita. Kenapa kau tidak minum
vnnet Ohho, I see, rupanya, you
are mister conventional."
"Ah, sudahlah. Aku memang
aku. Aku berusaha menjadi
diriku sendiri. Tapi, sudahlah,
yang jelas kau wanita paling
cantik malam ini. Betul, aku
nggak basa-basi."
"Nah, gitu, dongl Itu baru gen-
7?
tlement sejati. Aku juga suka kau
walaupun kita ditakdirkan untuk
tidak bertemu."
"Lho, emang kenapa?"
"Ya, iyalah. Kau matahari aku
rembulan. Kau ada pada siang,
aku pada malam. Penyatuan kita
hanya pada taitos. Tapi, kita bisa
bersenang-senang dengan posisi




Malam itu, aku begitu puas.
Terus terang aku baru merasakan
suspensi hidup bebas seperti saat
itu. Aku begitu terlepas. Aku
matahari, dia rembulan. Malam
itu adalah gerhana terdahsyat
dalam kehidupanku. Napas rem- .
bulan yang harum itu, saat itu,
bergitu teratur dalam buaian .
mimpi setelah gerhana usai. Dan
aku hanya bisa memandangnya.
Gila, aku telah mendapatkan
kehidupan baru. Huh, aku
manusia baru. Aku telah seperti
manusia kota ini seutuhnya. Aku
telah memasuki kehidupan lain
lagi. Mungkin, akan sering
terjadi gerhana itu.
Tiba-tiba vibra alert HP-ku
mengagetkanku. Siapakahyang
iseng meneleponku tengah ma
lam? Aku pun melihat layar
. HPku. Ibu!
"Assalamu 'alaikum, Ibu. Ada
apa, Bu? Ini kan sudah malam,
bahkan dini hari."
"Ibu tidak bisa tidur, Syam."
"Kenapa, Ibu?"
"Ibu mimpi buruk. Kau digigit
kalajengking."
"Ah, ibu sudahlah. Itu kan
hanya mimpi. Sudahlah, Bu. Ibu
tidur saja lagi. Syam nggak apa-
apa, kok."
"Kau di mana, Syam?"
"Aku di rumah, Bu. Udahlah
Bu, Syam ngak apa-apa, kok."
"Betul, kau di rumah, Syam?"
"Betul, demi Allah, Bu. Syams
di rumah. Ini Agni di sampingku
sedang pulas. Nanti dia bangun,
Bu. Sudahlah, Bu."
"Ya, udah k^au begitu. Hati-ha-
ti, Syam dan salam buat Agni, ya."
"Ya, nanti Syam sampaikan,
Waalaikum salam."
Sejak detik itulah aku hidup tak
tenang. Kalajengking sepertinya
telah berada dalam tempurung
kepalaku. Di dsdam setiap sel
otakku. Saat itu aku pim mene-
mui tubuh berselimut yang tengah
pulas itu. Namim, aku tak bisa
tidur. Dia betul-betul menjelma
kalajengking. Aku kabui- dari ho
tel itu dengan menuliskan pesan
pada selembar kertas dengan
tangan gemetar. n Oepok, 28Juni2005
Republika, 18 Maret 2007
FIKSI INGGRIS-TERJSMAHAN - INDONESIA
Sang Ahli Waris Tahta
TAKEG, ahli waris Klan Otori, telah berjanji untuk menjadi anggota
Tribe. Kemampuan supematuralnya
y||rigbisamenghilangdanpendengar- .
^yang tajam menjadikan dia sebagai
pembunuh paling mematikan. Dia ha-
rus mengabaikan suara batinnya yang
ingin kedamaian, haknya atas kekaya-
an, tanah dan kekuasaan, dab dntanya
pada Kaede. Jika dia tidak mengabdi-
kan dirinya pada Tribe, dia akan di-
bunuh.
Takeo tiunbuh menjadi dewasa dan
memilihjalanyangdapatmenempatkan
dirinya dalambahaya,dan penderitaan
di pegunungan pada musim dingin.
• - Sementara itu, ICaede yang jauh dari
kekasihnyaitu menjadi bidak yang sa- ^11111111^^
ngatpentingdalamduniakesatriayang
kejam. Dapatkah dia menentukan na-
sibnya, dan menggunakan intelegensi, JUDUL BUKU: Grass for
kecantikan serta kecerdikannya untuk His Pillow ,
mengaskan keberadaannya yang di- PENGARANG: Lian Hearn
kelilingilaki-lakiyangberkuasa? PENERBIT: Penerbit
Grflss/or His P/V/owbukukedua dari Matahari lakarta
trilogi Kisah Klan Otori yang sangat .^EBAL: 400 halaman
fenomenal ini mengantar kita ke dunia
mistis Jepang di abad pertengahan.
Pernikahan Abadi
PERNIKAHAN Takeo dengan Kaede membuat Lord Arai Daiichi ma-H.rah dan Lord Fujiwara merasa terhina
karena menganggap dirinya telah di-
tunangkan dengan Kaede.
Meskipun musuh semakin banyak,
Takeo dan Kaede tetap bertekad untuk
membalas dendam dan menuntut hak
mereka atas Otori dan Maruyama. De
mi tujuan itu pula mereka terpisah.
Apakah kemampuan supernatural
Takeo dapat mengalahkan musuh-mu-
suhnya dan membalaskan dendam
Lord Shigeru? Bagaimana dengan Tri
be? Akankah Takeo dan Kaede hidup
bersama dengan damai seperti yang
mereka impikan? Buku paling memi-
kat dari seluruh trilogi ini akan meng-
akhiri kisah Klan Otori.
JUDUL BUKU: Brilliance of
the Moon
. PENGARANG: Uan Hearn
PENERBIT: Penerbit , .
Mataharl, Jakarta -y f
TEBAL: 440 halaman . • •
Akhir Sebuah Keheningan
PADA awal mulanya adalah kctnkjuban Lian Hcarn atas suasana
khusyuk ketika ia tetirah di Akiyoshidai International Arts Village,
Prefektur Yamaguchi, Jepang.
Bagi Lian Hearn, keterpesonaan itu merupakan puncak dari
pergulatannya mempelajari dan mendalami kesenian dan kesusastraan
Jepang. Selama menempuh kuliah di Oxford University, imajinasinya
sudah penuh dengan kebudayaan klasik Jepang.
Satu perkara yang selalu mengganjal dalam hatinya adalah mencari
jawab atas pertanyaan apakah dirinya mampu menuliskan kembali
sejarah Jepang dalam heningnya batin di 'Negeri Sakura'.
Kesempatan yang diberikan Asialink Foundation selama tiga bulan
pada 1999 memberikan kesempatan untuk mengkristalkan imajinya
tentang sastra Jepang, yang pada akhimya menetaskan buah sastra
yang tidak hanya berhasil menyabet sejumlah penghargaan
intemasional (Peter Pan Award, Winner of the Alex Award dan School
Library Journal Best Adult Book for High Scholl Readers), tetapi juga
diterjemahkan ke dalam lebih dari 17 bahasa termasuk bahasa Indo
nesia.
Pembuka Cerita
DI kastelnya di Inuyama, Lord iida Sadamu (pemimpin Klan Tohann tanpa membuat lantai itu bemyanyi.
Namun^ada seorang anak muda
n melintasi lantai itu tanpa berbunyi,
atas kematian keluarganya, tetapi juga
untuk menyelamatkan gadis yang ia
JUDUL BUKU: /Across the ^^setiaan, dan juga kehormatan de-
Nightingale Floor ngan latar belakang cinta.
PENQARANG, Lian Hearn „ pertama dan Wog, yang sa-
_  ngat fenomenal mi telah ditenemah-PENERBIT: Penerbit kan ke dalam 32 bahasa dan memper-
Mataharl, Jakarta oleh 11 penghargaan dari berbagai ne-
TEBAL: 382 Halaman gara.
Dinasti Baru
BUKU keempat dari Lian Heam ini merupakan kelahiran kembali atas
tiga buku sebelumnya dengan Lord
Otori Takeo dan Kaede sebagai pusat
cerita baru. Pemikahan Takeo dengan
Kaede dan penahbisannya sebagai raja
baru telah menjadikan Jepang pada si-
tuasi gemah ripali loh jmaxoi.
Pasangan Takeo dan Kaede meme-
rintah lebih dari enam belas tahun. Ti-
ga kerajaan bergabungmenjadi satu di
bawah kekuasaan Takeo dari menjebna
menjadi bangsa yang kaya, damai, dan
sejantera. Agaknya nirwana tengah ^pir8^PPi|ffl
tersenyum pada mereka.
Namun, keberhasilan mereka mena-
rik perhatian Kaisar dan jenderalnya,
Lord Saga Hideki, yang mengincar se-
luruh kekayaan Tiga Negara dan juga
putri sulung Takeo, Shigeko.
Padasaatyangbersamaan,kekeras- r,.,,,,, * "'
andanpengkhlanatantakterkuburbe- JUDULBUKU: TheHarsh
gitu saja. Keluarga Kikuta berusaha Cry of the Heron
membalas dendam dan bersekutu de- PENGARANQ: Lian Hearn
ngan adik ipar Takeo, Aria Zonko, PENERBIT: Peherbil
yang tak bisa mcmaafkan kematian Matahari, Jakarta
ayahnya. TAHUN Terblt: Catakan
The Harsh Cry of the Heron adalah pertama. Desember 2006
laniutan dari kisah Klan Otori, sebuah teBAL; 744 halaman
epik yang lak terlupakan, karya klasik
yang melewati batas genre, gender, dan generasi. (*)







oleh beberapa orang, dan
kapal-kapal masih ber-
gantung pada kecerlang-
an bintang-bintang dan nujuman,
dan para perompak masih musuh
utama Sultan, hiduplah seorang
Hikang Ceiita yang mengandalkan
kcbohongan. Pada musim di mana
angin gila dan ailgin ekor duyung
menguasai lautan, ramailah bandar
oleh para awak kapal yang me-
nunggu amuk lautan r^. Saat
gempita itulah si Hikang Cmta tu-
run dari guntmg. Sehabis asar dia
selalu datang ke bandar itu, kar^ia
dia beigantung hidup pada kemu-
rahan hati para pelaut yang terbius
oleh Idsah-kisahnya.
Pelaut-pelaut itu memberinya
kain Koromandel, keramik Campa,
peimadani Persia, batik Jawa, ke-
nienyan Barus, c^du Magrib, dan
Idsah-kisah pelaymran. Segala pem-
berian itu, oleh Hikang Cerita, diju-
al kembali setelah bandar tak lagi
ramai. Sementara Idsah-kisah pela-
yaran adalah bahan-bahan cerita
baru.baginya, yang dikocoknya de-
ngan begihi lihai, sehin^ nyaris
tidak kdihatan rupa aslinya. Dalam
mdumatkan cerita, mulutnya itu
sempurna: tiada terkira, melebiM
b'atu giling yang paling tajam seka-
lipun. Para pdaut malang itu tak
pemah sadar baHwa ki^an Hi
kang Cerita itu ialah apa yang per-
nah mereka ceritakan.
Setiap dia menyelesaikan cerita,
yang terkesan dipanjang-panjang-
kan, dia bertanya pada dua-tiga
orang pelaut, "Bagaimana ceritaku
barusan? Kalian percaya? Peng-
alaman apa yang kaudapat dalam
pelayaran kali ini, Ranir? Wahai,
I Pasha, ceritakan padaku tentahg
! gadis-gadis negeri Atas Angin?"
Maka bcrceritalah para pelaut
itu, sementara dia mendengar de-
ngan seksama sambil mengangguk-
anggiikkan kepalanya. Saat para
pelaut itu satu demi satu selesai
bercerita, dia bort^uk tangan, ten-
tu bukan imtuk menghormati kqpi-
awaian mereka, namun karena dia
sudah menemukan bahan kisah ba
rn imtuk saat mendatang.
Mulut Hikang Cmta sama ta-
jamnya dengan Zulfikar, pedang
kesayangan Sultan. Dan dia binasa
di ujung Zulfikai: Konon kabamya,
dia binasa karena Kura-kura Ber-
jan^ut.
Kisahnya tentang Kura-kura Ber-
janggut telah monbuat Stiltan begi-
tu terhina. Mungkin maksudnya
mulia: dia ingin menghibur para
anak kap^ yang tjelah menuhggu la
ma di bandar ol^ buru-l^ira di la
utan. Tapi mungkin saja Sultan me-
nangkap maksud lain dari kisah itu.
Pada hari-hari menjdang putus-
nya leher Hikang Cerita oleh Zulfi
kai; kapal-kapal yang merapat di
Bandar T^muri tak terbilans.ium-
lahnya, bahkan berderet hampir
menyentuh tepi cakrawala! Kapal-
kapal itu singgah bukan oldh inu-
sim angm giia atau angin ekor du
yung. Laut tenang. Langit bercaha-
ya. Tak ada waktu yang lebih bagus
untuk berlayar selain pada musim
ini. Thpi ini waktu perompak La-
mnri mengganas. Sudah bertahun-
tahun tak terdengar kabar berita
tentang para perompak itu. Tak ada
yang bisa menerka kapan muncul
dan hilangnya rompak Lamuri. Tak
juga ahli nujum kepercayaan Sul-|tan. Bahkan, bertambah cemaslah
iraut wajah para saudagar kapal
I tatkala mdihat kapal-kapal perwg
Sultan yang memburu perompak
pulang d^igan layar hangus dan ti-
ang roboh, padahal kapal-kapal
perkasa itu telah dilengkapi dengan
meriam dan bubuk mesiu buatan
HirkiUsmani.
Bandar Lamuri sebenamya tem-
pat menun^u yang paling pas bagi
kapal-kapal itu disebabkan oleh
kedudukannya t^at di mulut pintu
antara bandar-bandar Atas Angin
dan bandar-bandar Bawah Angin.
Namun sejak lima tahun terakhir
bandar itu sqii, sejak orang kulit
putih merebut Bandar Malaka. Be-
gitu Mal^ direbut penguasa putih
langsung menurunkan ongkos me-
rapaTkapal setengah kali lipat dari
bea Bandar Lamuri. Hal ini tak le-
pas dari peran Si Ujud.
Memang khianat Si Ujud itu! Ge-
ram suara Sultan yang melaknat Si
Ujud masih terdengar sampai hari
ini. Menurut Hikayat Taman-taman
Kenikmatan yang dikarang oleh
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pengarai g istana palingUmaraitu.Sultanmenye^kj^ '^^^p^beronS orangk^^^
napa ia tak memancimg leher Si jQg^g ggkutu Si Ujud,
Ujud del igan Zulfikar, ketika orang melarikan diri ke Hut^ Hali-
celaka in menghasut sekelompok Sultanberhaalmema-
orangkaya lingkaran Kleng untuk , pemberontakan itu, orang
member mtak. Sultan hanya meng- | putih sudah terlalu kuat di
hukum-JuangSiigudkeMalato. j jyiglaka. Beberapa serangan l^tTEN^ U saja si pengarang istana oleh balatentara laut Sultan dipa-
van» cerdas punya alasan ke- tahkan oleh orang kulit putih. m-
nap a Sultan tak memancung Si | ka Sultan berencana menyiapkan
Uiud. lersurat dalam hikayat itu, perang yang lebih besar dm ma-
Sultan niasih menyimpan sesal tang terhadap para penakluk ita.
vang dalam karena pada tahun Untuk itu kapal-kapal perang yangvanglewatdiadenganringanmela- |dilen^pi men^ palmg amp^
vangkai Zulfikar ke leher anak [dan terbaru telah dipesan kepada
kanduiignya. yang dituduhnya te- Kekhalifahan Usm^. kas
lah m€mbagi kenikmatan dengan kesultanan harus ditambah.
seoranj: selir kesayangan Sultan, ongkos masuk kapal di Bandar La- iMenur It hikayat itu pula,setelah si muri dinaikkan. , , ,
anak handungbinasa, Sultan her- SiUjudkemudiandim^atseba-
ianii iintuk menyimpan Zulfikar gai penasihat orang kuht putih
dan h£ nya menggunakan pada sa- , khusus untuk masalah am
at-saai, ymg penting. i tanah-tanah taldukannya. Mate la
Nan lun tid^k begitu menurut pa- | menyampaikm beberapa siasat im-
raahli hikayat, terutama ormg ku- tuk melemahkm Lamuri. Begitu
lit nut ih vmghidupratusmtahun sultm menaikkan ongkos jnasukkeL(iim.Menuktpenafsirberku- kapal, ia sarankm penguasa ^ t
lit piitih itu. Sultan menyimpm ^ putih diMalaka untuk mmurunkm
Zulfil:ar karena pada malam hari tarif masuk kapal di Malaka sete-
—— v>o_ ugah dari haiga Bandar Lamun.
Hasilnya, akm kelihatm pada mu-
sim mghi buruk mendatang. Be-
narlah, hampir setengahflari kapal-
kapal ymg dulu singgah di Lamun
pindah ke Malaka. Itulah mengapa
Bmdar Lamuri sepi selama lima ta
hun terakhir.
Maka Sultm menyesal tak me-
mmcung kepala Si Ujud dengm
Zulfikar.
Bmdar Lamuri bertambah sepi
B
^U11U.CU tr ~ u
seteU h pemmcungm itu Sultm oe-
roleh mimpi yang aneh. Dalam
mim] )i itu Sultm didatmgi swrmg
sahabat Nabi, yang mengatakm
bahvfa Zulfikar merupakm p^mg
kesaymgannya, biasa dpakai un
tuk membela agama mjurm Nabi. iDm Sultm sempat bertmya: wahai
saidt na, bagaimma bisa pedang ini
beraia di tmgm Kadi Malikul Add
dm kemudim Kadi menyerahkm
elum selesai aku bicara, kulihat
Sultm sudah . memegmg Zulfikar-
nya. Siapa tak gentar melihat pe-/lang itu. Sdama ini hati pelaut
yang sepi hmya dihibur oldi bud.
dm cerita bohong "Bikang Centa sir ,
^lan- Sun^uh kasiharf naab pelaut
yang singgah di sana," —
^ EMENTAlQl'd'fT^ikmg Cmta
sendiri, sejak sepin^^ BmdarSj^2XJLVUXX|w
aapat . - ,
sualu kepada siapa saja, kepam
oral ig ymg saleh maupun ymg ti-
dak. „
Sejak mimpi itulah Sultm me-
nyi npm Zulfikar.
Nasib Si Ujud berubah setelah
on ng kulit putih merebut Malaka
da a menumpas penguasa taklukm
L£ muri. Sultm Lamuri tak kuasaT '  un
sar sekaU di Malaka. Muka Bersen
nama rumah kenilOTatm itu, ymg
Imgsung diusahakm di bawah ke-
syahbmdarm. Ini jug® saran si
Ujud. Berkata dia, "Betapa aloi se-
ring mendengd: sepinya hati para
di LamurL Di sana tak ada rumah
bor^ sebab tak diizinkm Sidtm
 bordii, seoao
mi aiehentikm Imgkah ormg kulit. yang alim, padahal sudahni tih di tanah taklukannya, dm berkali-kali bahwa para p^ut
Lnya mampu menatap saja dari tak semumyaseag^ dengm
 Lamiffi, sudah jarmg turun ke
bmdar. Dia telah %gitu bmyak k^
hilangari pend^m setimya. Dia
hmya turuh gunung apabila ..ipm-
dengar hal-hal.ymg besar saja ter-
jadi di bmdar.
Begitulah, kali ini Tukmg Cerita
pun turun ke bmdar begitu ia men-
dengar bmyaknya kapal ymg me-
rapat di bmdar akibat men^anas-
nya perompak Lamuri.
"Berceritalah, Tukmg Cerita.
Berceritalah. Kau pasti piinya sim-
panm cerita ymg tak terldra. Aku
khusus membawakanmu mggur
kekpkfllan ymg disimpaii di dalam
gudmg ruihah ormg Permggi.
An^ur ini tak hmya men^mgat-
km tubuhmu tapi juga pikiranmu.
Kau hanis mencobanya," sambut
seorang mak kapal.
"Ya berceritalah, Tukang Cerita.
Ceritakan tentang perompak La
muri, kalau kau tahu tentang mere-
ka," berkata anak kapal ymg lain.
•Tloho, jangan salah sangka, ka-
wan-kawan semua. Hari ini aku tak
akan menceritakan tentang rompak
Lamuri, belum saatnya. Dan ja-
nganlah kalim dirisaukm oleh pe
rompak itii. Biarlah para nakhoda
dm saudagar, juga laksamma dm
Sultm Kita Ymg Mulia saja ymg
memikirkm itu. Man kita berse-
nmg-senang terlebih dahulu. Bu-
kankah sudah lama kita tak ber-
jumpa?" jawab Tukang Cerita.
lUTftWn berc^talah Tbkang Cerita
sore itu tentmg segala ihwal, B^e-
rita sampai matahari terbit lagi ke-
esokaxM^minya. Bercmta pula be
berapa anakkapal tentang bmdar-
bahdar yang mer^ singgahi," dan
pengalamm dnta mareka di setiap
bandar Mdupakm kapaii kapal-
Bmdar Lamuri, dm kapm jmji
8-1
u «antf Heninglahsemua jamaahmende-Sultan menumpas perompak yang pemyataan terakhir Abdul
menfiganas itu terlxinasi. irn/iir
Berhari-hari Ibkang "Kau benar belaka, Abdul Kato- 1
cerita menghibur p^ Kita berdua pemah menjadi bagian
vang'menunggu Sultan mei^p rompak Lamuri. Semua orang I
• ' -"• srr TbaS ini tahu. Ibpi ttu d.d«.
e me mmn un o wi«.abperompak Lamuri. Sampaito^ T^pi au dulu,
Oirita kehabisan 1 berpuluh tahun ailam, kcUka tali-anak-anakkapalsadarbahw^bl gnak-anak kapal yang
begitu lama mereka |beUa,belummeUhatdunia.Akuna-
•pa^Hnr. Mereka masih menung^ ^ irVinda kanal perompak Lamundatangnyakabarbaikdarikesyah- p^gditakutidiselingkwla-
bandaran. , tu-1 ut Atas dan Bawah Angin, dan kau,
Hingga suatu ban, di ten^ w . seorang.juru-
turan Tbkang Cerita, data^b^ pgli„gbetapa puluh .orang mendekat te 1 ,;g„,udi kapal kita ^kerumunanttu-MeUhataapa-^P ^ gulfikar memenggal kepala.
yang datang, beidirilah la seketika,
menehentikan kisahnya. u..+„VairQri Vpkuatan kita di lautan.
"Stagkat saja, TukMg Cento.mgK i ° butuhkan kekuatan raia m uiu^-Sampai suatu hari Svdtan Kita Y^g
to celaka ini. Dan kulto kau
kembali dipanggil Sultan.
"Wahai Qaran dan kawan-towan
lama lainnya. Huru-hara di laut^
menyebabkan Irita
•ftOc pemah terbayang ol^StaUberjumpalagisep^^S^
tan punya keputus^ ^ TkT
ounva begitu puU denganku.
m meninggalkan L^uri
lamanva. pergl entah ke mana, jugaSlkSdenganlmyangt^
...Kalo irpnfmtinfian kali-
Hari ini aku ingin „




. ^ ! a«^a IroHar nfircniO^*
'^I^Srupan^nakhodaka-
Mulia mengatakan dia tak membu-
tuhkan kita lagi sebagai s^tu la-
utnya. Hari itu Zulfikar b^^saja
tiba di tanah ini. Seorang mufU da-
j  loiitnn memoersanDan-""^^^^ m m^bah-
palIkanPari.Apa l^^Pj ton pedang jtu kepadanya," kato-an berleher gading dan gn 1 .jytong Cerita. ,
tanya Tukang Centa. "Hari itu kukatakan kepadaBersemu merah paras '"">'^1 jika saja tiang-tiang ka^ fata ,
.. ih. K1.I w«.ra. akan mei^^takm
uici«"a r— j j —r
tanah ini, memilih benunah di (ta-
1am hutan. Kutampik ru^^»-berian Sultan. Lama di dato hu
tan hilangiah pengetahuanku ten-^toutTsekaU-kahatotu^
ke bandar dan menjadi Tukang
rita bertanya-tanya tentang kabar
^ anal^apd
waoii mendengar centaku. uengan
S^tu lunaslah sedikit rind>to pa-
dakaUan," bata Tukang &nto
..KaUan akan ^  d^
-tsrasya, g— ssni-«
bersumpah tak akan mmjejak ta- ' gyitan saat itu? Pamanlm
nah sebdum orang itu hanya m^dukku to benito. j
galkan Malaka. Apakah aku h^ ^ghai kemenak^
terharu? Kau. melanggar s^^ atas peringatanmu. Kite semu^^ ,vmtuktidakmendeng^centto? ^^/^endengar ketetepjm to-
Yang paling takjub mendm^ men^ormati Sutonercatopanituiatehparaawakka- ^  . m^tuhi kate-katanya. 1^-
belia usianya. Baru t^u '^^^olak sarai^u un^mereka temyatelXikang Centa pu- pemberontak^, wahai
nya hubungaii dengan para petmg- kata Tukang Cerita sot^
^I^^^ Akutiddrtdiua^a
tentang rompak Lamun. K^a gnak dara Bukharamu? Ku-merekatakada.DanbukankahSid- j^grgpkauselalumemenuhii^P^
tansudahberjanjiuntukm®xto^ untuk mengunjun^ya setidaknyaperompak di laut secepat laju kapal gekali."
kalian?" kata TUkang Centa. dalam perjalanan untukbohong, kau t^" _^ ben"z'>bukha.Tapi kabar ^nya, bukankah kau bagian d^ p^ ^  perompak itu men^^tito
Xnak itu' Dan tidakkah kaud^ P^ ^ ini. Bandarngar satu armada belum kembah ^^^umyatidak m^^^
setelah dua Jun^t mengejar kapal^ [^^Hmiyakarenakudengarkabar
perompak? "
torn Dan memang itu yang nai™S^lakukansebabakutaklebA
tahu dari kalian aapa sesmgg|A
ceritaku tentang Kura-
=S2i!Ssri;
tengahia.ut^,^ saat kite berhari-
toSiemuyangP^iag^
nunfigu datangnya angin. Sep^SSrketahui,b^to^^
mpnceritakan Hikayat Kura-Kui«
pal menarik angin dan Pe""
• .IS »• irata Tukang Centa.
' "DiantarakaUan masih aday^
oercaya, mungkin sampai han m,Sat itu adalah mantra pena^
,  rru«i ini adalah leluconku de-1  angin. P vans cerdas itu.
ngan muahm kite yang cei^
Dia melihat bintang-bmt^g di 1^t,ln mengatakan pa b^-
vS tuiuh hari lagi angm akan to
^^"tkayaf itu. Betapa
gembira kalian tatkala aku mence-
ritakan hikayat itu, sebab kalian
bakal terbebaskan dari hari-hari
menunggu angin yang membosan-
kan. Semoga dengan hikayat ini ka-
pal kalian bisa berlayar esok.hari,"
kata Tukang Cerita. "Simaklah."
^%AHULU kala, waktu segala
# # binatang dan pepohonan ma-
sih bisa bicara, dan bandar ini
belumlah bemama, hiduplah seekor
raja kura-kura yang menguasai se-
lingkar lautan ixii. Kura-kura itu di-
segani oleh makhluk sepenjuru la
utan karena kecepatan dan keper-
kasaannya.
Sampai pada suatu hari di ujung'
lautan terlihatlah sebuah kapal. Di
alas geladak kapal itu terlihat se
ekor unia. Hanya seekor unta.
O, keperkasaan dan kuasa mem-
buat raja kura-kura menjadi kurang
waspada. Padahal petuah lama me-
ngaiakan, apabila kau melihat se
buah kapal dengan unta di atas ge-
ladaknya, segera usirlah kapal itu.
Sebab itu adalah unta yang diusir
Nabi Sulaiman, nabi junjungan se
gala binatang. Dosa apakah yang
membuat orang sesabar Sulaiman
berbuat begitu? Di tanah Sulaiman,
dia telah menyebarkan banyak fit-
nah dan kebohongan, sering mem
buat Sulaiman susah tak kepalang.
Dalam pembuangan, unta itu ma-
sih saja menyebar kabar kebohong
an ke seluruh penjuru lautan, kare-
7ia dengan itulah dia mendapatkan
doa para penguasa dunia. Bukan-
kah tak ada raja yang sudi berdoa
untuk unta usiran Sulaiman? \
Kebohongan sang unta membuat <
sesiapa yang percaya menjadi gelap
takdir hidupnya, sepekat kabut .
yang menudungi kapalnya. f
Seperti kura-kura yang pemah
A
hidup di bandar ini.
Kepada kura-kura, sang unta'me-
ngatakan, sungguh aneh kura-i^ra
yang dilihatnya ini, sebab di tanah
S'^iman dan di seluruh penjuru Io
nian yang pemah disinggahinya, se-
mua kura-kura adajanggutnya. Ma-
rahlah kura-kura mendengar kabar
ini. Berkata ia, katakan padaku di
mana aku bisa membelijanggut, wa-
hai unta pembawa berita?
Kau tcfe perlu menghabiskan se
luruh kekayaanmu kalau hanya un
tuk mendapatkan sejumput janggut
di dagumu, begitu pesan Sulaiman,
berdoa sajalah untuk keselamatan
unta kelana ini. Maka akan tum-
buhlah janggut di dagumu itu, ja-
wab unta sambil tertawa. Begitu
sang unta berdusta.
Maka berdoalah kura-kura untuk
keselamatan si unta. Setelah men
dapatkan doa raja kura-kura, unta
itu pun pergi dengan hati seliias sa-
mudra bersayna kapalnya dan kabut
yang memayungi kapalnya.
^Maka hitam-pekatlah hidup si
imra-kura sampai anak cucunya
sampai hari ini. Perhatikanlah,
sungguh lambat jalannya kura-kura
sekarang. Sampai sekarang makh
luk itu masih saja merayap Tnencari-
carijanggutmjaxjangjatuh di tanah,
sebab ia menyangka Sulaiman me-
lemparkan begitu saja janggut itu. •
Con-eze, September 2006
zharl bekeija di Komunltas Tikar Pandan,
Banda Aceh. Buku kumpulan cerita pen-
deknya adalah Perempuan Pals (2004).
; Kirimkan naskah Anda ke
Koran Tempo, 04 Maret 2007
HADIAH SASTRA
§ngHIi|aan Francophonie untuk
^aaeeaBeS^mBBesa l.::,:.;-;.: ~ ,, .^•yv
lliga Sastrawan
negara anggota Organisasi Interha-
. slon^ ;fVancophome (OIF) membe-
rikan penghargaan Prix de::La
Francbphonife 2007 kepada tiga to--




bam pertama k^-itu diberikan Du-
.. ta Besar Maroko Abderahman Diis-
si Alami di kediaman Duta Besar
Yunani di Jakarta, Rabu malam la-
.,lu. Nh;. t)ihi dan Radhar'Panca Da-
' Kaiia hadir menerima penghargaan,
.sementara .Goenawan 'Mohamad
berhalangan karena sedang berada n
diluarnegeri. . . >■ •/ : v, .
Nh. Dini-adalah pengarang Indo
nesia yang tel'ah menuangkan peng-
alaman pribadinya dan kepedulian- -
I nya terhadap status perempuan da—■
I lam kaiya sastra. Menurut mereka, '
iia juga menaruh perhatian pada '
ipbndidil^'.gen^asi muda dengan ;
imemprakarsai perpustal^pan.'dan'
Ipondokbaca.I Goenawan Mohammad adalah-
jpendiri dan mantan Pemlrapin Re-*
jdaksi Majalah Tempo: Melalui per--'3
ijalananlddup dan karlemya sebal^
.liu telaEjnyn
-^iinemperjuahgkan' hilai-nilai de-
■ mokrasi dan kebebasan berekspre-
si. " . ;
r.'Sedangkan Radhar Panca Daha
na mempakan penulis, penyair, dan
!§seniman-muda Indonesia yang me-
Iklui karyanya menyuarakan akal
Mbudi serta ketertarikan pada identi-
:^tas budaya melawan hiruk-pikuk
era globalisasi yang cenderung me-
•nyeragamkan.
, Menumt anggota staf kebudaya-
, an KMutaari Be^. Prancisj Domi
nique Roubert, alasan panitia mem-
sastrawan itu adalah apresiasi ter
hadap karya 'mereka yai^ berhu-
■bungan dengan Prancis. ; Kehdati
Indonesia bukan an^ota, tapi di-
. anggap menghadapi persoalan yang
; sama. "Nilai-nilm yang diperjuang-
•. kan mereka memberikan apresiasi
■ kebebasan ekspresi dan keragaman
, .budaya," kata Roubert,
r OIF tidak hanya menggabungkan
. negara penutur bahasa Prancis^
^yakni 55 negara anggota dan 13 ne-
, gara peninjau, tapi juga sangat me- -
Jne^nkan berbagai nilai dasar per-
Igerakan dan perkembangan oigani-
Isasiinidi dunia intemasional. •evjta -





JAKARTA (Media): Tiga tokoh sastra
Indonesia menerima penghargaan
Prix de la Francophonie dari kedu-'
taan besar negara-negara anggota
Organisasi Intemasional Franco
phonie (OIF) yang berada di Indo
nesia.









Yunani untuk Indone- '
siaCharalambos Chris- Goenawai
topoulos, kemarin. —
Monurut Sekrctaris Jenderal OIF
•Abdou Diouf, anugorah Prix do la
Francophonie mcrupakan benliik
apresinsi torhndap karya dan por-
juanganmempromosikannilai-nilai
yangmenjadidasarpergerakanOIF,
yakni kebersamaan dan kebebasan
dalam keragaman.
OIF menilai ketiga tokoh sastra
itu memiliki kepedulian dalam




NH Dhini misalnya, seorang
Qoenawan Mohamad
pengarangnovelyangkiniberjuang
memajukan sastra melalui generasi
mudadanmendirikanpondokbaca
untuk anak-anak.
Demikian juga dengan Goena-







i' WM yang menyeragamkan




I wbwM iRFAN penuturbahasa Prancis
Moha  ditambah 13 negara
peninjau,
Abdou Diouf yang juga mantan
Prcsidon Senegal mengnarap per-
ingalan lerselnil juga menjadi ke-
sempatan bersatu demi nilai-nilai
solidaritas, kesetaraan, dan per-
damaiah.
Menurutnya, semboyan peraya-
an yaitu 'Berbeda Bersama' meng-
ingatkan atas segala sesuatu yang
bisa Baling mendekatkan dan men-
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Tetapi temyata sesudah tu-
lisan itu selesal, banyak
yang kebingungan. Masa-
lahnya, tidak semudah itu
mempublikasikan karangan
tersebut. Bahkan banyak
yang kurang percaya diri
untuk itu. Kini, akses untuk
mempublikasikan karangan-
atau tuUsan midai terbuka.
Terutama bagi mereka yang
hobi menulis dan memang
berbakat. Yakni melalui
komUnitas.
Tahu tidak, kalau CS
Lewis pengarang the Chro
nicles of JVdrnia dan JRR
: Tolkien pengarang The Lord
of The Rings terhyata me-
: matangkan karya mereka
I lewat komunitas yang mere




situlah ia belajar banyalc
untuk meningkatkan kua-
litas menulisnya. Demi-
kian juga dengan Tolkien
yang mei^gikuti komunitas
Inklinks.'
Dia b^an meng^u da-
li Sana dia belajar mening-
katkan. kualitas menulis
nya. Hal yang agak mirip
bahkan juga bisa dilihat
adalah pada sastrawah ek-
sistensialis Jean Paul Sartre
yang seihasa hidupnya ter-
kenal lebih sering mengha-
biskan waktunya di kafe un
tuk berdiskusi, guna meng-
.^ah pikiraiinya yang akHir-
hya dituangkan dalam ber-
bagai tulisan.
'  Kini kondisi semacam
itu tersedia di sini. Berbagai,
• komunitas penulis telah
tunibuh di Indonesia bebe-
rapa tahun belakangan ini.
mulai dari Akademi Kebu-
dayaan Yogyakarta deng^
Komunitas Rumah Lebah di
, Yo^akarta, FS3LP (Forum
' Studi Sash^ dan Seni Luar
' Pagar^oleh W. Haryanto
d^;kawan-kawan di Sura
baya, Masyarakat Sastra Ja-
kaita daii Komunitas Sastra
Indonesia di Jakarta, lalu
ada ju^ Forum Lingkar Pe-
na <FLP) oleh Helvy Tiana
Rosa. Ada juga komunitas




ini ^ umnya lahir daii ke-
samaan minat dan hobi
akan karya sastra.
Menurut Helvi dalam si
tus resmi FLP menyebutkan
bahwa pembentukan komu-
! nitas itu lebih diawali oleh
rasa ingin bersatu dengan
H.rekan satu gagasan, ini ter
utama karena mereka ber-
ada di lingkungan yang ku
rang mendukung minat me
reka dalam menulis atau
bersastra. Dimotori oleh tiga
penulis muda - Helvy Tiana
Rosa, Asma Nadia, dan
Maimon Herawati - FIP di-
dirikan pada 22 Februari
1997 di kampus UI Depok;
Setahun berselang, ber-
diri cabang pertama di Bon-
tang, Kalimantan Timur. So
iling peijalanaii waktu, ko;..
jnunitas ini. berkembang di
t lebih dari 125 kota di Indo
nesia dan mancanegara.
Yahg membedakan antara
komunitas ini dengan kegi-
1 atan komunitas lain adalah
! adanya keinginan untuk
' menghasilkan suatu karya
I bersama yang masih berhu-
I buhgan dengan dunia penu-
lisan misalnya, membuat
msjalah, membuat buku an-





sung di dunia maya.
Temyata belakangan be-
berapa .dari komunitas ter
sebut telah melabirkan.
pengarang-pengarahg ber
bakat. Dan FLP yang^bergu-
lir selama 10 tahim ;terma-
' suk yang paling bahj^iak me-
lahirkan penulis. "Tak
kurang dari 500 di antara-
nya telah menjadi penu
lis dan menerbitkan lebih
dari 500 judul buku," kata
Ketua Umum FLP, M Irfan
Hidayatullah.
Mereka tersebar dari
Aceh hingga Makassar, Pa-
dang hingga Bima, Mesir
hingga Jepang, Amerika
hingga Hong Kong. Unik-
nya, sebagian besar-buku
yang dihasilkan oleh para
penulis FLP adalah buku ce-
rita (fiksi), sehingga ada
yang menjuluki FLP sebagai
'pabrik penulis cerita'
Bahkan belum lama ini




f Syaamil Cipta Media, 2007),
Beautiful Days karya Bella
(DAR! Mlzan, 2007), The Lost
Prince karya Sinta Yudisia
(Gema Insani Press, 2007),
lorU Terperanghap di Dunia
Mimpi karya Lian Kagura
(Lingkar Pena Publishing
House, 2007), Dreams karya
Leyla hntichanah (Cinta 1^-
blishing, 2001), Perjalanan
yang Bulan karya M Man
HidayatuUah (Pustaka Lati-
fa, 2007), of ^ove
karya Haekal Siregar
(Zikrul Hakim, 2007), Mo
dern Nggak Mesti Kayak




ya, anggota dari FLP dan ko-
munitasnya masih memiin-
culkan persoalan-persoalah
yang faktanya masih ba-
nyak menghampiri para pe-
nulis pemula, misalnya ma-
salah dana, karya yang ma
sih belum banyak, komuni-
kasi ke penerbit sampai de-
ngan hubungan kepada sele-
ra pembaca.
Ini semua akan bisa di-
atasi bersama-sama. Tak ha-
nya itu, koniunitas ini men-
jadikan sastra sa)>agai me




dan menulis, dan j^ndirian
Rumah Cahaya (Rumah Ba-
ca dan Hasilkan Karya) di
bbrijagai daerah.
.'"Sastra haruslah memi-
l^i ms^aat maksimal ba-
gi .pengembangan budaya
bahgsa dan penegak moral
bmigsa," kato Helvy.
.iSementara itii penulis
Mdman 8 Mahayana menye-
but gerakan komunitas se-
macam ini laksaha menja-
wab harapan sejumlah be-
sar kaum remaja Indonesia
akan kebutuhan belajar me
nulis dan mengarang. Dia
menyebut gerakan dari FLP
bersinergi dengan gerakan
komunitas sastra lainnya
yang bermunculan di berba-
gai daerah di Indonesia yak-
ni massalisasi kegiatan ber-
sastra di seluruh Indonesia.
Apalagi ratusan buku telah
diterbitkan dan sejum
lah penulis potensial telah
dil^irkan.
Kini dari Yogyakarta




dan T.S. Pinang. Di Suraba
ya, tercatat nama W. Hary-
anto, Indra Cahyadi, Imam
Muhtahrom dan Ribut
Wiyoto, Di Jakarta, ada na
ma Nanang Suryadi, Wido-
do Arumdono, Donny Ang-
goro, Ahmad Sekhu, Rukmi
Wisnu Wardani. Di Ban
dung, ada nama Firman Ve-
nayaksa, Wida Sireum Hi-
deung, Matdon dan lainnya.
Selain menjadi ajang
n
Suasana di Perpustakaan Depdiknas, Jakarta. [Pembaruan/Ruht Semiono)
pertemuan para penulis, ko-
munitas juga menjadi terapi
bagi penulis yang berhada-
pan dengan writer's block,
atau mati angin' karena in-
spirasi dan gairah menulis
tiba-tiba hilang. Komunitas
meiyadi support group bah-
kan terapi untuk melahir-
kan kembali insplrasi. Se-
perti yang diterapkan situs
kemudian.com. Anggota si
tus bisa saling berbagi ceri-
ta dan meneruskan kisah
yang dituliskan oleh anggo
ta lainnya.
Uniknya, situs ini mene-
rapkan sistem poin sehing-
ga kesan permainannya se-
makin kental. Anggota baru
akan memiliki poin 0 (ko-
song) sedangkan untuk me-
mulai atau melanjutkan se-
buah cerita ia harus 'mem-
bayar' dengan 20 poin. Un
tuk mendapatkan poin, ang
gota bisa mengirim komen-
tar atau mengundang te-
mannya untuk menjadi ang
gota situs tersebut. Karya
yang dituliskannya juga bi
sa mendapatkan poin dari
anggota lain. Jadi tinggal pi-
lih komunitas mana yang
cocok untuk dunia menga-
rang Anda. [W-IO]
Suara Pembaruan, 25 Maret 2007
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pdsaran, apalagi hampir se-
mua karya yang masuk ke
juri sebenarnya layak un-
tuk naik cetak," luamya.
Sayembara novel ini me-
mang bisa menjadi parame
ter dunia reman di Indone
sia, antusiasme kalangan
muda masih memlliki apre-
siasi yang tinggi terhadap
dunia sastra. Budayawan
* yang juga mantan menteri
pendidikan nasional, Daoed
Joesoef, menyebutkan kar
ya sastra merupakan salah
satu indikator perkembang-
an peradaban sebuah bang-
sa, dan saat inidunia sastra




yang kurang baik dalam pe-
ngembangan bahasa Indo





bahasa asing dalam pengan-
tamya. Sedikit banyak hal
ini menjadi ancaman terha
dap eksistensi bahasa Indo
nesia itu ^ hdiri" luamya.
Daoed menyayangkan ji-
ka semua sekolah akan ber-
lomba-lomba meningkatkan
mutu dengan menggunakan
bahasa asing sebagai pengan-
tar. la mengingatkan,. pemu-
da-pemuda di awal pergerak-
an kemerdekaan sudah sepa-
kat dan berjanji akan meng-
usung bahasa Indonesia se
bagai baha^ persatuan, jika
saat ini diliipakan maka sa-
ma suja melupakan para pen-
dahulu bangsa. [K-11]






for Young People (IBBY), merapakan <n> keija sama dengan IBBY memilifim^^
3^sa««atbe^bagifekultasyaogdipim^
pn^ya-LAai-lebihilBBYBudahmsmiliaDr ^j^buddin Qalyubi Lc MAberhasil me- bang tersebar di 70 necara TWt hanv« ifii
Tj • r. , «'»®studiyangadadiFakulta8Adabmenia-]^dm^igi Board on di semakin eksis dan memaayarakat
^fo>&rlbu;?gPeopfe,Ih-MurtiBmantaMA; . AktivitasIBBY,menurutQalyubi. bercei^dalmpembicara^terse^ dibidangkesuateraananakpSinS^
penulisan Idreatif dan penerbitan
nwrnnal dan worfoAop menuhs kreatifyang. Berdiri, sqak 1952 di Swiss.
^adwalkan,bwlMpungpertengahan April la berharap, tindaklanjut dari keria sama
ffissrasEsr te






Lapena {Institute for Culture end Soclel}/! Banda Aceh,
pada 2 April 2007, akan meluncurkan tfga buku sastra baru
yang ditulls oleh sastriawan yang bertanggal lahir 2 April,
yaknl D KemalawatI, Sulaiman Tripa, dan Helvl Tlana Rosa.
Sebelumnya, mehurut Kepala DMsl Lapena, Sulaiman Tripa,
iembaganya teiah meluncurkan buku Rqlh Ibadah karya
Teungku H M Yahya Abubakar, pada 10 Maret 2007, di Aula
Pustaka Wilayah Provinsl NAD, Lamnyong, Banda Aceh.
.  Buki^buku lain terbitan Lapena yang belum iama ini telah '
/ diiuncurkan dan didiskusikan adalah buku berita anak karya
Sulaiman Tripa, Meunasah dl Gampong Kamoe, dan kumpul-
an cerpen Pada TIkungan Berikutnya karya Muswarman
. Abdullah. Karya Sulaiman dibedah dl Sekretariat Lapena,
pada 26 Februari 2007, dengan pembicara Musta^ Ismail
(redaktur seni Koran Tempo). Sedangkan karya Muswarman
dibedah cieh Ahmadun YH (redaktur sastra Republlka) buian
iaiu di Aula Perpustakaan Wilayah Prvinsi NAD. Menurut
Kepala Divisi Penerbitan Lapena, D KemalawatI, karya
Sulaiman Tripa itu merupakan buku ke-9 yang diterbitkan
Lapena. ia menargetkan akhir tahUn 2007 bukihbuku terbit- \
an Lapena akan mencapai 14 judui. n






BANDA ACEH — Lembaga Pe-
nuiis Aceh (Lapena) pada Se-
nin sore iaiumenggelar disku
si tentang buku cerita anak
yang ditulls Sulalman Tripa i
beijudul Meunasah di Gam- j
pong Kamoe. Pembedah buku j
dalam keglatan yang beriang- I
sung dl sekretarlat Lapena di !
Lamnyong tersebut adaiah I
Mustafa Ismail dari Koran
Tempo.
. Keglatan dIskusI Inl dlikuti
berbagal kalangan, seperti
L.K, Ara, Dr Saieh Syafel, Zul-
flkar Sawang, Salful Bahri, Wl-
na Swl, D. KemalawatI, Din
Saja, AKJhaidar, Fairus M.
Nur, Salman Yoga, Murizal
Hamzah, ChunI, Syarifuddin
Abe, lhan Sunrise, serta bebe-
rape penulls, guru, dan maha-
slswa'dari Banda Aceh.
Dalam kesempatan Itu, Mus
tafa Ismail mengatakan buku
Sulalman Tripa menggarap te-
ma yang menarik dengan baha-
sa yang cukup mengaiir. Se-
mentara itu, penulis senior
Aceh, L.K. Ara, mengatakan
akhir-akhir inl dia menyelesal-
kan dua cerita rakyat. Kedua-
' nya dilakukan dalam proses
yang berbeda dengan apa yang
dilakukan Sulalman Tripa.
Adapun Kepala DivlSI Pener-
bltan Lapena, D. KemalawatI,
mengatakan buku Sulalman Tri
pa merupakan buku ke-9 yang
mereka terbltkan. Hingga akhir
2007, mereka berencana me-
nerbitkan 14 buku. •NUREfiiwitT




pertaoyaah yang wontarkan seorang guru
Dasar &tika mengikuti worktop
penulisan aaatra gebuah acara haul Chairil
Anwar di Yogya (acara tersebut dibuka untuk
umum), yang isi pertanj^iannya kurang lebih
monanyakan kiat-kiat menuIiB bagi anak. Poin per-
tanyaan yang mengganggu tersebut terutama menge-
nai apa yang harus diti^ oleh ianak-anak saumuran
SD, bagaimana cara peng^arannya, dan bagaimana
implikasinya nanid.
Pemateri tampaknya paham acara haul tersebut,
yang di gi^a SMU, guru, mahasiswa
dan lulusan kidiahan sehingga materi yang disam-
paikan 'meidadi umum', dalam artian tidak spesifik
disampaikan untuk segmen suatu kelas' (baca: lunur,
tingkatinJ^lekt^ dw emosional) sehin^atampak
agar acara tersebut bisa diikuti semua peserta.
Pertanyaannya kemudian adalah, tidakkah apa yang
menjadi keresahan gum SD tersebut berada dalm
tra sebagai sas^ anak?
Sebelum meryawab pertanyaan, pemateri menun-jukkan sebuah gambar pemandan^ui gunung, jalan,
pohon kdapa, matahari, burung melintaa dan sawah
dalam sebu^ coretan sederhaM di atas kertas.
Semua p^erta ditanya, apakah dulu ketika sekolah
di SD a&yialigtidak menggainbaf sei^rtiyang
sedang diperlihatkan pemateri? Sambil tertawa, se
mua yang ada di ruangan meiyawab iya. Kate pema
teri, nyaris di seluruh vnlayah di Indonesia siswa-.
siswa SD pemah mengg^unbamya.
Analogi yang disampaikan s^a plMr ada benar-
nya, betapa di Indonesia telah terjadi keseragaman
dfllflm peng^aran (pendidikan) di semua bidang se
hingga apa yang namanya kreativitas jadi tOTkekang.
Saya teringat pemikiran Preire bahwa pendidikan
pada dasar^a membebaskan dirinya dari sesriatu
manusifl dan dirinya sendiri. Artinya, selama ini guru
diposisikan sebagai pusat segalanya, siswa adalah
gelas yang dituangi begitu s^a dan ia tin^al me-
Tnmnmnjw. Maka lumMih jl^au eiswa-siswa mengi-
dentifikasikandiriii^sepertigurunya yang harus ,
digugu dan ditiru, harus diteladani dalam segala hal.
Hal tersebutjuga teijadi dalam mata pdsyaran
Bahasa Indonesia (yang di dalamnya diselipi sastra).
PengEyaran sastrayang selama ini lebih ditekankan .
pada Hflpfllan tentangjudul dan pengarang sebdah
karya, disusul pada bahasan tema, penokohan, latar
dan sejenisnya (prosa) atau rima, pers^akan,
tipografi dan sq'^usnya (puisi), menganggap aspek-
aspek tersebut sebagai sesuatu yang lahlr dari ruang
vakum dan berpeluang meiyauhkan siswa dari daya
apresiasi. Pendidikan aemacam ini, memiiyam istilah
F^mm, hanya akan melahirkan mental manusia
yang hanya mendntai pada sesuatu yang bendawi,
tidak momiliki jiwa (ndcrofili), bukan sebahkrya,
manusia yang memiliki kecintaan pada segala yang
maknawi, yang memiliki jiwa kehidupan (biofili), se-
bab hanya aspek 'materid' semata yang diberik^,
bukan pada bagaimana memahami hakikat keber-
adaan diri dan lingkungannya dengan sikap kritis
penuh daya-dpta.
Berbicara mengenai sastra anak, mau tak mau
' harus disinggung psikologi perkembangan anak. Di
dalam fase perk^bEmgan anak, saat itulah segala
pengalainan dp-n jptii^tahuan yang diterimanya be-
serte proses dan pembiasaan akan menjadi bentukan
dasar karakter seorang manusia. Semua input yang
diterima dalpm memori di masa-masa itu akan lebih
awet tersimpan. Maka apabila seorang anak bersen-
tuhan dengan pembiasaan dan pengenalan-pengenal-
an, di masa dewasa tidak kerepotan mengingat,
memraktdkannya.
. Contoh pengalaman adalah masa kedl seorang
pakar sastra di Indonesia, Murti Biinanta, yang
s^ak u"** pTifltr-flnflk dikondisikan menyukai baca^
sastra-Ayahnya seorang guru, sedan^c^ ibunya, ibu
ruinah tan^a yang kerap mendongenginya dengan
menyxiki bvdcu-buku cerita karya sastrawan
Indonesia, Belanda maupun Jerman. Menurut doktor
. sastra p^rtama di Indonesia tersebut,
kesukaannya membaca dikprftnflkfln pembiasaan
membaca buku-buku sastra.
Sayangnya, di antara duaratus juta penduduk, tra-
Hiai lekat aksara' haiya dilakukan (dinikmati)
segelintir orang Pendidikan yang gagal
dibarengi dengan pemahaman psikologi anak yangkehrumenyebabkanbudaya baca hampirt^ ada. .
Kekeliruan pemahaman terhadap psikologi anak mi-
, sahya: "anak kecil itu orang dewasa yang kecil", atau
anggapan bahwu anak-anak adalah kumpulan m^u-
sia yang mirip.j^an serupa satu sama lain dan kehi-
dupannya ben^t statis. Orang devi^a banyak yang
beranggapan b^wa dunia anak merupakan dunia
yang sama HpTigp<Ti masa kedlnya sehingga orang de
wasa cendemng mendikte terhadap anak seolah-clah
• merekajauhlebih tahu dan anak (Purbam, 2003:2).
' Kekeliruan pemahaman orang dewasa misalnya,
tercermin dengan inasih banyaknya anak-anak yang
/liViiflrkflTi nonton televisi sampai berlarut-larut, ateu




cur gfl khftwfltir'. Pengekanean semacnni 1
iTiil f>h y^Tig wfiferti dflflwan sebab hidup mainiria
meiipakanpiosrauntukinei^adidMsdidMsecara |
utu h. Plroses individuasi menjpaJmn salah satu
fiir xhiihan Hrni mtegraaikflprihaitiflTi Indi-
viddalnya.
I Hmia anak-anaktentu sewama doigan
poT igalnmftTi dflTi p6iig6tahuan mmeka yaagbelimi
Tnp nntnpiiV apTiiTigga mnfriti diperlukailTWftljlMlUn.-
tul 4ayft kraatifiaya (NuT^vantOTO).irfl yang paling penting dalam hal ini adalah pe-
me nuhtmh^ anak Hal yang dimaksud adalahpro-
8e£ belaiar,merja(^indrmuyEmg8ul9dcti^perk^ba )gan pengalaman dan pangetahuaxi, yamg samua-
ny I berada dalam biagkaiduniiBt aa^Membacn dan
m( tnulis misaliqrai, merapakan hak anak irobab di
li menutup kfsmuDf^inan i^aca juga deh
'^ii^yangbeijudul Oost-JndisdteBloemffjes;..Qed0\je8owrdiNedetiaaidschlj^tdische J&igd
se-
ca •& utuh, bukan meiQadi seperti guruny^ seperti
on mgtuanya, seperti oranglain. Peiqelasan me-
(bi kewajiban) saya analngikmi denganfepomena
mi T«gftnfli pulsa (tdq>on sduler) ysmg ada saatinL
Sc puluh tahun lalu dan tahun-tahun sebdumnya,ptlsabukaiildikebutuhanmaflyarakat,ianie?i^
dG n dcddusif. Lama-kdamaan dengan alasGm per-
kc mbfmgan teknoli^ dan kemcguan zaman» kaiun .
Vi pU.aliw mpngfrmntifflkfln knmfldlti (milsa)
te rsebut meiq^ kebutuhan. Toxratasnk^ dengan
ce pat Pulsa menawarkanmatezieu dan • >
ki!tergantungBuidikemudian hari|tapitidakdeniiki- I
ai L dengan membaca'dan mmiulis yang umurnya
le }ih tua. Apa sebc^i^? Karena pulsa membdikan
]r« Ifwyii|»n pada aegelintir orange sedangkan membaffl
di in menulis hanya akan melahirkan manu^ morde*
ki I yang bebas dari keterganitunganjCsebagailawan
kbih6uSa^nembdipidsalDBtiiiil)mginmd)dil^taL |
MEidBAGA dan memulis pada miilanyai tidpk.
d kondisikan dalam sebuah ruang kebiituhan. la
ymg TTiflwahdanekskliisifbennuladarini-
h Inya pemenuhan kebutuhan andciakan bukUt pem-b: asaan anak twhadap keb^raksara^ Seba^
b mdingan^ akan bexbeda halnya dengan tradisi
' Soest pada tdiun 1846 merupakah bdmpdtama
bagi ahak-anak Bdanda daih hide yahg tinggal di
HindiaBelanda. Bukukeduabe]ji^-pe<^'SSrei^n
vein XJ/iciAicZtn (Pengalaman E^ahidm) ditulis JA
tlilkens pada tabun 1873, beraeritamengenai pel^^
langan anak laM-laki l^mda di Pulau
fflTi£wpiim, .Tftpfliig dflMfapua NuiednL Bukuterrabut
VftTniidiwp i«^'»Ttial^^dfllam Bahasa Jawa.-
Melayu danBwda. BdkiHcetaga bexjudul Iridi^
* idiroEm-Anak-anakKBndia) ditulis
Nittd^^BI^^'Westeirode pada tahun 1920i
Bu^'^^^™|p6^udian mengQhami diadskan
bacaan anak-anak oldi Baled
PustakaCovm^ta, 1^8:37-38).
SASTEIA anak di Indxmesia sekmiia ini difi^iQ^p.
'bawcmgkascmcf semata, sebagailiagiankeCil' dari




dari rucmg kelSSiuBait iDemikj^^^^^ya^jSiAariiflnya b^^^
yang smnestinya dulceet ittUe ^ oratius), ^tu ycmg
mmyenan^andanmanberikanp^ooexcman. ;
Artinya, sastra bagi anak Bebenainya adfdah batd.
lonrntm agar mwaka terbiasa membaca.sehingga ia
sdanhitnya *i8wTr gagap membai^ buku-buku
lairidlluarbukusastra^tidakkaiBet.dangwnankiBti-
ka nlendapati dunia b^tu gegf^.
pjfflw ViaaA depan mefek-aksara' tezsdbut Pada saat
it a di Belanda tumbuh kesadaran mmxgianai s^arah
rjladfttinl yangjuga torcmmin dalam buku-buku ba-
ffw.oTialr Wintttn (TnkijuJut IBnderlfoekeni.
Manangnk scsjarahiiya, buku-buku yang diperanr
ti ikkem bagi anitk Hindia dikelompddcan mmtii^
ckalbakalbukuanak-anak diLidoneaiat^Aisgjia
-  - - n ^ di-
kiin, anqk akfln tiimbnh mfi^adi Tnaniiflift merdeka
yang ^PTniiTi£^TikaT> atlflT^ prtVHfiH taimhuhnya ' ;
VakiiataTi dan tntMraflt pehgllftftflflTI t<Brhadap alam. -
akalbudi dantumbubn^ sdidaritas terhadap'orang
lain (E^romm). Jadi ^y^ar jikalaii seerang giqru SD
bertan^ tentang bagaimana sebenarpya pffl^aran
sastra kepada anak, sebab selama ini pmididikan kita
^beyada dalam PftTMiidikan midali seharua-
nya merupakan proses yang funmonal, bukan suatu
k^fiatan teknis mengaiaikan kebahasaan, pesan-
, pe8anmekanis,apala9muatankepenfingan.Nah,
artinya dalam kondisi'anfikiBz't^i^but hak-hak anak
I  tarampas oldilmpongahanorangtua,8ehinggamere-





. horban gemptti '
lian anak^snak Bdflxida daik




MADItiip ,0B3l) - Sastrawan peraih Ha-:
diahNpbel ualRblonobift, Qabri^ X»aIx>'Q^,
, da mera^jral^ ulaog tahmi. ^OrSQ^ .i
Seiaaai (^). Peristiwa ini ditandai;deng^
pembacaani puki di Spaoyol yang dii^U.d^
poUtki, sen^ Pambacm -
puki M oldi 80 orang/dimana.'zna-..
fijngrmadng ozimg mdidapat gilu^
.ca sdaznalSmenit x , - r
Acara tersebutberlij^ung'ii^^
malam (6/3) sampai Sdasa pagi (6/3),
Deputi PM Spanyol Maria Tb^a Fbrnandez
de la Vega mdigawali pembacaan puisi.
Maria .mettbaca^kn '0ne Hundred Years, of
Solitude'yang mdupakan kaxya bttar Gabo.
Tbrut berpa^ipad dalam acara itu, aktor
Kuba^-^di^' Cruz. serta' Noemi Sanbi,
Pubbsi^l(^ktintuk^ .
Gaboyang dflahlrkan di Aratacata,'6 Maret
1927, rnera^ Hadiab Nobel Sastra pada ta-
hun 1982. 'One Hundred Years of Solitude'te-
lah ditetjemahkan ke dalam 30 bahasa dan
teijual lebih dari 30 juta copy Selain di l^a-
nyo^ peringatan ult^ Gabo akan digelar di
Cartogena, Kolombia dimana kaiya-kar^
akan dibahas. Karyanya yang terkenal
^t^lain Cbronide of aD^tli Foretold ser
ta t>pve in the Time of Cholei^
G^ saat ini tinggal di Mexico City. la me-
mang tinggd beipindah-pindah, namun yang
terln^ di M^iko dan Eropa Kaiya-katya
Gabd; t6ipengaruh oleh William Faulkner,
Sophbdesf Fkuiz Ka&a dan Juan Rulfo. Se-
adi nom^, Gabo adalah warte
dOanranquila dan El Uni-
na.%a pemah nieqjadi kores-
ponden di Paris, Barcdona, Caracas dan New
York.
' NovdGabo yang pertama. The Story of a
Shipwrecked Sailor dimuat secara bersam-
bu^ di me^ massa pada tahim 1956. Jalan
cerita.daliB& novel itii membuat marah pe-
merintah ^ lombia di bawah Jenderal
GustayoBcgas Pinilla. ^kibatnya, Gktbo diusir
dari tanah aimya. Sadrawan kontroversial
ini dikenal delmt dengah Fidel Castro dan
terimg-terangan mendukiing pasukan pem-
berontak'l^lombia, yakni FARC dan ELN.
Gabo mehdeirita kaiser limpa sejak tahun
1999. (AP/Pra)-m




Hari Itu, 19 Januaii lalu, sayamerasa senang.
Betls memangterasa pegal^attersesat dl Paris, yang se-
luk beldknya tak saya kenal. Namun jsampai juga saya dl
apartemen Trul Jade, dl Rue ^ n Rezan. Apartemen Itu ada-
lah tempat tinggal Farida Soemargono, ahll bahasa yang menyusun
Kamus Saku Perandis-lndonesia (Gramedia Pustaka Utama, 2004).
Setlbanya dl sana, saya llhat Farida sedang memasak di dapur.
Setelah nyonya rumah selesal memasak, kami duduk dl sekell-
ling meja makan, menghadapl rupa-rupa masakan Indonesia, Dl
kirl dan kanan saya maslng-masing duduk Farida dan Ibarurl Piitrl
Alam, anak mendlang ON Aidlt. Dl seberang Farida duduk sastra-
wan AJip Rosldl, sementara dl seberang saya duduk aktor Jim
Adillmas dan sastrawan Sobron Aldlt. Kami makan slang
bersama sambll berblncang-blncang.
Seraya makan dan berblncang-blncang, saya sempat memer- n
hatlkan penampilan Sobron. Tubuhnya tampak kurus. Rambutnya
tipis dan memutih, sedang dl kedua plplnya bintlk-blntik hitam
cukup kentara. Dalam kesan saya, penampllannya hari Itu tidak
sebugar ketika la berkunjung ke Bandung, leblh kurang empat
tahun yang lalu.
Saya jadi sadar bahwa Sobron sungguh sudah tua. Adik kan-
dung DN Aidlt, Ketua CO Partal Komunis Indonesia, Itu lahir dl
Tanjung Pandan, Belltung, 2 JunI 1934. JadI, usianya sudah 73
tahun. Pantaslah untuk datang ke Rue Van Rezan darl tempat
tinggalnya dl Rue G Guynemer, la harus dijemput dan ditemani
. oleh Ibarurl, kemenakannya.
Betapapun, hari Itu saya merasa senang.
Sehabis makan, Sobron memberi saya salah satu bukunya
yangterbaru: PrajurityangBodoh (Gramedia Pustaka Utama,
2006). Itulah kumpulan cerpen yang menghlmpun 12 judul
karangan yang semuanya ditulls pada 1974. Satu eksemplar lagi
dia titlpkan kepada saya untuk penyair Zeffry J Alkatlrl, yang
semula hendak menemul Sobron dl Paris tap! sayang la harus
cepat-cepat pulang ke Indonesia.
"Tanda tanganin, dong," pinta saya seraya menyodorkan
pulpen.
Dibukanya halaman judul buku Itu. Dl atasnya, dengan tinta
hItam, la menulls, "buat temanku..., darl penullsnya". Di bawah
tullsan itu, la bubuhkan tanda tangannya, lengkap dengan titi-
mangsa: 19-1-07.
Saya kira, Sobron pun senang dengan bukuJjukunya. Sejak Orde
Soeharto runtuh la leluasa mengumumkan tullsannya dl Indonesia.
Dalam tujuh tahun terakhir saja, takjcurang dari tujuh judul
bukunya yang terbit dl sinl. Catat, mlsaln;^, kumpulan cerpen
Kfefl/j /nte/ dan Sebuah Warung{Q^tba Budaya, 2000), catatan
harian Gajah di PelupukMata {Graslndo, 2002), Surat kepada
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l^uhan (Graslndo, 2003), Penaiti Tanpa Wasit (Grasindo, 2004),
dan Razia Agustus (Gramedia Pustaka Utama, 2006). Terakhir
terbit pula Baku yang Dipenjarakan: Memoar Orang Teituang '
(Nuansa, 2006).
Dl Eropa, Sobron kerap bolak-balik antara Belanda dan Francis
Pada 1981 dia menjadl warga Paris. Di Rue De V&ugirard, Paris. '
Sobron dan kawan-kawannya membuka restoran Indonesia.
Tapi Sobron tak hanya bisa menulis dan mengelola restoran. la
menguasai seni pljat kesehatan pula. Ibarurl pun belajar memijat
darl pamannya Itu. Sewaktu berbincang-blncang dl meja makan
Itulah, saya mengetahul keahllannya yang satu Inl.
"Saya akan ke Indonesia lagl. NantI, di Bandung, kita buka
praktik pljat gratis untuk seniman ya," ujar Sobron.
"Oh, maril Gagasan bagus tub," timpal saya.
Memang, saya merasa senang.
Dl harian inl, kira-kira empat tahun lalu, saya mengomentari
beberapa buku karya Sobron. "Rasanya, cukup sulit mencari pan*
curan yang alrnya selancar catatan Sobron," tulis saya ketika itu
{Republika, 25 Mel 2003).
Rupanya, Sobron masih Ingat pada.komentar pendek itu. Saya
sendiri sudah lupa kalau dia tidak menyinggung-nyinggung tulisan
.  "Kalau masih ada ff/e-nya. Bung kirlmkanlah ke alamat saya."
pintanya.
"Suka buka e-ma//?" tanya saya.
"Oh, tiap hari," jawabnya.
Akhimya, seperti yang lazim teijadl, pertemuan harus bubar.
Saya dan Sobron, juga Ibarurl, ^ ip dan Jim, turun dalam satu lift,
mel^wati puluhan lantal. Sesampalnya dl lantal paling bawah,
kami pun berplsah. Sobron pergi bersama Ibarurl.
Beberapa hari kemudlan, saya kemball ke Indonesia, dan pu-
lang ke Bandung. Pada 10 Februari lalu,.seorangteman menglrim
pesan slpgkat melalul telepon seliilen "Sobron Aldit wafat dl
Paris hari Inl."
Bagalmana mungkin saya merasa senang? Perasaan yang
timbul, tentu, seballknya.
Saya tahu bahwa saya tak akan bertemu lagl dengan Sobron.
Saya juga tahu bahwa niat Sobron untuk kemball berkunjung ke
Bandung, buat mempraktikkan kebolehannya dl bidang pijat-
mernljat, tak akan terlaksana.
Masya Allah, saya belum sempat mengirimkan file yang dlmln-
ta oleh Sobron. Begitu pula titlpan buku darl Sobron buat Zeffry
yang tinggal dl Jakarta pun belum sempat saya sampaikan.
Kail Inl saya merasa sedlh. n ,
Republika, 11 Maret 2o07
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bat kan?! Jadi belajar teater
itu bukan dalam waktu in-
stan. Belajar berkoreografi
atau gerak tubuh yang baik
juga menjadi poin pentihg
dalam teater. Nah, di teater
kedua hal tersebut dilatih
secara intensif yang mema-
kan waktu yang bisa dibi-
lang cukup lama.'
Makanya mempersiapkan sua-
tu pertunjukan teater itu bukan
hal yang mudah. Biasanya ber-
bagai persiapan, misalnya, latihan
bagi para pemerannya dilakukan
berbulan-bulan, bahkan setahun,
sebelum pementasah. Padahal
pementasannya hanya dilaku- ^
kan 1 kali, dan nggak bisa
diulaiig dalam bentuk 3^g imM
persis sama. Beda dengan '"NKP
film atau sinetron, 3^g
dengan cerita sama dapat 9
diulang satu ktau dua tahun a
ke depann}^. nn
Naah, hal yang paling jH
penting lagi, teater itu ng-
gak kbmersial. Jadi tuju-
annya lebih kepada pe-
nyampaian nilai-nilai da- Jgf||
lam cerita kepada pe- jy '
nontonnya. Jadi, teater *
nggak cuma menaihpilkan suatu
cerita biasa Tapi, dalam pert-
ui^ukan teater pasti punya ni-
lai-niiai penting kehidupan yang
bisa menggugah para penonton-
nya, baik secara pikiran maupun
perasaan. Jadi jangan kaget kalo
nonton suatu pertunjukan te
ater, kita bakal dibikin takjub
bukan karena penampUan ^
pemerannya, tapi juga jalan •
ceritanya yang "beda".
Di Indonesia apresiasi terha-
dap teater masih sangat kurang.
Orang yang menyaksikan suatu
pertunjukan teater biasanya
terbatas kalangan tertentu sa-
ja Jadi mereka-mereka yang su-
dah menjadi-"langganan" suatu.
pementasan teater raembentuk
suatu komunitas, di mana me-
rekalah yang tetap menghidup-
kan teater
__ n tanah
air sampai sekararig. Tempat un-
tuk pementasan pun masih sa
ngat terbatas.
Pementasan teater sekolah
yang pemah diadakan antara lain
! Mce Inside Us (2006) yang di
adakan di Gedung Kesenian
ma antara Iain Mahkamah (2007)
dan Sampek Eng Tay (2006).
Temyata belakangan ini ba-
nyak sekolah yang memiliki eks-
trakurikuler teater. Hmm, hebat-
nya kemampuan mereka juga ng
gak kalah, Iho... Jadi nggak ada
salahnya kita belajar untuk me-
ningkatkan apresiasi terhadap
teater. Jangan pemah ragu deh
untuk mencoba sesuatu yang ba-
ru... Yang pasti, dengan cara se-
derhana seperti hal-hal itu, kita
bisa terus
KATA SI YUMMY MOMMYaI ne Febriyanti, yummy mommy yang
■| satu ini, sekar^g udah dikenal se-
I bagai artis yang teijun ke dunia
teater. Makanya, sekarang kita jarang
banget liat tampang dia di TV.
(S dia di nimahnya
sebenarriya dulu nggak terlaiu
serius sama teater. Cuma punya ke-
inginan untuk terjun aja di teater,
sampe akhimya bisa ngedalamin te
ater, padahal kan dulu dia artis si-
netron sama model-model majalah
Apa sih yang buat Ine cinta sama
dunia teater?
"Mungkin karena di teater aku
mendapatkan segalanya. kale di si-
f  •«. I L itu kaya fake aja, make-up,dapet duit, yaa gak happy ajaaa," katanya,
"Di teater, prosesnya itu 'mahal' dan aku bisa terus belaiar
mendalami peran," lanjutnya
Pengalaman berteater Ine bisa dibilang oke. Iho. Dia sempet
npkut pementa^ di Jepang, sebagai wakil dari Indonesia
d£m b^yak pementasan teater. pementasan yang ber-
]Md}AMiss Julie (^gpentas tahun 1999) mungkin yang paling
membanggato buat dia karena pementasan yang berdurasi
3,5 jam tersebut adalah pementasan perdananya sebagai salah
seorang anggota d^ komunitas Teater Lembaga.
Ibu yang satu ini nggak menemukan kesulitan yang sangat
berarti saat berteater karena spirit yang bcsar dan excited
banget buat latihan.
tan'A^''"^ (deg-dcgan) sebclum pentas .-ya," Ita-
Menumt dia, teater sekarang sangat individu, sangat sen-
diri-sendiri, dan lmrang menibaur. Kzilo di Indonesia, teater itu
masUi sangat miskin. Media untuk teater sangat terbatas. Yang
dikembangkan malah komunitasnya (jadinya sendiri-sendiri
dan gak mehibaur). Teater di Indonesia belum bisa di-
bandmgin sama luar negeri.
"Di luar negeri, teater udah dijadiin industri," katanya.
Gak hanya dari segi teaternya, dari segi penonton pun masih
ag^ kurang. Menurutnya, penonton teater di Indonesia
terlalu cepat bosan karena sekarang ini sinetron sudah
mendominasi, juga karena faktor permainan teater yang










Nggak punya komunitas. Maksudnya, anggotanya hanya
I tarbatas mereka yang Ikut dalam ekstrakurlkuler teater
aja.
Menghibur
iBIap&saJa, tap! pada-umumnya'anak-anak muda yang
n maslh duduk dl bangkU'Sekolah.' • • •
Kesulltannya lebih keel! karena biasanya cerltanya lebih
ringan.
Tidak perlu adanya survel atau observasl yang cukup
berartl. Biasanya pemeran mendapat arahan dari sut-











Punya'banyak komunitas, tapl umumnya mereka belum
membaur dengan komunitas teater lalnnya.
Lebih terkesan serius karena biasanya amanat cerltanya
terslnipan secara terslrat
Slapa saja, tapl hanya mereka yang menjadi komunitas
teaten' '
Tantangannya.beisar, misalnya saja darl pendalaman to-
koh perlu diadakan suryel atau observasl terleblh dahulu.
Karena penckchannya biasan)^ lebih sullt, jadi perlu
dllalcukan cbsen/asi agarpemeran dapat ^  to-
koh yang diperahkaniiya. •
Kotnpas, 23 Maret 2007
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Whisper of the Sea
' iViEPUK tangan para pe-
I nonton bergemuruh ketlka
I babak pertama dari^buah
drama semi-muslkal dl Gedung
Kesenlan Jakarta (GKJ) be-
lakhlr. Whisper of the Sea, pro-
duksi ke-14 Bengkel Teato*
Tarakanlta 2 yang dlkemas mHBHB
dalam dua babak, dlselingl
break, merupakan hasU menak-
jubkan persembahan teman-te-
man kita dl Tarakanlta 2 (TarQ
2). Drama berdurasi tlgajam Inl
(20.30- 22.30] digelar pada 9-11
Maret lalu (tlga kali tay^g).
Drama yang disutradaral
oleh Rin Threesia'ini dlangkat
darl salah satu kaiya terkenal
Hans Christian Anderson,
yang juga disadur oleh Walt Disney dalam
kaiyanya The Little Mermaid. Pastlnya teman-te-
man udah pada tau dong soal dongengyang satu
Inl.
Nah, tentunya drama anak-anak TarQ 2 Ini
bukan cuma drama blasa. Ceritanya dimulai ke
tlka Sarah, si putri duyung, menolong Henry, se-
orang pangeran manusla, dl tengah lautan..
Karena dalamnya cinta Sarah pada Henry, dla be-
ranl nierelakan suaranya yang Indah deml sepa-
sang kakl miuiusla pada peilyllilr bawah laul
Ursula. Konlllknya, Sarali hams mendapatkan
clnla Henry dalam waklu 3 harl atau dla akan
mall. Pada akhlrnya, Sarah gagal mendapatkan
hatl Henry karena Henry akan menikah dengan
Putri Tiara, seorang putri negeri tetangga yang
dlklra menyelamatkan nyawanya.
Drama Ini dibarengln juga dengan Iringan
I lagu dan musik-muslk yang oke punya. Kostum-
kostum unik gaya Barat Juga nggak kalah
heboh.' Dengan gabungan tarl-tarian dengan pe-
manfaatan lalar. acara semakln meriah. Yangje-
las, guyz, keren punyal
ToMu sempel ngobrol sama Ronald, pemeran
Pangcran Homy dan Yorin Tlila, ketua pe-
laksana yang meinerankan Pulrl Tiara. Slmak
obrolannya bcrlkul ini.
G'nj^a rosanyaJadi Pangeran Henry?
Ada susah ada senangnya
:  ' juga. Siisah soalnya karakter-
'■ ■ ■ ' nya beda, kale, gua aslinya
bawel. blak-blakan. peclcilan.8lms kata^ teincn-lemcn gua
tegas.^ romantls Juga.^ en yang
LatU^an buat acara iiii nge-
latlhan nmniiig tlap harl sepu-
•olo; TaMtVAndrew Hanitio n i • ■
Pertama karena tema do-
ngeng itu jarang. biasanya kita pake tem'a-tema
di luar dongeng. Terns drama yang kali ini beda,
secara kita nulls ulang naskahnya. jadi ada be-
berapa baglan yang beda.
Keijasama dengan siapa scya?
Orang-orang IKJ [Institut Kesenian Jakarta—
Red), yang ngebual lagu-lagu baru, naskah.
pelatih. stage manager, dll. Ada Juga orkeslra.
Acara ini Juga keija sama Bengkel Teater TarQ
2. Adoramus Choir TarQ 2, dan Modern Dance
TarQ 2. (Andre)





Ibarat suir.ur, Dewi Lestari tak pemah bcrhenti merifeauarkan tulisan-tulisan yang menye-..
garkan. Kali- ini, Dee—sebutan populemya—mengeluarkan kumpulan cerita pendek Su
pernova. Entah kenapa Dee tetap bertahan dengan judul novel yarig pemah melambung-
kan namanya itu. Tbpi, menurut ^ a, kumpulan cerita pendek itu kali ini "lebih matang".
Saat ditemui di Bogor, Rabu lalu, Dee mengatakan kumpulan cerita pendek ini lebih
dulu keluar ketimbang novel barunya, yang kabamya sudah beredar di kalangan
penggemar, yaitu Supernova Partikel. Menurut dia,
kumpulan cerita pendeknya itu akan lebih,
.-mudah dibaca ketimbang novel.terbaru-, '' '|Dya. n -.f,
fe: Uniknya, kumpulan cerita pendek itu;'^'':
Sadalah pengembangan dan 10 knk -lagu |
Byang nantinya bakal menjadi album dan .:p
Bdinyanyikannya sendiii. Album dan buku- ,
snya pun akan diluncurkanbersamaan. Meskl"'
Smeluncurkan album, Dee mengaku tetap
slebih cocok dengan dunia tulis-menu- - n
Blis. Dunia ini sesuai dengan keingin-. n
frn dan kebutuhannya. "Saya lebih:^
^nak 'bawanya'," kata bekas per- f
^nel trio Rida Sita Dewi ini Se-; ^
hjain itu, kata istri penyanyi Mar- ^2;
cell ini, waktu yang tersisa ma- f
sih dapat dibagi untuk kehl-'/;!}'
'dupan keluarga dan mengurus^i
anaknya. •iiURTHAViWiR







pendek (cerpen) karya Gu-
nawan Maryanto baru-baru
,ini diluncurkan meramai-
kan jagad sastra di Tanah
Air; Cerita-cerita yang disa-
jikan dalam buku bert^uk
Galigi tersebut dia sodor-
kan dengan gaya bahasa




nis dan novelis, Yanusa
Nugroho, karya terbaru da-
ri Gunawan tersebut meru-
pakan sebuah dongeng, tan-
pa ada embel-embel lu*itik
sosial, politik atau lalnnya.
"Bahwa nantinya kita
mehafsirkan cerita-cerita
yang terdapat dalam buku
kumpulan cerpen tersebut
dengan mengait-ngaitkannya
pada unsur lain, itu boleh-bo-
leh suja Yang jelas, gaya pe-
nuturannya yang puitis.
membuat saya ihakin asyik
menikmati Galigi,*' katanya
di Jakarta, baru-baru inL
Bagi Yanusa, cerpen-cer-
pen yang terdapat dalam bu
ku ini bagaikan sebuah be-
randa, tempat dia beristira-
hat dari berbagai persoalan
sehari-hari yang dihadapi.
Saat membaca buku terse
but dia merasa mendapat-




,ini saya tiba-tiba diingatkan
pada sebuah perjalanan
paniang. Ketika dalam kese-
harian saya dibebani pada
berbagai persoalan sosial,
budaya, politik, dan ekono-
mi, tiba-tiba cerpen-cerpen




tra, Nirwan Dewanto meli-
hat, adanya unsur-unsur
pop yang mewamai bebera-
pa cerita dalam kumpulan
cerpen karya dramawan
muda tersebut. Coiitohnya
seperti pada cerita bertajuk
Khima, tempat telepon selu-
1^ dimasukkan sebagai ba-
gian dari cerita tersebut.
"Selain itu juga ada ceri
ta Selendang Nawang yang
saya lihat sebagai parodi da
ri cerita Jaka Tarub. Unsur-
unsur pop yang terdapat pa
da beberapa bagian cerita
dalam buku ini kadang
membuat kita yang memba
ca meiyadi tersenyum. Saya
melihat unsur-unsur pop
tersebut sebagai pemer-
kayaan dari karya sastra
Gunawan," tutumya.
Gunawan mengatakan
buku kumpulan cerpen ke-2
nya tersebut dibuat di sela-se-
la kesibukannya di bidang
teater. Galigi yang dia pakai
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sebagai judul dari buku terse-
' but merupakan nama salah
satii tokoh yang terdapat pa-
da salah satu ceipennyayang
juga terdapat dalam buku ini
"Nama Galigi itu, saya
ambil dari sebuah prasasti
zaman Mataram Hindu abad
ke-7. Karena namanya ba-
gus dan juga itu bisa mewa-
kili karakter dari tokoh
imajinasi yang saya cerita-
kan, akhirnya saya putus-
kan untuk menggunakan
nama itu sebagai judul buku
ini," ungkapnya.
Bagi Gunawan, cerita-
cerita pada buku kumpulan
cerpen ini bukanlah unsur
paling penting yang ingin
dia sajikan pada pembaca-
nya. Melainkan bagaimana
cerita itu bisa dihadirkan
kembali, dan bagaimana
mengolah cara bertutur dari
cerita-cerita itulah yang pa
ling penting ingin dia sam-
paikan pada pembacanya.
"Ketika saya pertama
kali membuat cerpen yaitu
beijudul Khima, saat itu sa
ya masih dalam tahap mera-
ba dan mencm bentuk se-
perti apa sih saya seharus-
nya menulis cerpen. Tapi
pada cerpen-cerpen berikut-
nya terutama yang sebagian
besar terdapat dalam buku
kumpulan cerpen ini, saya
sudah mendapatkan hal itu.
Jadi sekarang yang terpen-
ting bukan lagi mengenai
ceritanya, melainkan ten-
tang bagaimana saya menu-
turkan cerita itu," urainya.
Itu pula mengapa. lai\jut-
nya, pada cerita-cerita yang
terdapat dalam buku kum
pulan cerpen ini, dia nyaris
selalu menutupnya dengan
akhir yang "meriggantung"
{finding terbuka). Jadi ja-
hgan heran jika pada bebe-
rapa cerita dalam buku ini
'—\
pembaca tak bisa menemui
akhir yang jelas.
"Saya senang dengan en
ding yang terbuka, karena
itu semakin menegaskan
bahwa yang terpenting da
lam cerpen ini bukaii cerijta-
nya tapi cara bertutumya,"
imbuhnya.
Selain itu,. kata Guna
wan, cerita tentang pendekar
dari dunia persilatan yang
turut mewamai latar dari ce
ritanya, disebabkan dirinya
menggandrungi cerita-cerita
tentang dunia persilatan dari
negeri tirai bambu.
"Saya senang membaca
cerita-cerita silat atau me-
nonton film kungfu teruta
ma film silat Tiongkok. tan-
pa saya sadari temyata ke-
gemaran saya pada cerita si
lat turut mewamai latar da
ri cerita-cerita yang saya bu-
at dalam beberapa cerpen
saya," tandasnya. [Y-6]
Suara Pembaruan, 17 Maret 2007
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KESUSASTBAAN^ IlippNE5IA«PIKSir.
Kunjungan Novells KanadaCamilla Gibb
a^.!h Kanada peraih anugerah Trillium BookAward 2006 )^ngjuga penuhs buku Sweetness in the Belly,
mcnguiyungi Indonesia. 22-24 Maret 2007. Serangkaian dis-
Kusi, seminar, dan pcmbacaan buku akan ia hadiri dengan
tcntang Islam, pluralitas. dan keaneloiragamarr.*
Kamis lymarin. la menghadiri seminar "Pcrcmpuan dan
Agama dal^i Sastra: Pengalaman Indonesia dan Kanada".
^^J'^dla Gibb tampil di Universitas Negeri Jakartadan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah. CVGSA)
%
Peluncuran Novel dl Banten
Novel Sintren karya Dianing Widya Yudhistira akan di-
luncwkau ^  Perpustakaan Daerah Provinsi Banten, Jalan
Saleh Bau^ No 6 Serang, Sabtu (24/3) pulcul 13.00 WIR
Ac^ uu hasil keija sama Komunitas Sastra Indonesia (KSD
Cabang Banten, Perpustakaan Banten, dan penerbit Gra-
peluncuran buku iniJmateudl^ unyc lebih menggairahkan geliat sastra didaerah it^ Jf^ GitoWaluyp, KetuaKSI Cabang Banten.
Wowok Hesti Pr^owo, ketua panitia acara itu, menam-
dtekusi, menghadirkan sastrawan Kumia Effendi dan Moh
Wan Anwar. CVKEN)
Kotnpas, 23 Maret 2007
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Lima
DUNIA sastra Indoheaia
<^n^nln beberapa tahun tar-
akhir tak hajiya dikiiasai
irfliiTn dewaaa, tetapi anak-
anak benisia belia pun sudah
inema£nikiny& Sed^t nama
penulis berusia muda audah
berniunculan. Salah aatuiQ^
A Ataka Awwalur Rizki (14
tahun), murid kalaa III SMP
5 Yogyakarta yang jnengu-
rail^ imsginaai fantaainya .
novel beijudul ,
teri P^ang Skinheald, Awal
Petualangan Beaar".
Ataka yang lahir di Banyu-'
wangi ini belum pemah me-
7»giTf^mgi Ekppa, ben^ yang
mepjadi inapiraai khayalinya
dalam mendptakan kmya





Ceri^ aema^ Indup kar^
iluahraai ^ tokoh-
toVnb yang fiktaf tersebut.
■"Fiifgi ini aeinula hanya oo-
retan-corej^. Awabpya M3ra
I  ki»r<»"gk«-k«rflTigka
kegadian aega. Lalu aaya gam-
bfiffkan dalam kalimat, men-
jadibab danaampai ddiin^a
mepjadi biiku. h^udian ide
aaya berkembang hingga
mepjadi tiga buku aekuel,"
pjar Ataka ^ tika peluncuzan
novel Miateri Pedang S^-




TaiiiSk Rah^Eim, kaiya Ataka






Selaxha ih| Ataka, putra
Drs HA TIaufikurrahman
hovel't^^bht 'sud^ diter-







^^ikpi Be))^neu^y^ dia p^
Twilitc niimah yang sudah me-
menaPgkan peng^iatgaan
BIO HOUSE selaina berta-
hun-tahun. Al^atnya, ba-
nyak juga yang iri padan^ia,
walaupim ada jugp Yshg
gumdkasayang
xht
Bobi" seimiti hingga dia di^
rang oleh kelbmpok Goblin.Pada ^ ddr cerita, Robin yang
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(SERANG — Novel SIntren kar-
ya Dlaning Widya Yudhlstira
akan dlliincurkan dl Perpusta-
kaan Daerah Provlnsl Banten,
Jalan Saleh Balmin Nomor 6,
Serang, besok pukul 13.00
WIB. "Banten dipitlh sebagai
tempat peluncuran buku Itu di*
makisudkan untuk lebih meng-.
galrahkan gellat sastra di dae
rah inl," kata Ketua Komunl-
tas Sastra Indonesia Cabang
Banten Gito \^luyo.
Acara ini hasil kerja sama
KSI Cabang Banten, Perpusta-
kaan Banten, dan penerbit Gra-
slndo. Peluncuran itu akan di-
merlahkan dengan acara dlsku-
sl. Tampll sebagai perftblcara
sastrawan Kiimia Effendi dan
Redaktur Majalah Sastra Hpii-
son Mohd. Wan Anwar.
Menurut Wowok HestI Pra-
bowo, ketua panitia aCara Itu,
novel SinUen, yang pemah di-
i muat sebagaj cerlta bersafh>-
bung di sebuah haiian nasio-
nal, mengisahkan diarna hi-
dup seorang penrari sIntren
bernama Saraswati. Sejak
menjadi sIntren, gadis cantik
Ini makln menurijukkan paso-
nanya sebagai pujaan lelaki,
tua-muda, balk bujangan mau-
pun yang sudah berlstrl.
"Petjalanan hidup sIntren Inl
digambarkan dengan sangat
drathatis," tutur Wowok yanjg
Juga dikenal sebagai tokoh pe-
nyalr buruh Inl. Novel Inl, ujar
dia, mengambil sett/ngdl Ba-
tang, Jawa Tengah.* Am qpia
Koran Tempo, 23 Maret 200?
KESUSASTRAAN- INDONESIA-PIKSI
r KUMPULAN cerpen beijudul 'Galigi' karya Gunawan |
'Cindil' Maryanto terbitan Koekoesan Jakarta akan dit
luncurkan di Ibko Baku Tbga Mas, Gejayan, Sabtu (10/3)^
pukul 19.00. Peluncuran tersebut menghadirkan
pembicara Gunawan Maryanto (sutradara, aktor,
penulis naskah Teater Garasi), Afrizal Malna dan
Joko Pinurbo. Kegiatan disemarakkan pembacaan
cerpen oleh Rieke'Oneng" Dyah Pitaloka. _ ' -
ArifAbdukakhim.pimpinanTB Tbga Mas menyitir
pandangan novelis Budi Damian, ada tiga cin cerpen
Gunawan Maryanto yakni, cerpen identik dengan ^
puisi, cerpen adalah -ilusi dan cerpen adalah dunia
asing. Karena cerpenidentdk dengan puisi, maka cer- Vpen Gunawan Maryanto bertitikberatpadaretorika,. f ^ , y®
bukan pada dua komponen utama dalam cerpen- ' , /; J
cerpen tradisional,yaitupenokohan dan alur. ;j'
DikatakanArif, cerpen adalahUusi, dan arena ' . 'I
itu, sebagian cerpen Gunawan berdasarkanteks u - Ln'
yang sudah ada sebelumnya, seperti novel, puisi,
dan penelitian. Retorika cenderung untuk tidak menyentuh
realitas yang sebenamya, sementara ilusi adalah tete yang se-
cara tidak langsung diangkat ke dalam teks lain, dan are-
hjjj^^ na itu jangan heran, manakala cerpen-cerpen
Gunawan menawarkan dunia yang asing.
Penulis cerpen Gunawan 'Cindil' Maryanto me-
ngatakan, cerpen-cerpen karyanya lebih banyak
menggarap dongeng, epos, atau sebatas imajinasi
dari dunia antah berantah. Meski demikian, biasa-
nya materi dipel^ari dari berbagai riset buku, atau
k^ian pustaka. Dari im£gi, data tertentu digabimg
menjadiceritayangmemangkadangsa^atsim-
bolis. "Ketika menulis naskah, kajian pus-
taka menjadi suatu pyakan digabung ima-
jinasi," kata penulis naskah "Wiktu Batu'
/  ■' serta cerpen dengan melakukan eksplorasi
/  ji'hujan. Soal cerpen 'Galigi' merupakan
^R^YADl KASTARl | kumpulan cerpen, kebanyakan sudah di-
0/ulil'Mdry<mip |[«publikasikandi media massa. (Jc^)-o




Tata Kehidupan yang Barn
YOGYAKARTA, KOMPAS -
Bangsa Indonesia perlu me-
reinventing atau menciptakan ta-
ta kehidupan yang baru berda-
sarkan kebyal^anaan-kebijaksa-
naan dan perigalaman dari tradisi
yang lama yangbaik dan berguna.
Hnl ini akan monjadi inodnl dasar
untuk mcmhangiin bangsa Indo
nesia yang lebili balk dan ma-
nusiawi.
Hal itu dikemukakan budaya-
wan dan penyair WS Rendra saat
menyampaikanpidato kebudaya-
an pada acara peresmian Pusat
Kebudayaan Universitas Gadjali
Mada (UGM) Yogyakarta, Sabtu
(3/3) di Yogyakarta.
Si Burung Merak menyampai-
kan pidato berjudul "Tradisi da-
lam Kebudayaan". Hadir pada
acara ini antara lain Gubemur
DIY Sultan Hamengku Buwono
X, Rektor UGM Sofian Effendi,
dan penyair Taufiq Ismail.
Rendra mengungkapkan, ba-
nyak contoh kebaikan dan ke-.
bijaksanaan dari tradisi masa lalu
yang bisa diolah kembali untuk
diterapkan dalam kehidupan ber-
bangsa saat ini. Salah satu yang
bisa menjadi contoh adalah hu-
kum adat.
la mengungkapkan, masyara-
kat yang memilild hukum adat
yang kuat justru sulit ditunduk- i
kan oleh kekuatan-kekuatan i
^ing meskipun kekuatan asing
itu lebih maju dari berbagai hal.
Hukum adat juga mampu mem-
buat kohesi bangsa lebih kuat
dibandingkan dengan keadaan
sekarang. "Daulat hukum adat :
yang kuasanya lebih tinggi dari
pemimpin temyata sangat am-
puh sebagai sumber daya tahan
dan daya hidup suatu bangsa, ini 1
contoh kegunaan positif dari tra- •
disi," kata Rendra.
WS Rendra
la mencontohkan, dengan ke
kuatan hukum ada^ Bah baru
bisa ditaklukkan Belanda pada
tahun 1910.
Namun, menurut . Rendra,
meskipun ada konsensus politik
nasional untuk menghidupkan
kembali hukum-hukura adat di
daerah-daerah, tetap hal itu sulit
dilakukan'sebab sejarah tidak bi
sa berulang. Karena itu, yang di-
perlukan bukan pengulangan,
melainkan reinventing atau men
ciptakan sesuatu yang baru ber-
dasarkan kebijaksanaan dan
pengalaman dari tradisi lama
yang baik dan berguna.
Diim^pkan, luntumya hu
kum adat y^g dirusak sejak za-
man penj^ahan Belanda dan ber-
lanjut pada kepemimpinan era
Presiden Soekamo dan Presiden
Soeharto telah mengakibatkan
cairnya kohesi bangsa di daerah-
daerah. Muncullah kerusuhan
antargolongan, agama, seperti di
Ambon dan Poso.
Rendra mengungkapkan, Bali
yang hingga kini tetap memcgang
tcguh hukum adat terbukti mam
pu mclewati berbagai batu ujian
atas tragedi kemanusiaan, pele-
dakan bom.,Bali dengan kekuatan
hukum adatnya mampu dengan
baik menjaga kohesi daiam ma-
syarakat. "Mereka bisa berdamai
dengan malapetaka dengan ter-
hormat dan beradab," ujarnya.
Menurut Rendra, di dalam ma-
syarakat suku bangsa yang ke-
dudukan hukum adatnya lebih
tinggi daripada penguasa, rakyat-
nya lebih punya kepastian hidup
karena dijamin oleh kepastian
hukum. "Kohesi masyar^atnya
lebih kokoh karena bersifat 'de
ngan sendirinya' dan sukarela,"
ujarnya.
Dialog antaretnik
Sultan Hamengku Buwono X
dalam sambutannya mengung
kapkan, kini saatnya bangsa In
donesia mengukuhkan persatuan
dan kesatuan yang tidaik sekad^
tawar-menawar politik, tetapi ju
ga dengan tawaran budaya.
Sultan juga mengungkapkan
perlunya dialog antaretnik agar
terjalin "serat-serat" yang kem
bali mengukuhkan kebhinneka-
tunggalikaan. Selain itu, perlu pe-
mulihan hak-hak masyarakat lo-
kal dalam mengakses sumber da
ya ekonomi lokal.
"Sejarah telah membuktikan
bahwa hidup dalam multikultu-
ralisme yang penuh toleran dan
saling menghargai dapat menjadi
sumber kemajuan," ujarnya
(RWN)
Kompas, 04 Maret 2007
KESUSASTRAAN INDONESIA-PUISIL
E  S T
Dia Pernah
Jadi Korban
BAGI penyair WS Rendra, keseriusan A
Slamet Widodo menulis puisi berbau
sosial politik sangat berlandasan.
"Sejak kecil hingga remaja, ia hidup dalam
kondisi ekonomi yang miskin. Hidupnya sangat
pas-pasan. Jadi, ia bisa dikatakan sebagaikorban ^ sitoasi
tuk menyelami per- ,
ubahan bagi keluar- WS Rendra
ganya, maupun un- Penyair
tuk perubahan masyarakatnya.
"Jiwa sosialnya cukup tinggi. Dialah orang
yang membiayai pembangunan Aula Bengkel
Teater, ketika l«mi benar-benar kehabisan uang.
Sejak 1987 itu, ia bahkan juga membiayai
beberapa pertunjukan yang dibuat Bengkel
Teater."
Sekitar 2000-an, Slamet mulai memberanikan
diri memperlihatkan puisi-puisinya kepada
Rendra. Rendra merasa kaget dengan puisi-
puisi yang dibawanya cukup bahyak.
"Saat itu saya langsung katakan, wah,
puisimu ini tid^ hanya bicara soal solidaritas
kepada masyarakat bawah. Namun, rima
puisimu sangat bagus," ungkapnya sambil
menjelaskan 'naluri rima' Slamet yang cukup
kuat.
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Kekuatan berima, bagi Rendra, belum tentu
dimiliIa8einuapenyair.N^uivkekuatanyang .biasa dimiliki orang-orang Melayu itu, temyata
dimiliki Slamet.
"Wong saya ini sering kewalahan bila diajak
berpantun. Dulu di Medan, saya pernah
bertemu dengan seniman-seniman tradisional
dan kontemporer. Saat itu saya kewalahan
menghadapi pantun-p^ntun mereka yang
benma," kenang Rendia.
Ketika diminta komehtamya tentang dunia
usaha Slamet, Rendra hanya katakan, "Wah,
saya bukan pengusaha, jadi tidak bisa me-
ngomentari seal itu. Yang penting dia seorang
pekeijakeras." (CS/Eae^-2)
Media Indoneala, 26 Maret 2007
KESUSASTRAAN INDOlplSIA-FtJISr
Iriani Setia pada Puisi
Iriani (47) pernah mengalami perlakuan tak (
mengenakkan dari teman-temannya semasa SMP. Namun,
keteguhan hatinya dengan menerima keadaan itujustru
telah mendordngnya mtuk melahirkan karya-karya sastra.
Oleh IBMA TAMBUNAN
Sejumlah sastrawan menilai
Iriani sebagai penyair kon-
vensional. Dia membiatkan
saja "cap" itu melekat padanya.
Mungkin, ia malah bangga. Pada
pertemuan sastrawan se-Suma-
tera awal 2000-an, Sapardi Djo-
ko Damono justru menyebutkan
puisi Iriani terasa berbeda dari
umumnya sastrawan masa kini.
Salah satu karyanya, Doa Ibu,
Untukmu, keraudian dibahas da-
lam pertemuan tersebut Puisi
itu kemudian diterbitkan dalam
buku Senandung Kecil yang me-
rupakan antologi dirinya, berisi




♦ Nama: Iriani Rustana Tandy
♦ Lahlr. Jambi, 2 Jul! 1960
♦ Suami: Pandiangan
♦ Pekerjaan;
Bendahara dl Dewan Kesenian
Jambi
♦ Analc
• CItra RinantI (21)
- Merin Isabella (17)
♦ Antologi:
Antologi Puisi se-Sumatera
(1995), Pemintal Ombak, Sang-
gar Sastra Purbacaraka Awards,
Udayana Bali (1996), Antologi
Puisi Indonesia/ KSI (1997),
Musim Bermula Penyair Perem-
puan se-Sumatera (2001),
Musim Kemilau Penyair Perem-
puan Indonesia (2002), Beyond .
The Garden Gate, The Interna
tional Library of Poetry, Orlando,
AS (2003), Pesona Gemilang
Musim, Penyair Indonesia, Ma^
laysia, SIngapura (2004).
pengandaian-pengandaian.
Mungkin karena itu saya jadi se-
ring dibilang konvensipndtu-
tumya, Jumat (23/3).
Iriani, kelahiran Jambi, 2 Juli
1960. Wanita berdarah China ini
semasa remaja tumbuh berbaur
dengan anak-anak setempat dan
bersekolah di SMPN 1 Kota
Jambi. Pada masa itu, kebanyak-
an anak ketumnan China lebih
memilih mengenyam pendidik-














la juga merasak^ perlakuan
tak adll dari sebagian te-
man-temannya "Hampir setiap
saya mengalami dipalak te-
man satu sejkolah," ujar Iriani
merigenang.'
Tak nyaman dengan perlaku
an tereebut,'Iriani pun meminta
gurunya untuk mengizinkan dia
tetap di kelas selama waktu is-
tirahat sekol^. Waktu-waktu
senggang inilah yang kemudian
dimanfaatkannya untuk memba-
ca berbagai bulm dan menulis
catatan harian.
Dalam kegundahan hati, Iri
ani selalu menulis kata-kata ki-





puis^-puisi. Sejak itulah. peng-
alaman hidupnya selalu ^ curah-
kan lewat puisl
Punya keiebihan
Agar tidak diperlakukan seca-
ra semena-mena oleh teman-te-
man sekolah, Iriani merasa ha-
rus memilikd suatu keiebihan.
Dengan demikian, dia berharap
teman-temannya bisa menghar-
gai keberadaannya.
Suatu saat, ketika diadakan
perlombaan puisi di sekolah,
dan berlanjut dengan lora-
ba-lomba puisi pada tingkat ke-
camatan, kota, dan tingkat pro-
vinsi di Jambi, Iriani selalu tam-
pil dan berhasil menjadi juara.
"Sejak itulah saya tidak per-
nah lagi diolok-olok hanya ka-
rcna keturunan China. Te-
man-tcman mulai bisa mengliar-
gai, saya jadi lebih tenang,"
ucapnya.
Selepas SMA, Iriani membu-
latkan tekad untuk menjadi pe-
nyair. Puisi-puisi yang telah ia
hasilkan—kini diperkirakan
1.000 judul puisi—dikirim ke se-
jumlah media massa.
Puisi karya Iriani kebanyakan
panjang-panjang, namun puisi-
nya yang pertama kali diterbit-
kan majalah sastra Horizon
(1979) justru hanya berisi dua
baris. Puisi itu berjudul Hidup.
Isinya: Bercinta dengan di-
ri//Berbincang dengan jam dan
tanggalan hari.
"Selama bertahun-tahun sa-icoba merenunfe
[apa justru puisi-puisi

















Time termasuk dalam buku In
ternational Library of Poetry ta-
him 2003.
Tuntutan batin
Ibu dua anak ini pemah ber-
cita-cita menjadi dokter, namim
kenyataannya, dia menjadi pe-
nyembuh liika bagi jiwa manusia
melalui bait-bait puisi. Baginya,
menulis puisi addah memenuhi
tuntutan batin. Kecenderungan-
nya pada seni sastra ini tam-
paknya mengikuti naluri ayah-
nya, Rustana Tandy yang pema-
in biola.
Puisi Iriani tak lepas dari fi-
losofi China yang mengutama-
kan keselarasan; lewat kata-kata
menciptakan harmoni. Akan
tetapi, ia juga tak meninggalkan
kelugasan gaya sastra Melayu.
Iriani mengaku terpengaruh pa
da puisi-puisi Sapardi Djoko Da-
mono dan merasa gayanya "se-
haluan".
Peristiwa kerusuhan di Jakar
ta tahun 1998, yang antara lain
menelan korban perempuan ke
turunan China, menimbulkan
emosi dan kegundahan dalam
diri Iriani, lalu tertuang lewat
puisi Chung Kuok Zen, Ingni
Zen, Zen (Bangsa Tionghoa,
WNI Keturunan, dan Pribumi).
Ia menulis, Chung Kuok
Zen/cari makan di negeri ini/ma-
kan angin di belahan lain/buang
hqjat dan hasrat di negeri
ini//Igni Zen, Zen/Chung kuok
Zen, bukan sapi, kelinci, domba,
dan tikus/buat dimartil digiring
ke penjagalan.
Keluga.san juga dia .sampaikan
ketika melihat hutan di Jambi
yang makin gundul. Seperti da
lam puisi Suatu Senja di Tanggo
Rajo, dengan penggalan: Mak
mano caronyo supayo Mak samo
Bapak//kami dak lagi ngeraso
miskin, dak punyo beras//di ta-
nahnyo dewek!//T>an kami ko dak
jadi orang buto huruf, pa-
cak//Besekolah nuntut ilmu se-
tinggi langit//Walaupun rim-
bo-rimbo kami lah habis ga-
lo//punah ranah, di mano-mano
lah gundul galo//Pabilo musim
higan tibo, yang ado baryir//cu-
ma banjir bae di mano-mano.




Seperti anak rusa menemukan sarang air
di celah batu karang tersembunyi,
seperti gelar}dangan kecil menenggak
sebotol mimpi di bawah rindang mataharl,
malam Ini aku mau minum di bibirmu.
Seperti mulut kata mendapatkan susu sepi
yang masih hangat dan murni,
seperti lidah doa memberslhkan sisa nyen
pada iuka lambung yang tak terobati.
Sajak Kepada Cium di atas adalah
satu di antara 33 puisi yang termuat
dalam antologi terbaru penyair feno-
menai Ini. Puisi-puisi ini la tulis se-
panjang 2005-2006. Sebaglan be-
sar belum dipubilkasikan.
Melalui beragam perlstlwa yang
tampak kecil dan sederhana, imajl-
nasinya yang liar sekallgus iembut
mengajak pembacanya mengemba-
ra, menyelami relung-relung sunyi
dalam hubungan manusia dengan
dunia di daiam dirinya. Cara berpul-
a Penulls; lnur5o
n Penedsit: Grairiedia Pustaka Utama
n Tahun terbib cetakan i, Maret 2007
sinya unik. Kaiimat yang la piiih membawa kita ke batas yang ka-
bur antara getir dan Jenaka. Batas antara yang getir dan jenaka
itu bahkan bisa kita temukan dalam puisi cintanya. Penikmat dan
bukan penikmat puisi Pinurbo akan menemukan sebuah keasyik-
an baru saat membaca pulsi-puisinya. •
Koran Tempo, 25 Maret 2007
KESUSASTRAAN INDONESIA-PUISI
Komunikasi dalam Puisi
BAGI banyak penyair, puisi-puisi A Slamet Widodo, 55, terasa begitu
hambar. Banyak bahasayangdigunakan adalah bahasasehari-harida'n
tidak penuh metatora menukik. Namun,
,  bukanberartipuisi-puisinyakehilangan
■MEDiA/ADAMDp iTiudah, buat apadlbuatsusah,"
A Slamet Widodo ujarnya. (CS/H-4)














preseritasikan inp^n ^ feondlnya^
ke dalajm sebuah sajak.' • '
"SlajTiet mungkin bersikap
kenap€| harus repot-repot mencari-
can la^ mana kehidupan-kaiau
secara'^am'ft/an^telah iatemukan *
langsung darl permukaan tuiisan
kehidupah sehari-hari," begitu /;
Sutardji memberipenllaian atas f/
karya kumpuian puisi terbaru darl^". J-. p.p--.—.. ..
jupa lintuk rne.nyihBlr sltuaslcarut
• marui^,idupan ya|ig ada dl negeri
seperti kentut," kata Slarnet.,->, ,
•"Kentutyang kerap menghasllkan
bau itp:ternyata|eialu;berusaha
ditutupl^dan dlusaHkan, piila untuk
dicarikan pembejarannya."
-.•Slametpnengal|i.memhuat karya
berbeda dengan WijI Tukul. Dalam
menuilskan pulsinya, Wiji Tukul.
-kerap menggunakan bahasa seder
hana. Namun, bedanya bahasb Wiji
Tukul terkadang mampu mempro- '
vokasi orang seperti idiom yang
sangat masyhur buat para demon-
stran yang kerap didengungkan
"Hanya ada satu kata; Lawan!-'. •
dalamW^^ai f vs^^S&iMm:hadip
knya^i tukul 1
dun^^Bjjni, telal^Mkor^^j^ ^ mengaku semu^.puisi yan
sem^SlfkuliaN,-'J3S)urm^g- kannva memane melalui o
h'adlrnya
sepfani





^. puis g dliahlr-
py g p proses
y^^^^alir begitu.saja. Artinya,
m'empunyal pretehsi atau
:maksud apa pun dala^ menuliskan n
PHlginya." "Buat saya^embuat
feondli^a^ ba|ia%metafora maupun,;dil«i-dikk^^'karya-karya sepertrintrnerupakan
'ane^l setlap bait puisihya.::i\
■ftapf^alam membuat puisi'Saya
lebih senang mengalir saja dengan
baha§a-bahasa sederhana yang mu-
dal) terna oleh orang," kata pria
kelahiran Solo 29 Februari 1952 Inl.
Bal^^li'dengan penggunaan,,
ba||la yang sangat sedwhana Itu,
^)amet mengaku, hendak-m. "£^^ruinu^ I ttv.^1 «guivu^ MwMuar\ i.i idavvQi I
SlametWIdodo berjudul Kenfpt^ -A mainstream parp pbjangga dl negeri
.. , Dalam buku ku'mpulan^puisUer- inl yang kerpp.men^unakan baha-
barunya, Siamet mengha«a^^^^ sa-baha^l?aheh'yarig terkadang
puisi. Darl juitilah sebanyaput pria sulit djc|rria para pembaca.#Mung-
ypng sehari-harinya:b|nyek be 4,. kin karya'yang dihaslikanrinl bisa ■
sebagai seotang p|p|%ibang pe-.,: ^ pern|Qrontakan ter-
rurnahan;;rnewahj%^^ilayab Jakarta■(dai^lsekitarnyaln^^^^^ •• .^Imenairipitkah'-dlKstya^
puisi Kentutsela^aTgManmya, dicerna," kata dia. " ' "mseb g lgacd rhn ;'-.>?^ullt 
Dalam pufsl Kenfut itu/Slamet.K^ : Walau Slartiet mengklalm karya
hadlr dpngan gaya penulisan yang yang dlhaslkannya'sebagal sebUahjL^
hampjiimirip sebuah prosa.MJntuk.;, pember6htakani''n,amuh peng^n,aa^^t
memikbt pembacanya, puist tersev' bahasa'"^'6derha'na tersebut.^siW#
but tetap 'mehghadirkan kenakalah:;'' ^ belum riiampu menghadlrkdrab^-^ft
bahasa yang mengundang-tavva.' idiom yang 'menggigit'! PaSatia!
Selain ku juga, puisi itu tetatytldakrV': -gaya berpuisi dari Slamet^ni takjauh-^^s
wadah untuk merrienuhi kepuasan: .
^  batin dan untuk meriyeimba.ngkan . v~
otak kill dan kanan saya saja," kata -
Semehtdra^Itb'dalarh buku kum
puian puisi Kentut ln\ yang diproduk-'
si pada tahun lailu, Siamet memotret'
. beragam fenomena.keseharlan yang ,
terjadi dl negeri Ini. Di antaranya .
bagaimana dia bercerlta tentang
Mak Erpt lewat sebuah puisi.,Atau
'jugatentang MbahMarljan, : _ ' :r:vf
Sumanto, sang pehyantap rnayat, ^
sampal menelanjangi para wakll
rakyat lewat puisj bedudul Wakll klta
waW.s/aQa2Mi1^ib^ •;
dalSHj^^^sMUeL"''^'^" - M
wakil rakyat yang terhormat ^
bukan kerja untuk rakyat^ * '
^  Para wakil rakyat kerj^ untuk paf-- s










mana^nana adalah suatu reaksl yang
sehat dalam suasana raslonallsme
dan materlallsmd. Manusia dibawa
oleh pulsl untuk kemball ke kebula-
tan Jlwa yang penuh kepekaan dan
kemesraan menghadapi sesama
manusia, alam sekltar maupun
kegalban dan kekudusan yang me-
llngkupl alam semesta.
Dalam konteks tersebut, pulsl
merupakan dorongan kreatif dari
suatu kehendak dan komltmen
kemanuslaan dl tengah hiruk-plkuk
wacaha yang cpba niemorandakan
nllal-nllal soslal, yang menyeret orien-
tasl hidup ke materl sehlngga banyak
pengusaha dan pehguasa yang asyik
menumpuk harta sekallpun harus
menlndas kaum jelata..
Kegalrahan menulls pulsl takterle-
pas darl eriergl kepenyalran, kehendak
yang kreatif dan berdaya pencerahan 'dl
tengah fenome'na budaya yang dlsl-
nyallr oleh Samuel Huntington sebagal
benturan peradaban. Pulsl menjadi
penyejuk dl tengah rasa keteraslngan
dan kecemasan manusia sebagal efek
negatif globallsasi dan IhdustriallsasI
^ tangan-tangan kapitalisme.
BagI sebaglan orang, kegalrahan
Penyair dan pengajar sastra
berpuisi merupakan tareqah,
semacam maqom bagi evaluasi dirl,
atau jeda sementara darl rutlnltas
dalam rangka melakukan stillsasi
atas kondlsl soslal dl tengah setUng
kapitalisme global yang tangannya
begitu llncah memperdaya dan men-
cengkeram masyarakat.
Pulsl mengajak kita untuk secara
reflektif melakukan Introspeksl atas
laku dan keija kIta selama Inl. Pulsl
menjadi semacam cermln dl mana
semua orang bisa belajar memper-
cantik dirl secara balk dan spiritual,
sebagal proses retrospeksl dirl
secara terus-menerus.
•••
Pulsl, dl mata penyair terbalk Ma
laysia, Baha Zain, adalah pertgucapan
suatu flagmen pengalaman dari suatu
keseluruhan seorang senlman yang
merupakan ekstensi darl pribadi yang
berkembang, memperagakan g^,
bentuk dan wama. Pulsl tidak pernah
sombor}g, karena kenyataannya
selalu memlnta simpatii hatlyangterbuka dan pengertlan yang wajar.
BagI Hamdy Salad, dalam bukir
Agama SenAnya, hakekat pulsl
adalah kesakslan, kata^<ata'dan keju-
juran. Pulsl ada dan mengada dalam
ruang setlap jlwa, bersekutu dengan
kebebasan dan-kemerdekaan, '
dengan kelndahan dan tuhan.
Pulsl, bagI penyair sufI Persia,
Abdul Al-Rahman Jami, adalah
nyanylan seekor 'burung Intelek'.
Dengan pulsl menjadi nyata nllal
burung Itu. Dan, seseorang mene-
mukannya, tak pedull darl bak air
kamar mandl atau dari taman bunga
mawar. Sebab, la mengubah pulsl
darl taman bunga llahl — memper-
oleh kekuatan dan maknanya dari
pelataran yang sucl.
Burung4)urung Intelek Itu meman-
carkan fantasi kreatlvltas yang tak
habls-hablsnya dlmaknal, penuh ber-
kah. Tengoklah pulslijulsl sejak karya
Amir Hamzah sampal generasi terklnl,
sem\sa\ RukmiWisnuWardhani,
dalam khazanah sastra Indonesia.
Pulsl, dl tengah masyarakatnya,
seperti menjelma manusia Itu sendlrl
yang tengah menyalakan lllln Tuhan,
tegas mengendaral cahaya, sigap
menata.ruangan dengan penuh
kesadaran dan kejujuran, mem-
berlkaii Insplrasi bagI setumpuk ske-
narlo piklran dan perasaan untuk
bergerak dan bertlndak.
•••
Keplngan sejarah, perlstiwa, pe
ngalaman yang tercecer, dihayati
sebagal kristal cahaya melalul aktlvl-
tas berbahasa. Maka, pulsl dl puncak
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i kualitasnya adalah ruang keberkahan
yang mengumandangkan suara-suara
kema nusiaan yang berpihak pada
citac ta kedamaian dan kebersa-
maan umat manusia.
Oi lengah masyarakat Indonesia
yangierpolarlsasi ke dalam kepen-
tlngari dan tendenskendensl kapltal-
Isme, kehadlran pulsl menjadi sahgat
urger dalam mengukuhkan karakter
kema nusiaan —bahkan keber-
bangi aan— yang fitrah, yang gemar
memhangun bank-bank amal saleh,
balk £ ecara Individual maupun sosial.
Sebal), entltas puisi adalah motif.
Motif puisi secara semiologi adalah
tanda adanya upaya dan kehendak
lewat penanda.
Puiii torus ditulis manusia. Maka,
etos kesunyataan puisi akan tetap
hidup sebagai roh yang membuat
pribadi-pribadi bergairah memberl
salarr i dan berterima kasih kepada
apapi in yang disebut sebagai kema-
nusia an yang secara evokatif berinv
plikasi positif menjadikan manusia
sebaf ai si 'aku link' yang meyakini di-
rinya: sebagai kekuatan personal da
lam rr enclptakan jarlngan kekukan
untuk membangun kearifan sosial.
Tap, realitas sosial sekarang inl —
dalarr konteks kapitalisme global —
telah sangat sibuk oleh tugas-tugas
yang 1 lersifat robotik dan makin kehi-
langan muatan spiritualnya. Padahal,
spiritualltas seharusnya secara per-
sonlfikatif menjelma kekuatan satria
pininggit yang membawa umat ke
masyarakat yang tercerahkan. '
Hal-hal yang berbau kapital atau
'modal global' seharusnya menjadi
sarana untuk memfasilitasi spirituall
tas dan kedamaian agar akhlak
kemanuslaan tetap teijaga darl hal-
hal yang berslfat pelanggaran tata
susila dan nilai-nllai agama. Puisi
bisa menjadi jawaban ke arah pence-
rahan spiritualltas itu.
•••
Wacana sosial budaya di media
massa saat Ini telah menglnflltrasi
kegalrahan berpulsl, serta menjadi
kan puisi lebih punya daya hidup,
bermakna dan demokratis. Puisi kini
mencapal eksistensi yang wajar se
cara positif sebagai artefak yang pu
nya harkat, layak dikaji dan dimlpati.
Ruang puisi di media massa
(koran) kini pun makin punya arti,
sekaligus menjadi 'ruang kehidupan'
yang sehat bagi tumbuhnya kebe-
basan berekspresi dan berpendapat.
Sebab, surat kabar secara umum
memiliki karakter yang demokratis
dan aspiratif, menampung segala
wacana, keluh dan kisah.
Persoalannya adalah bagaimana




amanat nilal-nilal sosial dan kemanu
slaan. Tidak cukup hanya menjargon-
jargonkan puisi sebagai kesenangan
semata (baca: seni untuk seni).
Rubrik puisi yang hadir tiap Ahad,
misalnya di Harian Republika, Suara
Pembaruan, Koran Tempo, Koran
Sindo, Kompas, dan Media Indonesia
adalah upaya media tersebut dalam
memerankan fungslnya sebagai
ranah budaya yang memfasilitasi
kreativitas manusia-manusia yang
terlatih dalam ekspresi puitik, rhelak-
sanakan narasi-narasi dan menya-
jlkan wacana-wacana yang mence-
rahkan masyarakat.
Masalahnya sekarang adalah bagai
mana kegalrahan berpulsl dalam
cengkeraman kapitalisme global itu
dapat terus menjalar dan punya daya
tawar sebagai sebuah kekuatan masif
yang cerdik memanfaatkan peluang.
Pentingjuga, bagaimana para pe-
nyair dapat memanfaatkan media
massa yang diciptakan oleh kapital
isme global itu menjadi ruang-ruang
pencerahan budaya. Saya percaya,
para penyair yang terus melakuKan
'gladi rohanl', sigap, cerdas, dan
kreatif menyiasatinya.B







.  *Bau tubuhmu yang tak ber^
salin kembali dibawa angin. Meng
ganggu dengaii. kenptean lain:
m^larn. kaki guniin^; gitar^'dan
lagii-lagu, O&lahiVsepatalfi' cintai
tanpa sepatu, dulu* <Perkara'
Lama: fragmen satn) > ' ,
•  1;:.; • j
gap bahwasanya kenangan se- '
perti 'pemijit buta\ I^Iimat me-
lankplls tadii)un .dilaw^nkkn de- j
ngah l^tmai: !*Pei^jit biita lerus
bekeirjarMer^a-raba. yahg tuka !
daii^^ak liiika.. aku jatuh cinta; .
sekeras penolak'anmu atasnya. i'
BENARKAH kenangaii m^-
pakaii sebuah p^rkara lama
yang tak akan kunjung selesai?
Atau, perkara lama hanya kpke-.
lebat kisah yang hadir begitu
saja,'.mPhggotes Tuica^ cinta dan
berbagai-pergumulan rasa rae-
nimbul dan mem^I^. ]Ulu hilang
begitu sajia?j:
^ Penulis .dalam !sajak Perkara
Lama sepeiti mengingatkan lag!
kepada para pembaca (pengapre
siasi sajak) bahwasanya berbagai
'perkara*. yang pehiah tiba« akan
selalu berbekas dan biikw seke-
dar penstiWa yang selesai begitu
sjga.,- ,
S£y^ perikara lama menip^an
lehtetah; centa d^ satu ide yang






satu). Penuiis menghadirkan masa
; lalu sebagai sebum perkara' yrag
dibenaml^ dalam simbol 'pe^jit
buta^ Dalam fragmen satu inipun
' dihadirkan diksi yang m^lankolis
yaitu 'cinta' dimana kata cinta
merupakan pengungkapan global
dari tumpukan rasa sehang yang
tak terhingga. Akan tetapi, kata
'cinta' dalam teks pun berlawanan
dan saling bakuhantam dengan
teks. sesudahnya: .
'oalah sepatah cinta tanpa
sepatu, dulu'. Kalimat ini meru-
pakain teks untiik mehguhg-
kapkan sebuah kenangan yang
pada kalimat sebelumnya diahg-"
pada ranting, daii padms !
mu. pada keras dan rapimmu.
pada aiigin yang menghadirkan i
tubuhmu'. .V; . i
Pada fragmen pertama sajak
'Perkara L^a* diakhiri .dengan .
kaliniat^ 'Iiii htuiya perkara Imui
yang tm pem^ ^ eleSfdV' ' •
•Perkara' pada fragnien per
tama pun seperti.terM^S'^^'
tung, belum tersefesaikah, dan
'perkara' ditanjutkan dengah'
sambungan 'pada fi'agnieii se--
lanjuthya.
Fragmen kedita tidak. j auh
berfoeda dengim fragmen pextiima.
Akm tetapi, fragmen k^ua'i^^
punyai lataf teiiipat penceiitaan
yaiig, jelas. 'Pi Lhpk Nga yang
panas. dua butir'telur. b^isitm
dan kedinginah. 'dengan latw.
yang,dihadirkan'/ .
Perkara yahg diihaksudkan
.oleh teki^'pun muncul di .pikiran
pembaca., Dalam sebuah' karya.
sastra, memahg tidak terkecuali
untuk puisi latar tempat akan
membenluk sebuah pola <penr
ceritaan menjadi jelas. Latar bisa
merigiring pembapa lintuk mem-
baca sebuah kejaidian dan ber-
. taniiit nada.strul^r sosial masyarakat yang. secara .tTdak-lansung
dihadirkan.d^am'teiu/
Kalimatj^Iapjutnya yaiig mem
peijelas lagi ;bmWa ada sebuah
kejadian (perkara) yang peiiiah
hajdir dalam. latar tempat addah:
'Bahkan dsa^isa ramah di'se-
piwjang pantai ini sama sekali tak
mehdebarkan bagi: cangkang
yang kadung lobang'. .
Kalimat yang berbunyi keras
terUhat pada fragmieh ketiga.
'cepat temui aku di gudang itu,
bangsat. di mana dulu kau (per-
nah) membuatku sekarat! '
Fragmen ketiga ini mehipakan
kelanjuthn cerita dari fragmen
sebelumnya. Pada fragmen ini
memang tidak ada latar yahg jelas
seperti fragmen. kedua. Akan
tetapi, fragmen ini jelas meru-
pakm pertautan 'perkara' dari
fragmen sebelumnya.
Pada fragmen keempat, kelima,
dan keen^, ada beberapa ide
pokbk yahg mempeijelas bahwa
cerita dalam fiagnien-fragmen ini
merupakan kelanjutan dari frag
men sebelumnya.
Kalimat yang mempeijelas itu
adalah: 'Sampai suatu saat kita
terpaksa merapat. Traeedi itu
tercipta lagi dengan cepat. aku
'  kelelahan di tu
buhmu. Kau mencabuti uban di
: ranibutku -bocah-bo'cah tua ber-
• main api masa lalu' (fragmen
kelum)
Pola penceritaan yang jelas
' diungkapkan penulis dengan
beberapa fragmen yang dihadir
kan dalam sajak 'Perkara L^a',
sajak yang membawa kita iintuk
kembali' melihat dan, mengingat
kejadian yahg sudah berlalu.^
Kejadiain yang akan tetap menjadi
sebii'ah 'perkara' yang tak akan
pernah selesai.




Pada bagian terakhir sajak (frag
men enam) dengan kalimat pen-
deknya penulis seperti menunggu
sebuah 'perkara' (lagi) untuk
muncul. Dan, ia menunggu.
'Kini ponselku sepi lagi. Tak
ada SMS yang menggetarkan lagi'
('Perkara Lama': fragmen enam)
■(Penulis berglat dl 'Dialektika Kopi
Slang', Sastra Indonesia llnivetsltas
Andalas, Padang
Singgalang, 25 Maret 2007
KESUSASTRAAN INDONESIA-PUISI
SAJAE pamflet Rendra, sangat fasih me-
manfaatkan retorika, begitu pula puisi ode D
Zawawi Imron. Jika dicermati, pui» I^a-
KR Febmari 2007 temyata banyak bemu-
ansa retorika, dengan plus-minusnya. S^'ak
•liara'Purwanti, TkrianAwakKedl'LaresBa
dan "Masih (Kutunggu) di Beranda' Iptania
mengandalkan irama mesM knrang ^ at
gagasannya. Dtia s^ak Raissa, konsisten
mengusung estetika urban-ndesa, meski
situasi yang terekam Trtamb nmnm
Selanjutaya, kita akan melihat puisi
Wening Wahyuningsih yang rata-rata cukup
indah-setida^ya daii kelflncaran dan irama
yang teijaga-misalkan, Tada sebuah hati/-
Kelak a^ akan menyalakan lentera/Biar ca-
haya mampu berpyar/Meneran^ gelap
malamnya sampai teijelang pagi//(Tada
Sebuah Hati'). Atau, "Ikkkan pemah lelah,
kuarungi samuderamu/Meski dayung telah
patah dengan t-angnn Ifan kukayuh/Tak akan
pemah goyah, menjelajahi eamudera-
muZ/'CTak Akan Pemah'). Sekilas kita ter-
pikat, namun jika didalami terasa ada yang
kurang. Tidak s^a tema/perspekti&ya yang
lazim (temtama pada dua sajak di ataa), juga
kata/kalimatnya yang terlalu larut mengq'ar
unsur bunyi, seolah kata apa pun bisa masuk
asal seirama; padahal men^^urkan gagasan
awal yang hendak disampaikan.
S^jak *Burung Petualang* sebenamya pu-
nya perspektif relatif unik, tapi dezbi menge-
jar irama, Wening lupa berhenti pada saat
yang tepat. la menulis, *Meiyelma burung
letonka Puisi
aku bertualmig/Mengepakkan sayap di
awang-awang/Mencari cinta yang baka'v
' Coba imsur retorikanya dibatasi atau di-
pangkas, sehingga menjadi, 'Me^jelma bu>
rung aku/Mengepakkan sayap/Mencari dnta
yang baka'. Mana lebih efektif dan indah?
Selintafi, pasti^ang di atas, tddak.saja dari se-
gi irama, juga makna yang lebih g^pang di-
tangkap. Namun, dari nilai keunikan, per
spektif, gagasan dan interpretasi, bait l^ua'
jelas lebih mengena. '
Sajak "Pada Bintang* t^ kalah imik, tapi
juga penuh selubung retoiika, bahkan lebihi
kentara, sehingga gagasan Wening mengam-
bang dan logikanya tak nyambung.
Kalau tak sanggup terlukiskan kata-kata,
sebaiknya buka s^a ruang interpretasi pem-
baca, cukup memberi/kxmci'pembuka, mi-
salkan: 'Aku memandahg bintang/memadu
cinta/Di kegelapan/Aku cemburu/Merindu
pumama//. Dengan demikian, kalimat "Pun
di remang kegelapan, pumama menyak-
sikahnya' dan *Pada bintang, kutaruh cembu-
ru di celah kalbu', dapat dikoreksi: kalimat
pertama jan^al secara logika (p^urnama kok
gelap?) dan kalimat kedua hanya meng^'ar
rima-U, padahal sudahjelas cemburu be^al
dalam hati (kalbu). Artinya, untuk apa
mengejar keindahan semata jika apa yang
kita inginkan tak tersampaik^? Tnilflh tan-
tangan kreatif kali ini; mengolah atau tetje-
bak retorikal Salam. G-d
(J{audanhr\jungB<mua,l^rdincUor
Komunitas Rumahlebah 'ibgyakarta)
Kedaulatan Rakyat, 13 Maret 2007
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KESUSASTRAAN INDONESIA-PaiSl
SANG P I dNIR
ASIamet Widodo
Pebisnis yang Puitis
DALAM hembusan udara segar Parahiyangan,
pada 1972, penyair si 'Burung Merak' WS
Rendra membaca puisi-puisi kritik sosialnya di
knmpus Inslitul Teknologi Bandung (ITB), Jawa Barat.
Ratusan mahasiswa berkumpul di kampus itu,
menyaksikan kata demi kata protes Rendra yang terikat
dalam satu ungkapan puitisnya yang mampu
mengobarkan perjuangan kaum mahasiswa melawan
lirani Orde Baru.
Di anlara mahasisvya itu, berdiri Aloysius Slamet
Widodo. la adalah mahasiswa berlubuh kurus kecil,
yang koceknya tergolcng pas-pasan. Namun, pria
kelahiran Solo, Jawa Tengah, 29 Februari 1952, itu kini






Sebagai arsitek, ia telahbanyak menggambar wajah-
wajah bangunan bernuansa modern.' Sebagai
pengembang, ia telah membangun sejumlah pe-
rumahan di berbagai daerah dan sebagai penyair, ia
telah melahirkan tiga buku kumpulan puisi: Potret
Wajah Kila (2004), Bemafas ialam Resesi (2005), dan
Kentut (2006). ^
Antara bisnis, arsitektnr, dan puisi seolah tidak la^
berjarak di hadapannya. Ketika ketiga bidang ito. ia
jaiani bersamaan, hujatan dan tantangan tidak sedikit
ia terima. Tapi kini, ia tidak lagi merasa cang^g
membaca puisi sambil memakai dasi dan jas. Ia juga •
tidak merasa canggung bergaul dengan kaum seniman
yang urakan dan kaum pembisnis yang perlente.
Kesan tentang Slamet sebagai penyair memang
berbanding terbalik dengan kesan urakan atau bohe-
mian yang menempel pada dtra kaum penyair umum-
nya.
Yang terpenting bagi Slamet ialah ia tidak peinah
membedakan pergaulannya dengan pembisnis yang
menjanjikan kenadiran banyak uang dan penyair yang
hanya menjanjikan kehalusan perasaan.
Ia bahkan kerap mengajak para pengusahia un-
tuk membaca puisi, mencintai sastra, dan menulis
sastra.
Slamet mengakui, sejak pertama menyaksikan
Rendra membaca puisi, ia langsung terangsang untuk
belajar menulis piiisi dan bersikap kritis.
"Ditambah saat itu saya aktif sebagai Wakil Ketua
Majelis Permusyawaratan Mahasiswa.dan sering kali
ikut diskusi di forum-forum mahasiswa. Jadi, saya
banyak dapat pengetahuan sosial dan politik..
Mulanya sih, saya kimpul imtuk sekadar bisa makan
bareng teman-teman. Lama-kelamaan jadi serius juga.
Karena memang'Saat itu saya bokek sekali. Sama ibu
kos saja sering menunggak," ungkapnya yang kala
itu juga aktivis .Himpunan Mahasiswa Arsitektur
(HMA). . V.
Keuletan dan kekritisan Slamet, akhimya sampai
pada sukses dalam beberapa hal. Sewaktu mahasiswa,
ketika kawan-kawannya masih suka minta uang jajan
pada orang tua masing-masing, ia sudah bekeija di
perusahaan konsultan teknik di FT Widya Pertiwi
Enginering.
Setelah lulus, ia kemudian mendirikan ^ rus^an
konsultan teknik dan ekonomi PT Cakra Manggilingan
Jay a, tempat ia menjabat sebagm komisaris utama hmg-
ga saat ini. Ia pun menjadi "salah seorang pendiri
STIMIKAMIKBandung, dan menjadi DewanPembina
hingga saat ini.
Slamet juga salah seorang pemilik dan Direktiu:
Utama Group Cakra Safania, pemilik dan Direktur PT
Esta Sarana Lestari yang merupakan salah satu dari
Group Duta Putra. Ia juga menjadi pengui^ organisyi
Real Estate Indonesia (REI).
"Semua itu tidak terbayangkan. Sebab, ketika
saya mau kuliah saja, saya benar-benar tid^ punya
uang. Aldumya, waktu itu dengan sangat teiT)aksa
saya menjual sepuluh anjing dcui se^or. monyet
kesayangan saya," kenangnya sedih.
Kisah menjual anjing dan monyet itu, temyata
menjadi kisjui tersendiri bagi Slamet. Kisah itu
seolah pembakar semangat ketika ia sedang merasa
jenuh dengan keadaan.
Ia merasa bahwa kemiskinan amat meletihkan,
dan tidak bisa menolong orang-orang kecudi ha
ms sukses dulu.
'Waktli itu saya terns berpil^an bahwa orang
yang berguna bagi republik ini ialah orang yang bisa
menyediakan lapangan pekerjaan sebanyak;
banyaknya," katanya sambil mengutarakan b^wa
manusia dalam hidupnya hams berguna, hams
pimya berkarya, hams bisa bikin kenangan, kalau
bisa membuat sejarah.
Di tengah kesibukan menangani sejumlah
perusahaannya, Slamet tidak pernah berhenti
menulis puisi. Bahkan tekadnya, ia akan terns
menerbitkan buku kumpulan puisinya setiap tahun.
"Puisi selalu bisa menggerakkan semua sisi
kehidupan kita," tukasnya.
Pergulatannya di dunia sastra, selain nama Ren
dra, ada seorang penyair lagi yang ikut mendo^g
Slamet menekuni sastra, yakni Linus Suryadi. Di
samping itu, ada seorang teman sekampusnya yang
bemama Suroso, kini salah seorang profesor di Uni-
versitas Parahiyangan, Bandung, yang .terus
mendorongnya' percaya diri dengan . gaya puisi
uniknya.
"Waktu kuliah, Suroso selalu mengatakan gaya
puisi saya unik dan menyentuh. Ia lalu mendorong
saya untuk membaca puisi di depan teman-teman
mahasiswa," kenangnya seraya menjabarkan bah
wa gaya puisinya bagi beberapa pengamat sastra
menyerupai editorial surat kabar.
. Mengenai proses kreatif A Slamet Widodo, 'pre-
slden penyair' Sutardji Calzoum Bachri bahkan per
nah menulis: 'Kelihatan Slamet-orang Jaiva yang jauh
lebih tua usia dibanding Chairil-mungkin dalam
kesantaian dan ketenangdnnya yang arifmendorongnya
lebih mudah menerima malma yang langsung mupoul
dari permukaantulisan kehidupan.'
Semoga ketenangan Slamet terns mengalir dan
menorehkan dampak bagi perkembangan bisnis,
arsitektur, dan sastra negeri ini. Seperti ketika ia
tetap tenang dan sabar, meski ia hams menjual
sepuluh anjing- dan satu monyet kesayang-
aimya.***
• Chavchay SyaifuUah/ Edi A Effendy/0-2
Media Indonesia, 26 Maret 2007
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pada perempuan. ^ingga kini,
tokoh-tokoh perempuan kerap
ditulis terlibat idalamikekerps-
an, penindasan, perkbsaan, dan
pengucilan.
Di sisi lain, sebenamya ada
banyak jalan bag! perempuan
untuk "melawanV. Jjto cerita'
perceraian atau pei^urtadan,
bisa saja dilakukan penulis
perempuan. ^Perlawanan itu
mungkin berhasil, bik juga ti-
dak, meski pada akliimya nian-
ti sangat menyakitkan, Pada,
.akhirnya,perempuan menjadi.
apologe^. " , ,
i. /Deniikian ^ disampa|kan.!
Novelis'Ayu Utami, dalam disv
kusi bertemakan "Perempuan <
dan dalam Sastra^
, alamaii indo^siikjci^.i^ ,
,dLHPleLIrffiJMjr|jd,ieni Jakarta, .
Kamis (22/3). Selain Ayu Utami,
diskusi ini juga menampUkan
narasumber : Camilla Gibb, pe
nulis Sweetness in fhe^^e^^
Abidah K^aliqy,-, penulis;
Geni Jord datv Kritilnu Sast^'
Maman S Mahayana.
Selain apologetik, kata Ayu,
perempuan dapat mencari pem-





atau mengambii, sikap 4anpa
kejelasan:! ^ ^ ^
' ' ' '' ^ Pranidedya mengusung aga-
I  ^dak satii pun roman besar
; pbnipdasan^tm^|m bertema besar yang dituliskan
menjadi feti8. Ma8^K^ perempuan dapat dikenang
buat penMwanim^i^^to saaf irii., Pemlkir emansipasi,
Di 9i8iilain;,c.\qab^jaj5§j^^ ; penUlis<kebangsaan,hanyalah
^^8^ I I^ini:|;c.^r X
piMdonesia;Vpehulis perem-
dat^g, dengan perX
erdjti|pai|J^A@?pP® ktfr%'pblitik kera^. Marianne
.me,< p€^4^an tic^p^
;|menlgp
: yang/^men^sahkan^Iperempii^ Imtoppo dan NH Dini, mempelo-
i,beTOf^^05riien^ny^ pori tema feminis dalam sastra.
,perempufml%!^^^^ Sej^ itu, ada segcpitir nama
Rea^, l^i^mimah^Wkohl^ lain lagi, misalnya, Mira W dan
danjumalis. jp ,MargaT.
■  . Penulis perempuan lebih
f cenderung dengan kisah-kisah
^  romantis, yang tokoh -tokohnya
tidak mempunyai latar
budaya yang begitu spesi-
Ayu Utami menulis ketika
polemik kebudayaan telah lama
lewat.
"Perdebatan seni untuk seni
dan politik sebagai panglima te
lah usang, sebab banyak orang
mulai mengetahui, bahwa hal 1-
tu bukan menjadi suatu pilihan.
^^ara-gara postmodernisme,
orang mulai meragukan wacana
^enurat AydPami,"' sejal^
Sutan Takdir Alisyabaha^hing'
ga Pramoedya Anmta Toer, sas
tra dllndonasi
sfeanyak^S^
,#%tldak'ybahys^^^ha^m^}f '^ muncul,lumlahiiya tid&Cfie6knyp::pe'- -'i hagaimana pengarang perempu-
muUs,lakKl£advV/>iriv^ mampu menyikapi problem-.^Aim;ber^dlMfei^^ kaumnya, begitu rumit dan
rempuaigniunculJdl?^ kqinpleks tersebut ?
mAmhnwir,aoi^naW^nat«^/.Ai;;4^^ ' ' Menurut kritikus sastra
Mainsm S Mahayana, persoalanterior.tke
di ^Im^^ i aeks yang diangkat sebagai te-ri. sedap plegp!WviSi//iyfdin^ »r^-^ ma.cerita merupakan salah satu
Wa v U .J......
aoalan yang sebenamya jauh le-
126;
( bih mendasar, yaitu pembong-^
karan pada akar masalah. Mi-
sainya. kebudayaan dan agama
harus diterjeraahkan sebagai-
mana mestinya.
"Fenomena yang bisa diang- ?
gap semacam gerakan dalam i
sastra Indonesia diperlihatkan ^
para novelis perempuan Indone
sia pasca-Saman Ayu Utami. Ji-
,:ka Nh Dini dan Titis Basino "se-
bagai penulis senior berhasil
' menerobos dan menempatkan
:|dirinya sebagai novelis wanita
^^ang sejajar dengan novelis pria- -
: |)ada zamannya," katanya.
)  Maman menambahkan De-
wi Lestari lewat Suypernova
(2001) juga berhasil memahat-:
majnsireom b^ P®-
■|a novel Indonesia. Dia mema-
'snkkan deskripsi ilmiah-sebat
Jai. 'bagian integral dalam ceri-
Berikutnya, muncul pula
Fira Basuki yang mengeluar-
kan novel Jendela-jendela
(2001). Nama Fira ikut meleng-v
kapi peta novelis perempuan
Indonesia.
- Oleh karena itu, sastra wan
perempuan Indonesia harus da-
pat mengangkat tema -tema
yang bersumber dan bermuara






problem sosiokultural yang ada.
Tanpa pendalaman keberagam-
an kulturol, karya-karya merc-
;ka hanya dicatat sebagai karya
yang baik, bukan monumental.
Suara Pembaruan, 25 Maret, 2007
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Kian Menggelisahkan
Sejarah sastra Indonesia men- '
catat bahwa perkembangan
sastra saat ini mengalami
stagnasi bahkan kemunduran; Hal
ini terlihat ketika sastra Indonesia
zamannya H.B. Jassiri di tahun 1966-
an mengalami masa keemasan. Bah
kan, kalah pamoridengan angkatan
46 ke atas yang dipelopori oleh Chai-
ril Anwar. Kemudian pada tahun-ta-
hun berikutnya sastra Indonesia
mengalami tidur panJangnya, dan
ironisnya belum ada para penggiat
sastra yang mampu untuk memba-
ngunkannya.
Sebenamya, dl tahun 80-an telah
muncul sejumlah karya sastra yang
bisa dibilang tidak kalah hebat de-
ngan angkatan-angkatan sebelum-
nya.Masa itu ditandai dengan mem-
bludaknya karya Pramudya Ananta
Toer. Sayangnya, fenomena Pram
tersebut belum membangunkan pa
ra penggiat sastra dari tidur pan-
jangnya. Sehingga setelah muncul-
tenggelamnya para sastrawan hing-
ga tahun 1990-an, Indonesia tidak la-
gi mampu melahirkan kritikus sas
tra yang benar-benar berpih^ pada
kesusastraan. Pertanyannya, meng-
apa demikian?
Beran^t dari fakta ironis seja
rah sastra Indonesia, buku Matinya
Dunia Sastra; Biografl Pemikiran
dan Tatapan Terberai Karya Sastra
Indonesia ini, hendak menjawab du
nia sastra yang kian menggelisah
kan. Di dalam buku ini penulis
mengkritisi sejuml^ karya sastra
dan menganalisa sercara rigid ter-
hadap karya-karya yang dihaaiiifan
seorang sastrawan besar, bahkan ia
tidak segan-segan melucuti baju pa
ra sastrawan yang beruntung pada
masai^a.
t2.8
Secara lebih dalam, penulis meli-
hat ada satu hal yang mepjadi penyer
bab matlnya dunia sastra yakni ada-
nya perkembangan kritik sastra di
media massa yang tidak seimbang
dengan perkembangan karya krea-
tif. Dalam arti, ketlka muncul berba-
gai karya sastra setiap minggunya-
balk dl surat kabar nasional maupundaerah di seluruh Indonesia tidak di-
imbangi dengan kritik konstruktif
para sastrawan.
Sedangkan hal penting yang
•menjadi faktor kematian kritik sas
tra Indonesia adalah adanya kesa-
lahan dalam membaca sejarah. Se-
bagaimana diketahui, dalam seja
rah kritik sastra Indonesia bahwa
J.B Jassin sebagai kritikus yang
mumpuni tapi pembacaan para sas-
^ trawan terhadap tokoh ini hanya
samjpai selesai di sejarahnya saja,
sehingga mereka hanya terpesona
pada hal-hal yang monumental tapi
tidak pemah bel a^r darinya.
Kritik
Eksistensi seorang kritikus bisa
sangat dipengaruhi oleh keberada-
annya di media massa. Hal ini berar-
ti, jika persoalan kritik sastra Indo
nesia yang kini seinakin mempriha-
tinkan tersebut mau diatasi, setidak-
nya para redaktur di berba^ media
masfifl harus berperan sebagai kriti
kus atau sebaliknya. Karena jika di-
perhatikan, sampai awal tahun 20iD5
umiunnya "penjaga gawang" kebu-
dayaan di berbagai media massa
adalah sastrawan bukan kritikus.
Hal yang menjadi penyeM matlnya dunia sastra yakni
adanya perkemtangan ivitik sastra di media massa yang
tidak seimbang dengan perkembangan karya kreaW.
Daiam arti, ketika muncul berbagai karya sastra setiap
minggunya baik di surat kabar nasionai maupun daerah
di seiuruh indonesia tidak diimbangi dengan
kritik konstruktif para sastrawan.
t|!.l
P Dalam soal kritik, John Crowe i
Ransom, salah seorang penggagas
New Criticism, dalam Critic Corpo
ration (1937), menyebutkan tlga pi-
hak yang berkompetensi dalam me-
lakukan kritik. yaitu; seniman
(penyair), ahli filsafat, dan para aka- •
demist sastra. Dari ketiga pihak ter-
sebut, menurut Ransom yang
terakhirlah yang kritiknya dapat di-
pertanggungjawabkan. Sayangnya
kritik akademis di Indonesia ini
tidak tampak atau menghilcmg.
HUangnya sikap kritis akademis
di Indonesia ini bisa disebabkan hi-
langya sikap kritis terhapad teori.
Karena jika dicermati, kebanyakan
akademisi sangat "ketakutan" dalam
mehghadapi teori. Teori telah mepja-
di semacam mitos yang mengandimg
sejuta kebenaran dan apa yang ter-
dapat dalam teori adalah titik final.
Karena itulah yang telah menjadi-
kan dunia akademisi tanpa inovator.
Keadaan akademisi jelas ber-
banding terbalik dengan dunia sas
tra itu sendiri yang sering melsJcu-
kan pendobrakan terhadap "tradi-
si" yang telah mapan. Agar kritik
sastra akademis dapat bergerak ke
luar, salah satu yang terpenting
adalah melakukan pendobrakan
terhadap sistem dan meninggalkan
pola pemikiran kelembagaan yang
telah mentradisi itu.
Akhimya, harus ada kesadaran
individual para kritikus sastrawan
untuk berperan dalam media mas-
sa, serta para saijana sastra yang
sebenamya potensial untuk menu-
lis, harus semakin sadar bahwa pen-
tingnya media massa dalam per-
kembangan kritik sastra Indonesia
tidak bi^ ditawar lagi.
[Snhadi, S Ag, Pengajar, Alumnus
JAlAdcaxIIPIAJakartai
l^uara Pembaruan, 18 Maret 2007
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udah banyak novel sejarah hadir'dalam khazanah sastra
kita. Waktu SD, saya sempat baca Suropati dan sekuelnya,
Robert Anak Suropati (Abdul Muis) sampal menarigis-na-
ngis. Di ziaman kin! orang boleh berd^bat mana leblh Ineharlk
atau berhasll mengolah'sejarah, misalnya antara Ronggeng Du-
kuh Paruk (Ahmad Toharl) atau kuat^ologl Bum! Mahusia (Pramoe-
dya AnantaToer). ' .
Remy Sylado jugalntens" mengolah tema Ini, Hermawan Aksan
menulis Dyah PItaloka: Ser}ja df Lar)glt MaJapahit, Emli W Aulia
menulis Beijuta-Juia darlDeil. Persis pada momen bersejarah, 30
September, Noorca M Massardftahun lalii meiuncurkan Septem
ber, novel sejarah setebal 619 him yang ditulls dengan gaya parodl.
Novel sejarah senantiasa fokus pada konteks perlode, soslal-
politik, dan tempat. Genre \n\ sudah larna mellbatkan tanggung
jawab para pehullsriya agafmemberl gaipbaTap yang sebeharnya
tentang sebuah zaman atau fakta. Indonesia Iraya penstlwa dan
sejarah, tapl tamp^Knya upaya pencatatah sejarah, blsadibilang
maslh minimal; AsvlWarman Adam, misalnya, perhah nienga-'.,
jukan Pramoedya Ahanta Toer sebagal ariggota kehormatan MSI(Masyarakat Sejarah.Ihdpnedlaj, meski ditolak. ..
Tanpa bermaksi^d irieneiltMarka, darl akhir 2006 ke awal 2007
in! kita mudah mehdapati hojilei yang menggallkhazanah sejarah,
balk karya penulls'lndone,aia maupun tepemahan. Sekadar menca-
tat: TIga Serangkal rneneniskan penerbitan trilogi Gajah Made (La-
ngit Kresna'Hadl), ^anlk rnerllis Gelang Glok Naga (Leny Helena),,
Jalasutra menerbltari ^ iridier's Ust (Thomas Keneally), GPU
men^adlrkan-The Hkorfan (Elizabeth Kostova), dlteruskan Adltera-
Syaamll menerbltkan Pitaloka: Cahaya (Tasaro), sebentar kemudlan
MatahatI menyusul menerbltkan K/sah 47 Rortin (John Allyn).
Saya rT\embatln, banyaknya flksl sejarah yang terbit dl awal
2007 Inl'bpa bukan tanda bahwa genre Inl bakal jadi tren hingga
akhlrtahun nanti? Tentu sullt menglra-nglra. Buku sejenis terbit
berunturi sering menlmbulkan tanya, apa semua direncanakan,
atau penerbit membaca gejala serupa dan menylapkan respons
sebalk-balknya?
Contoh judul tersebut memberl dua mode pendekatan dalam
flksl sejarah, yaltu (1) catatan darl kejadlan nyata, merupakan
hasll darl serangkalan riset maupun pembacaan serlus atas pe-
rlstlwa masa lalu; (2) menggunakan perlode dan kejadlan sejarah
sebagal latar belakang suatu kisah.
Buku yang mengolah mode penullsan pertama misalnya Gajan
Mada, Schlr)dler's List, Pitaloka: Cahaya, dan Kisah 47 Ronin.
Para penullsnya tentu mesti mengumpulkan rinclan beragam ki
sah tentang subjek bersangkutan, baru memutuskan apa sebalk-
nya mengagungkan seserplh kisah tertentu atau meleburnya
menjadi baglan darl perlstlwa lain.
Hermawan Aksan mengaku menghablskan leblh darl satu bu-
lan untuk berkutat dengan segala jenis arsip yang mertdukung
penullsan Dya/J Pitaloka, Thomas Keneally mestI mengunjungi
berbagal narasumber yang tersebar dl berbagal benua, John Allyn
berusaha menghldupkan' lagi kisah herolk di Jepang yang tepadi
dua abad lalu. Kadarfaktual kesejarahannya leblh kental.
1-51
^  Jenis kedua. dengan baik diwakili Gelang Giok Naga dan The
Historian. Kedua novel ini memanfaatkan perlstiwa dan periode
sejarah tertentu, lalu dengan halus mpnyelipkan kisah. Leny
.Helena di Gelang Giok Naga memanfaatkan sejarah panjang
dinamika akulturasi etnis Tionghoa Indonesia, termasuk waktu
masa gelap dan periode menyakltkan bersamaan kelahlran Re-
formasi '98. Sementara, Elizabeth Kostova menelaah banyak
arsip dan mitologi tentang vampir di berbagal tempat dan pe
riode, menemukan hal baru yang mengejutkan.
Upaya menerbltkan novel sejarah patut terus diupayakan agar
kita dapat tambahan wawasan. Dalam konteks keindonesiaan,
bagalmana upaya menlngkatkan penulisan fiksl sejarah, me-
ngumpulkan, mengolah, dan menarik kesimpulan dari data-fakta
sejarah maupun arsIp, catatan, dan surat, tentu akan semakin
menarik blla kita bisa sekalian mendapat pengajarah dan perlsti
wa masa lalu, karena kita seakan-akan berkesempatan bisa
membangun masa depan lebih balk.
Manusia bermaln-main dengan kenyataan dan cerita yang per-
nah didengarnya. Mereka menafsir sesual penglihatan atau keya-
kinan, dan itu bisa membuat pandangan bisa jadi sangat berbeda.
DI dalam Dyah Pitaloka, Gajah Mada menjadi oknum. Sementara,
di dalam GaJah Mada, dia jadi protagonls. Genre ini memun^nkan
aspek sejarah atau toKoh yang selama ini tersingkir atau sulit
meralh perhatian massa secara pantas bisa maksimal menanrv
pilkan kualitas diri maupun peran yang dulu dia ambil. n
RepubIlka» 25 Maret 2007
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ditulis dengan kejutan poUtilg
beranjak d^ yisl dan polemik
kekuasaan. Benmtung Idta me-
miliki Nh Dini yang ^alu men-
cipta otobiografi—yang disebut-
<nya sebagai "seri kenangan^^e-
ngan keluatan style, eteotisme,
detail setting, dan kesadai^ em-'
pati yang memancar dari dalam-
nya. Ini dapat kite telusuri dalam
seluruh bangun seri kenangan
terbarunya, ia Grande Borne (PT
Gramedia Pustaka Utama,
2007).
la berbeda dengan Nawal
el-Saadawi ketika mendpta bi-
ografi seorang tokoh yang ber-
nama Firdaus dalam novel Pe-
rempuan di Titik NoL Nawal
el-Saadavri menggunakan keku-
atan literer dan ket^aman ba-
hasanya untuk memancarkan as-
pirasi feminisme. la mendobrak
budaya patriarki. Kekuatan diksi,
styh unsiuMmsur sastrawi di-
araldcan untuk ^mbongkar ke-
busukan budaya dan kekuasaan
yang didomlnasi kaum laki-laki.
JadUah karakterisasi tokoh hi-
tam-putih. Nh Dini bukanlah se
orang feminis serupa itu. la
mengekspresikan kelddupan dan
kegetiran kenangan kewanitaan-
nya tanpa memperalat unsur-un-
sur sastrawi demi kepentingan
feminisme.
la juga tak setara dengan Elie
Weisel, yang menulis otobiografi
Malam (JLa NuiO. Otobiografi ini
begitu sarat muatan humanisnie,
tetepi pada m'ungnya menyisakan
' kegetiratipenindasan politikNari^
Hifier. Dengan otobiografinya itu,
EUe Weisel membukakan mate
dunia akan ketertindasan bangsa
Yahudi. Nh Dini tak memberikan
perlawanan ideblogi maupim po-
Utik dalam seri kei^gannya, tak
meradang atas nama "kaum yang
teriindas" sebagaimana Njawal
d-Saadawl la 'mengek^lo-
rasi penderitaannya sebagai wa-
hite Timur; yang ditindas sang
suami yang berasal dari pera-
d^an Barat la sedang mem-
bebaskan nuraninya, mengeks-
presikan spiritualisme dalam te-
kwan-tekanan hidup yang berat.
la menglsalikan seri kenangan
ini, di tengali-tengali setting dan
kultur Barat^ dengan kelmatan
spiritualisme Timur.
Pencerahan
Hal yang cukup menarik, seri
kenangan ini ditulis pada Imrun
waktu yang cukup jauh dari ke-
jadian sesungguhnya, yakni pada
dckade 70-an. Ada ruabg kon-
templasi dan pengendapan yang
cukup matangbagi Nh Dini untuk
menuturkan kembali vkisah-ki-
sahnya. Justru pada saat ia hidup
seorang diri, jauh dari suami dan
kedua anak yang dikasihinya,
Lintang dan Padang, di biuni ke-
lahirannya, dia rangku kembali
serpihan-serpihan kehidupan ke
tika tinggal di kawasan Grande
Borne.
Seri kenangan ini merupakan
bagian kehidupan Nh Dini pada
saat hubungan ruiyah, tangganya
dengan Yves Coffin, sang suami,
mengalami pelapul^ dari da
lam. Telah teijadi disharmoni de-
t53
ng^ suami, kehilangan kekasih,
dan juga digerogoti penyakit yang
memadamkan cahaya hidupnya.
Akan tetapi, ia bukanlah seorang
tokoh yang lahir dari leluhur yang
gamang pada tekanan-tekanah
kehidtipan. Dalam darahnya
mengaUr trah pengUoit Pangeran
Diponegoro, yang memberinya
sugesti untuk menemukan pen-
cerahan dari tekanan-tekanan
berat hidupnya.
Behdangk^ Nh Dini kembali
mencari pencerahan dari spiri-
tualisme Timur, yang mengendap
dalam sanubarinya. Ia menyebut
pengalaman hidupnya memang
dikehendaki Tuhan agar menge-
nyam aneka ragam kehidupan,
tidak selalu sama, mendatar tan-
pa variasi. Ia \v^ib mengilcuti
jalan yang digariskan untuknya
dengan kerelaan serta kepasrah- :
an tanpa batas. Untuk menerus-
kan kehidupan, pelita masih me-
liyala dalam batinnya walaupun
hanya berupa ke^pan lemah.
Akan tetapi, ini bukan berarti
fatalisms. Ia bukan selembar ku-
lit belulang yang dibientuk dan
digambari sebagaimana anak wa-
yang yang dimainkan Id dalang.
Bahkan, terhadap kucing ke-
sayangannya, yang dipang^ Miu,
Nh Dini bisa membebaskan hu
manisms dan spiritualismenya.
Dengan kehadiran Miu, eksisten-
sinya sebagai manusia semakin
sempuma. Miu mepjadi makhluk
satu-satunya di rumah yang
memberi keleluasaan bagi Nh Di
ni untuk berbicara dalam bahasa
Jawa ngoko, Kesempatannya ber-
bahasa Jawa krama.inggil dila-
kukannya pada saat ia berdoa dan
berbicara dengan Gusti Allah.
Eksistensi kekasih dalem ke-
hidupan Nh Dini bukanlah se-
buah pelarian atau pencarian
akan kesenangan na&u. Baginya,
Mauri<», yang disebutnya dengan
Kapten Bagus, bukanlah keiseng-
an, melainLin anugerah tak ter-
nilai, ridak dapat dibandingkan
dengan semua kekayaan duniawi.
Ia memang. sempat meratap da
lam bahasa Jawa ketika dike-
tahuinya kekasihnya mengalami
kecelaka^, "Gusti Attaaaaah, ku
dos pundi Maurice Ian dalem me-
"]
134^.
Crako..." CTuhan Allah, bagain^a
Maurice dan hambaMu iiii..).
Akan tetapi, ia selalu kembs^
mendapat cahaya untuk ban^t
men^adapi hidup. kekosongan
ditinggal kekasih bukan beraiti ia
dapat mengisi dengan kehadiran
kekasih baru.
Nh Dini juga menjalani spi-
ritualisme manusia Jawa, dengan
berpuasa Senin-Kamis dan pada
Min^u Kliwon, hari weton-nya.
Ia masih sempat berzikir, me-
mohon pengampunan . kepada
Gusti Allah, d^ sampai pada sua-
tu kesadaran bahwa Tuhan men-
cipta manusia dengan si&t dan'
rupa yang berbeda-beda Ini di-
anggap sebagai keagungan-Nya.
Seratus persen fakta
Dalam pemahaman sekilas, ki-
ta dapat saja mengatakan per-
kembangan alur yang d|jalin Nh
Dini dalm sen kenangan ini ber-
jalan lamban. Akan tetapi, se-
smigguhnya, di balik det^ pe-
ristiwa dw perkembangan dur
yang terkesan lamban itu ia me-
nyimpan mutiara-mutiara pere-
nungan j^g cemerlang. Ia juga ^
tidak melihat peristiwa dari sudut
pandangnya sendiri, yang meng-
garis karakterisasi menjadi hi-
t^-putih.' Bagaimanapun ia ma
sih melihat sisi-sisi baik yang
. memancar pada diri suaminya,
Yves CofSn (yang selalu disebut
dalam idiom kultur- Jawa: "ba-
paknya anak-anakO sehingga ter
kesan penuturannya manusiawi
Nilai buku ini justru terletak
pada kesederhanaan peristiwa-
peri^wa yang dimunculkannya.
Di sinilah ia mengolah peristiwa
sehari-hari dalam yang hi
dup, yang mengekspresikan ke-
tenangan spiritualisme Jawa. Bu
kan dalam perlawanan yang ta-jam menik^ sebagaimana no-
velis-feminis Nawal el-Saadawi.
Ia seiidiri menyadari b^wa seri
kenangannj^ kali ini—yang se-
ring kali (^alahpahami sebagai
novel-rcmalinnya dengan seratus
persen fak^ yang dituhs tanpa
beban teori-teori feminisme.
S PRASETYO UTOMO,
Cerpenis dan Pemerhati Sastra,
Tinggal di Semarang
Kompas, 25 Maret 2007
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SASTRA
Nai'asi Spiritual Bencana Banjir
OLEH S PRASETYO UTOMO
Sebuah novel Syed WaliuUah,
Pohon Tanpa Akcir (Yayasan
Obor Injdonesia, 1990), me-
nyentak kesadaran Idta pada
kompleksitas pemaknaan. Perta-
ma, kekuatan latar sbsio-religi
yang kurang lebih sorupa dengan
ncgam kita ditiilisnya dengan de
tail dan menggugah empati pem-
baca. Kedua, fokus narasl ter-
pusat pada persoalan kemisklnan
dan pola pikir mistis yang me-
rasuW tokoh-tokoh cerita novel
. ini. Ketlga, pada akliir novel ini
segala konflik yang berkaitan de
ngan krisis iman, penyimpangan
sckularisme atas sistem rellgi, dl-
sadarkan dengan datangnya ben
cana bai\jir.
Dalam novel ini peristiwa ben
cana banjir dihadirkan bukan se- I
mata-mata sebagai peristiwa ling-
' kungan.,Peristiwa bencana banjir '
dihadirkan nntuk menyapu ke-
bohongan iman dan l^is spi-
ritualisme atas religiusitas tokoh-
tokohnya Ini sebu^ novel Bang-
'ades, yang ditulis dengan struk-
tur narasi sederhana, dengan la- i
; tar sosial:budaya yang diangkat
I sebag^ konflik batin dengan per-
I tatitah kejiwaan yang merumit i
Faktualitas telah menyusiip ke ^
dalani seluruh struktur narasi,
dan' puncaknya, bencana bsmjir
memmtaskan segala dnsta
kesucian religiusitas'tokoh utama
novel ini. Al^ tetapi, penikmat-
an kita pada novel ini sebagai
narasi fil^ jUstru Man menu^
dalam.
Makam tak dlkenal
Hal jrang paling menarik pada
, novel ini adalah obsesi pen^irang
' Syed WaliuUah untuk berpihak
pada akar sosio-reUgi masyara-
katnya. Persoalan kemiskinan,
• penyebaran agama yang dirasuM
kebohongan dan kerapuhan iman
i  inem'ndi roh penciptatm novel ini.
i Dan bencana baiyir telali mem-
,  buka kesadaran religi yang lebUi
n murni dengan pencerahan dan
katarsis,
Tokoh utama novel ini, M^jid,
sconing ulaiha pengembara yang
menemukan sebuah makam tak
dikcnal. Makam tersebut dika-
barkannya kepada penduduk se
bagai makam wali. Kebohongan
Majid dan kemuUaan yang di-
perolehnya atas kebohongan re
ligi tersebut (sebagai juru kunci
I mazar) ditebusnya dengan luap-
an air bah. Bencana baivjir me-
nen^elamkan seluruh kebo
hongan yang dibangunnya atas
mak^ orang suci tersebut Dia
memilih ten^elam bersama air
bah, hancur bersama kebohong-
annya.
• Ada beberapa pesan yang bisa
ditafsirkw dari novel ini Per-
tama, Syed WaUuUah tidak in^
terlalu jauh melambun^can ian-
tasi terhadap reaUtas geografis
negerinya yang misMn dan sering
dilanda banjir. FiksionaUtas bu-
kanlah suatu jarak aUenasj yang
mengasingkannyai dari re^tas
negerinya. Rahasia alam akan da
tangnya bencana bai\jir bukanlah
sesuatu peristiwa yang mesti di-
sembunyikan, melainkan justru
dihadirkan sebagai. narasi fiksi
yang memikat dengan pena&iraii
! dan pemaknaannj^ sendiri.
Kedua, tersirat' pesbn moral
ypig sangat jelas bahwa kemis
kinan tak dapat ditebus dengan
kebohonjgan yang berkedok iman.
Kemurman reUgi mestinya tak
dikotori dengan kebohongan, ke-
palsuan,^ dusta, kepura-puraan,
dan kecintaan atas harta benda.
Pada saat hal ini dilakukan, ben
cana banjir menenggelamkan wi-
layah kekuasaan seseorang, tak
dapat dibendung. .
Ketiga, Syed WaliuUah me-
manfaatkan unsur alam ling-
kungan negerinya—yang sering
dilanda banjir—sebagai kekuatan
latar novelnya. Terasa benar Syed
WaliuUah memanfaatkan realitas
geografis yang buruk sebagai
puncak konflUc. Bahkan, Syed
WaUuUah menghadirkan konflik
ini dalam klim^ yang dramatis,
men^etarkan hati, dan kontem-
platif. Kearifan dan pencerahan
batin novel ini dapat Mta resapi
pada bagian akhir (Mimaks) M-
sah.
Kita dapat menyetarakan no-
'Vel ini dengan Ronggeng Dukuh
Paruk kaiya Ahmad Tohari yang
mengeksplorasi kemiskinan dan
reaUtas geograUs sebagai kekuat
an setting dan konflik batin to-
koh-tokohnya. Syed WaUuUah
mencipta novel bermula dari ke-
pekaan batin terhadap Ungkung-
an, kultur, dan kebusukan masya-
rakat zamannya. Bencana banjir
secara ambigu dapat dimaknai
sebagM musibah alam, dapat pula
ditafsir secara spiritual, yakni
azab atas kebusuk^ perUaku ma-




Bukan hal yang mudah bagi
pengarang untuk mengembang-
kan realitas sosial masyanJcat-
nya, dan juga bencana baiyir, ke
dalam novel berkadar liters se-
bagaimana ditulls Syed WaliuUah.
Dia mesti memiliki kecennatan
obsesi, kekayaan ekspresi, style
yang menggetarkan nurani
pengarang untuk mengembang-
kan imaji ke dalam novelnya. Ke-
betulan Syed WaliuUah—sebagai-
mana Ahmad Tohari-memiliki
gaya ucap yang memikat sehingga
realitas sosial, Un^cungan dan wi-
• layah geografis yang penuh ma-
lapeta^ dikefnianya dalam novel
berstruktur sederhana, dengan
jalinan teka-teki dan kejutan-ke-
jutan konflik batin.
Kelebihan novel ini, kancah
penggaiupan yang mengangkat
.bencana baryir bukan semata-
mata berdimensi sosial, melain-
kan menjadi teks yang transen-
dental. Kekuatan ini mei\jadi da-
ya pukau yang mengurus empati
pembaca. Ini sungguh menak-
jubkan. la tak terkesan memak-
sakan diri menghubung-hubung-
kan fakta bencana banjir ,ke da
lam ruh spiritualisme, melainkan
sejak semula, ketika membuka
novel ini, telah menyatukan re-
aUtas sosial (kemiskinan)i lat^
geografis {setting) dalam konflik
spiritualisme. la telah menutur-
kan bencana banjir ke dalam kar-
ya sastra profetik, ketika kemur-
nian reUgiusitas, atau bahkan ke
sufian, meiya^ napas utama
mengalimya alur cerita.
Kita merindukan kehadiran
seorahg sastrawan yang memi^
kepiawaian mengangkat reaUt^
sosial ke dalam pemaknaan spi^
ritualisme hingga tercapai narasi
. mistis yang memurnikan kese-
rakahan manusia. Dulu kita.me
miliki Kuntowijoyo yang sanggup
• mengisi kekosongan wilayah kre-
atif ini. Akan tetapi, siapakah ge-
neras! bam novclls Wta, yang
sanggup menjalln kepiawaian un-
sur sastrawi sctara dengan Syed
W^iuUah kini?
S PRASETYO UTOMO,
Cerpenis dan Pemerhati Sastra,
Tinggal di Semarang
Kompas, 04 Maret 2007
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KESUSASTRAAN INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK
Sastra Indonesia
Kelautan da^Iptek
SI* Katya sastra di Indonesia cukupmenggemblrakan. Banyak penulls muda muncul dengan karva-
Mantan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Daoed Joesoef me-
nyampaikan hal itu dalam acara
pengumuman Sayembara Novel
Dewan Kesenian Jakarta 2006, di
Teater Kecil, Taman Ismail Marzuki
(TIM) Jakarta, Jumat (9/3) malam.
"Sastra terlahir sebagai koinsi-
densi d^ intuisi dan iiAajinasi. Jadi
kaiya sastra bisa dijadikan bukti
dariprosesm^usialieatif.Apalagijika karya sastra dapat bahu-mem-
bahu dengan iinu pengetahuan.
Akan teijadi pe^aduan antara
ungkapan perasaan dan pikiran.
Fasti hasilnya akanlebihmembang-
gakan," kata Daoed Joesoef.
la pun melihat perkembangan
karya sastra saat ini, khusustiya di
bidang prosa sangat membangga-
kan. Bila kondisi seperti ini tetap
terja^baik, takayal Indonesia akan
mel^kangagasan-gagasankebu-
dayaan yaiig cemerlang.
"Sebab d^am banyak hal, karya
sastra berpotensi melahirkan pesan-
pesan kultural dari kebekuan ruti-
nitas sehari-hari. Lewat sastra, bu-
daya dari setiap individu, juga akan
terbangim secara mantap."
Lebin lanjut Daoed mengalakan
sastra Indonesia sulit menjadi mer-
cusuar pemikiran, namun kerap
memberi petunjuk dan pencerahan
bagi masyarakat.
Dengan rajin menulis, menurut-
nya, budaya santai yang mengge-
rogoti sendi kehidupan masyarakat
Indonesia akan terkikis perlahan-
lahan.
"Pemilihan kata-kata dalam sas
tra tidak saja menuju pada kein-
dahan sastra semata. Kata-kata itu
dapat membangun peradaban le




sastra Apsanti Djokosujatno men-,
jelaskan novel-novel yang ditulis
generasi muda saat ini menunjuk-
kan bakat yang luar biasa. Selain
tema yang diangkat cukup variatif,
para penulisnya berhasil menun-
jukkan keija penelitian yang cukup
serius. "Namun, saya menyayang-
kan tema kelautan l^rangtergarap.
Para penulis muda kita seolan lupa
b^wa kelautan adalah tema yang
menarikdanm^uintang," katanya.
Apsanti yang bertindak sebagai
ketua dewan juri Sayembara Novel
Dewan Kesenian Jakarta (D!^)2006
menyayangkandari249novel yang
masuk ke panitia, tidak satu pim
ywgmengahgkat tema kelautan se
cara serius dan dijadikan sebagai
latar utama cerita.
Dalam Sayembara Novel DKJ
2006kali ini, Mashuri dengan novel
beijudul Huhbu menjadi juara per-
tama dan inemperol^ hadiah uang
sebesarRp20 juta. Pemenangkedua
Tusiran Suseno lewat i\ovel berju-
dul Mutiara Karam, mendapat ha
diah uang Rpl5 juta. Juara ketiga
Calvin Michel Sidjaja lewat novel
berjudul Jukstaposisi, dan berhak
mendapat hadiah Rpl2 juta. Ada-
pun juara harapan I harapan oleh
Junaedi Setiyono lewat novel berju
dul Glonggong, dan juara harapan U
diraih Yonaman S Rahardjo lewat
novel beijudul Ldnang.
Catalan dewan juri yang disam-
Eaikan oleh sastrawan Ahmad To-
ari, dijelaskan dari249novel yang
masuk, para penulis telah menggu-
nakan bahasa Indonesia yang baik.
Bahkan ada beberapa novel yang
menggunakanbahasayangmenak-
jubkaa
"Menimit kami, banyak naskah
peserta yang bagus dan telah me-
■menuhi selera pasar, dan berpelu-
angmenjadi bestseller," kataTohari.
Naskw-naskah yang masuk ke
panitia, jelas Tohari, mewakili ber-
bagai genre novel, mulai dari novel
autobiografi, novel sejarah, novel
biasa, novel detektif, suspense, novel
fantastik, hingga yang berpotensi
sebagai novel eksperimental.
Tradisi sayembara yang telah me-
lewati tiga dekade itu, dari tahun
ke tahtm berhasil menarik minat
masyarakat. Terakhir, pada 2003,
novel yang ikut penjurian hanya
berkisar 100 novel. Jumlah 249 nas
kah yang dinilai dewan juri pada
tahun ini, menunjukan karya sastra
Indonesia berkembang. (CS/H-4)






'Sisi Gelap' dan 'Sisi Terang'
Oleh Ahmadun Ydsl Herfanda
erkembangnya dua main
stream yang b^rbeda Ideolo-
gi — fiksl seksual pada satu
sisi dan fiksi isiami pada sisi
— menunjukkan seakan-akan
sastra Indonesia memiiiki sjsi geiap
dan sisi terang, atau sisi kanan dan
sisi Iciri. Sisi geiapnya adalah fiksi
sek£ uai dan sisi terangnya adaiah
isiami.
K( dua mainstream sastra yarig
sams-sama didominasi oieh kaum
perempuan penuiis itu kemudian sa-.
ma-s ama berkembang menjadi feno-
men a, dan berhasil merebut perha*.
tian dari kaiangan pembaca dan pe-
nerbit buku sastra. Menarlknya,
buki -buku fiksi Isiami iebih sukses
daia n meraup Jumiah pembaca, dan
bahi an sempat mengalami booming
antara tahun 1999-2004. Rksi sek
sual tedaris, Saman (Gramedia,
199 3), misainya, saat ini baru me-
mas Jki cetakan ke-8. Sedangkan
nove i isiami, Serenada BIru DInda
(Mizan, 2000) karya Asma Nadia,
saat ini telah cetakaan ke-10. Bah-
kan, novel Ayat-Ayat CInta (Penerbit-
Repiiblika, 2004) karya" Habiburrah-
man Ei Syirazi, saat ini sudah
cota (an Ke-20.
M( iskipun kedua mainstream fiksi
itu ti dak dapat dibandingkan begitu
saja, tapi tarikan pasar keduanya .
cukup menarik untuk disimak dan
daps t menjs|di salah satu indikator
fiksi (karya sastra) seperti apa yang
dibul uhkan masyarakat pembaca
kita. Dari sini dapat disimpulkan
sems ntara, bahwa fiksi bergaya
popu er (nove pop) masih iebih
banyiik diserap pembaca. Karena^
sesu igguhnya fiksi-fiksi isiami terse-
but adaiah novel pop atau tepatnya
'novs i pop Isiami'.
Seperti halnya fenomena 'novel pop
sekuier'—yahgjuga pemah meng
alami boomini pada awai 1980-an—
yang kinj bermetamprfosis menjadi
chlckllt dan feen/ft, kehadiran fiksi
isiami yang teiah berkembang menjadi
fenomena itu.tidak begitu mendapat
sambutan gegap gembita dari ka
iangan pengamat saptra dan media
massa. Sejauh ini, n^ris tidak ada
kritisi, akademisi maupun jjengamat
sastra, yang ;mengkaji atau mem-
bicarakah secara serius fenomena
fikPi isiami yanig dipelopori oleh para
penuiis FLP tersebut
Hal itu agak berbeda dengan fiksi
' seksual yang kehadlrannya 'disam-
but'oleh kaiangan media massa dan
pengarnat sastra secara cukup gegap
gembita. Sehingga, fiksi seksual -r-
yang sesiingguhnya hanya mejlbat-
kan beberapa geilntirperempuan
penuiis saja—mengalami semacam
'pembesaran oieh media massa'.
Sedangkan fenomena fiksi isiami,
yang meiibatkan puluhani bahkan
ratUsan penuiis,. malah terkesan sepi
dari perbincangan di media massa.
Memang, fiksi-fiksi Isiami tidak me-
nyodorkan kontroversi, sementara
'fiksi seksual' menawarkan ide-ide
yang kontroversiai dengan impli-imaji
erotis yang 'melawan tabu'.
Agaknya, kontroversi dan citraah-
citraan yang 'IpkaMokal saja' (baca:
seputar paha dan'dada) masih iebih
menarik bagi kaiangan jurnalis seni
dan pengamat sastra Indonesia dari
pada citraan-citraan ideal yang ber-
kait dengan niiai-niiai moral dan etika
iuhur yang bersumber dari ajaran aga-
ma. ini merupakan Indlkasi bahwa
jurnaiisme seni dan pewacanaan
sastra kita masih Iebih didominasi
oleh minat-minatyangcenderung
rendah, dan ituiah yang di dunia
;  bisnis media serta seni dan hiburan
seringdikiaim sebagaj selera pasar.
Kaiangan kapitaiis penerbitan,
agaknya, juga memiiiki 'ideojogi
pasar' yang senada dengan kaiangan
kapitaiis media dan seni-hiburan,
sehingga fiksi seksual mengalami
semacam 'kapitalisasi sistem prp-
duksi sastra'. 'Kapitalisasi sistem
• produksi sastra' daiam kpnteks ini
adaiah masuknya pemodai besar
atau peblsnis buku bermodai besar '
_ke dalarn usaha.penerfaltan buku -
sastra dengan prientasi pasar atau ^
orientasi bisnis yang kuat (penger-
tian 'kapitalisme' dapat dilihat pada
buku Today's Isms karya William
Ebenstein dan Edwin Fogeiman).
Karya-karya Ayu Utami, seperti
Saman dan Larung, iangsung menda
pat dukungan penuh dari penerbit
besar.
ide-ide kontroversiai yang dlekspio-
rasi Ayu Utami daiam Saman dan
Larung adaiah ide-ide yang menoiak
'lembaga perkawihan' dan desakrall-
sasi.agarna, serta rhengedepankan.
kebebasan seks alias sikap permisif
(serfoa boleh) terhadap seks. Jlka
memlr\jam pondskatan Intertakatual-
nya Julia Cristeva, maka ide-ide dan
Imaji daiam Saman dan Larung dapat
dirujukkan pada gagasari-gagasan
Ayu tentang kekebasan seks di luar
kedua novel tersebut, misainya yang
dllansir di Majalah X, yang jaias-Jelas
'mempromosikan' kebebasan seks
dan cenderuiig antiagama.
Meskipun tidak menyodorkan kon
troversi, karya-karya para penuiis FLP
(fiksi isiami) kemudian memang juga
ikut mengalami 'kapitalisasi', narhuh
itu terjadi seteiah FLP dan jarlngan
penerbltnya berhasil membuktlkan
bahwa potensi pasarfiksl tslamiter-
nyata begitu besar dan luas. Penerbit
besar seperti Gramedia,juga MIzan, •
kemudlan Ikut menerbitkan fiksi-flksi
IslamI, setelah kenyataan pasar
membuktikan bahwa buku-buku fiksl
Islami banyak yang best seller.
• ••
Jika dilihat dari karakter atau cirl
dominannya, fiksi IslamI dapat dlang-
gap sebagal genre sastra tersendlrl.
karena memlllkl karakter atau cirl
yang berslfat tetap. la Juga dapat
disebut sebagal 'genre satra FLP',
karena organlsasi penulls Inilah yang
memperjuangkan kehadlran, perkem-
bangan dan ekslstensinya dalam
khazanah sastra Indonesia.
Genre, menurut Ensiklopedi Sastra
Indonesia (Hasanuddin WS dkk,
Titian llmu, Bandung, 2004, him
378) berasal dari bahasa Prancis
yang berarti 'Jenis' atau 'ragam', dan
dalam bahasa Ingris disebut type.
JadI, genre sastra adalah jenIs karya
sastra yang memlllkl bentuk (pola),
gay'a atau cirl estetik, ataupun Isl
(tematlk) yang berslfat tetap (sama)
pada banyak karya sastra dalam
suatu ragam atau Jenis sastra.
- CIrklrl yang berslfat tetap seperti
Itu dimiliki oleh umumnya fiksl Islami
karya para penulls FLP dan slm-
patlsannya. Namun, tesis atau leblh
tepatnya asumsl Inl maslh dida-
sarkan pada pembacaan karya-karya'
para penulls FLP secara random dan
seplntas. Karena i{u, maslh perlu
dllakukan penelltlan yang leblh dapat
dlpertanggungjawabkan secara
llmlah untuk dapat mengambll keslm-
pulan secara leblh pas.
Jlka kita amati, fiksi-^ksl IslamI
kflrya para penulls FLP, memlllkl ciri
domlnan bergaya romantik, dengan
pendekatan Islami. Flksl-flksl
mereka, balkcerpen maupun novel,
umumnya berisi pengungkapan yang
penuh rasa dan Idealisms untuk
mencapal tujuan yang luhur. Dan,
Inilah, menurut Nyoman TusthI Eddy,
cirl utama allran romantik dalam
sastra (baca: Nyoman TusthI Eddy,
Kamus Istilah Sastra Indonesia,
Penerbit Nusa Indah, Ende, Floras,
1991, halaman 184).
Namun, tentu romantlsme karya-
karya para penulls FLP dan sim-
patlsannya bukan romantlsme
sekuler, tetapl romantlsme yang
IslamI, yang leblh dekat dengan
semangat romantlsme Hamka dalam
novel Tenggelamnya Kapal Vander
Wijk. Adajallnan cinta dl sana, tapl
cinta dalam koridornllai-nllal etika











orang sejak anak, ia alaim
dari rekahnya matahari
pa^ hingga panas siangnya sam-
pai terbenamnya di rembang pe-
tang.
Namun, mengapa sang mata-
dikidungk^ dalam lagu
'matahari terlfenam/ hart mulai
Tialam/ terdengar buning hatu/
maranya merdu/ kuk-kuk.../
'{uk-kuk..."; dalam nyanyi
mak-anak lengkap dengan tiruan
: suara burung petang?
Jawabannya, karena suasana
])erubahan hari menjadi malam
ngin* diresapi lalu ddiayati de-
;igan.hati 3rang bemjranyi dan
1 )ukan hanya mata yang melihat
. Menghayati hari dengan me-
'asakan suasana alam adalah
nenghayati sepotong kehidupan
(lalam ungkapan sen! kidurig dan
:^gkapan rasa yang tidak cukup
1 )ila dituliskan d^am.prosa: TidiUc
cukup pula bila hanya dituturkan
(11 antara teman-teman dengan
I radisi lisan berkisali. Namun, su-
iisana renungan yang meresapi
dan menghayati terbenanmya
meiitari itu mau di dalamkan
dengan puisi bersah^a lagu yang
berdialog hati dengan hati me-
l^ui kidiing nyanylan.
Apalagi bila peristiwa terbe
namnya matahari dialami di pan-
tai-pantai indah atau di gu-
nung-gunung hijau subur bahl^
pada saat gerhana matahari di
Candi Borobudur beberapa tahun
lalu, tepatny^ 1983.
Di Sana lirik-lirik puisi akan
diperkaya oleh fotografi seni me-
motret peristiwa; oleh para pe-
lukis yang berbahasa wama dan
garis yang mei\jadikan syair-syair
Irata puisi di^ti mei^adi ga-
ris-garis dan w^a j^g dini^-
nai dan diberi artl
Seni dalam kekayaan sisi-sisi
dan kisi-kisi bahasa ungkapannya
ingin tampil dalam satu teriakan
nada lagu atau bisikan lirik suara
alam ataupun rekaman potret pe
ristiwa ddam warna garis dan
gambar yang bcrtiyuan mcmu-
liakan kehidupan anugcrah Sang
Pencipta untuk manusia.
Bila kehidupan itu disyukuri
lantaran telali lama menjadi pe-




maka sang matahari disatul^
lambang terbit sinam}^ dengan
pemerdekaan budi dan pemer-
dekaan hati dalam lagu "di timur
matahari mulai bercahaya/ ba-
ngun dan berdiri rakyat semua/
marilah merapat barisan kita/ se-
luruh pemuda Indonesia!"
Kehidupan yang disyukuri lalu
dipermuliakan ddam tari, akan
kita jumpai dari kedah^tan Nu-
santara dari Sabang sampai Me-
rauke: menyeruak dan bergetar
dalam gamelan; tifa di pang-
gung-panggung pertunjukan ma-
sing-masing identitas ragam ma-
jemuknya seni budaya lokaL
Dimensi pusparagam kekaya
an satu kehidupah itu disyukuri
dan dipercakapkan scrta diwa-
canakan dalam dialog-dialog ba
hasa lokal m^jemuk yang di titik
sejarah bertaliun 1925 oleh ke-
sadaran para pendiri bangsa Pcr-
himpunan Indonesia dan Budi
Oetomo diungkapkan ber-
sama-sama dalam ^ mpalan ba
hasa manifesto politik.




menyadari tiga nilai bangsa ini
yang hanya aJoin tetap hidup ke
depan bila: pertama, punya ke-
mandirian; kedua, punya kedau-
latan di kem^jemukw rakyat;
dan ketiga, meityut persatuan da-
ri kebhinnekaan ini kalau tidak
mau dij£yah lagi; kalau tidak mau
dipecah belah kembali mei\jadi
kuli dan budak.
Tiga tahun kemudian, tepati^
28 Oktober 1928 di gedung se-
derhana di Jalan Kramat ^ ya,
gumpalan kesadaran dalam
bahasa manifesto politik dicetus-
kan dalam gump^an kesadaran
bersama berbahasa kebudayaan
dalam peristiwa Sumpah Pemu-
da.
Ihti peijuangw kulturalnya
adalah keindonesiaan yang ber-
tanah air satu, berbahasa satu,
dan berbangsa satu, yaitu Indo
nesia.
Dari dua momentum peristiwa
sejarah kebudayaan di atas ssya
Idta sudah memiliki visi pera-
daban dan strategi kebudayaan
yang kini kita kenali sebagai bhin-
neka tunggal ika.
Maka apabila Anda seorang te-
Imokrat yang mencintai Indone
sia, Anda bisa langsung meng-
ambil i^i teknokrasi Anda sen-
diri oasis peradaban di atas secara
nyata. Untuk Anda yang mei^jadi
gUni, Anda yang seniman lukis,
b^ agamawan, atau yang me-
' milild tan^ung jawab politis me-
wakili suara pemilih-pemilih di
perwakilan; oasis visi kebudayaan
dibingkai dengan alinea keempat
konstitusi sudah sangat jemih
memberikan gambar besar ke-
indon^iaan kita, yaitu mencer-
daskan kehidupan bangsa dengan
pembahasan adil dalam keadilan
sosial di bidang hukum dan ke-
masyarakatan untuk seluruh rak
yat Indonesia
Bahasa kemanusiaan dalam
l^daban hidup bersama di ra-
gpi suku, agama identitas lokal
Idta dalam ke^daran siapa Idta
dan sesama kita yang dalam aras
religiositas sama-sama ma^uk
Tuhm anak-anak-Nya; citra gam-
bar-Nya yang pria citra agung
Allah dan y^ perempuan citra
ayu Allah.
^ Daulat sebagai bangsa sudah
kita pilih, yaitu pasti hukum dan
permu^waratan perwakilan da-
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lam sistem demokrasL Maka dari
itu, posisi seni, ilmu pengeta-
huan, teknologi, dan pera^an
kemajuan serta ekonominya su-
dah berbingkai dan berukur pe-
nilaian evduatif setiap kali di-
rehungl, yaitu kesejahteraan rak-
yat!
Dalam bingkai lebih mikro se-
hari-hari itulah sederhana sekali
prinslp merayakan dan memu-
liakan hidup di satu sisi saya
imgkapkan dalam kredo: bagi An-
da yang biasa berbahasa kata dan
prosa, belajarlah dari saudarai lain
yang berbahasa garis dan wama
puisi; begitu sebaliknya. Sebab,
dalam hidup sehari-hari sejatinya
kita semua sudah men^ayati id
ling belajar itu. Bedanya adalah
yang satii meretak memecah dan
membinasakarnlrehidupan dalam
ikon "thanatos"; durga atau an-
tikehidupan. Sedangl^ yang ke-
dua addah merawat dan me-
muliakan kehidupan dalam ikon
"eros"; umayi atau perayaan ke-
hidupaa
Lebih sederhana lagi, "beri-
bu-ribu" (bahasa simboliK) ke-.
hidupan yang tak tuntas diung-
kapl^ dengan prosa atau esai
atau tulisam semogalah kita mak- }
nai dan . kita dalami pencerahan
maupim pengheningannya dalam
syair-syair puisi; pantun periba-
hiasa kehidupan, pantun gurin'-.
dam seloka puitik.
Namun, masih ribuan bahasa
kehidupan yang tidak teraksa-
rakan logis dalam bahasa dan itu
saya alami, saya belajar lama da
lam hening melalui sketsa-sketsa
lukis dan tarikan garis hitam pu-
tih memuat ruang-ruang hening
luas dan bidang-hidang "kosong"
buat diisi imaji dan renung diri
Anda masing-masing.
Secara subyektif priba^, sketsa
mei\jadi ruang gores garis ber-
sahaja untuk intuisi pencerahan
suasana hidup ataupun hidup apa
sebagaimana adanya yang kerap
saya tah^p dan rasai Idu saya
sketsakan. Ketika tulisan esai
atau kolom, atau puisi kurang pas
imtuk mengun^apnya, gores
dan garis sketsa menjadi tapak ,
kaki atau jejak-jejak laku kehi
dupan kita.
MUDJI SUTRISNO SJ
Pengqjar di Sekolah Tinggi
Fils(tfat Driyarkara, Jakarta






Wadah penuUs muda ini dijuluM
sebagai pabiik buku cerita.
S
epuluh buku baru kaiya




sekaligus di Library ® Senayan,
Kompleks Depdiknas, Jakarta.
Keberadaan FLP memang tidak
terpisah dari buku, terutama bu-
ku-buku fiksi Islami, yang jumlah-
nya kini mencapai ratusan. Jumlah
10 buku itu 'menandai' usia FLP,
yang pada 22 Februari 2007, genap
10 tahun, dan pada hari itu diper-
ingati secara besar-besaran.
Buku-buku yang diluncurkan
itu, adalah Ketika Cinta Bertasbih
karya Habiburrahman el Shirazy
(Republika dan Basmala, 2007),
Pitaloka karya Tasaro (Syaamil
Cipta Media, 2007), Beautiful
Days kaiya Bella (DAB! Mizan,
2007), The Lost Prince karya Sinta
Yudisia (Gema Insani Press, 2007),
dan lori: Terperangkap di Dunia
Mimpi karya Lian Kagura (Ling
kar Pena Publishing House, 2007).
Juga huku Kutemukan Engkau
dalam Setiap Tahajudku karya
Dessy Puspitasari (Bentang Pus-




Bulan karya M Irfan
Hidayatullah
(Pustaka Latifa, 2007),
The Way of Love karya
Haekal Siregar (Zikrul Hakim,
2007), Moderan Nggak Mesti
KayiUc Bule karya Jonru (Zabit
Mobile Book, 2007).
Enam pembicara — Yudhistira
ANM Massardi, Agus R Sarjono,
Joni Ariadinata, Fahri Asiza, Pi-
piet Senja, dan Herry Nurdi — di-
tampilkan imtuk mengupas buku-
buku tersebut, dengan moderator
Boim Lebon dan All Muakhir.
•••
Dimotori oleh tiga penulis muda
—Helvy Tiana Rosa, Asma Nadia,
dan Maimon Herawati — FLP di-
dirikan pada 22 Februari 1997 di
kampus m Depok. ,
Gajrung pun bersambut. Pen-
diiian FLP mendapat sambutan
luar biasa dari seluruh Indonesia.
Seiring perjalanan waktu, komu-
nitas ini berkembang di lebih dari
125 kota di.Indonesia dan man-
canegara. "Tak kurang dari 500 di
.antaranya telah menjadi penulis
dan menerbi^an lebih dari 500
judul buku," kata Ketua Umum
FLP M Irfan Hidayatullah.
Ribuan kader penulis kini telah
dilahirkan oleh FLP melalui dik-
lat-diklat penulisan dan 'pergaul-
ah kreatif. Mereka tersebar dari
Aceh hingga Makassar, Padang
hingga Bima, Mesir hingga Je-
pang, Amerika hingga Hong Kong.
Uniknya, sebagian besar bidnr
yang dihasilkan oleh para penulis
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FLP adalahbuku cerita (fiksi).
Banyak di antaranya yang best
seller, seperti Ayat-ayat Cinta
kaiya Habiburrahman El Shirazy
dan Serenada Bifu Dinda karya
Asma Nadia. Sehingga, ada yang
menjuluki FLP sebagai 'pabrik
penulis cerita'.
Paskah julukan itu? Kenyataan-
nya, tidak semua buku FLP lahir
imtuk sekadar memenuhi kebu-
tuhan bacaan yang mencerahkan,
juga tidak hanya menjadikan sastra
sebagai karya seni. Mereka juga
menjadikan sastra sebagai media
aksi sosial-budaya, misabiya untuk
menghimpun dana kemanusiaan,
mendanai kampanye membaca dan
menulis, dan pendMan Rumah
Cahaya (Rumah Baca dan Hasilkan
Kaiya) cU berbagai daerah.
•••
Apa pun yang telah disumbang-
kan FLP bagi bangsa ini, usia 10
tahun memang layak disyukuri
dan dirayakan. Karena itu, beker-
ja sama dengan Library ® Sena-
yan, FLP menyelenggarakan
berbagai kegiatan selama tiga hari
di Kompleks Depdiknas, Jakarta.
Diawali bazaar buku dan pa-
meran kegiatan FLP pada 22-24
Februari, kemudian dipuncaki
acara besar sehari penuh pada 24
Februari. Selain peluncuran 10
buku yang dimeriahkan pentas
musikalisasi puisi oleh Kapak
Ibrahim, juga digelar diskusi Puisi
Populer dan Mempopulerkan
Puisi pada pagi hari, dengan pem-
bicara Kumia Effendi, Gratia
Gusti Chanaya.Rompas, Epri
Tsaqib, dan Dino F Umahuk.
Malamnya, digelar diskusi sastra
bertajuk Sepuluh Forum Lingkar
Pena dalam Sastra Indonesia,
dengan pembiceu'a Maman S
Mahayana, Prof Melani Budianta
PhD, dan Muhammad Irfan Hida-
yatullah, dengan moderator Asma
Nadia. Acara ini diawali Pidato 10
Tahun FLP oleh Helvy Tiana Rosa.
'  •••
Dengan semboyan Berkarya dan
Berarti, FLP tidak hanya menjadi
wadah penulis dan calon penidis.
Juga bukan sekadar untuk bersas-
tra ria. Sastra, bagi FLP, bukan
seluidar untuk sastra. "Sastra ha-
ruslah memiliki manfaat maksi-
mal bagi pengembahganbudaya
bangsa dan penegak moral bang
sa," kata Helvy. ;
Kehadiran FLP, menurut Ma
man, ibarat pepatah, "datang
pada saat yang tepat, di tempat
yang tepat, dan dalam waktu yang
tepat." Kehadiran FLP, katanya,
laksana menjawab harapan se-
jumlah besar kaum remaja Indo
nesia akan kcbuluhan belajar
menulis dan mcngarang.
Selama satu dasawarsa ini, FLP
telah berhasil melakukan massali-
sasi kegiatan bersastra yang men-
cakupi wilayah begitu luas. Selain
itu, menurut Maman, citra eksklu-
sif yang awalnya melekat pada
FLP, lambat laun sudah mencair.
Masyarakat sastra kini mulai mem-
perhitungkan kontribusi yang telah
dipcrlihatkan FLP. Apalagi,
ratusan buku telah diterbitkan dan
sejumlah penulis potensial telah
dilahirkan. ■burhanudcUnbella/ayeha





Hima Satrasia FPBS UPl Bandung akan mengadakan
Gebyar Bahasa dan Sastra Indonesia (GBSI) 2007 pada 9-
13 April 2007. Menuacaranya berupa seminar pengajaran
sastra, diskusi sastra, diskusi fllologi, lomba baca pulsl
Plala Rendra, festival drama, lomba tulls pulsl Plala Rektor
UPl, lomba cipta cerpeh, pameran karya sasrta, serta
bazaar dan bursa buku di Gedung PKM UPl.
Lomba baca pulsl untuk,4)elajar serta mahasalswa dan
umum, dengan uang pendaftaran Rp 20.000. Pendaftaran
peserta paling lambat 30 Maret 2007 dan technical
meeting pada 2 April 2007. Lomba tulls pulsl untuk umum,
tema bebas, naskah diketik rapl pada keftas MVS A4
rangkap empat, blodata dllamplrkan terplsah,dl pojok kiri'
amplop ditulls Lomba .Tulls Pulsl Satrasia GBSI 2007
dengan uang pendaftaran Rp 15.000.
Lomba cIpta cerpen untuk umum, tema bebas, naskah
ditik rapl pada kertas Hys A4, font Times New Roman
12pt, spasi 1,5, makslmal enam halaman, rangkap
empat, blodata dllamplrkan terplsah, dl poJok kIri amplop
ditulls Lomba C/pta Cerpen 6es/2007.
Naskah paling lambat diterima tanggal 20 Maret 2007,
dengan uang pendaftaran Rp.2p.000,00. Semua naskah
diklrim ke Sekretaii'at HIma Satrasia FPBS UPl, Jl Se-
tiabudhi No 229 (Gd Pentagon Lt 3) B^indung 40154. Kon-
tak Panitla: 085221469005 dan 085221603639. Bayh




Drama tiga babak beijudul Mahkamah karya alm^rhum
Asrul SanI akan dimainkan oleh Sanggar Pelakon di Graha
Bhaktl Budaya, TIM, pada 16,17,.18 Maret 2007. Perge-
laran In! seka|lgus untuk memperihgati tIga tahun wafat
Asrul Sanl. "Karena yang diuji dalam Mahkamah Asrul
SanI adalah nurani, maka keadllan yang dipermasalahkan
pun menjadi tidak sedei-hana. Keadllan yang dipersoalkan
Asrul SanI bukan pelanggaran undang-undang maupun
bentuk-bentuk hukum lalnnya, melalnkan pelanggaran
yang dilakukan seorang Insan manusia terhadap hakekat
dirlnya sendirl sebagal seorang manusia," komentar Ketua
Mahkamah Agung, Baglr,Manan, kepada PImplnan
Sanggar Pelakon, Mutlara Sanl.
Fokus cerlta Inl ada pada pasangan suami Istrl, Samsul
Bahrl dan Muml. Samsul Bahrl' dimainkan oleh aktor Ray
Sahetapy, dan MurnI dimalnkah'bleh Mutlara Sanl. Drama
Inl dlsutradaraloleh Jose Rlzal Manila dan didukung oleh
Aspar PaturusI, Syalful Amri, Merritz HIndra, Hari Pata
KakI, Melela Gayo, Lisa A RIstargI, Ayez Kassar, Maulana
Rrdaus, John Mini, dan Humphrey R Djemat. Muslk dan
sound effect digarap oleh GIbran Sanl, tata artlstlk oleh
Hardlman Radjab, tata suara oleh Totom Kodrat, tata
cahaya oleh Sonny Sumarsono, kostum oleh Denny
Sarumpaet, tata rias oleh Andlyanto Salon, dan manajer
panggung oleh Hasan GBB. n













:  disengaja atau tld^, tapl f^ta-
« l-i;;ri;^ju8tm'W yang belum sempat dl-
ImJ wawancaral NUam Zublr (10). Semen-
tara mulal darl Wakil Preslden Jusuf Kalla '
hingga Jaj^n Kablnet Indonesla.Bereatu
(raB), para pemimpln leglslatlf. para tokoh
perempu^ Indonesia, tokoh pets hasional, '
kepala kornlsl neg^ hingga kepaJa lembaga
agama, telah dlwa\vancarainya.
Lalu apajawab Nilam? ' -
"Maslh sayakejar. kami masih mengejar
•^eslden SBY." ujarnya polos saat dltanya
-JWorta Kofa usal acara peluncuran buku kaiya
Mperdananya, Per^cdamanku Mewawancarai
^' ejabat TinggiNegara di Hotel Borobudur, Ja-
®c^jta, K^is (8/3). Acara peluncuran Juga dl-
^amai gelar wlcara menampilkan cerpenls
n Jiamsaz Rangkuti, KepaJa Pusat BahasaDep-
^^diknas Dr Depdy Sugono, Ketua Bestari Com-
fmunity Development Foundation Nina Zubir,
• Nilam Zubir, 'dan dipandu oleh Andy F Noya.
. > Apa sih yang akan ditanyakan kepada
Preslden S.usUo BambangYudhoyono? Secara
spontan putrl pa^angan Nina TrlastuU dan ,
•Mohammad Zublr Dahlan Itu menjawab.
,  "Ingln tahu aja kesehatlan beliau, sepertl apa
rasanya Jadl preslden. Oh ya. Juga tentang ke-
, |an beliau waktu dlnobatkan sebagai... apa
ya? Pokoknya dalam upacara adat dl Padang, n
tanah kelahlr^ ayah NUam." ujarnya centil.
Kemampuan mewawancarai para tokoh ,
pentlng-^kendatl dlbantu dm dari'Swara ,
:'^ak-^an menulis buku, Jelas tidak main-,; ^
^;ln^..Ap^agl Itu dllakukan oleh bocah 'ingus-
an'.yang inasih duduk di bangku kelas 5 SD.
Andy F Nf^-^eakan mewakill para orangtua
vane hadlr malam Itu—melontarkan pertanya-
an menuklk dan langsung ke pokok persoalan
kepada Nina Zublr: "Anda sebagai orangtua
bagaimana raenjelaskan bahwa Anda tidak
m^eksploitasl Nilam?"
Nina Zublr tentu saja sudah mengantislpasl
pertanyaan 'standad seperti ini. Menurut dla, , -
apa yang dllakukannya justru lintuk menstimu-
1^1 anak-anak Indonesia yang lain agar bisa ter-
, pacu untuk raaju; "Jadl sama sekali kami tidak
mengeksploitasi (Nilam Zubir—Red)." kata Nina.
:  Menunit Niha, anak-anak adalah ma^ de-
pan bangsa. Namun menurut berbagal iemba-
ga rlset, saat ini anak-anak memllikl kecende-
iungan menghablskan waktu menonton ta-
yangan tql^sl y^g dldomlnasi oleh tontonan.
hiburan yang kurang edukatlf.
,  "Padahal, media televisi sebagai ruang pu-
bjjk mempunyai peran yang sangat besar da-
, lam proses pembentuksm peradaban bangsa,"
tambah Nina Zubir.
Acara peluncuran itu sengaja dllakukan
bertepatah derigan hari ulang tahun NUam
Zubin Hamzad;J^gkutl didaulat oleh Andy F
Noya Untuk mf^hadlahl sebuah puisi. Me-
; rasa bukan'pehyair. Hamsad menggantlnya
derigan berMrtta tentang fabel burung
. pelatuk yang selalu gagal membuat sarang
k^ena selalu dlte^ar^ an^ puting beliung.
. <dfHertanto Soebijoto)
Warta Kota, 13 Mare t 2)07
;u8
KESUSASTRAAWF INDONESIA-TEMU ILMIAH
Sebentuk Embrib dari Ebrani
oieh: KhaTegar Putra
'Kawanku yang" baikj terima
kasih untuk pemberianiQU^ sebu^
antologi puisi bequdul He^ariuiA
yang kau kifimkarn kepadaku
beberapa jam lalu. Ah, isudah
terlalu lama aku tak mencermati
perkembangan puisi den^M'b^;
mataku seakan kian rabun s^Ja
terhadap munculnya generasi-
generasi bam kepenyairan kita.'.
Begitulah ucapan dari Miii-
hammad Al-fa^a(U ketika mem-V
bacakan makalahnya yang ber«
judul 'Kitab Mumng Sehdii: (Surat'
Imajiner (kepada) Seorahg.Pemr
baca' pada pembukaan ac^ fo-
mm penyair miida empat kota ^
Taman Budaya Jogjakarta, awal '
Febmari2007.
Seketika itu Tamaii Budaya
Jogja tengah didatangi oleh
puluhan penyair muda yang ter-
diri dari empat kota; Jogja, Den-'
pasar, Bandung dan Padang
(Sumatra Barat) dan.p^ penggiat
sastra dari berl^agai daerah lain
yang ihenyaksikan. pduncuran
dan bedah buku antologi puisi 4
kota (Herbarium).
Acara temu penyair muda
empat kota yang berlangsuiig
selama dua hari itu digagas oleh
Komunitas Rumah Poetilu, Jogja.
Di dalam pehemuan itu, dbahas
segala problematika penyair muda
dari masing-masing perwakilan
daerah.
Adapun tema yang diusung
dalam acara ini adalah *Apa Kabar
Penyair Muda Daerah?*. •
Acara itu mempakan sebuati
kelanjutan dari acara teinu peiiyair
muda Jawa Barat-Bali y^g se-
belumnya diseienggaiicaic^n di'
Bandung pada 20-2 j AgustUs
2005^ Selain peluncuran antologi
piiisi, pembukaan acara juga diisi
oleh pembacaan puisi dari bebe
rapa penyair muda. yang juga
masuk dalam antologi. tersebut.
V  - Hari kedua acara temu penyair
empat kota, diisi dengra diskusi
.daiam.dua sesi. $esi pertama
yaitu, pemisman saistra di daerah
rn^ ing-masing. F'embicara pada
' sesi' pertama adalah masing-
pMLsing. kobrdinator. dari 4 daerah
tersebut. diantaranya, kaudal
Tanjung Banua (Jogja), Muda
• Wijaya (ball),. Widzar al Qhifai;i
(Bandung), daii dari Padang yang
mestinya Koko Sudarmoko digan-
tikan oleh Haryanto Prasetyo
: kamna Koko berhalangan. hadir.
Perinasalahan yang paling disbrot
dalam sesi ini pada umiimnya
adalah masalah perkembSngdn
proses kreatif para penyair mpda,
dan 'membaca peta' kepehydran
di daerah masing-masing yahg
bagi para pemakalah adalah suatu
yang sangat sulit, dikareriakah
kebanyakan dari penyair muda itu
sendiri beiproses secara personal..
Dtm, membaca 'daerah'.'menipa-
kah stiatu cakupan yang cukup
iuas untuk membiiat sebu^ 'peta'
dikamakan masaliah proses; Secara
personal tersebut^ kbiiiudian
masalah kedua yang dibicarakan
yaitu masalah ;ruang'publikasi
media' yang sangat isempit'dan
kuatnya doininasi; penyair .senior
dalam permasalah'an publikasi
mbdia. V v ' n '
Pada diskusi sesi kedua, wa-
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' cana yang dilontarkan lebih me-
lebar lagi. Pembicara pada diskusi
kedua yaitu, Afrizal Malna, Saut
Situmorang dan Dr.Fanik.
Jika pada diskusi pertama
wacana yang diangkatkan lebth
ke wilayah daerah« pada diskusi
sesi kedua pembacaan peta k^u-
sastradn lebih dilebarkmi lagi ke
wilayah Indonesia. Seketika itu
timbul pertaan dari salah seorang
peserta yang mengikuti diskusi
dan pertartyaan tersebut menju-
rus ke wilayah Sumbar (baca;.
Minangkabau) dimana Sumbar,
(dulunya) mempunyai peranan
yang kuat dan sangat penting
. dalam perkeinbangan kesusasta-
raai\ Indonesia.
"Apakah para penyair dan







kesusastra^ di Indonesia, akan .
tetapi jika' kairii terus terlenf ,
dengan romantisme kesejarahM
tersebut,'kapan laigi kidni bisa
menpnjukkan'bahwa kami itu ada
dan bisa membuktikan bahw.a
'sejarah itu terus berlanjut dan
sampai kepada kami,". . ^
,  Begitulah kesimpulanjawaban
yang diberikan oleh beberapa or-
ang penyair muda dari Sumbar
yang ketika itu ikut dalam acara^
tersebut. ; n ;
Wac ana, pun n terus. berkemk
. bang ketika ada yang:*|niempe^*;v
.'tanyakan tentang 'muda.d^Jmd**'
Pada dasamya, itii hanya sekedar
. nama* yang jelas mereka terus
melakukan proses dan yang
menentukan keberadaan itu tetap
kaiya. Kebanyakan permasalahim
yang.dibicmakan pada sesi kediia
ini tentang *keberadaan*. Seketika
AWzal Malna ,(dkk) menyatakan
diri mereka *di era 80-an' generasi
yang hilang, bagaimana dengan
generasi sekamg, tentunya lebih
hilang laigi (?)i
.STangat disayangkan sekali
para mahasiswa sastra dari ber-
bagai Universitas yang ada di
Jogja dan para pemerhati sastra
, tidak begitu peduli dengan pens-
iiwa budaya seperti ini; Demikian
tutur Saut yang mengungkapkan
kegelisahannya di akhir diskusi
kedua,
Acara terus berlanjut dengan •
serangkaian apresiasi puisi, musi-
kalisasii -dramatisasi dan pemba
caan puisi yang di^rsembahkan
Oleh l^agai komunitas yang a(b ,
di Jd^a dan Bandung. Di akhir
. acma^ para tamu dan undangan
berkuinpul-^dalam^'sebuah diskusi
iep^ meinbicarakan langkah ke
.depiah acara foium penyair muda.
Setelah 'be'fhagai pembicaraan,
pert^bahgan, dan sebuah peng-
hampan, Padang (baca;; Sumbar)
pun dituhjuk sebagai tempat
lintuk melimjutkan acara ini tahun
• Idepan.
Semoga saja acara forum-ini
bisa terlaksana di. Sumbar dan
semoga OagO dengan ditunjuknya
Siimbar . sebagai tuan rumah,
gaindi kepenulisan terus semarak
; dammemunculkan banyak pe-
"ny^.'dsn pcnulU muda di ranah
stija, Aminl
■(PfffMttji bergiat di *Dfa!cktIka Kopl
Stang' Indonesia Uairenitas
Aodslas, Padang)





ka^ya sa^ 'alua' yakni ieks sastra berfci&
(to epos, l^enda, mitos^um banyak ek-
2>Iorasicei^^^
tra alyi .m kafcu dinlnh tnaippu meqjadi kaij^ sastra
yangf ui^^inatif, znenias^akaii peinbaca xnelakukaii
pezigembaraan imcgmafi}..
Kaxya sastra 'inengplah Tsastra yang jaias oi; xogysT
materi(totekspos,]egenda^ n karta. 'yami myo kni^s^
mitos mezqadi medUi uzituki pifflidapalkan pezmtian
ineajelajah dtmia a^iig. Para .^fdig maksiiiial, bnkanseka-
cerpenis dan penyair jiiga dilakiikan sambil lalu^"
niracataVkaacya-kax^'dusf j V;ini memang meqjadr sona- - Kebelulan Rake D^^ab Pi-,
cam.'genre'barn da]ani Wila- bersama. saaxninya
y^ sastra;'. Poni Gdiral Adian mengdo-
Setddakbjra kaiSya-karya ^ Paaaybit Koetroj^^ sepa-
pezpendalamantoli^sangat katdenganidBtersebub
mengabaikaxi alur; tokoh, • Pibenarkan Dyah
karaktCT. Cerpen jn^i rum- Pitalokai dirinya betsama
pur aduk adanjra gabiingan i Buami dan t^an-teman
puiri,prosalirik,ha8flpezidi- S^'^memibkikep^ulianin-
^Nianbuku-bukukuno, telekinal misrintis penerbit-dsb. C^en yang berp^ak an. 'Pederbitan Kbekoesan
pa^ teks-t^ s^umnya |iii baru^ belum add satu ta-
Pengamatan itu mencued bun," katanya terns tmamrdalam pdunan^ dan diidni- , Ucapan itu mengalir bsid-2 b^ antologi ceiM^. tu , sao'a usai membacakS
gi karya /CmdU' puisi dari antologi kaiyanya
MaiytoofiTbkoBukulbga BenunganMoset'daSweiiMa^Jl^^ra^S^ttUlO^) dari'Galigi',SederhanadS
mala^ Ifodibdanbezbicara spontanitasinilahyanff n^
mra^tisi karya peoy^ jadi sihir tersendiri acara.
Jolro I^urbo, Afiizal Malda, tagebutjpmkimitu. '
cerpenis Agi^ Nbar/pinauiiiiil • Raw) niengcdni banema-^
buku Guna^^ 'Cindil'Maxy- ofifat diskjoSi danr niembaca
y^to, Si dnedfi/Eliaikep^ * sastra di Yojayai m^
Pitaloka'dipandu ^ Siunaiv dat^ sengsjs db-(bjanta. Sebeluibdisku^:^!-' tuk bCTapib^arfphiilrfln da-
b^ peni^tar Aifif Abdul-
him^.diskusidan 'kritis>''
membubuld^
Kedaulatan Rakyat, 12 Maret 2007
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KESUSASTRAAN ISLAM
Ahmad Suaedy ^ ^
DIrektur Eksekutif The WAHID institute • JakartaTeenlit fteen /Iteroturej pesantren
atau sastra pop remaja
pesantren boleh jadl merupakan
kelanjutan perubahan dunia pesantren
yarig teianjur terbuka atas informasi
dan tak bisa lagi menolak perubahan.
Namun, dunIa dan bakat alam mereka
sepertl luput dari pengamatan banyak
pihak. Para santrl remaja itu begitu
tekun dengan dunia mereka sendirl,
tak peduli hiruk-plkuk para 'orang
tua' mereka.
Meskipun kin! pesantren sedang
digempur dari berbagal arah dan
ditarlk kanan kirl, para santrlwan
yang suka pakai sarung dan mukena
bagi santriwati, Itu rela berjam-jam
nongkrong di depan komputen
Mereka menulis, merefleksl dan
menggugat lingkungan dan pemiklran
dunia mei^eika sendiri yang selama
ini dianggap menyesakkan. Hasilnya
adalah novel, cerpen, kumpulan puisi
dan karangan iainnya. Beberapa karya
mereka bahkan dibeli oieh production
house (PH) untuk diangkat ke sinetron
TV.
Dahsyatnya arus informasi meiaiui
berbagal saiuran,tidak mungkin dicegah
dengan cara apapun. Internet dengan
seluruh situsnya dan TV dengan
semua kanal yang ada dengan mudah
bisa diakses oleh segala umur. Hanya
kesadaran pribadi dan iingkungan yang
bisa membimbing mereka. Para penuiis
remaja itu, adaiah di antara mereka
yang mampu memanfaatkan arus
informasi tersebut dengan maksimal
untuk memproduksi gagasan.
Dilihat dari bahasa, jalan cerita,
istiiah yang digunakan, tak ada bedanya
dunia para penuiis pesantren ini
dengan sastra pop remaja atau teenlit
umumnya. Bedanya, novel-novel itu
banyak mengambii setting pesantren.
Tak sedlkit yang memalol term-term
kitab kuning, menyinggung kehidupan
agama.terkadang berupa kritik dengan
sangattajam.
.  Para,santrl remaja nan kreatif ini
tentli h^rus terus didorong. Mereka
sedang mencarl dunia mereka sendirl
dengan menggunakan referensi yang
mereka pelajarl di pesantren. Hal ini
iaiu mereka kaitkan dengan reaiitas
yang mereka serap dari dunia nyata.
f
Dalam konteks pergeseran
peran pesantren, fenpmena teenlit
sesungguhnya tidak'berdiri sendiri.
la boleh jadi merupakan buah dari
proses^'^i^abahan^da^ terbangunnya
sistem baru dari dunia yang pernah
dianggap paling koiot itu. Sejak digagas
oleh Gus Dur dan kawan-kawan atas
dunia pesantren dan NahdIatuI Uiama,
gie'rakan pembaharuan itu berguiir
terus hingga kini, meiampaui apa yang
dipikirkan saat Itu. n
Di pelbagai daerah, dari tingkat
kecamatan hingga desa,di kawasan basis
pesantren, para santrl umumnya punya
komunitas tersendiri. Terbentuklah
berbagai kelompok,seperti keiompok
remaja, pelajar dan mahasisv\^a yang
berlatar belakang pesantren. Ada
keiompok diskusi, kajian kitab kuning,
bahtsul masail sampai keiompok
advokasi serta tulis-menuiis sampai
pendidikan alternatif. ,
Tengok saja di 'sekoiah alternatif
SMP dan SMU Qoryah Tayyibah, di
Desa Kaiibenlng, Saiatiga,JawaTengah.
Di sekoiah yang baru empat tahun
berdiri itu, lahir tiga penuiis berbakat,
yaitu Mala Rosyida, Fina Af idatussofa
dan Upik. Sekoiah ini dikelola dengan
pendekatan semacam komunitas riset
untuk anak-anak seusia pelajar. Mereka
diberi fasiiitas internet 24 jam sehari
dan perpustakaan, serta dipersiiakan





buah darl prdks perubahan
dan terbangunnya islstem
baiti'dari duhia yang pemah
diahggap paling kolot Itu.
orang-perorang dan kelompokTetapi
setiap dzuhur dan ashar mereka wajib
berjamaah bersama dan di malam Karl
harus mengikuti sekolah diniyah di
pesantren desa Itu. Dan guru hanya
berfungsl sebagal pemblmblng.
Komunltas Azan di desa Cipasung,
Tasikmalaya, Jawa Barat lain lagi.
Keiompok yang dipimpin Acep
Zamzam Noor, yang bergerak di
wilayah kajian sastra,telah melahirkan
puluhan seniman dan penuiis. Bersama
seniman dlTasikmalaya lainnya, mereka
berhasil meyakinkan pemerintah
daerah untuk mendirikan Gedung
Kesenian, sejak 6 tahun lalu. Konon,
ini adalah Gedung Kesenian pertama
di kabupaten di Indonesia.
Lambat-laun terbangun pula sistem
penerbitan.percetakan dan pemasaran.
Penghargaan untuk para penuiis,
pemantauan bakat dan mobilisasi
karya-karya mereka makin digalakkan.
Saya jadi ingat kata-kata Gus Dur
suatu saat pada tahun 7p-an di Jnstitut
Teknoiogi Bandung !(ITB) bahwa
kebangkitan Islam hanya akan terjadi
jika telah ada kebebasan berkreasi
dan kebebasan berekspresi di dunia
Isiam.Q
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KESHSASTRAAN -lS.tAK
|:Nora^^^ pop marak diprodukal para santrf.
oablr pe^hfreh dlungkap deni^h gaul.;
.V''-W
.' " --gaya.teerilit.yang lahir daxi pesantren,
;  ktolah'yingselmainidianLaptidak
:  Kehadiian ieenlit (/«» /iKr.ture)}karg^ya:yang:rmstari. C^ta kebaikan pesantren adalah buah dari mataknya
novelteenUtimporyangditerjemahkanjlebdibaik-pahbam^angpete,^^ kebahasaInd6nesia,TeenUttetjemahan|yaB|^pepulnanta^heran )dta pu- menampilkan tokoh dan gaya hidup
^.ffa duafJengas^pesanfeeh/j^^ dan ^ kota yang relatif liberal. Remaja
t'Biiai ^atuK hati'padanyal . "' !''. ! •: belasan tahun, sudah terbiasa berduman
jugs'memuncuikan jenis dan pergi ke pesta-n konflik.' Mbah Jalaluddin Rnmf, ayah P®s»' v
Aiman, membela Dahlia ketika Kiai Novel remaja karya anak muda yang
*Umar dari prmas Islam lainnya me- bidup dalamMunia yang berkecukupan
--,-r— '"rv. iaxAiiijM llAC* , , ^ \ ^—o 1
k'nyudutkari Dahlia..4et®rivt^annva^ kerap mena^pilkan tokohnya yang
mempunyai mobil pribadi, kerap ber-
•- •' n ^ ' bbur ke seantero dunia, nongkrong dii  kafe, memuja bintarig pop, dan berbe-I sinatbensi pmsi tanpa nama pengi^^ l^ja ^  pertokoan terkenal.
I nba-uba ipuncul di asrama pesantten , Dengan mengadaptasi gaya dan
1 puM.aap akhu peto, dan puiai ? teknik penceiitaan seperti itu, sejumlahI iti} itajukan tepada Zihia, Pesanlren ■' pengarang muda di Indonesia menulis
I  tcenlit ala Indonesia. Jumlahnya sangat
fenomenal. Bahkan, beberapa dianta-
dit^^ ranya telah dlangkat ke layar perak dan
layar gelas.
Kip^ p'dn^ Kini hadir pula novel pop gubahan
|i^- yang para santri belia yang telah memberi
feajina, saritriwati ;s^ yang selam^| warna tersendiri dalam dunia buku
|m' dike_rial dekaf-dengan Zahra;..ja^^; sastra remaja.
lerwduh; - • Teenlit pesantren berbicara tcntang
' ■ Isuini kha's pesantren, karena mej| remaja dan ditulis oleh remaja. Fina
n^g-'tak.holeh seorarig lelaki prin.ifie^ Af'idatussofa, penulis Gus Ya^aBuka»
hiiikiakses kepesantren'puteri.kecuali-; CintaBiasa, misalnya tahun ini baru
teluarga kip. ■ menjelang 17 tahun. Sementara Maia
:  -pua cerita di atas adalah cuphkaM Rosyida, penulis Tarian On/a, belum
i d n
ter u .'
j l   t . t r  i
i , li  ri  / , l
ovelTanafi On/a dan Gus Yaf^a Bukan^ lagi 20 tahun.
^^^^/^<?j,dua darib^yak novel b^^'J "Gaya bahasa yang digunakannya
pun sama, yakni bahasa gaul remaja
i|ang^Waiig f
.lah Iiiecns. banvak.akrbmm dan shli'll Pa.:
GongH^iis Salim. _ -'.v;- aHas ww/ow'tfAr, RaFans diken^
Tapi jika ditelesik, kata Manajer aktivis yang superaktif dan ridak'
Divisi Matapena Nur Ismah; tetap'ada' n ~ adakate cewekdalam kamus hidifpny^l
sesuatu yang berbeda dalam teenlit. ndis Ana. n 'pesantren/'Ada semacainpahdarigan n '■'^/K^yaHna. Maia,jsmah/An^i^
khas pesannen, yang membuat ia tidak , banyak penulis muda lampya i'm dipubli- p
sekadar jacfi cerita cinta remaja saja," .. kasi penerbit Matapen?yang berbasis F
jelas Ismah (baca: Menelusuri Ukalitas di Yogyakarta. Lembaga'-ini..memang * ■
Pesaulren). ^ . ^ A: .v' • . paling giat membidani keia&ln teenlit .
Ia lalu mencontohkan.karyanya,. pesantren. Kehadiran novei^moyel itu
Jerawat Santri, Ada tokoh' Mahsa yang- dimaksudkan untuk mengisi kekbsohg- '
memberikan semacam kuiiah mengenai
reproduksi berdasarkan kaca mata fikih
dan psikologi sosial kepada yuniornya,
Una. Dalam Cos^Loving U G^jkarya
Pijer Sri Laswiji (2006), ada tokoh Kara
yang menolak poligami.vyntuk itu, Kara
yang berjilbab modi^es'tjj^e^^antah
dan berdebat deng^para sen^nya di
S,edang ci^am'Tanaff C/w/^^rya
Maia Rosyida dikisahkan kearifan-dari
Mbah Jalaluddin Rumi. SanglS^ tak
serampangan membcri fatwa haj^ tar-
ian Dahlia yang meniru gayi'Tcxic-njA
Britney Spears.
"Nah, itu kan bukan sekadai cerita
an dari novel remaja yang sudah terbit.
"Matapena ingin memperkenalkan
sosok remaja pesantren yang selama /
ini luput dari perhatian, bahkan serihg
dianggap tidak gaul," kata Nur Ismah. <
Untuk kepencingan ini, dibentuklah
Komunitas Matapena. Ini adalah ko- ;
munitas penulis muda pesantren. Me-
reka berkeliling ke sejumlah pesantrenj
menggelar diskusi buku dan membuat
workshop penulisan. Kini sudah ada
45 rayon yang berbasis di pesantren-
pesantren di Jawa Timur, Jawa Tengah,
dan Jawa Barat. Untuk Jakarta dan
Banten sedang dirinris. "Jumlah penulis
yang telah direkrut sekitar 300-an," ujar.  sciuuu juu-an, u arcinta remaja toh?" tcgas NuJ'Ismahfi^^,; Ismah.
Ciri khas teenUt pesari^en^ilgk^ai-' ' ^ Sejak berdiri pada akhir 2005, Mata-
paparkan Hajrus Salim. "Ada istilah- pena berhasil meluncurkan 20 novel,istilah fikih referensi kitab dan buku Beberapa di antaranya telah dicetak
pesantr<m, humor ala pesantren, ba- ulang, bahkan 5WA Smekkete karya
hasa prokem pesantren, dan Iain-lain," Ma'rifatun Baroroh dan IkrL
kata Salim yang scnng mcncliti sastra yang ditulis Mahbub Jamaludclin,
piMinnn. sudah dibcli sebiiah luinah produksi





Tcngok polah Hadziq, ——
santri Mbah Jalalud- f|||||||HB|
din Rumi dalam Tar-
an On/a, yang bcrseman-
gat membahas kitab
ra/n/ Iknn. "Scngaja milih
kitab yaitg agak mcnghi-
bur. Maksudnya yangagak
'porno' biar ngt^ak tcrlaiu
pusing dengan rumus nah-
wunya," tulis Maia Rosyida
Ana FM dalam Cin/a
l^ra menggunakan istilah
khas untuk putcra Idai di
kSmtsi
^.,0 .
Ragam judui teenlit pesantren




Pemama Tiksi Pop Mami'Karya-karya para cerpenls dan
novella FLP umumnya men-
cit&cltakan dunia yang serba-
balk dan Ideal, yang IslamI,
dengan tokoh-tokoh protagonls yang
menjadi teladan kehldupan. Suatu
dunia yang mungkln beijarak dengan
realltas keseharian yang serbagetir
dan banyak diwamal dekadensi moral.
Suatu dunia ciptaan yang leblh dekat
dengan 'dongeng* (dongeng kontem
porer), sehlngga fitel-flksl mereka
cukup mewakill apa yang disebut oleh
Korrle Layun Rainpan sebagal meta-
morfosls dongeng.
Dan, dilihat darl gaya bahasanya
yang popular, serta alur cerltanya yang
rata-rata progresif dengan plot yang
sederhana,, fikskfiksl IslamI karya para
penulls FLP dekat dengan sastra
(flksl) pop, atau sebutlah 'flksl pop
IslamI'. Mungkln, karenagayanyayang
jeblh dekat dengan flksl pop Itu, tldak
banyak kritlsl sastra yang tertarik
untuk mengkajl secara serlus flksF
flksl IslamI, mesklpun 'genre sastra' *
Inl begitu marak dan dapat dianggap
sebagal salah satu mainstream sastra
Indonesia kontemporer.
Kenyataannya, karya-karya para
penulls FLP (flksl IslamI) umumnya
terkelompokkan ke dalam flksl
remaja, yang ojeti penerbit seperti
DAR MIzan ditujukan untuk segmen
remaja, sebagalmana segmen
pembaca Majalah Ann/da, media '
persemalan awai flksl IslamI.
• Barangkall, hanya cerpen^erpen Heivy
TIana Rosa yang cenderung leblh >
dekat dengan 'sastra serlus', sepertI
cerpen Jarlngjarlng Merah dan cerpen-
cerpennyayaligt^umpuTaalam Mas
GagahTelahPer^.
CIrl lain yang sahgat menonjol pada
fiksFflksl IslamI karya para penulls
FLP pada umumnya adalah pen-
dekatannya yang IslamI terhadap
berbagal masalah kehldupan yang
diangkathya. Dan, memang nllal-nllal
IslamI Itulah yang In^n mereka sosla-
llsaslkan melalul karya sastra.
Bahkan, dalam mellhatbeib^al per-
soalan kehldupan Itu, serta dalam
upaya untuk mengatasi masalah yang
muncul dl dalam cerpen atau novel,
para penulls FLP sering berslfatfor-
mallstlk, misalnya, dengan mema-
sukkan dialog panjang yang berlsl
khotbah-khotbah agama.
Contoh terbalk darl hasll 'gerakan
flksl IslamI', saya kira adalah karya-
karya Asma Nadla—mesklpun tldak
terlalu formallstik dalam mendekatl
I persoalan kehldupan tapl sering
' tampak cenderung meifibela kultur
patrlarkhl. Namun, puncak darl
gerakan Itu sebenamya adalah novel
Aj^-Ayat CInta karya Hablburrahman
El-SylrazI, aktlfis FLP Cabang Kairo
I yang melahlrkan novel bestseller
I tersebut setelah pulang ke Semarang.
Hampir semua cirl utema flksl
IslamI ala FLP, sejak gayanya yang
' romantik sampal pendekatannya yang
sangat IslamI, ada dalam novel Ayat-
Ayat CInta. Tokph protagonls novel
tersebut, Fachii, adalah Ideallsasl
yang paling sempuma darl semua
'fokoh Implan' (tokoh teladan) dalam
fiksFfiksl IslamI ala FLP. Begitu juga
dunia ideal yang dicltacltakan,
beserta nllal-nllal luhur (IslamI) yang
Ingin dlwujudkannya dalam kehldupan.
I  Dengan demlklan, Ayat-Ayat CInta
^ adalah puncak romantlsme novel pop
' IslamI sekallgus dongeng kontem-.
I porer yang paling sukses darl tradlsl
* flksl IslamI dewasa Inl. Pasar sastra
Indonesia pun sangat antuslas
menyambut kehadlran Ayat-Ayat CInta,
sehingga noyel tersebut mencapal
best se//er hanya dalam waktu bebera-
pa bulan, ser^ sudah dicetak leblh
darl 160 ribu eksemplar hanya dalam
waktu sekitar dga tahun (saat Inl
sudah cetakan k^20).
•••
Mesklpun kalangan media massa
dan pengamat sastra tldak menyam
but kehadlran FLP dengan gerakan
fiksl Islamlnya secara gegap gemblta,
namun basis pembaca flksl IslamI
menjadi sangat besar dan kuat
dengan berkembang pesatnya orga-
nisasi FLP dl tangan HeIvy TIana Rosa
sebagal ketua umum penode pertama
dan kedua.
Buku-buku flksl, balk kumpulan
cerpen ihaupun novel, terbltan FLP
dan Jarlngannya, rata-rata langsung
habis diserap pasar. Pasar utamanya
adalah anggota FLP sendlrl, yang
menurut'klalm HeIvy mencapal sedlklt-
nya 5.000 drang. Karena Itu, cetakpn
pertama bukihbuku flksl aP (sekltbr
3.000 eksemplar) selalu habIs
diserap anggotanya sendlrl. Baru
cetakan kedua dan seterusnya yang
lantas dllempar ke pasar buku umum,
dan beberapa dl antaranya bestseller.
Rksl IslamI, yang pada awalnya
terutama lahir sebagal upaya untuk
membangun ruang alternatif bagi para
penulls Muslim yang meyaklnl bahwa
menulls adalah baglan dari upaya
pencerahan nurani masyarakat, pada
akhlrnya membuka lahan blsnls baru
dengan potensi pasar yang sangat
n menjanjlkan.
Potensi blsnls buku flksl IslamI
Itupun kemudlan dicium oleh kapltalls
penerbltan untuk mengambllnya.
Penerblt-penerblt besar seperti
Gramedla dan MIzan, misalnya, lantas
memlliki divlsl penerbltan flksl
(remaja) IslamI. Penulls flksl IslamI
yang larls, seperti Asma Nadla,
bahkan sampal dipesan langsung oleh
MIzan dan Gramedla untuk mener-
bltkan karyanya dl sana.
Masuknya para kapltalls penerbltan
ke blsnls buku flksl IslamI Itu menye-
babkan frekuensi penerbltan buku-
buku flksl IslamI menlngkat tajam dan
bahkan menyebabkan terjadlnya
booming {ledakan). Ledakan penerbl
tan buku IslamI makln menghebat
ketlka banyak 'pendatang baru',
seperti Senayan AbadI Publishing,
Lazuardi, dan Bening Publishing, Ikut
masuk ke blsnls buku flksl IslamI.
15;6-
Seorang penyunting buku kumpulan
cerpen Islami, Irwan Kelana, bahkan
sempat kewalahan daiam memenuhi
' pesanan naskah buku kumpulan
cerpen untuk sejumlah penerbit
Jakarta.
Akan tetapl, agaknya, perkem-
bangan pasar buku fiksl Islam! Itu
kurangdlimbangl dengan penlngkatan
kualitas karya (flksl) para penulls FLP
secara signiflkan. fioom/ngfiksl Islam!
cenderung hanya menglndikaslkan
ledakan (lonjakan)jumlah karya dan
penulls, dan bukan lonjakan kualitas
serta InovasI (pembaruan). Tema dan
persoalan yang diangkat cenderung
mengulang-ulang (stereotip), dan
nyaris tanpa sentuhan ateu eksplorasi
sisl-sisi baru yang segar.
Kurang selektlfnya kalangan pener
bit dalam memlllh karya yang diter-
bitkan Ikut mempercepat kejenuhan
pasar buku fiksl Islam!. Sejak akhir
2005 buku-buku fiksl Islam! leblh
banyak menumpuk dl rak-rak dan
lapak toko buku serta gudanggudang
penerbit. Hanya novel-novel yang
relatif berkualltas dan menawarkan
hal-hal baru yang segar, seperti Ayat-
Ayat CInta dan beberapa novel Asms
Nadia serta Tere Liye (Hafalan She^at
Dellsa, Penerbit Republika, 2005) ^
yang maslh larls dan menampakkan
serapan pasar yang kuat.
Mesklpun potensi pasar buku fiksl
Islam! sangat besar, namun bukannya
tidak terbatas. Daya bell masyarakat
Islam terpelajar (konsumen utama
buku fiksl Islam!) yang rata-rata maslh
rendah (terbatas) Ikut membatasi
potensi pasar buku fiksl Islam! Itu.
Mereka, sudah past! akan bprslkap
sangat selektif dalam berbelanja
buku, lebih-leblh ketlka blaya hidup
seharl-hari melonjak tajam akibat
kenaikan harga BBM.
Kecenderungan kejenuhan dl atas
tIdak hanya perlu disadarl oleh kalang
an penerbit fiksl Islam! agar leblh
cerdas dalam menylasati pasar buku
fiksl, tap! juga oleh kalangan penulls
FLP agar tertantang untuk leblh kreatif
dan Inovatif dalam melahlrkan karya.
Prinsip 'pokoknya menulls dan terus
menulls' harus secara cerdas dl-
tlngkatkan menjadi 'harus melahlrkan
karya yang Inovatif dan berkualltas'.
Para aktlfis FLP juga perlu memper-
barul metode dan orientasl gerakan-.
nya. Jlka selama In! cenderung
berprlnsip 'yang penting terus
melahlrkan penulls dan karya baru',
perlu ditlngkatkan menjadi 'yang
penting mendorong lahlmya karya-
karya yang berkualltas'. Karena Itu,
yang kinl leblh pas ditanamkan
kepada para anggota FLP bukan lag! .
'pokoknya terus menulls' tapj 'tullslah
karya yang segar, Inovatif, dan
berkualltas'. Semogal n




PPEt^AT triuirnvi^ marak sewab^ ra-ja-;^a Matex^ akhiri hingga ra-
ja^rja Karta^a; di nktm aosbk keturunan
ijanaajirtitus's^^Md^^
didam exia kolonial,9elanda). Makia Sultan
d^tiizifflaL* Simian dani^^pofih 27a^,>aba<
saxig slmbolis utama (nda) yiang sedan 1765
hingga hbad ke^lS. Bagaimana isra-era sete-
tas .historik? .pi sinilah kita aimak pu^
paragam yang memberikan ilustiasi Imm-
paratif yang mepgeiaankan, lantaran ada di-
mensi-dimenisi, dimana gagasan haru yanig
lehih valid dan solid (mempribumi), katim-
hftngqiflmflTi-MTnflii IvJflVflng.
Pertama, sebagaiseoiaDgSidlanjugasang-
gup mepefleksikan dharnuyaycmU, tanggung
ja>^ yang berisi aTnanab kalbu generaai dm
tradisi leluburnyai Aiedua, ia dilnmtut agar
in6z\jadi mnmahdrddikkatyi^
Snljisipasi pelbagiai gerak kekinian yang bea^
usaba in«nbebaskan manusia diEbi tarmigku.
ketandusan juang. Ke^a, selayaknya dia
beiperim akfsf sebe^pT^omba^
memb^xto^ BambwluiayahaS^^
yi^ tak bisa didakkan^ be^
bermakna sr^'
yang m^adi juiid.
bicmra a1^ refprmad sb^ dan
tdektual sezanuoL patrap mSidel-
makan kzedb
Sultan adalah spektra nan ideal, saat kawtda;
KaSultaiuai inendambakannya; dan ke
sanalah lambang,pan|kuan atau ribaan bua-
naitumunculdanmamputawidud. '
Dal^ Ind.ini, maka.scgak pertama kali,
Raden Wjjayk jnembentuk dwitunggal, ia'
bersania seorang sababat, bernama Aiya
Y/lia^ayangasliMadtira, mengenalkan diri
Sebagai pemimpin loro-loroning atunggal",
eeki^ 1298; (Lan^^cab ini diilhami oleb pe-
mvmodan jSrlan^, mabareja Kaburipan
atau Dabanapura) pada kurun 983-1042 yang
bersama-sama Nanttama mepjadi tetunggul.
Sbperempat abad kemudian, ia munculkan
Ixiumvlrat, sexaya menamb^ib kelompok ini
dengan peinunculan' Mpu Bharada dari
Bfora, sd>agai sosok pendeta.
Nab, jikk pbda al^ ke-13 inuncul R'Wijaya
(dad kelas ningrat }/ang bersuinber ral^at)
b^axna Wbrarcya (kelas ulama yang jadi
■pemimpin jMlitik). Keempat putrl c^arhum
rsga ten^bir Singasari (Ker^egara), yakni
l^huwana diangkat. sebagai Sri Para
Jayendradewi sebagai Sri Naren-
drdduhUa; ]^*endradewi sebagai Sri Prad-
nyaparaxmta, dan Gayatri sebagai Sri Ra-
japatni; Maka SH Param^swariSn Naren-.
dradubita-^Sri Pradnyaparamita-Sri Rsga-
patni nierupakan empat permaisuri utama
kengaan Megapabit. Kwartet para "Ardba-
nareswari 'i^wBtikta" ini diperlukan sebagai
'iq)aya xnemperkuat singgasana texpilib. S^-
'ma kurunsampai 1325, k^uasaan ini domi-
.xianadanyS^
■  -Bebcarapa cuplikan menandaskan titik be-
r^akanfenomena (kui simbolika an^a: dwi-
tuiiggal,'triumvixat, kwartet ini: "... Jtaping
dbdnny^ nganan kadwika sasana hawasa;
Urt^ hro d^^ parna laras-yektine
teskai: BJuiUk lawdti makhukipin, raja Ian
pep^dihy W lan isinya, prakmpita tu-
iind/^Qu^1ankawuland',C^^
iosentika^seitl^ Q-o
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KESUSASTRAAN JAWA, CERITA SILAT
'Novel Putus '
di Tengah Jalan
Saj^ penggemar serial buku
Jswa, Bende Mataram,
gubahan Herman Pratikto terbit-
an Elex Media Komputindo, Ja-
karta. S^ah satu bukunya yang
Iain, Patih Lawa Ij'o, juga sudah
saya ba'ca. Hanya sayangnya buku
^tersebut sepertinya putus di te-
n^ jalan. Sekarang buku ter-
sebut baru terbit jsampai jilid tiga
dan sudah lama saya tun^u-
tunggu kelaiyutannya tetapi tidak
kunjung datang.
^ Tidak tahu apakah hal tersebut
disengm'a atau tidak. Soalnya ka-
lau tid^ salah hitung mungldn
sud^ hampir satu tahun tidak
terbit lagi kelanjutannya. Setiap
saya tanyakan ke Toko Buku
Gramedia, jawabannya selalu be-lum ada. Bagaimana tanggung ja-
wab penerbit kepada para pem-.
laaca? Memutus cerita begitu sa-
ja.
BiAapkah itu berarti termasuk
memlwhongi publik? Mcskipiin
produk lokal, buku sepcrti itu
seharusnya dilestarikan karciia
niengandung niiai-nilai scjarali
lUKsantani dan nilai keariCan lain
yang kini nuilai iuntur, scpcrli
ksiitria, kejujuran, dan tahu balas
budi.
EDDY BAROTO
Jalan Gowongan Kidul 52,
Yogyakarta.
Kompas, 23 Maret 2007
■w-
KESUSASTRAAN JAWA^PUISI
' Mengentakkan sajak-sajak ChairiF'
Anwar hingga Serat Centhini
dengan gaya nge-rap. Sebuah te-
robosan kreatif dari Kota Gudeg,
Telanjang bulan mala7n!Remang terang_ Iglakiku berjalan/Tidurk^
fajar/Mandiku embun-embun rapal.Sepotong syair berjudul Re^
Kedhep kaiya budayawan
Sindhunata itu dilagul^ ke-
lompok Jahanam dengan gaya
rap di Kedai Kebun, Yogya-
karta, 9 Maret lalu. Aromanya pesta
hip'hop, tapi menunya pentas Mnsim
Semi Para Penyair Ke-9.
Ide acara ini datang dari Direktur
Lembaga Indonesia-Prancis, Marie Le
Sourd, yang disambut baik Direktur
Artistik Kedai Kebun Forum Agung
Kumiawan.
Mereka menginginkan acara yang
beda dari biasa. Maka musim semi pa
ra penyair pun tidak sekadar berisi
pembacaan puisi oleh penyair dengan
baju kucel dan rambut gondrong. Na-
mun, mereka mengundang pembaca
puisi bam dengan gaya yang pro pe-
nonton. "Kami undang pembaca bam
dan kami ciptakan penonton 'puisi ba
rn," Wtur Agung.
Hip-Hop Foundation atau yayasan
berkata-kata cepat yang digawangi
Mohammad Maizuki alias Kill the DJ
itu menyambut baik ide tersebut. Mar-
zuki lalu menyiapkan seldtar 50 syair.
"Dari situ teman-teman memilih sen-
diri syair yang akan dibacakan. Semua
terserah teman-teman. Kalau punya
pilihan lain di luar syair itu, silvan,"
katanya menerangkan.
Akhimya puisi-puisi yang dibaca
kan malam itu antara lain kaiya Acep
Zam-Zam Noor {Unhik Melika Hama-
udy), Sitok Srengenge {Dikawinkan
Alam), Sindhunata, Chairil Anwar
{Malam dan Hampa), Saut Situmorang
{Cinta dalam Retrospektif Alkohol
Akhir Tahun), dan Airizal Malna
16'0
{Ahad yang Berlari). Sdain itu, ada pu-
la bait-bait syair ksaya pujangga Jawa
kuno abad ke-17 {Serat Centhini dan
Sinom 231).
Syair-syair itu pun meluncur deras
dari mulut para rapper. Kadang mere-
ka mdakul^ battle (perang kata-ka-
ta). Permainan ini cukup sulit, yakni
seperti orang berbalas pantun sampai
satu di antara mereka tak mampu me-
neruskan syaimya. Uniknya, mereka
nge-rap dengan bahasa Jawa.
Jahanam agaknya sudah biasa mela-
kukan battle. Wajar bila mereka terasa
pas saat memainkan Rep Kedhep.Ke-
lompok musik hip-hop dan rap paling
terkenal di Yogya ini memang tdah go
international, Lagu hitnya beijudul
Thimini, yang tdah mengudara di ber-
bagai radio lokal, nasional, ataupun
luar negeri. Kini album indie itu telah
teijual 20 ribu kopi.
Selain qrair Rep Kedhep, ada j^air
Jawa yang kata-tetanya terasa tidak
biasa ba^ telinga orang Jawa. Mak-
lum, syair itu merupakan Sfydr kuno
kaiya pujangga abad ke-17, yaitu Se
rat Centhini dan Sinom 231, tentang
minggatnya Cebolang. Nah, yang ini
dibacakan Panglima Rap Yogya, Mar-
zuM. "K^, rapper Yogya, biasa nge-
rap dengan bahasa Jawa. Rasanya me
mang lebih pas. Kali ini saya ingln Ja
wa yang lain, yang lebih kuno," Mar-
zuki menjelasl^.
Atapa jroning sariria/sadini-dina








Koran Tempo, 25 Maret 2007
KESUSASTRAAN JAWA(BANYUMAS)-SEJARAH DAN KRITIK
ku
PERTANYAAN Ryan Rachman da-
lam tulisan 'Nasib Pengadilan Puisi Pe-
i^air Banyumafl {/Q2,25/2/2007) perlu
mendapat klarifikasi. "Misan aaya iiu ti-
dak bennaksud mengabalkan kawan*
kawan yang berpartleipasl dalam mewu-
judkan kegiatan ini, seperti Abdul Wa-
chid BS, Sigit Emwe, Arif Hidayat dkk.
Tlilisan ini merupakan bentuk pertaAg-
gungfawaban terhadap publik sastra
Banyumas karena saya maraaa pemah
me^jadi bagian yang memunculkan ke
giatan ini. .'
Perlu meryadi wacana, bistbris kegiat
an Pengadilan Puisi ini bersumber dari
sikap berduka kami terhadap f^omena
sastra Banyumas yang berbenti di tem-
pat Simyi. Kehilangan inspirasL NCskin
dari publikasi karya dan pergesekan pe-
mikiren antarpralltisi sastra. ImbasiQ^
sastra Banyumas kehilangan apresiasi
dari publik dan kreatomsra. Dan Forum
Pengadilan Puisi ini hadir sebagai usaha
untuk meigadi usaha altematif dalam
membidani produktivitas berkarya dan
pertaruhgan wacana sastra di Banyu-
msis. Tujuannya jelas, berusaha untuk
iheningkatkan kegiatan bersastra Ba
nyumas. ,
Pada lima kali pertemuan pertama,
kegiatan ini mendapat antusiasme yang
luar biasa. Kurang lebih 10 - 20-an pe-
serta yang kebanyakan dari kalangan
praktisi. dan akademisi sastra hadir.
Namun pada pertemuan-pertemuan se-
lai^utoya menguap sampai kemudian
hilang. Apa yang dipersoalkan Ryan ten-
tang hilangnya kegiatan ini, yang kata-
nya disebabkan oleh (l5 Tidak adanya!
penahggungjawab, dan (2) kurangnya
perhatian dari para penyair Banyumas,
argumentasi yang keliru. Kegiat
an ini tid»k membutuhkan penan^ung-
jawab yang sifathya perorangan k^na
yang bertanggungjawab sepenuhnya
adalah publik. Tanggung jawab yang
ada. hanyalah pada komunitas tertentu
3^g secara bergiliran bersedia menjadi
tempat penyelenggara. Selanjutnya, ke
giatan ini mengalir dengan bentuk dan
format yang seadanya^ Tidak ada tata
cara yang mengatur. Semua serba spon-
tjinitflft dalam berargumen dan berpo-
lemik. Namun, justru inilah kekhasan-
nya. Semua orang bebas bicara seputar
karya yang diadili. ,
Kemudian menyangkut perhatian
para penyair senior. "Rdak ada senioritas
dan yunioritas dalam kegiatan ini. Oleh
karena senioritas dan yunioritas adalah
perkara orangnya, sedangkan yang diba-
has dan diadili dalam kegiatan ini adalah
karya bukan penciptanya. Maka, pada
awalnya k^iatan ini juga dilakukan un
tuk mendekonstruksi budaya sastra
Banyumas yang selalu disekat oleh stra-
tifik^i usia. Budaya pekewuh dan mem-
berikan hormai yang terlalu pada senior
(karena usia dan lebih lama bersastra,
padahal mungkin saat ini sudah tidak
berkaiya lagi) yangkental dalam sastra
Banyumas perlu diubah. Tidak menghe-
rahkan, dalam kegiatan pengadilan puisi
ini, yang muda tidak perlu mcndewakan
yang'tua. Jika, yang senior dianggap
karyanya tidak bagus audiens berhak
untuk menghakiminya. Oleh karena itu,
tua-mudai, senior-yunior dalam kegiatan
ini tidak a<^, yang ada adalah argumen
objektivikasi karya. Dengan demikian,
sama sekali'kegiatan ini tid^ membu
tuhkan dukungan senior, yang dibu-
tuhkah adalahpartdsipasi dan kritisi wa-
ama kaiya yang cerdas.
Pada hemat saya, apresiasi sastra
akademisi sastrd B^yumas yang ren-
dah ini yang inepjam faktor utama hi
langnya kegmtan ini Hal ini dapat terli-
hat dari saiat kegiatan ini berlangsung
pada 1^-hari libufan kuliah, ma^ ke-
giat^ ini sepi, para akademisinya hi
lang, alasannya sederhana: liburan. Se-'
kalipUn sikap ini adalah hak dari para
akademisi Ihpi ini sangat dramatis ka
rena fenomena ini naenandakan bersas
tra berarti masih mepjadi kebutiihan
prdctis dan al^demis saja. Saya berse-
dih dengan keadaan ini. Sastra yang
hidup dalam marginalisasi budaya, ter-
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ra pelaIni]D^i^diil
pel^jari sastra di akad^auklcalaubegi-
tu? Jika sastra' sehdiri'tif^
mu yang sedE^ dipi^aii' Fenbmena
ini tentu maiqadi tang^fUng jaw^
mana pukat
kultiu^ telah niai^pat^
ting bagi.w^aj^-'vtpayab y dii^g-
gdp ba^ah^^Bahka^ dkn£^ masa
kenmtuhan santH^d^a ini,
ma^' n^oritis d&!^kt -k^
atan yang liiarbiite Ole^kair!^^
saydr B^at
. kay^ pHE^t ;api£^
Di sisi lain/pagii^^i^^ Bcmy^as
dalam piersepsi saya blja^
oleh- budaya sal^ 'Tmo^^
Lebih menyu^ me^'a^ psl;^
daiipada kreijtdr.E^^;^!^^ (25/^007) ini ina&us(jijdikBn.si]^
: imfiie bera&fa vang h"..r.;.-Hii.K^'la^tnya m^adi inuikbera^^ Pftn^nrffpftTi
^ orang-ffl^^^^a^p1^. gn Sentral,
hirkanny^ s^-kepitan iiil /Baioni^,^
paraji^t,l^riil»g^ ^Jud-MiiaiLaida^S
SStSSUSSS^ 'feSsBS^^
soaJkannya. Untuk me^ftiarnntkannya yfe..'' T ^' •;
para pelopra:^ ataumembuatk^ai^yaiigaen^d^PengaditoP^^ Ti^uapnya^-sakraBaiijlSS
ini. Saya mengang^p ke^^tan'^6£l setetosnya berpplbmi]^ dalam; meminta
pehgadilan piiisi di Banyimwa^d terhadapi
perlu kare]^ model kegiateiiinf%pat gewto-gfe^^
menyentiik wilayahi a^demisi cu^tra, y?^ otonom. MaJ^ Mta iwlu mema-
kreator dan publik denj^menampat^' otoritas b^as^ yangl^Pa pie-
k^ nwreka d^ posifii yai^ s^lm.' tensisel^ Imkuatto jrita. :;, a. , I
rena yang diadili dalaiii ke^Uii;iiid i^dak legi m^untut^^ka^at^
adalahkaiyiL . " : ' an beraastrayangi^fanm dimotorioleh
Untuk Byan/ termasuk para?^ lembaga yanjg diani^p pukat kar^
sastra Banjn^as laiqioya/kita jan^ lembaga pusat sudah a^ den^ du-
menun^ kapan kaftan sep^ ini niai^a sendirii $abagaipelaku^raktis
akan lahir kembali'. %pf^<)m^vMta ^nnia sasto hariuE^ pup^ faiaiQ^iffrQ-
beruflabft TwdnWrlra^ V/mVha1i' rena *^"'' .
k^tan b^eastra yai^ (Upatip^^ mem'adi virim vanjB^map
wama. bagi dunia .sastra'iBaby^^ sendiniiidi^ Jb^kMualibaktra
Tbntu kita sebag^^^giafsa^iro^ Baiqamaas,p-in .,. .; j. .. V-^..
a^ inembiar^ ' sast^ vBa^^
bidup di mt^^naatiidab'l^^ Prah^i Smtr^
m^dptadanmei^pMblfeflrf Vatyn ^<sag<Pl/ar 5
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REStJSASTRAAN JERMAN
r  . .
Pliisi Goethe Masuk
Pesantren
Dialog antarbudaya, antaragama, dewasa In! menjadl
kebutuhan yang sangat panting dan mehdesak. Dalani
rangka dialog Itulah Agus R Saijono dan Berthold Dam-
shauser akan membacakan sajak-sajak penyair Jerman,
Johann Wolfjgang von Qoethe» di Pesantren CIpasung,
Taslk Malaya, 16 Maret 2007; dan dl Pesantren Cllllln,
Kabupaten Bandung, 18 Maret 2007. Sebelumnya, acara
serupa diadakan dl Pesantren Al-Amin (Prenduan, Sume-
nep, Madura) pada 8 Maret 2007. Sajak-sajak Goethe Itu
telah mereka teijemahkan dan terblt sebagal jllld ke-4 Serf
Pulsl Jerman dengan judul Satu dan Segalahya. Program
Inl mendapat bantuan darl Goethe Instltut, Jakarta.
. Buku Serf Pulsl Jerman menampllkan penyalr-penyair
raksasa Jerman yang berpehgaruh pada peradaban dunla.
Jllld pertama berlsl sajak-sajak Ralner Maria Rlike beijudul
Padamkan Mataku (2003), jllld kedua menampllkan karya
Bertolt Brecht bertajuk Zaman Buruk bagi Puisi (2004),
dan jllld ketlga menampllkan Paul Celan dengan judul
Candu dan tngatan (2005). Selepas dibacakan dl tiga pe
santren tersebut, buku Goethe akan dlluncurkan dl Swiss-
German University (SGU), Jakarta, pada 22 Maret 2007. n





Karya sastra tidak ha-
nya dapat men^bur
para penlkmatnya,




Gibb, seorang novelis Kana-
da, menuangkan ide-ide bri-
liaimya tentang sebuah ke-
hidupan dalam masyarakat
multikultural dalam novel
berjudul "Sweetness in the
BeUy".
Karya terbaru Camilla
itu mendapat sambutan ha-
ngat dari penikmatnya di
Kanada dan AS. Mesld Ca
milla non-Muslim, tokoh
utama dalam novel itu ada-
lah seorang perempuan
Muslim. Menurut dia, per-
edaran novel itu di AS pada
2007 bertepatan dengan si-
tuasi krisis yang dialami
umat Islam di tengah gelom-
bang antiterorisme.
"Saya pikir, ini saat
yang penting setelah peristi-
wa 11 September 2001 untuk
bersama-sama memahami a-
pa sesungguhnya Islam itu,"
kata Camilla, saat ditemui
Pembaruan akhir pekan
lalu.
Camilla berada di Jakar
ta pada 21-25 Maret. Dia ber-
bicara pada Seminar Sastra
"Perempuan dan Agama da
lam Sastra: Pengalaman In
donesia dan Kanada" bersa-
ma Maman S Mahayana
Gnritikus sastra) dan dua ^
nulis perempuan Indonesia,
Abidah el Kl^eqy dan Ayu
Utami.
Camilla menilai, isu te-
rorisme telah mendegradasi
nilai-nilai sesungguhnya da
ri sijaran Islam. "Saya yakin
ada minoritas Islam yang
menjadi ekstremis. Tetapi,
kita tidak bisa melempar-
kan tuduhan terorisme ke-
pada keseluruhan umat Is
lam," kata Camilla, yang ju
ga seorang antropolog dan
pernah beberapa tahun
bermukim di Ethiopia dan
Kairo.
Berbeda dengan anggap-
an global tentang terorisme
Islam saat ini, Camilla jus-
tru berpendapat, mayoritas
umat Islam berwatak sangat
moderat la ingin menunjuk-
kan kenyataan itu lewat ka-
rakter tokoh-tokoh di dalam
novelnya. '
Islam, dalam novel karya
Camilla tersebut, ingin di-
gambarkan dalam perspek-
tif yang lebih luas, yakni
agama perdamaian yang pe-
nuh nilai-nilai kasih sayang,
ketimbang sekedar "agama
teror" seperti dikonstruksi-
kan setelah serangan teroris
di menara kembar World
Trade Center, AS, pada 11
September 2001.
Tidak bisa dimungkiri
lagi, masyarakat global ha





kat juga hams dididik untuk
menghargai keberadaan sa-
tu sama lain, kendati di an-
tara mereka ada perbedaan.
Masyarakat tempat Ca
milla dibesarkan, yakni To-
i ronto, sangat plural dan
multikultural. Tetapi, ma
syarakat di sana dapat hi-
dup secara damai dan har-
monis. Secara keseluruhan,
keragaman ras, etnis, dan
agama di Kanada bisa ter-
akomodasi dengan kebijak-
an pemerintah Kanada yang
mempromosikan multikul-
;  turalisme.
\  Sebagai seorang penulis




antara Barat dan dunia
Islam yang kian memburuk
setelah peristiwa 11 Septem
ber 2001.
Camilla ingin menulur-
kan kisah tentang kehidup-
an intim sebuah masyarakat
dari sebuah negara yang
kompleks dan bermasalah,
Ethiopia. Banyak yang tidak
banyak diket^ui dari nega
ra itu selain dari citra "nega
ra miskin dan melarat".
"Saya juga ingin menu-
turkan kisah tentang umat
Muslim yang mempraktik-
kan Islam secara leinbut dan
ponuh kasih sayang, soperti
yang saya ketahui ketika
tinggal dengan sebuah kelu-
arga Muslim di Ethiopia,"
kata Camilla.
Lewat novelnya itu, ia
ingin meniperkaya pema-
haman masyarakat tentang
Islam. Ide jihad yang mem-
pakan ajaran Islam, juga di-
gambarkan tidak dalam per-
spektif "teror terhadap pi-
hak lain yang berbeda". Ji-
Jiod, digambarkdn Camilla
1^5,
f sebagai "perang suci" seo-
rang umat manusia untuk
melawan hawa nafbu di da-
lam diiinya.
Lilly Abdal, karakier
utama novel Camilla yang
mempesona itu, dikisahkan
menjadi yatim piatu dalam
usia dclapan tahun. Ketika
orang tuaiiya yang berdarah
Inggris-Irlandia meninggal,
Lilly diasuh seorang sufi,
yang mengsjarkan Islam ke-
padanya.
ketika berusia 16 tahun,
Lilly dikirim ke Harar, se-
buah kota kuno di Ethiopia,
la beixliam di sebuah tempat
pemukiman berlantai kotor
bersama seorang janda me-
larat bemama Nouria yang
memiliki empat anak.
Di Harar, Lilly mendapat
naikah dengan cara membe-
rikan bantuan pekeijaan-pe-
kerjaan rumah tangga dan
mengsOar ,anak-anak setem-
pat membaca A1 Quran. De
ngan niengabaikan teriak-
an-teiiakan "fareuji" (sebut-
an untuk orang kulit putih-
Red), Lilly mulai hidup
mengakar, belsgar bahasa^o-
kal, (km membenamkdn diri; <
dalam kekayaan budaya ter-




lakan di Ethiopia ketilm Kai-
sar Haile Selassie disingkir-
kan oleh rezim Dergue yang
brutal, kehidupan LiUy se
bagai perempuan Muslim
berkulit putih ternyata ti-
dak ksJah nuhit. Sebagai se
orang stafperawat, ia berte^
man dengan seorang peng^
ungsi asal Ethiopia, Amina.
•  Dua perempuan itu pun
membangun sebuah komu-
nitas untuk memayungi pa
ra pengungsi yang kehilang-
an sanak-saudara. Di sini,
kekuatan hasrat seor^ pe
rempuan imtuk tetap mem-
pertahankan cinta dan keya-
kinannya melalui revolusi,
pergolakan, dan keterasing-
an dalam kehidupannya di
pembuangan, dirsgut d^ di-




cinta Lilly itu diharapkan
Camilla dapat memberi
pemahaman baru masyara-
kat tentang Islam sesung-
guhnya. [Pembaruan/Elly
Burhaini Faizal]










ring masyarakat ke arah
pandatig yang lebih menghargai
pererapuan. Percaya atau tidak, " v
kekuatan itu ada. Tengok saja isu
yang digulirkan Camilla Gibb,
panels kelahiran Ihggris yang
dibesarkan Kanada, dalam
seminar Perempuan dan Agama
dalam Sastra, di Jakarta, Kamis
22/3)lalu.
Gibb memfokuskan ceritanya
pada topik-topik yang erat
kaitannya dengan kemanusiaan,
terutama nasib perempuan yang
tertindas. Novelis berlatar
belakang akademisi yang juga
aktivis perempuan ini berani
memasuki ranah kehidupan mus-
limah Ethiopia dan mendeskrip-
sikannya dengan jujur. Hasil
karya Gibb direspons positif oleh
masyarakat baca.
Gibb yang hidup di belahan
barat dunia mau mencoba melihat
lebih dekat dan memahami Islam.
Lewat sosok Lily dalam
Sweetness in the Belly, Gibb me-
ngajak pembaca untuk menyimak
hidup penuh ujian yang dialami
seorang perempuan kulit putih
yang terlahir dari pasangan
hippie yang nomadon.
Saat singgah di Maroko, orang-
tuanya membiarkan Lily ^adopsi
oleh keluarga sufi. Sang ayah dan
bunda ingin anaknya tumbuh di
lingkungan budaya yang beragam.
Lily yang dibesarkan di kawasan
mayoritas Kristen di Ethiopia
lantas ditempa kerasnya hidup.
i;6-7
^sebagai imigran dan pedihnya
kehancuran kampimg halaman.
Teriepas dari itu, Lily mene-
mi^an keindahan berbagi dengan
. adat yang berbeda. Beranjak
dewasa, Lily menganmgi lautan
untuk sampai ke Inggris, negeri
yang diharapkan dapat mem-
berikan masa depan yang lebih
baik. Lily sesungguhnya hanyalah
insan yang berusaha untuk hidup
layak dengan menjadi imigran. Di
mana pun ia berada, ia juga beru-
paya menegakkan shalat.
Apa yang ditulls Glbb mpngr
ywg sejati, jauh dari kesan teraris
yang ditempelkan pemerintah
Amerika S^rikat dan sekutunya.
Penggambaran citra Muslimah
tersebut menjadi besar artinya
lantaran disampaikan oleh
seorang^non-Muslim. "Dibesar-
kan di lingkungan yang multikul-
tural membuat saya terbiasa
berempati," urai pemegang gelar
PhD di bidang antropologi sosial
yang sudah menulis tiga novel dan
sederet cerpen.
•••
Dari waktu ke waktu, perem-
puan selalu saja hidup dalam
ketidakadilan. Apa sebetulnya
akar persoalan yang mendera
perempuan? Dua sebab bisa dice-
tuskan. "Biang keroknya adalah
budaya dan pemahaman ajgama
yang keliru," kata Abidah el-
Khalleqy, novelis perempuan.
Kedua faktor tersebut juga
pemahmenghajar AyuUtami.Ia ;
malah merasa kehidupannya
makin kompleks dengan liUtan .
tiga hal. "Berjenis kelamin perem
puan, ber-ras Asia, dan beragama
Katolik, memengaruhi ruang
gerak saya sebagai penulis,"
katanya.
Ayu toh tak berhenti berkaiya.
Saman membawanya ke per-
mukaan. Novel yang menyabet
juara Sayembara Novel Dewan
Kesenian Jakarta 1998 itu meru- ^
pakari sarana yang dipakainya
untuk mendobrak tabu. Saman
berbicara tentang perempuan dan
perilaku serta oiientasl seksual
dengan eksplisit.
' Keberadaan penulis perempuan
lain juga tak bisa dikesamping-
kan. Sebut saja Oka Rusmini yang
menghasilkan Tarian Bumi (2000)
dan Kenanga (2003). "Ia seperti
hendak menggugat tradisi adat,
budaya, dan agama yang terlalu
memojokkan posisi perempuan,"
„ .kQipc^ter.kiitlkus sastra^ Maman
3Mahayana.
Selain itii, masih ada Ani
Sekamingsih. Namaku Teweraut
(2000) mengangkat problem
gender dalam kaitannya dengan
kultur etnik. "Novel pemenang
Hadiah Yayasan Buku-Utania un
tuk terbitan tahun 2000 ini secara
sangat meyakinkan menyuguhkan
sebuah potret sosi^ masyarakat






yang dihadapi perempuan Jawa
dalam berhadapan dengan
masuknya pengaruh moderen
serta perubahan sosial politik di .
Indonesia.
Maman melihat Abidah tampil
dengan semangat melepaskan diri
daxd berbagai stigma yang memo
jokkan kaum perempuan. Cara
Abidah dinilainya implisit.
"Solusi atas persoalan yang
dibahas disodorkan oleh sosok
muslimah yang cerdas,
berwawasan, ^ n cantik. Dengan
begitu, tak mimgkin tokoh uta-
manya dilecehkan oleh laki-laki.
Suka tidak suka, mereka menem-
patkan posisi perempuan secara
proporsional," urai Maman.
•••
Abidah dengan Gani Jora-nya
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meraih hadiah kedua Sayembara^
Novel DKJ 2003. Berangkat
dengan kegelisahan berlatar
belsJcang kultur pesantren,
penulis asal Yo^akarta ini
menerabas palahgyang merinta-'
ngi mulimah mendapa^an
haknya sepertl yang telah diatur
dalam Alquran. "Karya ini saya
tujukan untuk memperjuangkan
harkat, martabat, dan derajat
perempuan dalam konteks budaya
dan agama," katanya.
Perhatian Abidah terpusat pada
pemecahan konflik budaya dan
agama dalatti perapektif perem- '
puan. la mierasa yang dilakukan-
nya hanyalah mengungkap aroma
peradaban melalui kemungkinan
logika dan intuisi seorang
perempuan. "Dalam prosesnya
saya lebih memusatkan pada
pergulatan visi yang sekiranya
dapat dihayati dan diterima
secara estetis oleh pembaca,"
papamya.
Dalam pandangan Maman,
pembaca novel tanpa sadar
sepertl memperoleh penyadaran.
Betapa penindasan dan penga-
niayaan perempuan teijadi di
mana-mana atas nama martabat
keluarga, nonna sosial, keluhuran
budaya, kesucian agama, bahkan
atas nama kekuasaan Tuhan.
"Begitu banyak manipulasi digu-





Abidah belum reda. Novel saja
belum cukup garang untuk meng>
geret orang ke jalan yang benar,
yang sesuai dengah ajaran agama.
Realitas kehidupan -^alam
konteks Islam— amat dipengaruhi
oleh fikih. "Fikih merupakan
respons atas realitas persoalan
sosial. Ketika persoalan sosial
mengalami perubahan otomatis
fikih juga hams berubah," Abidah
menandaska'n. ■ relny dwinanda
Republika, 25 Maret 2007
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KKSH5ASTRAAN KEAOAMAAN
di Tengah Sastra dan Agama
Oleh Mariana A Sardino
Pengamat sastra dan perempuan
Hubungan antara sastra dan
agama — lebih-lebih Jlka di
tengahnya ada sosok
bergender perempuan —
tetap menarik untuk diperdebatkan.
Sebabnya, maisalah yang sesungguh-
nya amat klaslk Inl belum kunjung
mendapatkan semacam 'titik temu'
di antara para sastrawan maupun
agamawan.
Di tengah-tengah wacana itu,
bahkan kaum perempuan penulis ter-
jepit di antara tuntutan kekebasan
berekspresi dan batasan-batasan
agama. Di satu sisi, etos kreatif
menuntut kebebasan berekspresi
dalam keliaran imajinasi. Sementara,
di sisi lain, etika agama memberi
batasan wilayah yang dapat dijelajah
oieh kebebasan itu. Jika seorang sas-
t^an melampaul batasan rtu akan
dianggap melanggar etika agama,
bahkan dapat mengundang reaksi
keras dari kaiangan pemeluk agama
yarig bersangkutan.
Adalah menarik untuk memban-
dingkan dialektika antara sastra, aga
ma dan perempuan di masyarakat
beragama yang cenderung hompgen
seperti di Indonesia, dengan dialekti
ka serupa yangteijadl di negara mul-
tikultural seperti Kariada. Ini, misal-
nya, mengemuka dalam seminar
Perempuan dalam sastra dan Agama
di Jakarta, 22 Maret 2007, yang lalu.
Meskipuri hanya menampilkan
tiga novelis perempuan dan seorang
akademisi sastra — Camilla Gibb
, (Kanada), Abidah el Khaiieqy, dan
Ayu Utami serta Maman S
Mahayana (Indonesia)—tesis-tesis
yang mengemuka cukup menarik
untuk dislmak. Setidaknya, tiga
kubu pendapat tentang hubungan
antara perempuan, sastra dan .
agama, terwakili daiam seminar
tersebut. Ayu Utami mewaklll kubu
yang memberontak terhadap
batasan moral dan agama serta
menempatkan perempuan sebagal
'manusia bebas' — termasuk bebas
dari batasan tabu.
Sebaliknya, Abidah mewakili kubu
yang berpendapat bahwa agama se-
mestinya dipandang sebagai perang-
kat nilai yang rnemuliakan dan meh-
gangkat harkat serta derajat kaum
perempuan. Sedangkan Camilla GIbb
cenderung moderat, karena rnemang
tumbuh di llngkungan masyarakat
multikultural yang sangat slap tnema-
hami perbedaan. Dan, di antara kubu-
kubu Itu — jika memang dapat
disebut demikian — Maman tampll
sebagai 'penengah' daiam penger-
tian meiihat wacana-wacana yang
muncul dengan kacamata akademisi.
" •••
Sastra atau kesastraan pada
dasamya tidak pernah membatasi
kebebasan berekspresi dan beimaji-
nasl para kreatomya. Para novelis
besar dunia, seperti Dan Brown dan
Najib Mahfud, sukses justru karena
mempraktekkan kebebesan itu. Yang
ada, barangkaii jika dapat sisebut
sebagai pembatasan, adaiah konven-
si yang berkait dengan genre dan
tipologi karya sastra itu sendiri.
Untuk puisi, misainya, konvensinya
adalah tuntutan untuk memper-
hatikan tipografi, rima, ritme, dan
majas, demi keindahan puisi itu
sendiri sebagai sen! bahasa.
Sedangkan flksi, cerpen maupun
novel, dituntut untuk memenuhi
unsur-unsur pembangun cerita,
seperti alur, plot, ending, penokohan
dan karakterisasi. Ini juga demi daya
tarik flksi itu sendiri.
Tetapi, di luar konvensi sastra itu
ada masyarakat pembaca yang per-
adaban dan budayanya (termasuk
etika dan morainya) sudah dibentuk
oleh nilai-niiai yang sudah diwariskan
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secata turun-temurun, terutama nilai-
nilai noral dan agama. Nilai-nilai
inilah yang pada akhirnya akan sering
berb€ nturan dengan nilai-nilai yang
dibava oleh karya sastra, karena
kepada masyarakat yang sudah
mem iiki perangkat nilai itulah karya
sastra itu 'dipertaruhkan'.
Jika begitu, apakah nilai-nilai
mora I dan agama — yang oleh
kalargan 'pemberontak nilai' seperti
Ayu Ltami dianggap membelenggu
kreti\ itas — itu yang salah? Apakah
demi sastra, demi kebebasan berek-
spre: i dan berimajinasi itu, moral
dan {gama tidak diperlukan lagi
atau bahkan harus ditolak. Secara
impli sit, dilihat pada novel-novel dan
esai- jsainya (terutama esai tentang
seks Ayu berkecenderungan
demi <lan. Sedangkan Abldah berke-
cend srungan sebaliknya, dan
mem rut dia yang salah adalah
pem< ihaman manusia tentang
agarr a, bukan agama Itu sendlrl.
Ayi bahkan sempat menge-
mukekan kesumpekannya dalam
lilitan nilai-nilai moral dan agama,
dan lilitan itu makin kompieks karena
ia beijenis kelamin perei^puan.
Seba jnya, dalam masyarakat Timur
(Asia , perempuan 'dibelenggu' oleh
batasan-batasan ketabuan — salah
satu ekspresi moral masyarakat
Timur. Dia rrierasa, berjenis kelamin
perempuan, ber-ras Asia, dan beraga-
ma Katolik, memengaruhi ruang
gerak saya sebagai penulis.
Tetapi, menurut Abidah, yang
salah bukan agama, namun pandang-
an orang—yang pandir dan penuh
kepentlngan gender (lakMakl) —
tentang agama. Biang kerok semua
itu adalah budaya dan pemahaman
agama yang keliru. Banyak tafsir
agama yang bermuatan budaya lakl-
laki, untuk kepentlngan laki-laki, dan
merampas hak perempuan. Karena
itulah, melalui karya-karyanya, seperti
novel GanlJora, Ab\da\ mencoba
membela kaum Muslimah dalam
mendapatkan haknya. Dan, hak itu,
rriemirutnya, telah diatur dalam
Alquran.
•••
Tumbuh dl tengah masyarakat yang
multikultural, sebagai seorang non-
Muslim, Camilla Gibb justru memiliki
pandangan yang jernih tentang nilai-
nilai agama dan praktek keberaga-
maan di masyarakat (Muslim). Lewat
sosok Lily dalam novel Sweetness in
the Belly \a memotret pemeluk Islam
yang sejati, jauh dari kesan teroris.
Satu-satunya semangat yang diper-
lihatkan Gibb adalah membela kaum
perempuan yangtertindas, bukan
mendiskreditkan moral atau agama.
Di tangan Gibb, karya sastra atau
novel, menjadi media untuk miembela
nasib kaum perempuan darl ketertin-
dasan, tanpa menyalahkan agama.
Dan, ini pula yang diperlihatkan novel-
novel Abidah.
Ayu sebenarnyamemperlihatkan
semangat pembelaan yang sama, na
mun ia menjadikan moral dan agama
sebagai 'kambing hitam'. Akar penye-
babnya jelas: yang^dipeijuangkan Ayu
adalah 'kebebasan seksual' bagi
kaum perempuan. Sedangkan Gibb
dan Abidah mempeijuangkan harkat,
martabat dan kebebasan perempuan
darl segala bentuk penldasan.
Dalam semangat seperti di atas,
karya sastra (novel), mengutip
Maman 8 Mahayana, dapat menjadi
media penyadaran atau semacam
pencerahan. Pembaca novel tanpa
sadar seperti mernperoleh penya
daran, betapa penindasan dan peng-
anlayaan perempuan terjadi di mana-
mana atas nama martabat keluarga,
norma sosial, keluhuran budaya,
bahkan kesucian agama. n
Republika, 23 Maret 2007
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Karya Hamzah Fansuri sebagai Jembatan Pengikat
JAKARTA, KOMPAS — Hubungan Persia—sekarang
Iran—dengan Nusantara erat dan berkesinambungan,
setidaknya sejak 1.000 tahim lalu. Kedekatan itu ikut
mewarnai khazanah sastra di Nusantai-a, antara lain
terlihat dalam karya-karya Hamzah Fansuri.
Sastrawan Abdul Hadi WM
mengungkapkan hal ini dalam
seminar bertajuk "Hubungan to-
ngue duree antara Persia dengan
Nusantara; Mozaik Pemikiran
Hamzah Fansuri" di Jakarta, Ra-
bu (28/3). Terlepas dari kontro-
versiyang mengitarinya, kata Ab
dul Hadi, Hamzah Fansuri adalah
tokoh intelektnal dan kerohanian
terkemuka paida zamannya,
Dalam karya Hamzah Fansuri
banyak petil^ ayat A1 Quran,
hadis Nabi, pepatah dan kata-ka-
ta Arab, yang beberapa di antara-
nj^ telah lama dijadikan metafo-
ra, istilah dan citraan konseptual
penulis sufi Arab-Persia. Begitujuga tamsil dan simbolik yang
biasa digunakan penyair sufi Arab
dan Persia.
Hd senada jiiga dikemukakan
Nabilah Lubis, guru besar Uni-
versitas Islam Negeri Syarif Hida-
yat^ah Jakarta. Hamzah Fan-
sun dinilainya merupakan pu-
jan^a Islam populer (h masanya.
Nada dan contoh-contoh syair
Hamzah Fansmi menjadi teladan
bagi sastrawan lainnya. Tidak se-
batas pada abad XVII-XVIII, me-
lainkan juga sampai abad XX.
Sejuml^ penulis zaman modem
juga mengambil semangat dari
syair-syair Hamzah Fansuri, se-
but saja seperti kaiya Sahusi Pane
dan Ainir Hamzah
. Hamzah Fansuri berasal dari
Barus, Suihatera Ut^ dan ke-
munculannya dikehal pada masa
kekuasaan Sultan Alauddin
Ri'ajrat S3^ah di Aceh pada peng-
hiyung abad XVI (1588-1604).
Hamzah Fansuri menipakan pe-
lopor di bidang kesusastraan dan
spiritud. Syair-syair Hamzah
Fansuri tercatat antara lain da
lam buku Syair Burung Pingai,
Sygir Dagang, Syair Pungguk,
Syair Sidang Fakir, dan Syair Pe-
rahu. la juga menulis Wtab-kitab
bahasa Arab dan Persia sebagai
buku telaahnya.
Menurut Achdiati Ikram, guru
besar fflologi yang bany^ mene-
laah bidang sastra Melayu dari
Universitas'Indonesia, Persia me-
mang memberi pengaruh luas
dan mendalam pada kebudayaan
Islam. Pengaruh ini baik dalam
bidang etil^ estetika, spiritual,
dan material. Bahkan, pen3rerap-
an unsur Persia sedemikian me-
nyatu sehingga menjadi bagian
dari peradaban Islam. Di Nusan-
t^a, pengaruh itu terasa kental di
bjdang kesusastraan.
Banyak tema dalam hikayat
(sastra kh^ Melayu) yang diam-
bil dari sasha Persia, seperti ter-
dapat dalam Hikayat Indraputra,
suatu hikayat yang digemari dan
tersebar dalam berbagai sastra
Nusantara. Bagitu juga Tkgal-Sa-
latin .(Mohkota Rcga-Rqjd) yang
mengandung unsur Persia lantar-
an berisi bagian yang menetap-
kan syarat bagai raja yang baflc
menumt model Persia.
Pengaruh Persia di bidang ilmu
pemerintah dapat dilihat pula da
lam karangan Raja Ali Haji dari
abad XIX, yaitu Thammarat al-
Muhimmah, yang menggambar-
kan sifat dan kewajiban raja ideal
sesuai dasar kerajaan di Persia.
Hubungan dekat
Claude Guillot, peneliti asal
Perancis yang menjadi pembicara
kunci dalam seminar, mengung
kapkan bahwa orang Persia pu-
nya peran utama dalam hubung
an ba^an timur dan barat Asia
melalui Jalan Sutra. "Pada abad V
terdapat permukiman orang Per
sia di Semenanjung Melayu,"
ujamya.^
Di Nusantara, barang-barang
seperti man^ok, piring, pecah
belah berglasir, dan benda-benda
lain asal Persia dari abad VIII-XV
banyak ditemukan di banyak si
tus di bagian barat Nusantara,
Selain itu, pada abad XV, bahasa
Persia juga digunakan pleh go-
longan terpelajar di kota pelabuh-
an besar di Sumatera, seperti Pa-
sai dan Bams. "Hubungan da-
gang; agama, dan budaya yang
erat membuat pengaruh Persia
tidak dapat diremehkan lantaran
ikut menentukan unsur yang me
warnai Melayu," kata Claude.
Bagi Amir Abdolli, Atase Kebu
dayaan dan Pendidikan Republik
Islam Iran untuk Indonesia, hu
bungan Iran-Indonesia saat ini
perlu terns ditin^tkan, baik da
ri aspek kebudayaan dan pendi
dikan maupun di bidang ekono-
mi. "Dalam bidang pendidikan
telah dilaksanakan tidcar-menu-
mahasiswa antaipeiguman
tinggi di kedua negara. Dijadwal-
kan pula pembuk^ kursus ba
hasa Indonesia di Universitas
Teheran," katanya. ONI?




eF OESA SUN6Ai JERNiB'
Folklore from West Sumatra
rr . ■, ■ONCE upon a time in West Sumatra, a \
widow took her two children to a party,
j Her children, a boy and a girl, were very happy.
They wore beautiful clothes to the party. They
found delicious foods, and saw many guests in
the party. The children were having a great
time.
I ' There was also a traditional music show. The
I show was crowded v\/ith people.
The children asked their mother if they could
see the music show which was located a few
metres away.
"Yes, you two may go there. But please
remember, don't go too far," said the mother.
The children ran to the stage where the music
show was performed. They enjoyed the music.
But they were bored just watching the show so
they took a walk around the stage. They forgot
their mother's message not to go too far.
Suddenly they saw a pond. The water was
very clear and fresh. Because the sun was very
hot, they were tempted to play in the water. So
they took off their clothes and jumped in to the
water. They swam together happily. It felt so
freshi
Meanwhile, the party was almost over, the
mother remembered her two children. She felt
so desperate because she could not find them >
in the party house. She looked for her two"^
children everywhere, but she didn't find them.
The day turned into night. The children were
still missing. The mother cried and cried.
She went home without her children.
She fell a sleep after a long hour of crying.
And she had a dream about her children. In her
dream, she met an old woman. The old woman
told her.
17-3-
"Your children are in the jsond near the party
house. If you want to see'them, throw a handful
of rice in to the pond. Your children will ap
pear."
As soon as she woke up, she quickly ran to
the pond. She also had a handful of rice in her
hand.
When she reached the pond, she threw the
rice in to the pond and she called her children's
names. The dream was truel Two big fish with
beautiful colors appeared in the pond. The
mother cried when she saw them. Her children
turned into big beautiful fish because they
disobeyed their mother's message.
The mother cried again and again. All the
people of the village cheered her up. But she - '
was still very sad.
The village where the pond was located is
now called Desa Sungai Jernih. It is called so
because the water in the pond was very clear.
Desa Sungai Jernih is located in the northern
part of Nagari Baso, in Kabupaten Agam, West
Sumatra.
The name of the village also remind people
today in West Sumatra that it is important to
obey our parents.
Today, the people of the village come to that
pond because they think it is a sacred place.
(WE/X-12)
Media Indonesia, 02 Maret 2007
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ang tanggal 17 Jul| 2006:
Teorl Kearlfan dan Kebijakan
dari Noyel UlarKe-empat
KaryaGustfSakai'dan
Singgalang tanggal 10 Jull
2006 'Teorl Kritlk Sasba dari
Budaya MinangkabauO daii
karya Gus tf Sak^i (Segl TIga
Lepas Kaki pada tahun 1991,
Tiga Cinta, Ibu pada tahun
2002, Sagl EmpatPatahSIsI,"
1990 dan Ular,?005), maka
$elay9knya periu dirumuskan.
dasarfiibsoO keilmuan.
Dasar filosofi keilmuan itu
merupakan persoalan akar dan
dasar beipikir dari bangunan tebri
ini. Teori. tersebut pada intinya -
lebih menekankan pada persoalan
bagaimana mengambil kearifan
atas karya sastr^. Dengan de-
mikian, teori tersebut pada satu
sisi berada pada persoalan me-
maknai dan mengamalkan ungka-'
pan sejarah. Bagaimana penting-
nya belajar dari sejarah atau
bagaimana belaja^: dari kekayaan n
budaya. Namun,dalam'al£uhpemi-.
kiran budaya Minang iebih luas,
bdlajar dari' aiam yang .terkem-
bang. -
Mengambil kearifan dm karya
sastra, merupakan bagian yarig
tidak begitu dibicarakan. Juga"
tidak populer dalam kalahgan
kajian ilmiah terh^dap karya
sastra. Bagian yang populer dari
karya sastra adalah (a) waktu
Piijangga Baru, ekspresi dari
pengarang, suatu keromantisan,.
. pengarang begitu hebat, dialah
yang meiientukah, dialah yang
mengajarkfh, zamannya kritik
sastra H.BJ^Jassin. Setelah itu
> zaiioiah bukan pengarang, tetapi
(b) zaman 'kaiya sebagai obyek
dan subjek yang inenentukan,
yakni zamm struktural Rawanian-
gun dan Ganzheit, dek^de teori
ilmiah yang diperkenalkan oleh A.
Teeuw.
, Pada tahap ketiga bukan. lagi
karya ^ stra yang inenentukan,
populer dibicvakan, dikaji tetapi.
yang berkuasa adalah pembaca,
pasar, respon, maka i'ni adalah (c)
zairian .teori sosiologi sastra,
resepsi Sastra, interteks, semiotik,
pos-'struktural.
Pa^ masa ini pengarang tid^
lagi bisa.befdiri sendiri. Begitu '
juga ;kaiya sastra, maka mereka
.mOmBehfuRr.'lomunitasfiy^
.  dm suatu otmitasl I^ngan demi-
;kiarii tebri tentang. mengambil'
kearifan dari karyiEt' sastra! tam-
. paknya tid^ ada; Selama ini teori
sastra tampaknya lebih terfokus
• pada dulce (struktur 'obyektif
materi 'sosial - pembaca ), k^a'
Sebagm sesuatu yang iiniki khas,
menyenangkan, sbdangkan
(marifaat), yang behnaiifaat se-
n pertinya terabaikan,- di sinilah
teori memetik kearifaii namipaknya
perlu dihadirkan.'.
, Sepertinya, mengambil ke
arifan dari karya sastra tidak begitu
penting. Karena, yang penting
dari karya sastra adalah (1) eks
presi pengarang dan realitas
kepengarangan; romahtis, serta
eksistensi pjsngarang. (2) I;iebih
penting Struktur kairya sebagai
sastra itu sendiri, lebih,memen-
tiiigkan. fisik; beritiik;'/sastra
. sebagai ;inateri (tokoh, Igtar, alur,
sudut pandang, tenia; yang ber-
fllbsofi materialiSihe);' (3) Lebih
mementingkan tangga'pan pdm-
baca, komuhitas, sb.siah' phsar
kapitalis yaiig berfilosbfi sosialis
Marx. Adappn apa y^g didapat
dari karya sastra dan\bagaitnana
mehdapatkan sesuatU; (dalam hal
ini kearifan) sehihgga karya
sastra mejadi (to be) kda pada kita
(pembaca daii masyarakat) dapat •
dikatakan belum ada. Sederha-
nanya, bagaimana mengambil
atau inenemukah kearifan .;(nilai-
nilai yang bermai^aatl dari karya
sastra."' v -
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w  Jibi^atau mentiMukan
kearifan dari k^a SMtra sebagai
sebuah tebri yang dikeihukakan
di sini adalah bagian keenam dari
uraian tentang teori kritik dari
budaya .Minang, Teori ihi berada
pada paradigma post-abrams.
Adapun pada tataran obyektif,
maka saistra untuk sastra, otonom,
art pour art, 'pada eksprbsif
meriipakan lebih mementingkan
subyektif pengaran^..
Pada tataran mimetik lebih
mementingkan hubungan sosia!.,
kemampuan mencerminkan. Sc:
dangkan pada mtaran pragmatik
lebih me^pakan tanggapan pem-
baca. Dalam. keVdaari demikian,
iTOri rnengiambil kearifan di sam-
ping. merupakan ^ dtas obyektif
juga- pragrnatiic,; miiiietik,
serta subyekrif; ^jtiny^ ia berada
dato. paradigma gabungaii (in- .
tegral). \ ^
Penelitian sastra dalam pan-
. dangan tebri mengjEimbii kiearifaii.
adaltdi sebagai obyek sekaligus
subyek. Adapun dalam meto-
dolo'gi. secara, filbsofi; berada
dalam tataran kualitatif rasib-
nalistik,^;bukai|i kualitatif posi-
ti\dstik (pa^^ Abia^
piikah m^tbde: ktialitatif ppiti-
;yistik).
. bengan demikian, ada bebe- ,
rapa .cari^ (ba^aimana cara ataii |
metode)!^ iriengambil kearifan,
metode (caraj'cara) yahg dapat
' dipertanggbngjaw^abkah secara
vilmah (lysioni^ laiajitadQ.^p^^^
hial' ini k^a, idi^ lagi dianalisis
secaia s^kbiralito^^^ laigi
di^at'd^ m^pmteli tpk^
latiff,' teiM, sudut pand^g^^
nat, ■: ' '
Adapun yang .dilakukra piada |
karya sastra pertama adalah (a)
menimuskahvseluruh -miasalah
yang b^ketersiratan dal^ kaiya
sastra. (b) Mengklasifikasi selu-.
ruh masaiah yang bedcetersiratan.
, (c), Pada tahajp ini ditentukan
masaiah utama, yakni masaiah
yang menjadi pumpunan (titik
pusat) semua, masaiah. Kedua,
yang dilakukaii adalah mengana-
lisis masaiah 'btama yang berke-
tersifatan dengah;' (a) ^Menterje
mahkan semua masaiah yang
berketerslratan ke dalani konteks
re^litas struktur kebudayaan yang
berketersuratan. (b) Mencari
faktbr-faktor penyebab masaiah
yang berketerslratan dan hubu-.
Ingannyk'dengaii mas^^^ yang
. berketersuratanV balk masaiah'
utama maupiin-y^g tidak utama.
(c) meriimusan^^ba^-akibat dari
• bentiMun masal^', baik masaiah
utanra maupiin. seinua masaiah




tor penyebab dan akibat masaiah
dalam kaiya^ sastra dengan ma-
. satit.;) dan bagan. Keempat, dari
senijuavanalisis mas^ah ini maka
dirumiiskankan' beberapa pbin
sebagai petikan kearifan dari
karya* sastra' yang,. akan ber-





yang meiriun^nkan dari nilai-.
nilail:earifaii itti.
Dari keempat langl^ teori itu,
memang pada bakpjkatnya ber-
ger^ di dunia niakna dmi nilai-
nilai. Duma-maknadan dunia liiiai-
nilai (ersebut diharapkan alcan
bermarifaat bagi dunia kema-
nusiaan dan kebudayaan. Se-
hingga, karya sastra tidak lagi
hanya sekedar kehebatah dari
suatu keindahan otonom karya
seni atau sekedar kehebatan
dalam hubungannya dengan
fakm-fakta di luar dirinya dengan
dicoba untuk dibuktikan secara
ilmiah. .
Adapun dunia nilai atau dunia
makna adalah membicarakan
sesuatii di balik realitas yang
konkret.
Dengan demikian, ketika dihu-
I. bungkan dengan paradigma mod-
j  ern yang menjastifikasi bahwa
sesuatu. dibalik yang konkret
adalah nonsen, bukan dunia
iimiah, maka teori ini jelas tidak
berpijak pada pmdigma modem.
I ■ Dengan kenyataan begitu,
j  teori ini berpijak pada paradigma
I post-modern yang meherima
i kbilmuan tentang sesuatu dibalik
yang konkret, yang dapat mej*
^nerima ilmuiilmu dan teori-tebri *
. dari dunia tiniur (sebab p^digiha
modern menganggap b^wa ilitiu
yang ilmiah hanya barat, se-
,dangkan Jlmu sastra, medis; ril-
I  s^ai tiniur dianggai) bukan ilmu).
N^un pada akhimya, sebuab
teori memerlukan peiigujian dan'
pembuktian, kendati itu benipa
pembuktian rasipnalitas hilai-
nilai. Oleh- sebab itu, teori nan
ampek perlu diperianyakaii. rea
litas keilmuahnya sebagai sebuah
t^ri ilmu untuk meihbuktikan dia
beriiak jadi tebri sastra atau tidak.
Semoga. ♦.♦♦(Puruih Kabun,
2006)
■Puulis adalah dosen dan peneliU di
Pnrat Pen^itiw Sastra Indonesia {Center
for Research of Indonesian's Uierature)









warisi suatu aliran dalam
seni lukis. Lewat Tetet Ca-
hyati, putrinya, Popo menu-
;runkan iiatu pelukis berga-
■ya abstr ik. Di Galeri Cipta





anak dari pasangan pelukis
■Popo Isl andar dan RH Djua-
riah Iskandar. Wanita kela-
hiran Bi mdung 24 Desember
1963 itv dibesarkan dalam
lingkur gan keluarga yang
sangat mencintai seni.'Ba-
katnya tidak hanya melu-
kis. Tetet juga gemar menu-





langsung dari sang ayah.
Namuri dia tidak serta mer-
ta mer jadikan seni sebagai
kesibiikan utama. Selain
melukis, Tetet juga sibuk
mengajar di perguruan ting-
gi di Bandung. Dia juga
menjadi ketua Komurt^tas
Sastra Dewi Sartika Jav^
BaraTyang meiiibiha dan
mewadahi potensi kaum pe-
rempuan dalam bidang sas-
tra dan keterampilan.
" Dalam pameran berju-
dul The Spirit of Growth,
Kerry Dim, sebrang pelukis
asal Cibolerang, Bandung,
menilai Tetet Cahyati me-
miliki sejumlah kecende-
rungan dalam melukis. Ke-
cenderungan pertama ada-
lah orientasi pada objek-ob-
jek keseharian. Sementara
kecenderungah kedua ada-
lah judul-judul yang meng-
arah pada suasana hati.
Kedua kecenderungan
itu, menurut Kerry, menun-
jukkan acuan atau titik be-
rangkat ketika Tetet melu
kis. Meskipun demikian, Te




Oleh sebab itu, kata Ker
ry, objek bunga tidak akan
tampak seperti bunga seca-
ra harfiah. Demikian pula
dengan objek bulan. Bentuk-
nya hanya terlacak seperti
lingkaran yang beraneka
wama. Sementara objek*ko-




'visual dari pehgolahan ga-
ris, vihrha, barik, blabar dan
bidang. Hal itii makin jelas
pada kanvas-kanvas ber-
ukuran kecil. Intensitasnya




tahun 2004-2006, Tetet ber-
alih ke kanvas berukuran
besar. Proses itu tampak je
las pada karya-karyanya.
Tetet mengalami pergeser-
an dari intensitas ke dalam
karakter ekstrovert. Jej ak
kuas pewarnaan atau ta-
rikan garis menjadi foKus;,
perhatiannya.
Simak saja luklsan ber-
judul Cahaya Jiwa, cat mi-
nyak menjadi pilihan Tetet.
Wama merah tergcota dan
biru tua tampajc'dominan.
Di sisi lain, warna hljau,
merah tua, dan biru tua cen-
derung akrab di setiap kan-
vasnya. Namun Tetet juga
tak ragu menorehkan war
na gelap hijau berpMu^^de-
ngan hijau seprti dlEm lu-





rungan yang biasa dilaku-
kart Tetet ini bisa dikelom-
pokkan kepada genre seni
lukis" abstrak, Nsanun tidak
dipungkiri, Tetet ju^ me-
warisl tradisi modemis dari
sang ayah, Popo Iskandar. ,
Kerry Dim menilai Te
tet lebih terbuka untuk pe-
lepasan emosi dan makin
leluasa bereksplorasi. Oleh
sebab itu, pilihan bentuk
•bukan lagi dilahirkan oleh
rencana yang masif, mela-
ii^an spontanitas dan tak
terduga.
: Kini Tetet Cahyati se-
dang bertarung dengan per-
geseran gejolak - gejolak-
nya. Lukisan dalam pamer-
£m kali ini merupakan per-
tarungan yang sedang dija-
lani. Keberanian Tetet da








Dunia komik di Indonesia se- Pada pertengahan dekade 90-an i papjang lebar, teta^emudianj
benarnya bukanlah hal bermunculan komik-komik yang tiap hari aku membuat gamb
yang baru. Meskipun pa- bersifat underground. Dengan ha- dan aku/akske Indonesto. S^p
unia
b
papjang lebar, tetapTkemudian s
hatan-pahatan di Candi Borobu-
dur dan Prambanan menjadi bukti
indikasi komik berkembang sejak
lama. Kini di masa modern, komik
Indonesia masih sibuk mencari
jati diri.
Komik Petruk-Gareng, Gunda-
la, dan sebagainya pemah mera-
maikan dunia komik Indonesia.
Kini seiring dengan zaman, dunia
komik Indonesia temyata masih.
terus mencari bentuk. Hingga
akhir era 90-an, perdebatan ten-
tang w£dah komik Indonesia ma
sih terus berlangsung, bentuk-
bentuk baru, serta hal-hal yang
berkaitan dengannya terus ber
munculan.- Etos Do It Your Self
muncul di antara pembuat komik
di Indonesia sebagai salah satu
bentuk pengaruh punk.
Do It, Your Self yang biasa di-
singkat DIY diterjemahkan seba
gai upaya mandiri dalam meng-
hasUkan karya. Pemerhati komik
Indonesia, Vaniani Ika, dalam
sebuah acmra Diskusi Eksposisi
Komik; Komik Sebagai Subkul-
tur, di Taman Ismail Mazuki, Ja
karta, Sabtu (10/3), menyebutkan
etos. DIY bisa berarti melakukan
segala hal tanpa barus menunggu
bantuan orang lain, tetapi juga
bukan berarti barus menjadi
individualis.
"Do It Your Self hvkan. dibasil-
kan dari sebuah pemberontakan
terbadap sistem. Kami keluar dari
sistem karena sistem itu tid^ bi
sa menampung aspirasi kami. Ka
mi tidak melawan, tetapi kami ti-
dak mau mengikutinya," ujamya.
Etos DIY dalam perkembang-
an komik Indonesia berawal d^i
perkembangan labirnya kbmik-
komik indie atau underground.
nya bermodal fotokopi, komik-ko-
mik itu bisa menjumpai para
pembacanya. Tidak ada hak cipta,
tidak ada batasan tentang materi,
semua boleb membaca, sbmua
boleh memperbanyak, dan karya
itu pada akbimya menjadi milik
bersama. ,
Ika menceritakan, banyak te-
man-temannya yang membuat zi-
ne (komik indie fo^bpian) tidak
pemab mencemaskan jika sean-
dainya oraiig labi mengambil ke-
untungan dari karya mereka.
"Kalsiu memang temyata ada
penuaban besar mencetak zine-zi-
ne itu dan dipasarkan untuk men-
dapatkan keuntungan, mereka se-
lalu bilang itu boleb-boleb aja. Ka
rena sebenamya bag! para pembu
at ztne yang pentini' adalab infor-
masi yang ada di dalanmya tidak
dirubah. Zine itu adalab cara me
reka berkomunikasi antara diri-
nya dengan orang lain. Itu yang
penting," jelasnya
Bambang Rabardian, komikus
dari Yogyakarta, menceritakan se
jak awalnya komik-komik indie
memang tidak dibunt untuk men
cari keuntungmi, komik-komik itu
dibuat sebagai media untuk me-
nyalurkan aspirasi mereka. Ada
kalanya mereka tidak bisa meng-
utarakan apa yang mereka pikir-
kan melalui tulisan atau ucapan,
hingga akbimya dituangkan me
lalui gambar.
Pengalaman ini pun pemab di-
lakukan oleb Dinita Larasati, ko
mikus yang menyelesaikan gelar
doktomya di Belanda.
. "Mama-papa suka tanya apa
yang, aku lakulmn saat di Belanda.
^u biasanya tidak bisa bicara
e-
tiap bari aku membuat gambar
dan aku/akske Indonesia. Sampai
akbimya faks itu menjadi kuin-
pulan komik," ceritanya.
Sejak akhir dekade 90-an ke-
munculan komik indie ini me
mang ikut menyumbangkan pe
ngaruh dalam perkembangan ko
mik Indonesia ditengab serangan
komik-komik dari luar, seperti Ko
rea dan Jepang. Komik-komik
indie yang awalnya berkembang
pesat di kota Yogyakarta, Ban
dung, dan Solo, kini sudab meluas
ke daerab lain, b^an distribusi-
nya bisa mencapai ke mancanega-
ra banya mengandalkan obrolan-
obrolan se^a.
Bambang Rabardian yang ba
nyak berkecimpung sebagai komi
kus di Yogyakarta, meceritakan
pada pertengahan dekade 90-an
memang banyak bermunculan ko-
munitas-komunitas komik indie.
"Komunitas-komunitas ini se-
benraya memberikan jejak yang
jelas dalam perkembangan komik
di Indonesia. Namun sebenamya
apa yang terjadi di Yogya, pemsdi
terjadi, atau akan terjadi, akan
memberikan sesuatu yang poistif
jika tidak dibiarkan stagnan,"
ujamya.
Bambang menyebutkan ben
tuk komik Indonesia tidak akan
pemab berbenti mencari wajub-
nya. "Jika sekarang muncul DIY
mungkin nanti akan muncul ben
tuk yang lain, kalau dibilang ini
adal^ mainstream komik Indone
sia, mungkin bal itu bisa dibilang
terlalu tergesa-gesa," ujamya.
Dinita Lestari pun menyebut
kan, etos DIY yang saat ini ber
kembang di Indonesia tidak jaub
berbeda dengan perkembangari
komik indie di negara lain.





JI P P merenggut ribu-
^ I an nyawa di da-
Jl ^ "J rat sudah ja
il l^r mak. Dari da-
11 lam air, bencana juga mem-
I buat ribuan nyawa mela-
I yang tinggi. Ketakutan pun :
I muncul, jangan-jangan '
I bencana dari udara segera
I datang.
I  Tiba-tiba terdengar suara
I  gemuruh di atap langit.[  "Bencana dari. udara," kata
I  seorang ayah. la pun meng-
ajak istri dan anaknya berlari
'  ke luar ruang. Namun, sang |
istri lega lantaran sumber
suara gemuruh di atas atap itu
temyata hanya seekor kucing.
Sindiran itu digarap di se-
penggal komik yang dipamer-
kan dalam pamer^ komik ber-
tajuk Eksposisi'Kcmik DI:Y ali
as Daerah Istimewa; Yourself.
Acara yang berlangsung di Ga-
leii Cipta n, Ihman Ismail Mar-
zuki, pada 3-17 Maiet itu me-
nampilkan karya sebelas komi-
kus lokal, seperti Athonk, Bam-
bang Ibko, Beng Rahardian, Di-
doth, Eko Nugroho, Iwank, Oyas
& Iput, Mail, Pras, dan Tita.
Para komikus telah memiliki
sederet pengalaman. AAonk,
yang bemama asU Sapto Rahar]o, _
ebelas komikus lokal menawarkan komik
dengan goresan dan cara bertutur baru:
misalnya, telah meiahirkan kar
ya, seperti dua jilid Bad Hmes
Story, Old SkuU Comics Strips,
Old Skull in the Garden, dan
Strip Jams. Sebagian besar kaiya
komikus kdahiran Kendal, 15
Agustus 1971, ini diterbitkan oleh
penerbit asing dari Melbourne,
Hawaii, dan New Orleans.
Bambang Ibko, yang lahir di
Yogyakarta dengan nama Bam
bang Y^tjaksono pada 27 Maret
1973, juga banyak berpameran
di dalam dan luar negeri. Se-
dangkan Eko Nugroho, yang ta-
hun lalu terpilih sebagai manu-
sia cemerlang versi majalah
T^po, ada-
lah komikus yang diken^ seba
gai Presiden The Daging Hun-
buh, sebuah jumal sekaligus ge-
rakan seni fotokopi yang banyak
memuat komik di Yogyakarta.
Kaiya yang ditampilkan da
lam pameran memang bukan
komik mainstream layaknya
Tintin, Asterix, Superman, atau
bahkan komik Jepang yang bo-
jibun jumlahnya di pasar. "Kc-
sebelas komikus ini adalah wa-
kil yang boleh dibilang sangat
berhasil memunculkan keunik-
an jati diri mereka dalam kaiya
mereka," kata kurator komik
Hikmat Darmawan.
Keunikan kaiya itu tak cuma
tampil dalam bentuk kaya garis
milik Beng Rahadian. Namun,
cara bertutur yang begitu unik
juga ditunjukkan Tita, yang ba
nyak menampilkan karyanya
lewat biog.
Keunikan tersebut, kata Hik
mat, menawarkan daerah ke-
mungkman yang lebih luas lagi
bagi medium komik. Sikap ini-
lah yang mampu mengubah po-
sisi sebelumnya.
MaWum, sebelumnya komik
adalah bentuk seni yang me-
nunggu di antara peradaban
Guttenbeig dan McLuhan. Per
adaban Guttenbeig adalah per
adaban teks yang statis, Se-
darigkan peradaban McLuhan
adalah peradaban visual, yakni
membaca dan menonton. "Se
buah tangan gaib menempat-
kannya di sana karena sifat ala-
minya sebagai medium hibri-
da," kata Hikmat.
Maka komik pun pasif me-
nunggu di ruang tunggu. Ge-
rakan kesebelas komikus ini,
kata Hikmat, membuat komik
tak lagi pasif menun^. Tak
penting lagi Godot akan datang
atau tidak. Komik malah asyik
sendiri. Ruang tunggu telah di-
ubahnya menjadi ruang milik-
nya sendiri. Bahkan, kata Hik
mat, "Ruang itu semakin besar
saja kini." • MUfl fflOMT












komik lokal hampir tak
mendapat tempat di rak
pajang toko buku. Kendati
demikian, kondisi sebenamya
temyata tidak terlalu menge-
naskan. Setidaknya, komik lokal
masih hidup dan dinikmati oleh
penggemamya.
Ingin bukti? Tengok saja cup-
likan hasil karya 11 komikus yang
dipamerkan di Galeri Cipta II,
Taman Ismail Marzuki sejak 3
Maret 2007 lalu. Eksposisi Komik
Daerah Istimewa Yourself (DI:Y)
itu masih bisa dinikmati sampai
17 Maret mendatang.
Untuk memberi bobot panieran,
juga digelar diskusi komik berta-
juk Komik sebagai Sub Kultur,
pada Sabtu 10 Maret 2007,
dengan pembicara Vaniani Ika
(pengamat komik), serta Dinita




menjadi tuan rumah di negeri
sendiri. Tetapi, era itu sudah lama
I berselang. "Komik lokal digan-
' drungi pada tahun 1970-an," ujar
, Ade Darmawan, ketua Komite
: Seni Rupa Dewan Kesenian
Jakarta.
RA Kosasih beserta komik
Mahabharata-nya amat terkenal
dalam tahun 1970-an. Begitu
pula, Hasmi dan karya fenome-
nalnya, serial Gundula Putera
Petir. Nama lain yang sukar
hilang dari ingatan pecinta komik
lokal adalah Ganes TH, pencipta
serial Si Buta dari Goa Hantu.
,  Dalam tahun 1970-an, lanjut
I Ade, komik lokal kental sekali
I dengan nuansa Indonesia. Kalauj bukan lantaran mengangkat mitosj tentu karena bahasa yisualnya
I yangakrab. Cara komikus
menggambarkan gerak-gerik
tokoh-tokohnya patut diacungi
jempol. Pada masanya, komikus
malah sejajar dengan bintang film
temama yang selalu menjadi
pusat perhatian saat berada di
keramaian.
Ade berpehdapat komikus
zaman dulu amat terasah. Mereka
marnpu menciptakan karya-kaiya
orisinal. "Sayangnya, kemampuan
itu tidak tertular pada generasi
muda komikus," katanya.
Dalam pengamatan Ade,
komikus masa kini sangat ter-
pengaruh oleh gaya komik
Jepang. Dari segi visual, tak ada
pencapaian baru yang ditun-jukkan. "Padahal, kalau menggali
lebih jeli, mereka bisa mene-
mukan gaya khas sendiri,"
komentarnya.
Bilakah kebangkitan komik lo
kal tiba? "Tak perlu merisaukan,
Godot datang atau tidak," kata
Hikmat Darmawan, kurator ko
mik pada Eksposisi Komik DI:Y
Sejumlah komikus muda yang
berdomisili di Jakarta, Bandung,
dan .Yogyakarta mengusung
filosofi punk — do it yourself alias
kerjakan saja sendiri — untuk
mengangkat kembali kejayaan
komik lokal.
Athonk termasuk salah satu
komikus muda yang terbaik saat
ini. Tokoh yang direkanya jauh
dari pengaruh komik Jepang
maupun Amerika yang digan-
drungi semua umur. la menawar-
kan sebuah kemungkinan real-
-isme tema.
Seri Old Skull merupakan
karya Athonk yang paling dige-
mari. Dalam Old Skull, komikus
bemama asli Sapto Raharjo
sedikit banyak mengangkat peng-
alaman pribadinya semasa 11
bulan mendekara di bui. Salah
satunya menceritakan tentang
insafnya Old Skul, pemakai
putaw berambut Mohawk berwa-
jah tengkorak. "Gaya kartun seri
komik strip Old Skull tampak.
kasar, minim stilisasi, seperti
diguris seadanya, serbacepat, dan
spontan," komentar Hikmat.
Selain Athonk, ada pula Eko
Nugroho. Dari pemikiran cemer-
langnyalah lahir komik-komik
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banyolan sen The Konyol. Dalam
The Konyol, Eko merigetengahkan
keseharian orang kebanyakan.
Di akhir tahun 1990-an, Eko
membuat dunia komik lokal
menggeliat. Presiden komunitas
The Daging Tumbuh ini mem-
prakarsai penerbitan jumal
komik indie, Daging Tumbuh.
Daging Tumbuh menipakan
kump^an komik —^mayoritas
komik-komik DI: Y— yang dise-




mkan komik lokal, Hikmat punya
teori. Kemimgkinan besar itu
leijacEIEarena ketidaksiapan
industri buku untuk menerbitkan
komik lokal.' Tanpa dukungan ^
infrastruktur industri, sulit imtuk
membuat komik tersebar luas," *
katanya.
Kecenderuhgan penerbit
menyukai pencetakan komik luar
negeri tentu bukan tanpa alasan.




Manga alias komik Jepahg
merupakan komik terbanyak yang
menyerbu pasar Indonesia.
Sedangkah, Amerika tak begitu
produktifmenghasilkan komik
laris. "Paling hany^ Tintin dan
Superman," imbuh Hikmat.
Pada tahun 1978, masyarakat
baca Indonesia mulai mengenal
i komik asal Amerika. Saat itu,
(Tintin hadir. "Tenda tempat pen-




Manga menyapa pecinta komik.
Modus indi^trinya dibantu
dengan anime (kartim Jepang).
"Manga menjadi amat kondang
juga karena ketersediaannya yang
berlimpah," kata Hikmat.
Di tahun 1990-an, dunia komik
miemasuki masa suram. Oleh
masyarakat, komik hanya diang-




Di mata Hikmat, masa depan
komik lokal tidak ditentukan oleh
jumlah komikus yang mera-
maikan. Keaslian ide jauh lebih
penting. "Sebab, yang orisinallah
yang bakal laris," ujamya menan-
daskan. n relny dwlnanda







Komik lokal hampir tak ber-
daya menahan gompuran
komik impor. Selain le-
mah dari sisi produksi, komik lo
kal tak mampu bersaing dalam
distribusi. Namun di sisi lain, po-
tensi komik lokal sesungguhnya
cukupbesar.
Sejumlah kbmikus membukti-
kan komik lokal masih eksis lewat
pameran Eksposisi Komik DI:Y
(Do It Yourself) di Galeri Cipta n
Taman Ismail Marzuki, Jakarta.
Di pameran yang berlangsung
hingga 17 Meret ini sekaligus upa-
ya komikus asal Yogyakarta, Ja
karta, dan Bandung untuk menja-
jaki sejumlah kemungkinan.
Menurut Komite Seni Rupa
Dewan Kesenian Jakarta (DKJ)
Ade Darmawan, sesungguhnya
Indonesia mempunyai banyak ko
mikus. Di sisi lain, keberadaan
sumber daya manusia itu tidak di-
dukung oleh percetakan dan dis
tributor. Hal itu diperbunik lagi
dengan kesenjangan antjara ko
mik lokal dengan pembaca.
Saat ini, pasar Indonesia dipe-
nuhi oleh komik Jepang dan Ame-
rika. Kondisi.itu disebabkan ke-
berpihakan para penerbit besar
dengan jalur distribusinya. Seca-
ra langsung atau tidak, ketidak-
beragaman komik di pasar Indo
nesia mendikte pembaca komik
atau konsumen untuk memilih
komik Jepang atau Ameiika. ^
Ditambahkan, pameran komik
DI:Y ini merupakan usaha awal
untuk membaca perkembangan
karya komik lokal saat ini. Di ba-
lik pasar yang didominasi komik
Jepang dan Amerika, sejumlah ko
mikus melakukan eksplorasi ba-
hasa visual dan literatur.
Para komikus yang berpamer-
an, kata Ade, berupaya mencipta-
kan modus produksi dan estetika
yang lebih mandiri di luar main- ,
stream. Pameran ini sebuah upaya ,
untuk lebih membuka kesempatan
komik Indonesia bertemu dengan
khalayak komik, menghidupkan
apresiasi, kajian dan kritik.
_ Sementara itu, Kurator^Ko-
nuk, Hitanat Dermawan mengata-
kan secara kultural, sejak awal se-
jarahnya, komik Indonesia mo
dem mengalami pasang surut cer-
caan yang lumayan keras. Secara
industrial, sejak awal tahun 1990-
an, komik lokal mengalami
keruntiihan. Komik Indonesia ke-
hilangan pembaca dan sempat
melahirkan ilusi kematian komik
Indonesia.
iDikatakan, sebelas komikus
lokal yang ditampilkan dalam
eksposisi pameran komik. DI;Y
adalah wakil-wakil yang bisa dise-
but sangat berhasil memuncul-
kan keunikaii jati diri pribadi da-)
lam karya-karyanya. Keberhasil-
an tersebut sebagian karena aflni-
tas mereka dengan etos DI:Y (Do It
Yourself, Red). Di samping itu,
mereka juga adalah pribadi-priba-
di yang terus mencari berproses
dalam berkarya.
Keunikan identitas mereka,
kata Hikmat, akhimya menawar-
kan daerah kemungkinan yang le
bih luas lagi bagi medium komik.
Mereka telah mentransformasi-
kan etos dan modus DI:Y mepjadi
penciptaan sebuah Daerah Istime-
wa, tempat berbagai kemungkin
an narasi-visual terbuka ke segala
arah. Akhirnya, komik lokal ti
dak lagi pasif menunggu.
' Para komikus tersebut antara
lain Oyas dan Iput, ada Athonk,
Bambang Toko, Beng Rahardian,
Didoth, Eko Nugroho, Iwank,
Mail, Pras dan Tita. Bambang To
ko lebih suka memarodikan kon-
vensi visual komik. Tidak heran,
banyak persoalan sosial tsic lupuf
diparodikannya. .
Hasilkarya Bambang Toko de
ngan komik berjudul Abdul Toyib
..., begitu jelas menyindir funda-
mentalisme salah satu ajaran aga-
ma. Dia memparodikan perkong-
sian politik-militer-bisnis dalam
komik Reformasi pada tahun
1998. [AHSAJ-51






rPara jagoan komik Indonesia
telah kembali. Begitulah
gambar terakhir dalam ki-
sah Solara, Point of No Return,
yang dimuat dalam Cergam, msga-
lah gratis bagi para penggemar ko
mik Indonesia di edisinya perda-
na, yang secara resmi diluncur-
kan di Jakarta, Sabtu (17/3) pekan
lain.
Dalam gambar, siluet itu tam-
paklah bayangan para jagoan ko
mik Indonesia yang pemah beija-
ya di tahun 1960-an sampai 1980-
an. Di antaranya terlihat siluet
Gundala Putera Petir, Godam, dan
Si Buta dari Gua Hantu. Para pen-
cinta komik Indonesia yang per-
nah mengalami masa kejayaan ko
mik pada tahun-tahun tersebut,
pasti mengenal n^a-nama para
jagoan komik itu.
Kini, dengan terbitnya
Cergam, mereka hadir kembali.
Kisahnya diawali deng^ muncul-
nya perempuan super hero Indone
sia, Solara. Perempuan jagoan ini
bisa dibilang merupakan kelaiijut-
an dari tokoh-tokoh komik perem
puan sebelumnya. Dulu, lewat ta-
ngan master komik Indonesia, RA
Kosasih, yang pemah melegenda
dalam dunia komik di Tanah Air
dari tahun 1950-an sampai s^ir
1970-an, lahir tokoh komik bema-
ma Sri Asih. Kosasih juga mela-
hirkan tokoh komik super hero pe
rempuan Indonesia, seperti Siti
Gahara dan Sri Dewi. ^
Beberapa tahun kemudian, f(a ,
Kosasih melahirkan kembali to- J
koh perempuan jagoan dalam ko
mik. Namanya Cempaka, yang
berbsgu loreng bagai kulit hari-
mau, tinggi dan berpenampilan
agak seksi. Tokoh itu diciptakan '
RA Kosasih yang tcrinspirasi oleh
kehebatan Tarzan, sang pahlawan
hutan karya.pencipta komik asal
Amerika Serikat.
Kini, lewat karya Wahyu Hida-
yatz dengan prod.usor Hartono
Soenarto, lahir Solara. Dikisah-
kan Solara sedang berjalan-jalan
di pinggir jalan di dcpan Mai Am
bassador, Jakarta. Tiba-tiba dia
melihat Hotel JW Marriot Jakarta
hendak dihancurkan oleh sebuah
helikopter.
Solara segera beraksi. Namun
ternyata dia harus menghadapi
komplotan penjahat yang juga
mempunyai kekuatan super. Ada
Gledex, Blindrhino, Rubber
Robber, Balung Wesi, dan pepja-
hat wanita Volta. Dikeroyok oleh
komplotan penjahat itu, Solara
tentu spja kewalahan. Dia hampir
kalah, sampai tiba-tiba sebuah
dentumah besar memaksa kom
plotan penjahat itu menyingkir.
"Akhimya...kalian datang juga,"
pjar Solara.
Ternyata yang ihembuat den-
tuman besar dan memaksa para
penjahat itu menyingkir adalah
"I
183
[ para jagpan kotnik Indonesia yang
te^ datang kembali. Bila
k^i terlalu lama menghilang,"
ujar bayangan yang menyenipai
Gundala Putera Petir, mewakili
teman-temafinya para jagoan ko-
mik Indonesia.
Ya, para penggemar komik ten-
tu saja bisa memaafkan lama tidak
munculnya para jagoan komik
Indonesia. Memang cukup lama,
setelah sejak paro kedua lB80-an'
komik Indonesia "menghilang".
Kalah kuat darl gempuran komik-
komik asing. Setelah komik-
komik asal Amerika Serikat, bela-
kangati komik Jepang terus-mene-
rUs "menyerbu" Indonesia.
Namun para komikus Indone
sia dan pencinta komik Indonesia
tentu saja tidak tinggal diam. Ke-
lompok-kelompbk komikus Indo
nesia lewat gerakan underground
mereka, terus mencipta komik.
Penyebar^ya dengan cara difo-





^ara pencipta komik juga memuat
karya-karya mereka di situs web?
blog, bahkan saling mengirim
gambar komik dan mengomentari
komik temannya lewat mailing
list (mills) antarkomikus. Bebera-
pa yang lain, mencoba mencari
sponsor, untuk menerbitkan ko
mik mereka yang kemudian dijual
tidak melalui took-tbko buku, teta-
pi langsung ke kalangan pengge
mar komik.
Kdmik-komik lama pim dice-
n tak.ulang. Komik Gundala Putera
Petir, Godam, Si Buta dari Gua
Hantu, dan banyak lagi, kini telah
dicetak ulang. Penggunaan ejaan
dari komik-komik lama yang di-
terbitkan sebeliun 1972, telah dise-
suaikan dengan ejaan yang disem-
pumakan. Gambar sampul komik
pun dibuat lebih memikat dan se-
siial dengan tren masa kini.
Terbit pula sejumlah majalah
komik. Misalnya ada majalah
Seguen yang slogannnya menye-
butkan sebagai "majalah rujukan
seni cergam", dan kini majalah
gratis Csrgam. Majalah gratis ini
diterbitkan atas keija sama kelom
pok-kelompok pencinta komik
Dream Machine Comics, komikin
donesia.com, Komik Hitam,
Seguen, Pustaka Satria Sejati, Ane-
linda, Penerbit Erlina, Anjaya
Books, dan Pustaka Komik Master.
"Kehadiran kami diharapkan
dapat membantu kerinduan para
pencinta komik akan tumbuh su-
burnya kembali cergam (cerita
bergambar, Red.) di Indonesia,"
begitu pengantar para pengasuh
Cergam.
Ya, selamat datang kembali!,
agaknya itulah yang patut -di-
ucapkap para penggemar komik
Indonesia dengan kehadiran
Cergam dan komik-komik Indone
sia lainnya. •
[Pembaruan/Berthold Sinaulan]
Suara Pembaruan, 25 Maret 2007
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Roland Barthes pemah mengatakan "apa yang tidakkita
katakan dengan lisan, sebenamya tubuh kita sudah
mengatakannya." Pernyataan ini mengindikasikan
signihkansi banasa simbolik manusia. Dalam kehidupan
ini, manusia selain dibekali kemampuan berbahasa juga
dibekali kemampuan interpretasi terhadap bahasa itu sendiri.
Bahasa disini tidak hanya terfokus pada bahasa verbal atau
bahasa nonverbal manusia. Akan tetapi juga pada bahasa-
bahasa simbolik dari suatu benda (seperti gambar) atau
gerakan-gerakan tertentu.
Roland barthes, pakar semiotika asal Francis ini telah
mengabdikan lebih dari separuh hidupnya untuk mempelajari
^emiologi. Secara teoritik, menurutnya, semiologi merupakan
ilmu yang memepelajari tentang tanda. Semiologi sebagai
cabang ilmu tentang bahasa terbagi mcnjadi dua, yakni
semiologi tingkat pertama yang disebutnya dengan Linguistik
dan semiologi.tingkat kedua yang ia sebut -'mitos".
Pembagian semiologi kedalam dua tingkatan bahasa ini
merupakan suatu maha-karyanya selama mengarungi dunia
semiologi. "Mitos" bukanlah mitos seperti apa yang kita
pahami selama ini. "Mitos" bukanlah sesuatu yang tidak
masuk akal, transenden, a histori, dan Iraslonal. Anggapan
seperti itu, mulai sekarang hendaknya kita kubur.
Pasalnya "mitos" yang dimaksud Roland Barthes ihi adalah
sebuah ilmu tentang tanda.
Untuk lebih memperdalam pengetahuan kita tentang
konsep "mitos" ala Barthesian ini, Idni telah hadir untuk kedua
kalinya buku MITOLOGI karya Roland Barthes yang sempat
dua tahun tenggelam dari pasaran. Buku ini menceritakan
secara gamblang tentang konsep "mitos" yang selama ini telah
menggegerkan dunia. Hdak hanya itu, lewat buku ini, Barthes
ingin menunjukkan bahwa semua yang ada di dunia ini baik
itu manusia, benda, maupun gerakan-gerakan alam temyata
menyimpan sebuah makna penting.
^ MenurutBarthes,"mitos"adalahtype
of speach (tipe wicara atau gaya bicara)
s^seorang. Mitos digunakan orang
untuk mengungkapkan sesuatu yang
tersimpan dalam dirinya. Orang
tidak sadar ketika segala
kebiasaan dan tindakannya ter-
.J\ nyata dapat dibaca orang lain.
JV Dengan menggunakan analisis
■. ;,, mitos inl, kita dapat menge-
tahui makna-makna yang
i,', ■ ■ rxCW^ tersimpan dalam sebuah ba-
\  I'enda (gambar).
^ pembentuk makna, yaitu
V ' V penanda, petanda, dan
m ' \V"v , • '• Penanda meru-
" t' ,.' ; . pakan subjek, petanda
•  y". adalah objek, dan tanda me-
lk ' ^ rupakan hasil perpaduan darikeduanya. Dalam semiotika tingkat per-
fama (linguistik) penanda diganti dengan sebu-
tan makna, petanda itu konsep, dan tanda tetap dise-
but tanda. Sedangkan dalam "mitos" (semiotika tingkat ked-
ua), penanda itu dianggap bentuk, petanda tetap sama yakni
konsep, dan tanda diganti dengan penandaan. Proses sim-
bolisasi seperti ini bertujuan untuk mempermudah kita dalam
membedakan autara linguistik dengan mitos dalam semiolo-
gi-
Salah satu contoh "mitos" yang diangkat Barthes dalam bu-
ku ini adalah permainan gulat. "Mitos" Gulat menurut Bar
thes merupakan sebuah bentuk profesionlaisme dan keadilan
dalam sebuah permainan. Mungkin kita sering menonton per-
tunjukan gulat.
Seperti realitasnya, gulat merupakan sebuah permainan
rekayasa yang menghibur penonton dengan sajian kekerasan.
Biasanya, seorang penonton akan puas dengan ajang balas
dendam dalam gulat tersebut. Contoh, ketika si A misalnya,
dipukul dan tidak membalas, maka penonton akan mence-
moohnya. "Mitos" gulat adalah profesionalisme dan keadilan.
Hal ini ditunjukkan ketika salah satu lawan menyerah dan
tidak berdaya. Maka secara otomatis, sang pemenang akan
menghentikan pukulan atau kuncian tangan dan kakinya kare-
na melihat sang lawan sudah tidak berdaya dan mengaku
kalah. Disinilah "mitos" gulat itu terungkap.
Selama ini, banyak orang yang tidak menyadari signifikansi
semiotika dalam kehidupan sehari-hari. Padahal, dalam in-
teraksi sosial banyak sekali makna-makna yang belum ter
ungkap. Mulai dari bahasa manusia (verbal dan nonverbal),
benda (gambar), hingga gerakan-gerakan alam. Mitos disini
menjadi medium untuk membedah makna-makna tersebut.
Selain sebagai ilmu, mitos juga dapat digunakan sebagai cara
pandang atau paradigma dalam menganalisa suatu peristiwa.
Inilah kelebihan dari teori "mitos" Barthesian.
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Meihperlajari makna-makna simbolik baik pada manusia
maupun benda merupakan hal yang sangat menarik. Karena
banyak orang yang belum bisa menguraikan makna dengan
sempuma d^am simbol-simbol kehidupan. Buku ini meru
pakan salah satu penuntun yang akan mengantarkan kita
untuk membedah berbagai makna dalam kehidupan ini.
Buku ini merupakan karya terpenting Roland Barthes
tentang konsep mitologinya. Bahasa lugas) puitis, ringan/ dan
sederhana menjadi dri kh£^ sosok semiotikus Roland Barthes.
Bahasan-bahasan yang diangkat Barthes dalam buku ini adalah
hasil dari aplikasi semiologi dalam kehidupan sehari-hari.
Sebuah tulisan yang sangat berharga bagi dunia semiologi.
Oleh karena itu, bu^ ini cocok dibaca siapapun khususnya
mahasiswa Akhimya, hidiip di dunia ini tidak hanya berwama
satu, namun banyak wama yang hams kita bedah dan tafsiri.
Semoga dengan hadimya mitologi Rolan Barthes ditengah-
tengah kita ini, mampu menambah wawasan kita dalam
mengurai sekiah nialma yang belum terungkap. Selamat
membaca!
• Rizem Alzld
Alumnus PP Annuqayah Latee
Guluk-Guluk Sumenep Madura






wajib ketika duduk dl bangku
Tainan Kanak-kanak dulu—ternya-
ta memlllkl efek leblh darl sekadar
nyanylan dolanan anak. Darl slnl-
lah seorang anak mulal mengenal
huruf yang kemudlan membaiitu






rumah pun, Anda bisa mengajarl
mereka dengan cara menyanylkan
lagu tersebut saat anak sudah bisa
berblcara. MeskI anak sudah bisa
menyanylkannya bersama Anda,
bukan berarti hal tersebut menun-
jukkan bahwa mereka sudah meiek
huruf.
Langkah selanjutnya yang
sebalknya dllakukan adalah mengajarl
anak mengldentlflkasi bentuk maslng-
maslng huruf, dan tak ada salahnya
sambll dinyanylkan untuk mengln-
gatkan anak bunyl darl suatu bentuk.
Gunakanlah bentuk-bentuk huruf kap-
Ital, agar anak leblh mudah memaha-
ml dan menglngatriya. Itu sebabnya.
terdapat anjuran sebelum anak dla-
.  jarkan mengenal huruf, akan leblh
balk ilka mereka diajarkan bentuk ter-
leblh dulu. Bentuk segltlga, kotak.
atau llngkaran, misalnya, yang menja-
dl dasar pembentuk huruf.
Merangsang anak untuk mengenal
alfabet Inl juga bisa dllakukan dengan
menggunakan buku bergambar yang
sesuai dengari kesukaannya. Buku-
buku tersebut blasanya tIdak meng
gunakan rangkalan huruf yang terlalu
banyak. sehlngga anak pun terpanc-
Ing untuk mempelajarlnya, selain
senang dengan gambar-gambar dl
dalamnya.
Jlka anak cepat bosan dengan buku,
cobalah menggunakan kartu-kartu
huruf—atau dengan mencetak huruf
per satu lembar kertas kemudlan
dipotong seukuran kartu—dan mem-
buat permalnan. MIntalah anak untuk
menebak huruf depan darl suatu
benda kemudlan suruh anak mele-
takkan kartu huruf tersebut dl depan
benda yang dimaksud. Sebagal con-
toh, jlka Anda menyebut boneka,
berarti anak harus meletakkan kartu
huruf "B" dl depannya. Demlklan pula
jlka Anda menyebut apel, maka huruf
"A" yang diplllh anak.
Lama kelamaan, anak pun akan
menglngat ke-26 huruf dan slap untuk
memulal tahap selanjutnya, yaltu
belajar membaca.
ADT




JAKARTA (Media): Pengarang perempuan harus menjadi agen perubah
an sosial, dalam pembelaan terhadap nasib perempuan, melcJui karya
mereka. Karya sastra para pengarang perempuan itu juga harus
mampu mendekonstruksikan tafsir-tafsir atasan ajaran agama yang
diskriminatif terhadap perempuan.
Pendapat itu diungkapkan oleh Ketua Yayas'an PUall AiriM Hayaltl,
sekaligus mantan Ibu Negara Sinta Nuriyah Wahid, dalam pembul^an
seminar bertema Perempuan dan Agama dalam Sastra: Pengalaman
Indonesia dan Kanada, di Jakarta, Kamis (22/3).
"Hampir tidak ada perubahan sosial yang
lepas dari pengaruh sastrawan," kata Sinta.
Tetapi, selama ini Catalan sejarah dan analisis
sosial masih lebih mengedepankan peran ke- ^ A
pala pemerintahan, kepaia negara, atau ak- R 1 n
tivisgerakan dalam mengadvol^siterjadinya HII||L^|kv ] I
perubahan daripada peran sastrawan.  1
Padahal pendekatan sastra kerap diguna- 1
kan dalam menyebarluaskan suatu ajaran
agama. Menurut Sinta, hal itu membuktikan
bahwa sastra mampu berperan dalam dise- \
minasi politik dan ideologi. ' »
la memberi contoh pada masa pra-Revolusi n media/agunq sastro
Prancis, sosialisasi nilai-nilai kebebasan dan Sinta Nuriyah
persamaan disampaikan lewat puisi dan ce-
rita. Sinta mengingatkan, sastrawan juga rentan terhadap fungsi agen
kekuasaan. Karya sastra juga dapat berfungsi sebagai instrumen
pelindung status cjuo. "Mereka dapat memunculkan karya-karya yang
melestarikan budaya patriarkat," kata Sinta.
Oleh sebab itu, pemunculan pengarang perempuan harus menjadi
kesempatan untuk melakukan perubahan sosial. Caranya, dengan
menyebarkan nilai-nilai yang melawan budaya patriarkat, dan
'berempati pada nasib perempuan.
Pendapat lain muncul dari Maman S Mahayana, dosen di Fakultas
llmu Budaya Universitas Indonesia. Sejak Ayii Utami menulis novel
Sfi/Mflji, penulis perempuan terjebak pada tema seks sebagai alatsensasi
dan alat perjuangan ideologi yang ditorjomahkan secara artifisial.
"Tulisan mereka belum menyentuh substansi problem sosiologi,
kultural, dan ideologi," kata Maman. Selain itu, bangunan narasi yang
ditampilkan juga belum kukuh. Tetapi, Maman menyebutkan bebe-
rapa karya pengarang perempuan Indonesia yang dianggapnya se
bagai perkecualian, yaitu Geni Jora karya Abidah el Khalieqy, Tarian
Bumi karya Oka Rusmini, dan Natmku Teiocraut karya Ani Sekaming-
sih. Karakter-karakter perempuan dalam tiga novel tersebut menun-
jukkan perempuan yang berani menerjang kullur dan religi.
Sementara itu, penulis asal Kanada Camilla Gibb yang hadir dalam
seminar tersebut mengatakan, saat ini adalah masa yang paling bagus
bagi para penulis muslim untuk menulis tentang Islam sesuai sudut
pandang mereka. Menurutnya, saat ini dunia Barat juga tengah men-
cari tahu dan membaca lebih banyak tentang Islam. (Isy/H-4)





PNS pada UPTD Perpustakaan
Kabupaten Sragen
Rapat Paripuma DPR di Ge-
dung DPR/MPR Jakarta,
Selasa, 23 Januari 2007, di-
pimpin oleh Wakil Ketua
DPR, Muhaimin Iskandar, menyetu-
jui RUU tentang Perpustakaan seba-
gai inisiatif DPR untuk diajukan pa-
da Pemerintah guna disahkan men-
jadi Undang-Undang (UU). Fraksi-
fraksi di DPR menyampaikan pe-
mandangan akhir terkait pengesa-
han RUU tersebut. Seluruh fraksi
menyetujui RUU tentang Perpusta
kaan ditetapkan menjadi UU sehing-
ga rapat paripuma berjalan mulus
{Media Indonesia, 24 Januari 2007)
RUU Perpustakaan dilatarbela-
kangi oleh kepiihatinan yang men-
dalam tentang kondisi perpustakaan
di Tanah Air. Pengabaian terhadap
perpustakaan terjadi hampir di se-
mua bidang kehidupan. Pendidikan
kita telah lama meninggalkah peran
perpustakaan. Pembelajaran di se-
kolah dibiarkan berjalan tanpa du-
kungan perpustakaan yang mema-
dai. Perpustaikaan sering diibaratkan
sebagai 'jantungnya pendidikan'.
Ironisnya, tela^ puluhan tahun du-
nia pendidikan nasional berjalan
t^pa 'jantung'. Akibatnya, pendi
dikan kita lebih berfungsi sebagai
pabrik ijazah. Pendidikan kita telah
gagal merangsang tumbuhnya kege-
maran membaca dan belajar pada
anak didik. Otonomi daerah yang di-
gulirkan pemerintah untuk memper-
cepat pembangCinan di daerah,
mengakibatkan tidak jelasnya kewe-
nangan pusat dan daerah di bidang
perpustakaan.
Keberagaman tafsir perpustakaan
oleh pemerintah daerah telah meng-
ganggu upaya pemberdayaan per
pustakaan di daerah: Otonomi dae
rah membuat posisi perpustakaan
umum kian terpinggirkan. RUU
Perpustakaan yang terdiri dari 25
bab dan 57 pas^ ini memiliki tujuan
untuk memberikan payung hukum
yang jelas bagi pembangunan dan
pengembangan perpustakaan di Ta
nah Air.
Selama belum diatur dengan un-
dang-undang tersendiri, keberadaan
perpustakaan hanya akan dihukumi
dengan 'sunah' belaka. RUU.Perpus-
takaan diharapkan dapat membuat
pemerintah lebih serius membangim
dunia perpustakaan setara dengan
pembangunan bidang lain.
Terialu datar
Secara garis besar, RUU ini me-
mang telah memberi jawaban terha
dap aneka masalah di seputar per
pustakaan. Namun setelah isi RUU
ini terasa kurang menggigit dan ter
ialu datai; juga menyentuh akar per-
masalahan secara mendasar. Penulis
menangkap beberapa kelemahan se-
perti pertama dalam aspek kdemba-
gaan/organisasi. RUU ini hanya
mengatur kelembagaan perpusta
kaan secara normatif. Selama ini as
pek kelembagaan perpustakaan be
lum jelas dan menumpang pada per-
aturan perundangan lain.
Agar lebih 'bergigi', RUU ini perlu
secara tegas menentukan status
eselon bagi masing-masing jenis per
pustakaan. Misalny, perpustakaan
umum provinsi berbentuk badan
(eselon II A), perpustakaan umum
kabupaten/kota berbentuk kantor
(eselon III A), perpustakaan umum
kecamatan berbentuk UPTD (eselon
IVA), perpustakaan desa dan sekolah
(eselon IV B). Dengan aturan sema-
cam ini perpustakaan akan lebih di-
perhatikan oleh pemerintah daerah.
Kedua, anggaran. RUU ini hanya
mengatur alokasi anggaran untuk
perpustakaan sekolah dan perguru-
an tinggi. Untuk kedua jenis perpus
takaan ini ditetapkan sebesar 5 per-
sen dari anggaran sekolah/perguru-
an tinggi. RUU ini lupa mengatur
alokasi anggaran untuk perpustaka
an daerah provinsi, kabupaten, keca
matan, dan desa. Agar perpustakaan
daerah dapat berbuat banyak, ang
garan untuk perpustakaan daerah
juga perlu ditetapkan minimal 5 per-
sen dari APBD.
Ketiga, sumber daya manusia. Pa-
sal 37 menyebutkan bahwa tenaga
perpustakaan terdiri dari tenaga pus-
takawan dan nonpustakawan yang
terkait dengan perpustakaan, doku-
mentasi, dan informasi. Lagi-lagi,
RUU ini lupa menyentuh hakikat
suatu masalah. Saat ini yang menjadi
masalah adalah pemerintah daerah
tidak punya niat baik untuk mem--
buka formasi pustakawan bagi per
pustakaan umum kabupaten, keca
matan, desa, dan sekolah.
Untiik itu, RUU tersebut mesti me-
negaskan bahwa pemerintah kabu
paten/kota wajib mengangkat tenaga
pustakawoin bagi seluruh perpusta
kaan milik pemeriiltah daerah. Se-
lain itu, perlu ditetapkan pula kom-.
posisi tenaga pustakawan dan non
pustakawan sebesar 70:30 persen.
Saat ini jumlah pustakawan masih
cukup langka, bahkan banyak per
pustakaan yang tidak memiliki te
naga khusus pustakawan.
Keempat, koleksi. Saat ini jumlah
koleksi perpustakaan di Tanah Air
rata-rata belum sebanding dengan
misinya untuk meningkatkan minat
baca masyarakat. Perpustakaan
umum kabupaten/kota dengan jum
lah penduduk 700 ribu sampai 900
ribu jiwa, rata-rata hanya memiliki
! koleksi di bawah angka 100 ribu bu-
ku dengan jumlah penambahan buku
per tahim kurang dari 10 ribu buku.
Pasal 13 RUU ini terlalu datar ka-
rena sekadar mewajibkah pemerin-
tah mendukung program pengem-
bangan koleksi perpustakaan. Kalau
hanya menyediakan koleksi, peme-
rintah sudah lama melakukannya.
Yang menjadi masalah adalah jumlah
koleksi yang dianggarkan pemerin-
tah itu sangat tidak memadai untuk
meningkatkan minat baca masya-
rakat.
RUU Perpustakaan mestinya
mengatur berapa jumlah koleksi
yang ideal bagi sebuah perpustaka
an. Misalnya, untuk perpustakaan
umum kabupaten/kota, jumlah ko
leksi minimal adalah sepertiga jum
lah penduduk dengan penambahan
koleksi per tahun sepersepuluh dari
jumlah penduduk. Untuk perpusta
kaan sekolah, jumlah koleksi mini
mal adalah sepuluh kali jumlah sis-
wa, dengan penambahan koleksi ba-
ru per tahUn sepersepuluh dari jum
lah siswa.
Tanpa ketentuan sem'acam ini,
RUU tersebut hanya akan menjadi
macan kertas. Selain itu, jumlah ko




RUtl Perpustakaan mestinya di-
buat dengan bahasa yang tegas dan
lebih 'bergigi*. Karena, kalau terlalu
normatif dan umum, akan menim-
bulkan celah-celah hukum bagi pe-
merintah daerah guna menghindari
kewajiban untuk memajukan dunia
perpustakaan. Sungguh sayang, jika
Perpustakaan Nasional RI menyia-
nyiakan kesempatan emas untuk
melahirkan RUU Pexpustakaan yang
powerful. n









yang melahirkanku ke dunia.





Aku pun terkurung labirin,
belukar huruf-hurufmu
menjebakku masuk,
















yang kita sebut nasib ini.
Tap! tak kau sebutkan
pada lembar cuaca,
dan bab musim mana
kelak senja beriring pulang
meringkaskan ruang.
Tak pernah pula kau bilang
rindu pun berujung kelu,
hanya menuntunku
pada buntu halamanmu
dl pengap rak-rak beku waktu.
Puisi Akan Mengubahmu
Pulsl akan mengubahmu
Mungkin leblh buruk akhirnya
Sebab sekonyong kau pun sadar
Betapa kau sendlrian di jalan
Akan kau lalui sejalur kelam
Leblh malam daii blasanya
Ruinah rumah mengatup rapat
Pun tak ada alamat dalam saku
Petjalanan akan leblh berat
Tap! puisI akan mengangkatmu
Sedikit lebih tlnggi dari cuaca
Hampir menyentuh sayap malaikat
Hingga pandangmu menembus
Batas-batas teijauh darl kata
Di mana pulsl lalu mengubahmu
Mengubahmu darl sekadar bayang
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Terima Kasih
Terlma kaslh kepada waktu
Sebab sudah mengajarku menunggu
Dan kepada umur
Yang menlmtunku pada batas
Terlma kaslh kepada cuaca
Merelakan musIm tumbuh berdaun




lidur Ode bagi Pisang
Tidur barangkali (1)
Sebuah kematian kecil Pisang
Kau pun kembali menunggu tenang
Buat sesaat lamanya di meja makan.
Ke pusat mimpimu Percaya diri
Muasal segala kisah pada gilirannya,
Jauh di dasar waktu nasib yang menjelangnya,
Putih telah terbasuh nanti sesudah selesai
Tubuhmu yang bernoda sehdok dan garpu
Dengan sendirinya .  ' saling membunuh
Dalam tidur bersahaja rakus dan buas
Meringkuk pasrah begitu di atas piling
Kematian sederhana persis, di sebelahnya.
Tanpa kesedihan
Dan ratap daun^jaun (2)
Di atas lunak kasur Pisang
Memang tiada ^ truktur n Tak pernah menyerah.
Tidakkah kematian Lihat bagaimana ia
Sebuah pertemuan tegak menjulang.
Tanpa rancangan Dalaiin telanjangnya
Tiada perjanjian apa * malah ia tawarkan
Antara kini dan nanti semacam kelembutan.
Tak ada sesuatu alur Menara alit in!
Dan besok pagi menatap tabah
Kau pun kembali untuk kunyah pertama,
Dari kelam lorong itu koyak penentu,
Jika tidur.ternyata bagian takdir
BetuI cidalah kematian yang jadi miliknya.
Sebuah kebangkitan




Besok, ya besok pagi
Mungkin pada jam enam







Dahulu ada musim hujan di kota ini
Jam malam yang menyulap tiang lampu
menjadi pertanda waktu
berdentang karena loncQng jam alun-alun kota
begitu tua dan tak mampu membaca waktu
KIta tak lagi bertanya-tanya
mengapa burung gereja bersarang di sana
seperti jam tua, hujan pun telah
terusirkepingglrusla
Masih ada gerimis selepas senja
kadang-kadang la mampir mendulang ceiita
mataku mengerjap tanpa terasa
selalu ada genmis singgah dl sana.
Muria UJung, Januari 2004
PURITAN
Dari bukit puritan, tersiar kabar
perjalanan lelaki peiantun barzanji.
Kesenyapan mata menyellnap
dalam jubah pengelana
ia biri-biri yang dikeringkan. Pelana
bagi binal badan kuda, pemeiiik iiat syahwat.
Berpacu sepanjang padang sabana. Surai
berklbaran, pertanda geral rambutterkeramasi
tapai kaki kuda merapal jampljampi
I
"Aku seonggok daging. Ruhku berlesatan
sedemikian jlwaku sesat. Tubuhku mengering
di atas kuda binai. Sesayat demi sesayat tubuhku
kuberikan pada sang elang. Seeker merpati
bersembunyl. Aku bukan pertapa sucij
atau lelaki peiantun barzanji,"
tali kekang kuda menyentuh pelana. Seandainya
separuh tubuhnya tidak mengenal kekal,
akan diseretnya birahi sampal ujung bumi.
MurIa UJung. Agustus 2003
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BULAN PALGUNA 1
Engkaukah pemburu tapi di mana
kau simpan busurmu, ucapmu suatu waktu
panah patah gendewa lungkrah, ibu jari
persembahari pada upacara
yang ia selenggarakan tanpa suara
mungkin ia terblasa mengalirkan darah
pada sungal kegellsahan
memotong satu- Ibu jar! menemanl sunyl
mungkin la menylmpannya dalam torsb
dl antara gumpalan payudara
menjadlkan ajimat tanpa rlwayat






yang memotong jemari sendirl
aku bukan palgunadi
yang melarak palguna permadl
bulan palguna, sesungguhnya
aku pertapa yang menunggu supraba
Depok, April 2003
Anggoro Saronto, lahlrdi Jakarta, 27 Februarl 1973, Sebaglan baser karya-
karyar^a termual dl situs viMw.c^rsastra.net. millst penyalr®yahoogfoups.com
dan seJutaLPulsl^hooeroups.com serta beberapa blog milik peclnta pulsl dan
cerpen. Ikut ambll bagian dalam antologi pulsl Cermin ffetak (1993), Tanda
(1995), Noktah 11 (1998), Graffiti Gratitude (2001), CD Pulsl Cyberpultlka
(2002), serta antologi cerpen Graffiti ImaJI (2002) dan Batu Merayu Rembulan
(2003). Beberapa karyanyajuga termuat Kompas, Jumal Pulsl, dan SInarHarapan.
Tinggal dl Jakarta. n






yang bemama kesunyian? Tik




[asuklah ke mataku. Melihat
pa yang kulihat dalam dirimu."
Maka ia pun masuk ke mata itu. Menyaksikan daging,
^mak, dan gelambir beijuntaian. Jantung, jeroan—sampah
smpah itu, cacing merumbul, menyembul-nyembul dari litap
l^imbung. Hanya semak. Sekeiiling semak. Hutan lendir. Lalu
l^ng gua pekat tempat tulang ruas demi mas menyusun
jlran^ong. KauUhat, ada kelelawar tak putus-putus
melintas, pertanda sery'a akan segera tuhtas.
Bahagian dari siapakah
yang bemama kegaduhan? Tes
.  tess, air atap membelar ke tuturan.




"Masuklah ke telingaku. Mendengar
apa yang kudengar dalam dirimu."
Maka ia pun masuk ke telinga itu. Mendengar litap suara
di antara kelepak kelelawar. Mudanya samar, lambat laun makin
jelas terdengar. Benarkah itu suara dari kedalaman tubuhnya? Lirih
getis degup jwtung, mengap dengking pam-pam—berpilin. Rintih
kandimg kemih, erang ginjd rincih. Lalu angin, tulang gemeretak,
sendi demi sendi berderit serak. Kaudengar, ada suara seperti
berteriak, seseorang ingin masuk dan seorang lain
keras menolak. Tapi ayo, masuklah—
Masuklah: ke tubuhmu. Menguiyungi sunyi, menyambangi gaduh,





jalan-jalan telah tidur, pohon-pohon telah tidur. "Aku
akan pei^" katamu. Jamum Jam tdah tidur, mendengkur
bergdung dalam- akar. Dingiii, malam telah tidur. Engkau.tegak,donigak,tampakbagaibongkahlogain.Gedung
gedung-gedung telah tidur. Angka^ planet-planet te^
tidur. "Semua akan pergL" ^emesta. Logam? Aaa, bintang
bintang tdah tidur. Meteor melesat—dibimgkus hilang
dengkur galaksl Bimasakti telah... "Tidur? Tidak
tidak semua telah tidur, tidak semua telah dengkur. Semua
cuma tampak seolah tidur, semua cuma tampak seolah dengkur.
Dentang bintang (Ix)gam? Aaa.0 datang ke akarmu." Menjamu:
diam, tapi gemuruh. Dekat, tapi mepjauh. Aku akan pergi—
dentang logam, kaudengar, senyap lengking begitu tqjam
seperti ruas dengan buku, akarku tertanam.
Sandar-berisandar cuaca, angin menepuk-nepuk hari.
"Semua imtulonu," kata sesuara. Mulailah: ombak . V .
menimang-nimang hari, tempatku di laut. Dldarat .
lekang bekas tapak. "Jejak siapa?" tanya mereka, gemetar
ingin waktu berhenti. Mencium, memeluk akar, gedebar
purba yang abadL Tikar
'Tikar," pinta mereka. Tahun di telapakku bosan
mencari wjdctu. Hari-hari dipandu mencari min^. Jarum .
jam beiputar. "Mana batas? Mana batas?" panik mereka.
Akarku dalam. Daun-daim muda
„ daun-daun muda gugur di bawahku. "Air! Air!" jerit mereka
Laut dan^cah asin dan sungai beijudi di muara. Kita kemanakan
suara? Akarku lewati benih, lewati janin, lewati jasad lewati batu.
QCetika akar tertanam, humus berisik. Dan tanah menggersang
gersang menabur pasin Dan cinta menggersang-gersang menabur
tabir. Dan hidup menggersang-gersang menabur takdir. Dan hasrat
: aaa, jangan bercerita tentang. kodratj
3  .
mungkin memang: tak ada yang kita punya, selain kubur
kehilangan. Bahkan kefanaan, telah lama mereka panggulkan
nisan. Kata mereka,. "Ini kapal kejemuan." O, merapatlah
mxmgkin memang: tak ada yang kita punya, selain nisan '
kffanaan. IJhadah siapa pim lahir, tumbuh, kisut dan renta lalu
iJrguguran. Kata mereka, 'Ihi kapal kejemuan." Berlayarl^,
! o, laut peradaban, lautan sejarah. Telah kauciptakan manusia
d'engan palung-palung yang menganga. Untuk apa? "Untuk kami,"
l&ta en^ siapa, "yang akan teijunj menjatuhkan diri, melayang
,V
l&yap, lesap, ke kedalaman pilin puhun-akamya." Betapa—
t97
Akar Berpilin, 4
dari mana lebam dan memar
Dari remuk: rindu kesasar
Mungkin kautemukan ia, di suatu pagi, saat cuaca
tak terkatakan. Embun berkilat bagai sisik hiyan. Polion
dan semak rukuk, angin bersimpuh di linahg pendar. Tak
ada matahari. Tak ada. Dan kau jadi tak y^n. Mungkin
bukan pagi, karena kau pernah menemukan sei\ja
dalam wigud serupa Mungkin tak—
dari mana daging dan akar
Dari hangus: rindu terbakar
Mungkin kautemukan ia, di suatu mal^, ^at cuaca
tak terkatakan. Kelam berdenyar bagai sirip sinar. Remang
dan senyap menggenang, angin mendesir dalam ingatan. Tak
ada bulan. Tak ada, Dan kau pun juga tak yakin. Mungkin
bukan malam, karena kau pemah menemukan seiya
dalam wiyud sehipa. Mungkin tak—
dari mana lempung dan air
Dari rintifv rindu mengalir
Mungkin kautemukan ia, entah di siang entah di malam,
tetapi selalu seperti senja. Jendela ditutup, gorden dirapatkan,
dan kau berai\jak ke kamar tidur. Lengang. Tak ada anak-anak
tak ada. Ada seorang tua di balik buram cermin, menatapmu,
yang setiap bisa tidur selalu mendusin. Benarkah Si Tua
itu si bungkus kulit ragaku? Mungkin sudali—
"Dari mana lebam dan memar? Dari mana daging dan akar?"
Jakarta, 2005
Ruang Tun^*)
waktu menabur jaring, detik bagai meruncing.
"Siapa hancur oleh ngengat, siapa lapuk oleh karat?"
,, Aku tertidur, la >berjalanrjalan. Samp^ mendengkur
; Ai Halnm \\tiAia\L'AyMah}a\>olah lambai—. - .. ^
siapa hancur oleh ngengat^ lapuk oi^ karat "Aku
dipul^ igau, lebam biru diamuk racayu" Ayolah l^bai
ingatan, lupa yang menyamar; yang niengambil diam
dm gmdt yang mencabut sayap
dalam keps^ Ayolah—
"Ayolah usia. Sang waktu
hanya ruang tunggu bag! dagingma"
Ubud, 2004
Gus tf lahir 13 Agustus 1965 di Payakumbuh, Sumatera B^at Kolektor
dan pekeija puisi, an^ota redaksi Jumal Puisi. Buku puisinya yang telah




tidurmu yang dininabobokkan daging, suatu mal^
samar akarku, menggeUat mernjal^ ke asing ^
ada gua-gua, tak ada rimbun hutan nmba. Kota memang m^ih
ent^di mana. Kamar. ruang tempat kau tidur g^lam tub^u,
menjelma hamparan desa. Ladang. Sawah-sa>^. P^a petam
mencangkuli pematang di punggung mereka. Mata airkah
yang tak habis-habis mengucur dari pelupuk mata? Samar
2
samar tidurmu kembalk ke dengkur. paging dan ak^riangmenyambuterang."Akuakanper0. ka^amu, ke kek^ _
kota yang hilang. Kapal, ombak, palung lupa, semua bere^ang.
bergelung dalam akar. Dingin, malam telah tidur. En^utegak, dongak, tampak begitu silam. i4Au afcon
dentang logam, kaudengar, senyap lengking begitu tqjam.
Jakarta-Payak^buh, 2005




Jangan menegurku dalam hujan ; i
sebab bfla suara angin pecah ,
stmgguh tak akan ada Uxgi '. yK.' ■*. \ -x .
sungai-sungai merayap . ' '.'v' :
• di lipatan kulitmu • ■ .
tanah yang melarikan kenangan
tentang kamboja merah
bersimpuh di bawah kaki malam
aku seperti seekor codot
fnenguasai tong-tong sampah
yang penuh kebohongan
para kawula di m^a pesta
semenjak bumi menghalau mimpiku
tentang api cinta
yang dijanjikan ibu ■ .
sehabis senja melepas hujan •
tak ada lagi bintang-bintang
yang pernah kupetik semasa .
kanak-kanak dahulu
langit seperti wama tembikar
keras dan kusam
dan tuhan kerap bermain-main
dalam igauankuyang semakin panjang
dan kini kuimpikan
pada rasa lel^ yang padat
sebuah pelarian
ya, pelarian yang tak bermula dan tak berakhir
menggenggam sejarah air mata
untuk kusampaikan kepada ajal
yang lelap ditangan pemangku takhta
ibu, jangan hiraukan eranganku





' Tanah-tanah Semakin Mati
siapakah yang menelan batu-batu itu




keWca rasa lapar mereka
tak bisd dilunasi








berandd tempat dulu meletakkan nyanyian
habis dibabat .
mimpi imik perubahan
di manakah tempatnya kemerdekaan, tanyamu
dan aku hanya bisa tertawa mendengamya
karena tiba-tiba saja langU menyedngai
padagambaranjawahan
yang hendak aku berVtan
siapakah yang menetan batu-batu itu




padajdlan-jalm yang semakin rdmai
dengan wajah-wcdah mati
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